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Bahasa ladancsia I 
PRAKATA 
Mengapa buku ini ditulis? 
Program studi Si PGMI yang bertujuan mempersiapkan dan mencetak calon-calon guru 
Madrasah Ibtidaiyah yang handal merupakan program studi baru yang ditawarkan oleh 
berbagai Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) di Indonesia. Oleh karena Program Studi 
Si PGMI masih tergolong baru maka belum ada bahan perkuliahan yang dinilai cocok 
untuk memenuhi kebutuhan unik mahasiswa PGMI. Buku ini disusun dengan tujuan 
untuk melengkapi khazanah bahan perkuliahan program studi Si PGMI. 
Bagaimana proses penulisan buku ini? 
Buku yang berisi bahan perkuliahan BAHASA INDONESIA 1 ini ditulis secara bersama-
sama oleh para dosen anggota Konsorsium PGMI yang terdiri dan i dosen IAIN Sunan 
Ampel, Surabaya, IAIN Mataram dan Unisma Malang. Proses penulisan buku ini 
difasilitasi oleh LAPIS-PGMI dalam empat kali workshop penulisan. Setelah selesai 
ditulis, bahan perkuliahan kemudian diuji cobs di ketiga PTAI tersebut dan hasil uji coba 
dijadikan bahan untuk merevisi bahan perkuliahan. 
Siapa pengguna buku ini? 
Sasaran utama pengguna buku ini adalah para dosen mats kuliah BAHASA INDONESIA 
1 yang mengajar pada program Si PGMI di berbagai PTAI di seluruh Indonesia. 
Apa tujuan penulisan buku ini? 
Tujuan penulisan buku ini adalah untuk membantu para dosen mata kuliah BAHASA 
INDONESIA 1 dalam menyediakan bahan perkuliahan BAHASA INDONESIA 1 sehingga 
perkuliahan dapat disediakan secara aktif, kreatif. efektif dan menyenangkan, dengan 
demikian tujuan akhir perkuliahan BAHASA INDONESIA 1 yaitu membekali mahasiswa 
Si - PGMI agar memiliki kompetensi Mendengarkan, Berbicara, Membaca, dan Menulis 
Bahasa Indonesia dapat dicapai. 
Apa saja isi buku ini? 
Buku ini terdiri dan i 12 paket tentang dasar keterampilan berbahasa Indonesia. 
Ringkasan isi dan i masing-masing paket disajikan di bawah ini. 
[
L, 
 Paket 1 	 Konsep Dasar Mendengarkan 







Bahasa Indonesia I 
13a 
   
mendengarkan sebagai proses aktif, mendengarkan sebagai pemrosesan 
informasi, dan mendengarkan sebagai proses mental. Dalam paket ini 
dibahas pula tujuan mendengarkan dililhat dan i tingkatan dan dilihat dani 
unsur simakan. Pada bagian fungsi mendengarkan dibahas fungsi 
interaksi, fungsi pemahaman, dan fungsi menarik perhatian. Pada bagian 
teori mendengarkan dibahas pandangan bottom-up dan topdown. 
Jenis, Tingkatan dan Strategi Mendengarkan 
Dalam Paket ini dibahas jenis mendengarkan dilihat dan i tipe teks yang 
didengar (monolog, dialog), dilihat dan i tujuanya (komprehensif, kritis, 
apresiatif), dan dilihat dan i caranya (atentif, intensif, selektif). Selanjutnya 
dibahas tentang tingkatan mendengarkan, yang terdiri atas tingkat 
marginal, tingkat apresiatif, tingkat atentif, dan tingkat kritis dan analitis. 
Terakhir di paket ini dibahas strategi mendengarkan yang meliputi strategi 
sosial, strategi tujuan, strategi linguistik, dan srategi bahan/isi. 
I Paket 2 
   
    
Paket 3 	 Terampil Mendengarkan dan Memahami Wacana Lisan 
Dalam Paket ini mahasiswa dan mahasiswi dilatih untuk praktik 
mendengarkan dan memahami wacana lisan yang meliputi kegiatan 
mendengarkan laporan perjalanan, mendengarkan berita, mendengarkan 
wawancara, mendengarkan pidato, dan mendengarkan dialog. 
Pak—e141 Konsep Dasar Berbicara 
Pada bagian pertama paket ini dibahas hakikat berbicara yang meliputi: 
berbicara sebagai proses fisik, berbicara sebagai proses penyampaian isi, 
dan berbicara sebagai proses komunikasi. Pada bagian kedua, dibahas 
tujuan berbicara yang meliputi jenis tujuan, kesulitan tidak tercapainya 
tujuan, dan pentingnya motivasi untuk mencapai tujuan. Ketiga, dibahas 
fungsi berbicara yang meliputi fungsi instrumental, fungsi pengaturan, 
fungsi representasional, fungsi interaksional, fungsi personal, fungsi 
heuristik, dan fungsi imajinatif. Bagian keempat atau yang terakhir, dibahas 
teori berbicara dan i Nunan dan Teori Retorika. 
Paket 5 I Jenis, Tingkatan dan Strategi Berbicara 
Dalam Paket ini dibahas jenis berbicara dilihat dan i situasinya, tujuannya, 
metode penyampaiannya, dan dilihat dan i jumlah pendengarnya. Tingkatan 
berbicara yang dibahas meliputi berbicara singkat berdasarkan gambar, 
membawakan acara, wawancara, menceritakan kembali, percakapan 
terpimpin, diskusi, sampai berbicara tingkat tinggi seperti pidato/berbicara 
bebas. Pada bagian strategi berbicara dibahas bagaimana cara meneliti 
masalah, menyusun uraian, dan mengadakan latihan. 
   
, Paket 6 	 Terampil Berbicara Bahasa Indonesia 
Dalam Paket ini mahasiswa dan mahasiswi dilatih untuk praktik berbicara 
yang meliputi menceritakan pengalaman, membawakan acara, berpidato, 
dan berdiskusi serta berdebat. 
L
Paket 71  Konsep Dasar Membaca 
Dalam paket ini dibahas pengertian membaca sebagai suatu proses balk 
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Masa Mode I 
pandangan kuno maupun modern, tujuan membaca, fungsi membaca, dan 
teori membaca berdasarkan pendekatan konseptual dan berdasarkan 
pendekatan empirikal. 
[Paketi 	 Jenis, Tingkatan dan Strategi Membaca 
Jenis-jenis membaca yang dibahas dalam paket ini meliputi membaca 
dalam hati dan membaca nyaring. Sedangkan tingkatan membaca, 
dibahas membaca permulaan dan membaca lanjut. Di bagian strategi 




Dalam paket ini mahasiswa dan mahasiswi dilatih untuk praktik membaca 




Konsep Dasar Menulis 
Konsep menulis yang dibahas dilihat dan i beberapa tinjauan, yaitu menulis 
sebagai pelukisan lambang-lambang grafik dan menulis sebagai proses. 
Selain itu, dalam paket ini dibahas pula tujuan dan fungsi menulis.Teori 
menulis yang dibahas adalah model proses: menulis dilakukan dengan 
penahapan-penahapan pramenulis (prewriting) pengedrafan (drafting), 
merevisi (revising), mengedit (editing), dan mempublikasikan (publishing). 
LPaketi1Jenis, Tingkatan, dan Strategi Menulis 
Jenis - jenis menulis yang dibahas meliputi menulis berdasarkan isi tulisan 
dan berdasarkan tujuan menulis. Tingkatan - tingkatan menulis: meliputi 
menulis permulaan dan menulis lanjut. Strategi menulis yang dibahas 
meliputi langkah prapenulisan, penulisan, dan penyempurnaan. 
-,
Paket 121 Terampil Menulis 
Dalam paket ini mahasiswa dan mahasiswi dilatih untuk praktik menulis 
meliputi menulis laporan hash l seminar, membuat alasan yang meyakinkan, 
mempersiapkan usulan kegiatan, dan menyusun tulisan Ilmiah. 
Bagaimana menggunakan buku ini? 
Agar perkuliahan dapat membantu dosen menyelenggarakan perkuliahan secara aktif, 
kreatif, efektif dan menyenangkan, maka bahan perkuliahan memuat komponen berikut. 
• Pendahuluan yang berisi ringkasan rancangan perkuliahan, 
• Rencana Pelaksanaan Perkuliahan untuk memandu pengguna dalam melaksanakan 
perkuliahan, 
• Lembar Kerja yang dapat digunakan untuk mengaktifkan mahasiswa selama 
perkuliahan, 
• Uraian Materi untuk membekali mahasiswa mencapai kompetensi yang diharapkan, 
• Lembar Media yang dapat digunakan oleh dosen untuk menyampaikan dan 
menguatkan kompetensi mahasiswa dan 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
likasi Indontsia I 
Lembar Penilaian untuk menilai pencapaian kompetensi mahasiswa. 
Untuk memudahkan perkuliahan, sebaiknya pembaca mengikuti langkah-langkah berikut. 
• Teliti Tabel Peta Kompetensi dan saran urutan penyajiannya selama satu semester 
dan i setiap paket. 
• Telitilah bagian Pendahuluan pada karena bagian ini berisi penjelasan umum 
mengenai rancangan perkuliahan dan kaitan dengan perkuliahan sebelum dan 
sesudahnya. 
• Bacalah dengan seksama bagian Rencana Pelaksanaan Perkuliahan dan pahamilah 
kaitan antar komponennya (Lembar Kegiatan Mahasiswa, Lembar Uraian Materi, 
Lembar Media, dan Lembar Penilaian). 
Apa harapan tim penulis? 
Harapan tim penulis kiranya buku ini bermanfaat sebagai bahan perkuliahan dan panduan 
perkuliahan BAHASA INDONESIA 1 pada program studi Si PGMI, sehingga 
pembelajaran di program studi Si PGMI dapat menjadi model yang baik bagi mahasiswa 
calon guru Madrasah lbtidaiyah. Saran dan i pembaca sangat Tim penulis harapkan. 
Pada kesempatan mi. Tim penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada bapak Drs. 
Syamsul Shoddiq, M.Pd, dosen Fakultas Bahasa, Universitas Negeri Surabaya dan Drs. 
Mujani, guru Bahasa Indonesia MIN Malang 1 yang telah memberikan saran perbaikan 
atas bahan perkuliahan ini. Terima kasih juga penulis sampaikan kepada LAPIS-PGMI 
yang telah memfasilitasi proses penulisan bahan kuliah ini sampai dapat diterbitkan. 




Mao Wiwi. I 
PETA KOMPETENSI MATA KULIAH BAHASA INDONESIA 1 
Jumlah sks/semeste 	 : 3 sks / II 
Jumlah pertemuan 	 : 3 jam/ minggu dan 16/semester 
Matakuliah Prasyarat 	 : tidak ada 
STANDAR 
KOMPETENSI 
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Ind i kator 
Mahasiswa dan mahasiswi mampu: 
1. Menyimpulkan hakikat mendengarkan; 
2. Mengidentifikasi tujuan mendengarkan; 
3. Mengidentifikasi fungsi mendengarkan; 
4. Menentukan teori mendengarkan yang tepat. 
Waktu 
3 x 50 menit 
Bahasa Indonesia I 
Pendahuluan I 
Perkuliahan in akan difokuskan pada Konsep Dasar Mendengarkan. Konsep 
mendengarkan meliputi aspek yang kompleks, melibatkan berbagai komponen, serta 
memiliki beberapa proses yang harus dilalui. Untuk memahami lebih mendalam tentang 
konsep mendengarkan, dalam Paket ini mahasiswa akan diajak untuk memahami: 
• Hakikat mendengarkan 
• Tujuan mendengarkan 
• Fungsi mendengarkan 
• Teori mendengarkan 
Dalam memahami materi ini mahasiswa dan mahasiswi dilatih untuk membangun sendiri 
pemahaman, sehingga mereka banyak dilibatkan dalam proses pembelajaran. Pertama, 
mahasiswa dan mahasiswi diajak menggali kembali ingatan mereka pada aktivitas 
mendengar dan mendengarkan dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan tanya 
jawab. Selanjutnya, untuk memasuki materi inti, mahasiswa dan mahasiswi dibagi 
menjadi 4 kelompok untuk menyimpulkan topik yang diberikan. Topik yang akan 
didiskusikan adalah pengertian mendengarkan untuk kelompok 1, tujuan mendengarkan 
untuk kelompok 2, fungsi mendengarkan untuk kelompok 3, dan teori mendengarkan 
untuk kelompok 4. Setiap kelompok diminta untuk menggunakan Lembar Kegiatan 
Mahasiswa dan Uraian Materi sebagai bahan diskusi. 
Setelah diskusi selesai, perwakilan mahasiswa akan mempresentasikan hash l diskusi dan 
dosen memberikan penguatan melalui presentasi dengan menggunakan slide 
powerpoint. Terakhir dosen memberikan penilaian dan tindak lanjut. 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan  
Kompetensi baser 
Setelah perkuliahan ini selesai, diharapkan mahasiswa dan mahasiswi mampu 
menjelaskan konsep dasar dan teori mendengarkan. 
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Bahasa Indonesia I 
Materi Pokok 
1. Hakikat mendengarkan: 
• Konsep mendengarkan sebagai proses aktif, 
• Mendengarkan sebagai pemrosesan informasi, dan 
• Mendengarkan sebagai proses mental. 
2. Tujuan mendengarkan: 
• Tujuan mendengarkan dililhat dan i tingkatannya dan 
• Tujuan mendengarkan dilihat dan i unsur simakan. 
3. Fungsi mendengarkan: 
• Fungsi interaksi, 
• Fungsi pemahaman, dan 
• Fungsi menarik perhatian. 
4. Teori mendengarkan: 
• Pandangan buttom-up dan 
• Pandangan top-down. 
Kelengkapan Bohan Perkuliahan 
i.Lembar Kegiatan 1.1.A, 1.1.B, 1.1.C, dan 1.1.D 
2. Lembar Uraian Materi 1.2 
3. Lembar Powerpoint 1.3 
4. Lembar Penilaian 1.4 
5. Alat: LCD dan komputer 
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Langkah-langkah Perkuliahan 
Walctu Langkah Perkuliahan Metode !Milan 
Kegiatan Awal 
5' 1. Dosen menyampaikan kompetensi dasar 
dan indikator yang akan dicapai. 
Presentasi. Lembar 
Powerpoint 1.3 




3. Dosen bertanya jawab dengan mahasiwa 
dan mahasiswi tentang pengalaman 
mendengarkan mereka: Aktivitas 
mendengarkan apa yang sering Anda 
dengar dalam kehidupan sehari-hari? 
Tanya jawab 
4. Dosen dan mahasiswa serta mahasiswi 
mendiskusikan pengalaman 
mendengarkan, sehingga dapat menggiring 




5' 1. Dosen membagi mahasiswa dan 
mahasiswi ke dalam 4 kelompok. 
10' 2. Kelompok 1 mendiskusikan pengertian Diskusi LK 1.1.A dan 
mendengarkan. kelompok Lembar Uraian 
Materi 1.2 
3. Kelompok 2 mendiskusikan tujuan 
mendengarkan. 
LK 1.1.6 dan 
Lembar Uraian 
Materi 1.2 
4. Kelompok 3 mendiskusikan fungsi 
mendengarkan. 
LK 1.1.0 dan 
Lembar Uraian 
Materi 1.2 
5. Kelompok 4 mendiskusikan teori 
mendengarkan. 
LK 1.1.D dan 
Lembar Uraian 
Materi 1.2 
30' 6. Setelah selesai berdiskusi dengan masing- 
masing kelompoknya, salah satu wakil 
kelompok menyajikan hasil diskusi. 
Presentasi 
15' 7. Dosen menyajikan penguatan tentang Ceramah Lembar 
konsep dasar mendengarkan. bervariasi Powerpoint 1.3 
15' 8. Dosen bertanya jawab dengan mahasiswa 
mengenai hal-hal yang belum jelas tentang 
Tanya jawab 
Konsep Dasar Mendengarkari 




Walctu Langkah Perkuliahan Metode Bahan 
15' 9. 	 Dosen mengevaluasi pencapaian Kerja Lembar 
kompetensi mahasiswa dan mahasiswi 
secara individu. 
Individu Penilaian 1.4 
Kegiatan Penutup Lembar 
10' 1. Dosen meminta mahasiswa untuk 





10' 2. Dosen dan mahasiswa dan mahasiswi 
melakukan refleksi tentang Konsep Dasar 
Tanya jawab 
Mendengarkan yang telah dibahas 
bersama. 
Kegiatan Tindak Lanjut 
15' • Dosen meminta mahasiswa dan mahasiswi 
untuk membaca dan membuat rangkuman 
tentang konsep-konsep mendengarkan dan i 
buku Menyimak karya Henry Guntur 
Penugasan Tarigan, Henry 
Guntur. 1994. 
Menyimak. 




Anda seclang mempelajan konsep dasar 
mendertgarkan. 
5cicarang, c IlD I 11 o_ a_a_ 
mencliskusikan masalak-masalah ini 
dengan teman-teman sekelompolcmu, 
sekingga clitemukan konser 
menclengarkan 9ang 6agus. 
Bahasa Indonesia I 
,
Lembar Kegiatan 1.1. A II 
DISKUSI KELOMPOK 'PENGERTIAN MENDENGARKAN' 
Pe-tunjuk 
1 	 Bekerjalah secara kelompok, yang anggotanya terdiri dan i laki-laki dan perempuan. 
2. Bacalah Lembar Uraian Materi 1.2! 
3. Diskusikan pertanyaan berikut dengan kelompokmu. 
4. Presentasikan basil diskusi kelompokmu di depan kelas. 
Pertanyaan Diskusi 
1. Rumuskan perbedaan konsep mendengar dan mendengarkan! 
2. Bagaimanakah proses mental yang terjadi dalam mendengarkan? 
3. Dad sekian uraian tentang mendengarkan, coba simpulkan hakikat mendengarkan! 
Ma I 1msepDeir Auksiodu 
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Lembar Kegiat
,
an 1.1.B I 
DISKUSI KELOMPOK 'TUJUAN MENDENGARKAN' 
Petunjuk 
1. Bekerjalah secara kelompok,yang anggotanya terdiri dan i laki-laki dan perempuan. 
2. Bacalah Lembar Uraian Materi 1.2. 
3. Jawablah pertanyaan di bawah ini beserta kelompokmu. 
4 Presentasikan hasil diskusi kelompokmu di depan kelas 
Pertanyaan biskusi 
1. Mengapa merumuskan tujuan mendengarkan menjadi penting dalam kegiatan 
mendengarkan? 
2. Manusia banyak melakukan aktivitas mendengarkan. Jelaskan tujuan aktivitas 
mendengarkan berikut dan berikan alasan yang tepat mengapa masuk dalam kategori 
itu. Untuk memudahkan kerja kelompok, gunakan tabel berikut. 




1 Mendengarkan berita di 
televisi 
2 Mendengarkan lawakan 
di radio 
3 Mendengarkan khotbah 
di masjid 
4 Mendengarkan pidato 
presiden 
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Lembar Kegiatan 1.1.0 I 
DISKU5I KELOMPOK 'FUNG5I MENDENGARKAN' 
Petunjuk 
1. Bekerjalah secara kelompok, yang anggotanya terdiri dari laki-laki dan perempuan. 
2. Sebagai bahan pelengkap diskusi, bacalah Lembar Uraian Materi 1.2! 
3. Diskusikan pertanyaan berikut beserta kelompokmu. 
4. Presentasikan hash l diskusi kelompokmu di depan kelas. 
Pertanyaan biskusi 
1 Berdasarkan hash penelitian, waktu yang diperkirakan dalam kegiatan komunikasi 
manusia dewasa paling banyak adalah aktivitas mendengarkan. Apa implikasi hasil 
penelitian ini terhadap aktivitas berbahasa kita? 
2 Banyak orang menganggap remeh kegiatan mendengarkan, padahal keterampilan ini 
merupakan bekal untuk menguasai keterampilan berbahasa yang lain. Coba Anda 
identifikasi, apa sebenarnya fungsi keterampilan mendengarkan. 
Poker I Hansen Dasar Mendengarkan 
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Lembar Kegiatan 1.1.1) 
DISKUSI KELOMPOK 'TEORI MENCENGARKAN' 
Petunjuk 
1. Bekerjalah dalam kelompok, yang anggotanya terdiri dan i laki-laki dan perempuan. 
2. Diskusikan pertanyaan di bawah mi. 
3. Sebagai bahan pelengkap diskusi, bacalah Uraian Materi 1.2 
Pertanyaan biskusi 
1. Ada dua teori yang mendasari dalam mendengarkan, yaitu pemrosesan buttom-up 
dan interpretasi top-down. Berikan penjelasan dua konsep teori mendengarkan 
tersebut. 
2. Dail kedua teori tersebut, mana menurut Anda yang paling tepat digunakan untuk 
belajar mendengarkan anak usia MI? Mengapa demikian? 
3. Presentasikan hasil diskusi kelompok tersebut di depan kelas! 
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Lembar Uraien Materi 1.21 
KONSEP DASAR MENDENGARKAN 
Selamat datang pada pembahasan materi konsep dasar mendengarkan! Pemahaman 
konsep mendengarkan menjadi penting bagi guru (dosen) dan siswa (mahasiswa) karena 
banyak orang dalam praktik keseharian seolah-olah mendengarkan, tetapi sebenarnya 
tidak mendengarkan. 
Dalam bahasa agama, orang yang seolah-olah mendengarkan, tetapi tidak 
mendengarkan itu disebut sebagai orang munafik, sebagaimana firman Allah SWT dalam 
surat Al-Anfal 21, "Dan janganlah kamu menjadi orang-orang (munafik) yang berkata: 
'Kami mendengarkan' padahal mereka tidak mendengarkan". Tampaknya, baru disebut 
mendengarkan dalam istilah Al-Ouran jika terlampaui tahap (a) bersikap mendengarkan 
secara bersungguh-sungguh, (b) memahami benar teks yang didengarkan, dan (c) 
menindaklanjuti dengan menerima dan menjalankan yang telah didengarnya, 
sebagaimana ungkapan para sahabat "Sami'na wa'atha'na" (saya dengarkan dan saya 
taati). 
Berkaitan dengan konsep mendengarkan, dalam bab ini Anda diajak memahami uraian 
materi mengenai: 
• Hakikat Mendengarkan 
• Tujuan Mendengarkan 
• Fungsi Mendengarkan 
• Teori Mendengarkan 
A. Hakikat Mendengarkan 
Mendengarkan bukanlak kanya mendengar sesuatu yang masuk telinga kin i keluar 
telinga kanan atau sebaliknya. Menclengarkan adalak menclengar untuk memakami 
apa yang clikatakan orang lain. Mendengarkan adalak proses serius yang tidak bisa 
dilakukan kanya dengan mcngandalkan kebiasaan, refleks maupun mating. 
Mcnclengarkan adalaln upaya untuk mengkubungkan kcpingan inforrnasi clan i pesan- 
pesan yang tersembunyi. 
Orang banyak menyangka mendengarkan merupakan kegiatan pasif, yang orang tinggal 
menerima pesan saja dan i pihak pembicara. Anggapan ini perlu diluruskan. 
Mendengarkan tidak sama dengan mendengar. Mendengarkan merupakan proses 
kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian dan 
pemahaman untuk memperoleh informasi yang disampaikan secara lisan dan dapat 
memahami makna komunikasi yang disampaikan oleh pembicara melalui ujaran atau 




= ...? dklf ljlai 
Gambar 1.1: Gambaran Proses Mental dalam Mendengarkan 
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bahasa lisan tersebut. Dengan demikian, mendengarkan merupakan proses aktif, yang 
mengharuskan pendengar secara aktif mengkonstruksi pesan yang disampaikan oleh 
pembicara. 
Sejalan dengan pemikiran ini, Clark & Clark dan Richards (dalam Rubin & 
Mendelson,1995:151) mengartikan mendengarkan sebagai pemrosesan informasi yang 
didapat oleh pendengar melalui pandangan dan pendengaran yang mencakup perintah 
untuk menyatakan apa yang akan dituju dan diekspresikan oleh pembicara. Dad definisi 
ini, terungkap bahwa pada saat pemrosesan informasi, pendengar tidak pasif, tetapi aktif 
menyerap informasi. Sumber informasi yang ditangkap oleh pendengar bervariasi, yang 
tidak hanya bersumber dan i kata yang diucapkan pembicara, tetapi juga meliputi tekanan 
suara dan kecenderungan kata-kata tertentu. Kalimat sama yang diucapkan oleh 
pembicara yang berbeda akan berbeda maknanya, sesuai dengan konteks pembicaraan. 
Definisi tersebut juga mengandung arti bahwa mendengarkan bukanlah merupakan 
kegiatan yang sederhana. Mendengarkan merupakan kegiatan yang kompleks yang 
mencakup komponen-komponen persepsi dan pengetahuan linguistik untuk membantu 
memahami wacana yang disajikan. Mendengarkan merupakan proses dinamis yang 
menggunakan informasi dan i pembicara, pendengar, latar, dan interaksi untuk membentuk 
makna. 
Dalam mendengarkan terdapat proses mental, mulai dan i pengidentifikasian bunyi, proses 
pemahaman dan penafsiran, sampai pada proses penyimpanan hasil pemahaman dan 
penafsiran bunyi. Hal ini mencakup pemahaman aksen pembicara, unsur bahasa, aturan 
kebahasaan yang digunakan, serta pemahaman makna. Seorang pendengar harus dapat 
memahami empat aspek tersebut secara serentak. 
Proses mental ini lebih rinci diungkapkan oleh Willis (1981:134), yang ia menyebutnya 
sebagai kegiatan yang harus dilakukan seseorang dalam mendengarkan, yaitu: 
• Memprediksi apa yang akan dikatakan seseorang, 
• Memperkirakan kata-kata atau frasa yang tidak dikenal tanpa rasa panik, 
Pallet I Konsep Dar Mendengarkan 	 1 	 10 
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• Menggunakan pengetahuannya untuk membantu pemahaman, 
• Mengidentifikasi pokok bahasan yang relevan dan menyeleksi informasi yang tidak 
relevan, 
• Menguatkan butir-butir yang relevan melalui catatan atau simpulan, 
• Mengenali penanda-penanda wacana, misalnya baik, oh, sesuatu yang lain adalah, 
sekarang, dan lain lain, 
• Memgenali alat-alat kohesi, misalnya: sebagaimana, yang mana tercakup dalam kata 
berikut, kata ganti, referensi, dan lain lain, 
• Memahami contoh-contoh intonasi yang berbeda dan pemakaian tekanan yang 
mendukung makna dan setting sosial budaya, dan 
• Memahami maksud informasi, sikap dan perhatian pembicara. 
Proses mental yang terlibat dalam mendengarkan tersebut, Rost (1990:6) menyebutnya 
sebagai komponen keterampilan mendengarkan, yaitu: 
• Pembedaan bunyi-bunyi bahasa, 
• Pengenalan kosa kata, 
• Pengidentifikasian kelompok-kelompok kata yang gramatikal, 
• Pengidentifikasian satuan-satuan pragmatis-ekspresi dan seperangkat ujaran yang 
berfungsi sebagai satu kesatuan untuk menciptakan makna, 
• Penghubungan antara penanda linguistik dan paralinguistik dan antara penanda 
linguistik dan nonlinguistik untuk membangun makna, 
• Penggunaan latar belakang pengetahuan dan konteks untuk memprediksi makna, 
• Pengingatan kata-kata atau ide-ide yang penting. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Rahmina (2007:2) mengartikan keterampilan 
mendengarkan sebagai koordinasi komponen-komponen keterampilan, baik keterampilan 
mempersepsi, menganalisis, maupun menyintesis. Pengertian keterampilan 




Gambaran pendengar memberi makna 
dalam proses mendengarkan 
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Skema tersebut sekaligus menggambarkan proses mendengarkan. Ada tiga tahap dalam 
proses mendengarkan, yaitu proses menerima, proses pemusatan perhatian, dan proses 
pembentukan makna melalui proses asimilasi dan akomodasi. 
• Pada tahap menerima pendengar menerima stimulus lisan dan visual yang dihadirkan 
oleh pembicara. 
• Pada tahap pemusatan perhatian pendengar memfokuskan din i pada stimulus, karena 
banyak sekali stimulus yang ada, maka pendengar memfokuskan pada informasi 
yang paling penting dalam pesan yang disimak. 
• Pada tahap pemahaman makna, pendengar membentuk makna atau memahami 
pesan pembicara. Pendengar membentuk makna melalui proses asimilasi dan 
akomodasi untuk menyesuaikan pesan dengan kognitif mereka atau untuk 
menciptakan struktur baru jika diperlukan. 
Dengan demikian, mendengarkan merupakan proses yang lebih kompleks dan i hanya 
sekadar mendengar. Mendengar merupakan satu komponen dan i proses mendengarkan, 
sedang komponen penting lainnya adalah berpikir dan memberi makna apa yang 
didengarnya (Tompkins & Hoskissons, 1991:108). Berikut ini contoh kasus bahwa makna 
diberikan oleh pendengar, bukan pembicara. 
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Latihan 
1. Apa perbedaan pokok istilah mendengar dan mendengarkan? 
2. Berikan contoh kegiatan mendengar dan mendengarkan, sehingga jelas 
perbedaannya! 
3. Bagaimanakah proses mental yang terjadi dalam mendengarkan? 
4. Jelaskan penahapan proses mendengarkan! 
5. Dan sekian uraian tentang mendengarkan, simpulkan hakikat mendengarkan! 
B. Tujuan Mendengarkan 
renclengar yang balk mencoba mengerti melalui apa yang dikatakan orang lain. 
Pada akkimya ia b0lk secara tajam ticlak setuju, tetapi sebelum dia tidak setuju, 
ia ingin mengetakui apa sebenamya yang dimaksudkan 
Kenneth A. Wells, 
American 
Tujuan mendengarkan merupakan variabel yang sangat penting dalam rangkaian 
kegiatan mendengarkan. Tujuan yang berbeda, akan mengakibatkan proses mental 
mendengarkan dan strategi mendengarkan yang berbeda pula. Mendengarkan siaran 
berita untuk mendapatkan gagasan umum tentang berita hari itu melibatkan berbagai 
proses dan strategi yang berbeda daripada mendengarkan siaran yang sama untuk 
mendapatkan informasi khusus, misalnya hasil-hasil peristiwa olahraga yang penting. 
Mendengarkan serangkaian pengajaran untuk mengoperasikan seperangkat software 
komputer baru menuntut keterampilan dan strategi mendengarkan yang berbeda 
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daripada mendengarkan puisi atau cerpen. 
Berdasarkan tingkatannya, ada tiga tujuan/alasan orang mendengarkan (Tarigan, 1991) 
yaitu sebagai berikut. 
• Kita mendengarkan untuk tujuan kenikmatan. Kita bisa tertawa, kita bisa terharu, dan 
sebagainya ketika mendengarkan lawakan atau sinetron di televisi, atau radio. 
• Kita mendengarkan untuk tujuan pemahaman. Mendengarkan pemahaman ini lebih 
sulit daripada mendengarkan penikmatan karena dituntut suatu pemetikan tema atau 
pesan tertentu dan terarah, pengertian, penalaran, penafsiran, imajinasi, 
memprioritaskan mana yang penting, dan mengesampingkan yang kurang penting. 
• Kita mendengarkan untuk tujuan penilaian. Mendengarkan penilaian/evaluatif inilah 
yang dirasa paling tinggi tingkatannya karena si pendengar harus mampu memberikan 
penilaian, pendapat, keputusan, dan komentar yang kritis terhadap materi 
pennbicaraan. 
Dilihat dan i unsur simakan, ada empat tujuan mendengarkan: 
• Atentif 
Mendengarkan atentif bertujuan untuk memahami aspek kebahasaan (kata-kata 
kunci), aspek nonkebahasaan (gambar, foto, musik), dan aspek interaksi (repetisi, 
parafrase, konfirmasi). Contoh kegiatan mendengarkan dengan tujuan atentif adalah 
mendengarkan penjelasan bagaimana cara memasak kue; mendengarkan musik 
dengan pengimajinasian; dan mendengarkan saat berwawancara. 
• lntensif 
Mendengarkan intensif bertujuan untuk membangkitkan kesadaran akan adanya 
perbedaan bunyi, struktur, dan pilihan kata dapat menyebabkan perbedaan makna. 
Contoh mendengarkan dengan tujuan intensif: mendengarkan cerita untuk dapat 
mengungkapkan kembali, mendengarkan untuk mengidentifikasi, mendengarkan 
percakapan, dan sebagainya 
• Selektif 
Mendengarkan selektif bertujuan untuk membantu mengarahkan perhatian pendengar 
pada kata-kata kunci, urutan wacana, atau struktur informasi. Contoh mendengarkan 
dengan tujuan selektif adalah: mendengar untuk menebak kosakata tertentu, 
mendengarkan sambil mengamati gambar kemudian membenarkan atau 
menyalahkan, mendengarkan cerita untuk mengetahui karakter, setting, masalah, 
tujuan, cara pemecahan masalah.dan 
• lnteraktif 
Mendengarkan interaktif bertujuan untuk membantu para pendengar berperan aktif 
dalam berinteraksi (walaupun mereka berperan sebagai pendengar). Contoh 
mendengarkan dengan tujuan interaktif: mendengarkan perbincangan; mendengarkan 
perkenalan teman; mendengarkan berbagai pendapat teman, dan sebagainya 
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Gambar 1.3: Berbagai aktivitas mendengarkan dengan tujuannya berbeda-beda 
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Berkaitan dengan tujuan mendengarkan, siswa perlu dilatih untuk mendengarkan 
berbagai hal dan menghubungkannya dengan sesuatu yanag lain. Misalnya, dengan 
siaran berita radio yang melaporkan serangkaian peristiwa internasional, siswa diminta 
mendengarkan siaran tersebut. Mendengarkan yang pertama, mereka bisa dituntut untuk 
mencari intisari berita, atau hanya untuk mengidentifikasi nama-nama negara-negara 
dimana peristiwa-peristiwa tersebut telah terjadi. Mendengarkan yang kedua, mungkin 
siswa diminta untuk mencocokkan tempat-tempat peristiwa dengan peristiwanya. Yang 
terakhir, siswa bisa diminta untuk mendengarkan secara mendetail, dengan membedakan 
antara berbagai aspek khusus peristiwa tersebut, membandingkan siaran radio tersebut 
dengan keterangan-keterangan koran terhadap peristiwa-peristiwa yang sama dan 
mencatat berbagai perbedaan penekanan, atau bahkan mereka diminta mengevaluasi 
peristiwa tersebut dengan serangkaian bukti. Dengan cara demikian, maka anak akan 
terbiasa dan terlatih mendengarkan secara bertahap, sehingga sampai mendengarkan 
tingkat tinggi. 
Latihan 
1. Jelaskan pentingnya tujuan dalam aktivitas mendengarkan! 
2. Jelaskan berbagai tujuan orang melakukan aktivitas mendengarkan! 
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C. Fungsi Mendengarkan 
Kemajuan dalam menclengarkan 
menjach clasar pengembangan keterampilan berbahasa lainnya. 
Dengan menumbubkan kesaclaran pebelapr terhaclap aclanya bubungan antara 
menclengarkan clengan keterampilan berbahasa lainnya, guru dapat membantu mereka 
dalam mengembangkan keterampilan berbahasa secara menyeluruh. 
Mendengarkan merupakan bagian penting komunikasi yang berintikan interaksi. Esensi 
dan interaksi adalah kemampuan memahami apa yang dikatakan orang lain. Waktu yang 
diperkirakan dalam kegiatan komunikasi manusia dewasa adalah 45% digunakan untuk 
mende-ngarkan, 30% untuk berbicara, 16% untuk membaca, dan 9% untuk menulis 
(Rivers & Temperley, 1978:62). 
Mendengarkan merupakan keterampilan berbahasa yang penting Rost (1994:141) 
menyebutkan tiga alasan penting mendengarkan terhadap perkembangan kecakapan 
berbahasa lisan sebagai berikut. 
• Pertama, bahasa lisan merupakan alat interaksi bagi siswa. 
• Kedua, bahasa lisan yang otentik menyajikan sebuah tantangan bagi siswa untuk 
mencoba memahami bahasa yang sesungguhnya. 
• Ketiga, Latihan mendengarkan memberikan sarana bagi guru untuk menarik perhatian 
siswa terhadap berbagai bentuk baru (kosakata, tatabahasa, pola-pola interaksi baru) 
dalam bahasa tersebut. 
Keterampilan mendengarkan merupakan keterampilan yang sangat penting, karena 
keterampilan ini dibutuhkan untuk menguasai materi pelajaran, dan diperlukan untuk 
mendengarkan perkuliahan yang disampaikan dengan bahasa yang bersangkutan. 
Pebelajar tidak hanya dituntut memahami apa yang dikatakan, tetapi juga menyeleksi 
bagian informasi yang penting dan relevan untuk disusun secara cepat dalam bentuk 
lisan maupun tulisan dan sebagai catatan yang bisa dipahami di masa mendatang. 
Pentingnya keterampilan mendengarkan ini juga ditegaskan oleh Cahyono (1997:14) 
bahwa keterampilan mendengarkan dapat membantu pebelajar berpartisipasi dengan 
balk dalam komunikasi lisan, karena komunikasi tidak bisa berhasil jika pesan yang 
disampaikan tidak bisa dipahami. Anderson dan Lynch (1988:16) menyebutkan bahwa 
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Gambar 1.4: 
Keberhasilan dan ketidakberhasilan komunikasi 
akibat keberhasilan dan kegagalan mendengarkan 
"Dan Allah menurunkan dan i langlt air (hujan) dan dengan air itu 
dihidupkan-Nye bumi sesudah matinya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdepat tanda-tanda (kebesaran Tuhan) 
bagi orang-orang yang mendengarkan" 
(QS. An Nah1:65) 
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Latihan 
1. Mengapa mendengarkan begitu penting bagi perkembangan kecakapan berbahasa 
lisan seseorang! 
2. Fungsi apa yang bisa kita ambil dalam kegiatan mendengarkan? 
b. Teori Mendengarkan 
Beberapa orang dengan latar belakang yang relatif sama mendengarkan suatu khotbah. 
Setelah khotbah selesai, ditanyakan pada mereka tentang apa yang mereka tangkap dani 
proses mendengarka tersebut. Ada yang menangkap tema umumnya saja. Sebagian lagi 
ada yang menangkap pokok-pokok materinya. Ada lagi yang dapat menangkap sampai 
dengan rincian-rincian materi. Lebih jauh lagi, ada yang sampai menanggapi materi yang 
diberikan dalam khotbah. Mengapa dengan cara mendengar-kan yang sama tapi hasil 
mendengarkan dapat berbeda-beda? Salah satu aspek yang menentukan adalah cara 
orang tersebut memproses informasi yang datang. 




cliclasarkan pacla gagasan IDA-ma berbagai pengalaman masa lalu 
mengarah pada terciptanya kerangka-kerangka mental yang membantu 
kita untuk memakami berbagai pengalaman baru. 
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Ada dua pandangan terhadap mendengarkan, yaitu: 
• Pemrosesan buttom-up dan 
• lnterpretasi top-down. 
Model pemrosesan buttom-up berasumsi bahwa mendengarkan merupakan sebuah 
proses decoding (pengiriman pesan) suara yang didengar seseorang dalam satu bentuk 
linier, dan i unit-unit paling kecil yang bermak-na (fonem) hingga teks-teks yang kompleks. 
Menurut pandangan ini, unit-unit fonemik didekodekan dan dihubungkan bersama-sama 
untuk membentuk kata-kata, kata-kata dihubungkan bersama-sama untuk membentuk 
frase, frase-frase dihubungkan bersama untuk membentuk ujaran, dan ujaran-ujaran 
berhubungan bersama untuk membentuk teks-teks yang lengkap dan bermakna. Dengan 
kata lain, proses tersebut merupakan proses linier, dan makna sendiri diperoleh sebagai 
langkah terakhir dalam proses tersebut. 
Pandangan top-down menyebutkan bahwa pendengar secara aktif menyusun/ 
merekonstruksi makna ash i penutur dengan menggunakan pengetahuan sebelumnya 
tentang konteks dan situasi yang di dalam mendengarkan terjadi untuk memahami apa 
yang dia dengar. Konteks situasi mencakup hal-hal semacam ini seperti pengetahuan 
tentang topik yang ada, penutur atau para penutur, dan hubungan mereka dengan situasi 
tersebut sekaligus saling berhubungan antara mereka, dan berbagai peristiwa 
sebelumnya. 
Dasar teoretis bagi pendekatan top-down adalah teori skema. lstilah skema pertama kali 
digunakan oleh psikolog Bartlett (1932) yang berpendapat bahwa pengetahuan yang kita 
miliki dalam kepala kita diorganisir ke dalam pola-pola yang saling berhubungan. Pola-
pola tersebut seperti naskah-naskah atau skenario-skenario mental stereotipikal berbagai 
situasi dan peristiwa yang terbentuk dan i sejumlah pengalaman berbagai peristiwa 
serupa. Skema-skema mental tersebut membantu memahami banyak situasi yang kita 
temukan sendiri selama masa itu. 
Dalam berbagai situasi lintas budaya, ketika kita menerapkan skema yang salah atau 
tidak tepat pada sebuah situasi, penerapan ini bisa menjerumuskan kita ke dalam 
kesulitan. Berbagai kerangka mental itu sangat penting dalam membantu kita 
memprediksikan dan kemudian mengatasi berbagai keadaan darurat kehidupan sehari-
hari. Menurut 011er (1979), tanpa skema-skema in tidak ada dalam kehidupan ini yang 
dapat diprediksikan, dan jika tidak ada sesuatu yang dapat diprediksikan, maka tidak 
mungkin bisa berfungsi. Di samping pengetahuan kultural yang bersifat stereotipikal, 
pengetahuan lokal terhadap para partisipan, berbagai peristiwa, dan orang-orang juga 
penting. 
Ketidaktepatan pendekatan buttom-up secara ketat telah ditunjukkan oleh penelitian yang 
menunjukkan bahwa kita tidak menyimpan teks-teks mendengarkan kata demi kata 
sebagaimana dianjurkan oleh pendekatan buttom-up. 
Met I kmDir Altedagerima 
	







Mendengarkan adalah upaya untuk menghubungkan kepingan puzzle dani 
pesan-pesan yang tersembunyi (dan i apa yang telah mereka ketahui). 
Bahasa Indonesia I 
Apa yang harus kita lakukan berkenaan dengan pemahaman mendengarkan? Ditegaskan 
bahwa, dalam mengembangkan model pembelajaran, materi, dan sebagainya, yang 
penting bukan hanya untuk mengajarkan berbagai keterampilan pemrosesan buttom-up 
saja seperti kemampuan untuk membedakan antara pasangan-pasangan minimal, tetapi 
juga penting untuk membantu siswa menggunakan apa yang telah mereka ketahui untuk 
memahami apa yang mereka dengar. 
Latihan 
1. Mengapa dapat terjadi pemahaman yang berbeda-beda terhadap hasil mendengarkan 
suatu ujaran yang sama? 
2. Bedakan pemrosesan informasi bottom-up dan top-down! 
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Rangkuman 
1. Mendengarkan adalah pemrosesan informasi yang didapat oleh pendengar melalui 
pandangan dan pendengaran yang mencakup perintah untuk menyatakan apa yang 
akan dituju dan diekspresikan oleh pembicara. Mendengarkan bukanlah merupakan 
kegiatan yang sederhana. 
2. Dalam mendengarkan terdapat proses mental yang dilibatkan, mulai dani 
pengidentifikasian bunyi, proses pemahaman dan penafsiran, sampai pada proses 
penyimpanan hasil pemahaman dan penafsiran bunyi. 
3. Berdasarkan tingkatannya, tujuan/alasan mengapa kita mendengarkan : 
• Tujuan kenikmatan. 
• Tujuan pemahaman. 
• Tujuan penilaian. 
4. 	 Dilihat dan i unsur simakan, ada empat tujuan mendengarkan: 
• Atentif, 
• Intensif, 
• Selektif, dan 
• Interaktif. 
5. Keterampilan mendengarkan memiliki fungsi yang sangat penting, yaitu untuk 
menguasai materi pelajaran, diperlukan untuk mendengarkan perkuliahan yang 
disampaikan dengan bahasa yang bersangkutan, menyeleksi bagian informasi yang 
penting dan relevan, membantu pendengar berpartisipasi dengan baik dalam 
komunikasi lisan. 
6. Ada dua pandangan terhadap mendengarkan, yaitu: 
• Pemrosesan buttom-up dan 
• Interpretasi top-down. 
7. Model pemrosesan buttom-up berasumsi bahwa mendengarkan merupakan sebuah 
proses decoding (pengiriman pesan) suara yang didengar seseorang dalam satu 
bentuk linier, dan i unit-unit paling kecil yang bermakna (fonem) hingga teks-teks yang 
kompleks. 
8. Pandangan top-down menyebutkan bahwa pendengar secara aktif menyusun/ 
merekonstruksi makna ash i penutur dengan menggunakan pengetahuan sebelumnya 
tentang konteks dan situasi yang di dalam mendengarkan terjadi untuk memahami 
apa yang dia dengar. 
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MEMAHAMI KONSEP MENDENGARKAN 
BAHASA INDONESIA 1 
1 
TUJUAN MENDENGARKAN 
bertujuan untuk memahami aspek-kebahasaan 
(kata-kata kunci), aspek nonkebahasaan (gambar, 
ATENTIF 	 foto, musik), dan aspek interaksi (repetisi, parafrase, 
konfirmasi) 
bertujuan untuk membangkitkan kesadaran akan 
INTESIF 	 adanya perbedaan bunyi, struktur, dan pilihan kata 
dapat menyebabkan perbedaan makna. 
bertujuan untuk membantu mengarahkan perhatian 
SELEKTIF pendengar pada kata-kata kunci, urutan wacana, 
atau struktur informasi. 
bertujuan untuk membantu para pendengar berperan 
INTERAKTIF aktif dalam berinteraksi (walaupun mereka berperan 
sebagai pendengar). 
2 
Bahasa Indonesia I 
Lembar Powerpoint 1.3 II 




Sesaga. slat ,nterassi bag stswa  
Menyajikan sebuah tantangan bad stswa untuk mencoba 
mernahamai bahasa yang sesungguhnya 
POST 
ret 	
terhadap berbagai bentuk barn(kosakata, 
t. 
Sarana bagi guru untuk menarik perhaton slswa 
tatabahasa, pola-pola interaksi barn) dalam bahasa 
tersebu  
/ I N. 
FUNGSI 	 Untuk menguasal maten pelajara. dan dipedukan 
MENDENGARKAN 	 untuk mendengarkan pelataran yang dtsampaikan dengan bahasa yang bersangkuta. 
( 
. Untuk menyeleksi badan informad yang penting dan 
releyan untuk disusun secara cepat dalam bentuk 
ANDERSON 	 lisan maupun tulisan dan sebagai catatan yang bisa 
. 
	 dipahami di masa mendatang. 
..._ 	  
Dapat membantu pembelajar berparlisipasi dengan bark 
dalam komunikam lisan, karena komunikasi beak bisa 
betas!) jika pesan yang thsampaikan hdak bisa 
dipahami 
TEORI MENDENGARKAN 
Mendengarkan merupakan sebuah proses decoding 
(pengihman pesan) suara yang didengar seseorang 
dalam satu bentuk linter, dart unit-unit paling kern) 
yang berrnakna (fonem) hingga teks-teks yang 
kompleks 
Unit-unit toner* didekodekan dan dihubungkan 
bersama-sama untuk rnembentuk kata-kata, 
kata-kata dihubungkan bersama-sama untuk 
membentuk frase, frasetease dihubungkan 
bersama untuk membentuk ujaran, dan 
ujaran-ujaran berhubungan bersama untuk 
membentuk tekstleks yang lengkap dan bermakna 
Pendengar secara aktif menyusuremerekohstruksi 
makna ash penutur dengan menggunakan 
pengetahuan sebelumnya tentang konteks dan 
INTERPRETASI 	 situasi yang di dalam mendengarkan te9adi untuk 
TOP-DOWN 	 memahami apa yang dia dengar. 
Konteks situasi mencakup pengetahuan tentang topik yang ada, 
penutur atau parapenutur, dan hubungan mereka dengan situasi 
tersebut sekaligus sating berhubungan antara mereka, dan 
	  
berbagai peristiwa sebelumnya 
Bahasa Indonesia I 
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Bekenasama Partisipasi Menanggapi 
Masalah 
No. Nama 
Bahasa Indonesia I 
Lembar Penilaian 1.4 I 
A. Tes Tulis 
1. Apa sebenarnya yang dimaksud dengan mendengarkan? Jelaskan! 
2. ldentifikasi tujuan orang melakukan kegiatan mendengarkan! 
3. ldentifikasi fungsi mendengarkan bagi manusia! 
4. Teori manakah yang bagus untuk kita terapkan dalam aktivitas mendengarkan? 
Mengapa? 
B. Penilaian Kinerja 
Penilaian diarahkan pada: 
1. Kemampuan mengemukakan pendapat, 
2. kemampuan bekerjasama, 
3. partisipasi dalam diskusi, dan 
4. kemampuan menanggapi masalah. 
a. Format Penilaian 
Skor terentang antara: 10-100 
b. Rubrik Penilaian 
Tingkat Pencapaian Kuatifikasi Deskripsi 




10-54 Sangat Kurang 
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1. Jenis mendengarkan: 
Bahasa Indonesia I 
Pendahuluan I 
Perkuliahan ini difokuskan pada ragam mendengarkan. Mendengarkan memiliki banyak 
jenis yang dapat diklasifikasikan menurut sejumlah variabel. Begitu pula tingkatan 
mendengarkan, juga dapat diklasifikasikan secara beragam. Masing-masing jenis dan 
tingkatan yang berbeda akan menuntut strategi tertentu pada pihak pendengar. 
Untuk memahami lebih mendalam tentang ragam mendengarkan, dalam paket ini 
mahasiswa dan mahasiswi akan diajak untuk memahami: 
• Jenis mendengarkan, 
• Tingkatan mendengarkan, dan 
• Strategi mendengarkan. 
Dalam memahami materi ini mahasiswa dan mahasiswi dilatih untuk membangun sendiri 
pemahaman mereka, sehingga mereka banyak dilibatkan dalam proses pembelajaran. 
Pertama, mahasiswa dan mahasiswi mencermati tayangan kegiatan mendengarkan 
melalui LCD Projector/televisi. Selanjutnya, mereka menganalisis jenis dan tingkatan 
mendengarkan yang terefleksi melalui tayangan tersebut melalui kerja kelompok 
berpasangan. Setelah selesai diskusi, kelompok akan mempresentasikan hasil diskusi 
dan dosen memberikan penguatan melalui ceramah variatif dengan menggunakan slide 
powerpoint. Berikutnya, mahasiswa dan mahasiswi mendiskusikan strategi 
mendengarkan yang balk dan tepat sesuai denga jenis dan tingkatan mendengarkan 
melalui kegiatan diskusi kelas. Terakhir dosen memberikan penilaian dan tindak lanjut. 
Rencana Pelalcsanaan Perkuliahan I 
Kompetensi Dasar 
Setelah perkuliahan ini selesai, mahasiswa diharapkan dapat memahami berbagai jenis, 
tingkatan, dan strategi mendengarkan. 
Ind i kator 
Mahasiswa dan mahasiswi mampu: 
1. Mengidentifikasi jenis mendengarkan dan i beberapa sudut tinjauan, 
2. Mengidentifikasi tingkatan mendengarkan, 
3. Memilih strategi mendengarkan yang tepat sesuai jenis dan tingkatan. 
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• Dilihat dan i tipe teks yang didengar (monolog, dialog), 
• Dilihat dan i tujuanya (komprehensif, kritis, apresiatif), 
• Dilihat dan i caranya (atentif, intensif, selektif) 
2. Tingkatan mendengarkan: 
• Tingkat marginal, 
• Tingkat apresiatif, 
• Tingkat atentif, dan 
• Tingkat kritis dan analitis. 
3. Strategi mendengarkan: 
• Strategi sosial, 
• Strategi tujuan, 
• Strategi linguistik, 
• Srategi bahan/isi. 
Kelengkapan Bahan Perkuliahan 
1. Lembar Kegiatan 2.1.A, 2.1.8 
2. Lembar Uraian Materi 2.2 
3. Lembar Powerpoint 2.3 
4. Lembar Penilaian 2.4 
5. Alat: Video kegiatan mendengarkan, LCD, dan komputer 
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Langkah- langkah Perkuliahan 
Waktu Langkah Perkuliahan Metode Bohan 
Kegiatan Awal 
15' 1. Dosen, mahasiswa dan mahasiswi 
melakukan apersepsi tentang konsep dasar 
mendengarkan pada pertemuan 
sebelumnya. 
Tanya jawab 
2. Dosen menyampaikan kompetensi dasar 
dan indikator yang akan dicapai. 
Ceramah 
variatiaf 
3. Dosen menyampaikan pentingnya 
perkuliahan ini. 
4. Dosen, mahasiswa dan mahasiswi 
bertanya jawab tentang kegiatan 
mendengarkan yang dilakukan dalam 
kehidupan sehari-hari untuk mengantarkan 
pada jenis, tingkatan, dan strategi 
mendengarkan. 
Tanya jawab 
110' Kegiatan Intl 
1. Dosen membentuk kelompok menjadi 
pasangan-pasangan (satu kelompok 2 
mahasiswa). 
10' 2. Mahasiswa dan mahasiswi menyaksikan Penugasan Video Kegiatan 
kegiatan mendengarkan melalui LCD Kelompok Mendengarkan 
Projector/televisi. 
10' 3. Mahasiswa dan mahasiswi menganalisis 
jenis dan tingkatan mendengarkan yang 
terefleksi melalui tayangan di LCD 
LK 2.1.A dan 
Lembar Uraian 
Materi 2.2 
Projector/televisi dengan berpasangan. 
15' 4. Dengan cara diundi, 2 pasang kelompok 
diberi kesempatan untuk 
mempresentasikan dan yang satu 
menanggapi. Begitu seterusnya sampai 3 
pasang kelompok tampil. 
Presentasi. Presentasi. 
10' 5. Dosen menyajikan penguatan tentang jenis Ceramah Lembar 
dan tingkatan mendengarkan balk melalui 
video yang ditayangkan maupun yang 
tidak. 
variatiaf Powerpoint 2.3 
10' 6. Mahasiswa dan mahasiswi membaca Penugasan LK 2.1.B dan 






kMsi Meek I 
Waktu Langkah Perkuliahan Metode Bohan 
15' 7. Dosen, mahasiswa dan mahasiswi 
mendiskusikan strategi mendengarkan 
yang baik dan tepat sesuai dengan jenis 
dan tingkatan mendengarkan. 
Diskusi 
Kelas 
10' 8. Dosen menyajikan penguatan tentang Ceramah Lembar 
strategi mendengarkan yang balk dan tepat 
sesuai dengan jenis dan tingkatan 
mendengarkan. 
variatiaf Powerpoint 2.3 
10' 9. Dosen bertanya jawab dengan mahasiswa 
dan mahasiswi mengenai hal-hal yang 
belum jelas tentang jenis, tingkatan, dan 
strategi mendengarkan. 
Tanya jawab 
15' 10. Dosen mengevaluasi Pencapaian 





10' • Dosen, mahasiswa dan mahasiswi 
melakukan refleksi tentang Jenis, 
Tingkatan, dan Strategi Mendengarkan 
yang telah dibahas bersama. 
Tanya jawab 
Kegiatan Intl 
15' • Dosen meminta mahasiswa dan mahasiswi 
untuk merangkum materi mendengarkan 
yang telah dipelajari, dan hasilnya 
dikumpulkan minggu depan. 




2 - 5 
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Lembar Kegiatan 2.1. A II 
DISKUSI KELOMPOK 7ENI5 DAN TINGKATAN 
MENDENGARKAN. 
Petunjuk 
1. Bekerjalah secara berpasangan. 
2. Bacalah Lembar Uraian Materi 2.2 
3. Simaklah tayangan video aktivitas mendengarkan 2.1! 
4. Diskusikan pertanyaan di bawah ini 
5. Dosen Anda akan mengundi kelompok mana yang akan mempresentasikan dan 
menanggapi hasil diskusi! Semoga kelompok Anda terpilih! 
Pertanyaan Diskusi 
1. Identifikasi jenis dan tingkatan mendengarkan dan i aktivitas mendengarkan yang 
ditayangkan tersebut! Untuk mempermudah kerja kelompok, gunakan tabel berikut! 
2. Jelaskan jawaban Anda, mengapa aktivitas mendengarkan tersebut Anda katagorikan 
dengan jenis dan tingkatan itu! 
Tabel 2.1 Jenis dan Tingkatan Mendengarkan 
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Lembar Kegiatan 2.1.B I 
TUGAS INDIVIDU 1 5TRATEGI MENDENGARKAN. 
Petunjuk 
1. Bacalah Lembar Uraian Materi 2.2.C! 
2. Jawablah pertanyaan di bawah ini. 
3. Melalui kegiatan tanya jawab, kemukakan jawaban Anda dan tanggapilah jawaban 
teman dengan bahasa yang santun! 
Pertanyaan biskusi 
1. Jelaskan secara singkat jenis-jenis strategi mendengarkan! 
2. Anda masih ingat aktivitas yang ditayangkan tadi? Sekarang, cobalah 
mengidentifikasi strategi mendengarkan yang tepat dan i aktivitas-aktvitas 
mendengarkan tersebut, sesuai dengan jenis dan tingkatannya. Untuk memudahkan 
kerja Anda, gunakan tabel berikut. 
3. Berikan alasan yang memadai, mengapa digunakan strategi tersebut! 
Tabel 2.2 Strategi Mendengarkan 
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,
Lembar Uraian Materi 2.21  
JENI5, TINGKATAN,DAN 5TRATEGI 
MENDENGARKAN 
Dalam kehidupan sehari-hari, sebagian besar waktu kita habis untuk aktivitas 
mendengar/mendengarkan baik dalam kegiatan formal seperti mendengarkan siaran 
berita, pidato, khotbah, dan sebagainya; atau mendengar kegiatan nonformal seperti 
mendengar cerita teman, mendengar obrolan penjual dan pembeli di pasar, mendengar 
gosip selebriti di televisi, dan sebagainya. 
Mendengarkan meliputi banyak jenis. Jenis mendengarkan dapat diklasifikasikan menurut 
sejumlah variabel, misalnya tipe teks yang didengar, tujuan mendengarkan, cara 
mendengarkan. Begitu pula tingkatan mendengarkan, juga dapat diklasifikasikan secara 
beragam. Tujuan mendengarkan merupakan variabel penting lainnya. Masing-masing 
jenis, tingkatan, dan tujuan berbeda akan menuntut sebuah strategi tertentu pada pihak 
pendengar. Mendengarkan terhadap siaran berita untuk mendapatkan gagasan umum 
tentang berita hari itu melibatkan berbagai proses dan strategi yang berbeda daripada 
mendengarkan siaran yang sama untuk mendapatkan informasi khusus. 
Berkaiatan dengan hal tersebut, pada unit ini, mahasiswa dan mahasiswi akan diajak 
untuk memahami dan mengidentifikasi: 
• Jenis mendengarkan, 
• Tingkatan mendengarkan, dan 
• Strategi mendengarkan. 
A. Jenis Mendengarkan 
[5.1r1
,
9ak hal yang dapat kita dengarkan, 
Oleli karena itu dengarkan 	 !prig memang ingin kita dengadcan. 
Jenis mendengarkan bermacam-macam, dan dapat diklasifikasikan menurut sejumlah 
variabel, misalnya tipe teks yang didengar, tujuan mendengarkan, cara mendengarkan. 
Masing-masing jenis itu akan menuntut sebuah strategi tertentu pada pihak pendengar. 
Jenis Mendengarkan Berdasarkan Tipe Teks 
Dilihat dan i tipe teks yang didengar, dapat dibedakan mendengarkankan monolog dan 
mendengarkan dialog. 
Mendengarkan monolog misalnya mendengarkan kuliah, ceramah, dan pembacaan 	 , 
berita. Monolog dapat dibagi ke dalam monolog-monolog yang direncanakan dan 
NM 1 jail Tiogion du SUMO Aledellatm 	 2 - 7 
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monolog yang tidak direncanakan. Monolog yang direncanakan termasuk siaran media 
dan ceramah. Banyak monolog ini yang berupa teks yang ditulis untuk dibaca, meskipun 
tidak mesti selalu demikian. Monolog-monolog yang tidak direncanakan mencakup 
anekdot, narasi, dan ekstemporisasi (pembicaraan tanpa persiapan). 
Mendengarkan dialog dapat diklasifikasikan menurut tujuan: apakah pada dasarnya 
dialog-dilog tersebut bersifat sosial/interpersonal atau transaksional. Dialog interpersonal 
lebih jauh dapat diklasifikasikan menurut tingkat ketidakasingan antara para individu yang 
terlibat. 
Jenis Mendengarkan Berdasarknn Tujuan 
Dilihat dan i tujuannya, mendengarkan dapat dibedakan atas mendengarkan 
komprehensif, mendengarkan kritis, dan mendengarkan apresiatif. Ketiga jenis 
mendengarkan ini memerlukan strategi-strategi khusus yang akan digunakan pada saat 
mendengarkan. Sebagai contoh strategi membayangkan (imaji), organisasi, dan 
pengajuan pertanyaan-pertanyaan dapat membantu para siswa memperoleh informasi 
penting dan i pesan yang disimaknya dan dapat memahaminya dengan lebih baik. 
Mendengarkan komprehensif adalah mendengarkan untuk memahami pesan (Tompkins 
& Hoskisson, 1991:112). Beberapa faktor yang menentukan siswa sebagai pendengar 
dapat memahami pesan adalah sebagai berikut : 
• Sebelum mendengarkan, berupa latar belakang pengetahuan yang berkaitan dengan 
isi pesan yang disimak. Para pendengar harus mampu menghubungkan apa yang 
disimak dengan pengetahuan yang telah diketahui dan pembicara atau dosen harus 
membantu untuk menghubungkannya. 
• Selama proses mendengarkan, yaitu berupa penggunaan berbagai strategi dan teknik 
untuk membantu ingatan mereka dalam mengorganisasikan pesan yang diterima. 
• Pada saat selesai proses mendengarkan, yaitu menerapkan apa yang mereka simak 
sehingga hal ini merupakan dorongan atau penyebab untuk mengingat 
informasi/pesan yang diterima. 
Mendengarkan kritis adalah jenis mendengarkan yang harus mulai dikembangkan pada 
mulai dan i sekolah dasar, karena mereka setiap hari dibanjiri informasi yang berupa 
persuasi, dan propaganda baik melalui televisi maupun radio. Mendengarkan jenis ini 
mengarahkan mereka agar bersikap kritis terhadap hal-hal yang disimaknya. Syafi'ie, 
(1999:s 46) menyebutkan bahwa mendengarkan kritis bisa digunakan untuk melatih 
kepekaan terhadap hal-hal yang bias, menilai validitas informasi, dan membedakan 
antara fakta dan opini. 
Mendengarkan apresiatif merupakan jenis mendengarkan yang menghasilkan rasa 
senang, puas, menikmati terhadap hal yang disimak, seperti mendengar musik, komedi, 
puisi, cerita,dsb. Dalam pelajaran bahasa mendengarkan apresiatif ini bisa digunakan 
untuk melatih siswa dalam mereaksi prosa/puisi, menunjukkan kesenangan terhadap 
persajakam dalam puisi, kepekaan imajinasi, dan kepekaan suasana (Syafi'ie, 1999: 46). 
Beberapa cara yang bisa dilakukan guru untuk melaksanakan pengajaran mendengarkan 
apresiatif ini adalah: 
• Memperdengarkan cerita atau memutar CD yang berisi cerita, mengenalkan kosakata 
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serta pola kalimat yang digunakan, membuat siswa mampu memahami cerita yang 
terlalu sulit untuk disimak oleh mereka sendiri, 
• Mendengarkan secara berulang-ulang. Pengulangan dapat membantu siswa 
melakukan kontrol terhadap bagian-bagian tertentu dan i cerita, dan mensintesis bagian-
bagian cerita ke dalam keseluruhan cerita secara lebih baik. 
Dan i paparan di atas dapat disimpulkan bahwa jenis mendengarkan ada tiga, yaitu 
mendengarkan komprehensif, mendengarkan kritis, dan mendengarkan apresiatif. 
Mendengarkan komprehensif adalah mendengarkan untuk memahami pesan, jenis 
mendengarkan ini merupakan jenis mendengarkan yang harus dikuasai pendengar untuk 
dapat menguasai dua jenis mendengarkan yang lain. Mendengarkan kritis adalah 
mendengarkan yang menuntut pendengar bersikap kritis terhadap hal-hal yang 
disimaknya, sedang mendengarkan apresiatif adalah mendengarkan untuk mendapatkan 
rasa senang, puas, dan menikmati apa yang disimaknya. 
Jenis Mendengarkan Berdasarkan Cara 
Dilihat dan i caranya, mendengarkan dapat dibedakan atas empat bagian, yaitu 
mendengarkan atentif, mendengarkan intensif, mendengarkan selektif, dan 
mendengarkan interaktif (Rost, 1991; 10). 
Mendengarkan Atentif 
Dalam kegiatan mendengarkan atentif para pembelajar berlatih mendengarkan dan 
mencoba memberikan jawaban singkat (pendek) kepada lawan bicara, balk secara verbal 
maupun nonverbal (melalui aksi). Mereka dilatih memahami aspek kebahasaan (kata-kata 
kunci), aspek nonkebahasaan (gambar, foto, musik), dan aspek interaksi (membuat 
repetisi, parafrase, konfirmasi). 
Yang menjadi ciri kegiatan mendengarkan atentif adalah: 
• Guru dan para pembelajar melakukan interaksi tatap muka, 
• Guru memanfaatkan gambar atau topik-topik yang konkret, 
• Para pembelajar mendengarkan 'penggalan kalimat, dan 
• Para pembelajar memberikan respons secara langsung. 
Contoh kegiatan mendengarkan atentif: 
• Demonstrasi (menjelaskan bagaimana cara memasak mie instan); 
• Pengimajian musik (meminta para pembelajar menuliskan imaji mereka tentang lagu 
yang telah mereka simak); 
• Wawancara (menanyakan topik-topik tertentu, seperti keluarga, makanan, olah raga, 
kepada para pembelajar). 
Mendengarkan Intensif 
Mendengarkan intensif memfokuskan perhatian siswa pada bentuk kebahasaan. Tujuan 
kegiatan mendengarkan intensif adalah membangkitkan kesadaran para pembelajar 
bahwa perbedaan bunyi, struktur, dan pilihan kata dapat menyebabkan perbedaan 
makna. Yang menjadi ciri dan i aktivitas mendengarkan intensif adalah: 
• Para pembelajar belajar secara individual, 
Paliet kilt Tisakataa die SOO* ihsdeawho 
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• Para pembelajar dapat mendengarkan sebanyak mungkin, 
• Guru memberikan umpan balik pada masalah ketepatan pemakaian bahasa. 
Contoh kegiatan mendengarkan intensif: 
• Menceritakan kembali (menyampaikan pesan); 
• Diskrimasi (mengidentifikasi kosakata yang diperdengarkan lewat tape recorder); 
• Percakapan satu pihak (melengkapi percakapan); 
• Dikte (menuliskan kembali apa yang diucapkan oleh guru). 
Mendengarkan Selektif 
Mendengarkan selektif dapat membantu para pebelajar dalam mengidentifikasi tujuan 
mereka mendengarkan. Kegiatan mendengarkan selektif membantu mengarahkan 
perhatian para pembelajar pada kata-kata kunci, urutan wacana, atau struktur informasi. 
Ciri kegiatan mendengarkan selektif adalah: 
• Para pembelajar memusatkan perhatian pada informasi yang telah mereka pilih, 
• Para pembelajar memiliki kesempatan mendengarkan dua kali untuk mengecek 
pemahaman mereka, 
• Guru menyiapkan kegiatan pemanasan sebelum mendengarkan, 
• Guru membantu para pembelajar merancang tujuan sebelum mendengarkan, 
• Guru memberikan umpan balik sepanjang kegiatan mendengarkan berlangsung. 
Contoh kegiatan mendengarkan selektif: 
• Permainan isyarat (mendengarkan dan mencoba menebak kosakata sasaran melalui 
kata-kata kunci); 
• Permainan ingatan (mendengarkan sambil mengamati gambar, kemudian 
membenarkan atau menyalahkan apa yang dijelaskan oleh guru); 
• Peta cerita (mendengarkan cerita dan menyusun peta cerita dengan memberi inisial 
karakter, setting, masalah, tujuan, cara pemecahan masalah, dan hash); 
• Talk show (mendengarkan talk show dan mengidentifikasi topik-topik yang dibicarakan). 
Mendengarkan Interakdf 
Mendengarkan interaktif dirancang untuk membantu para pembelajar berperan aktif 
dalam berinteraksi (walaupun mereka berperan sebagai penyimak). Yang menjadi ciri 
khas kegiatan mendengarkan interaktif adalah: 
• Para pembelajar bekerja berpasangan atau berkelompok (kelompok kecil), 
• Para pembelajar belajar memecahkan masalah, 
• Guru memantau pemakaian bahasa selama aktivitas berlangsung. 
Contoh kegiatan mendengarkan interaktif: 
• Survey kelompok (memperbincangkan suatu topik), 
• Perkenalan din (mendengarkan perkenalan teman, kemudiarvmencatat hasil simakan), 
• Perbedaan gambar (menemukan hal-hal yang berbeda dan i dua buah gambar), 
• Testimoni (pembelajar mengumpulkan pendapat dan i teman satu kelompok, kemudian 
bertukar informasi dengan teman-teman dan i kelompok lain). 
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Latihan 
1. Jelaskan perbedaan jenis mendengarkan monolog dan dialog! 
2. Jelaskan perbedaan jenis mendengarkan komprehensif, mendengarkan kritis, dan 
mendengarkan apresiatif! 
3. Jelaskan perbedaan jenis mendengarkan atentif, mendengarkan intensif, 
mendengarkan selektif, dan mendengarkan interaktif! 
B. Tingkatan Mendengarkan 
Mendengarkan 
bukanlak selcadar mengingat semua pesan 
.
9ang disampaikan. 
Farris (1993:158) membagi mendengarkan menjadi empat tingkat, yaitu: 
• Tingkat marginal, 
• Tingkat apresiatif, 
• Tingkat atentif, dan 
• Tingkat kritis dan analitis. 
Mendengarkan Marginal 
Mendengarkan marginal adalah mendengarkan suara pada latar/suasana gaduh. 
Misalnya, mendengarkan suara seseorang pada situasi gaduh di jalan raya. Guru 
menggunakan mendengarkan marginal untuk melatih siswa jika pada suatu ketika kelas 
mendapat gangguan suara gaduh dan i kelas lain misalnya. Karena beberapa murid ada 
yang hanya bisa belajar pada situasi yang tenang. 
Mendengarkan Apresiatif 
Mendengarkan apresiatif adalah mendengarkan untuk mendapat kesenangan, misalnya 
mendengarkan lagu, musik, drama, bacaan puisi, dan sebagainya. Untuk melatih jenis 
mendengarkan ini guru bisa memutar kaset musik misalnya, sehingga anak bisa belajar 




1. Bedakan tingkatan mendengarkan tingkat marginal, tingkat apresiatif, tingkat atentif, 
dan tingkat kritis dan analitis. 
2. Berikan masing-masing contoh tingkatan dalam aktivitas mendengarkan! 
Mesa Minsk I 
11111011111.111111.1111MMIIIMIIIIIIMMII 
dalam melakukan apresiasi terhadap berbagai ritme, link, aliran dan jenis musik. Selain 
itu siswa juga dilatih agar bisa menyaksikan penggunaan tekanan, jeda dan irama, nada, 
mood, gaya penutur, dsb. dengan mendengarkan penutur yang efektif. 
Mendengarkan Atentif 
Mendengarkan atentif yaitu mendengarkan untuk memahami dan menginterpretasikan 
pesan penutur. Jenis mendengarkan ini memerlukan konsentrasi dan interaksi untuk 
memastikan pemahaman lisan. Pendengar harus mengkategorikan, menyelidiki, 
menghubungkan, mempertanyakan, dan mengorganisasikan informasi agar bisa 
menerapkannya pada kesempatan lain. Jenis mendengarkan ini misalnya mendengarkan 
petunjuk-petunjuk lisan melalui berbagai sarana seperti mendengarkan berita televisi, 
mendengarkan nomor telephon dan i jarak jauh, mendengarkan perkuliahan, dan 
sebagainya. 
Untuk menerima pesan lisan tertentu diperlukan strategi tertentu misalnya pendengar 
hendaknya mengetahui tujuan penting yang harus didengarkannya. Para siswa akan 
menggunakan taktik tertentu untuk mencatat. Mereka menggunakan kategori-kategori 
tertentu untuk ditulis sebagai judul atau topik di atas catatan. 
Mendengarkan Kritis dan Analitis 
Mendengarkan kritis dan analitis adalah mendengarkan untuk mengevaluasi dan 
menetapkan apa yang disimaknya. Jenis mendengarkan ini mengharuskan pendengar 
mengevaluasi dan menentukan input lisan, sehingga dia menjadi pemroses yang reflektif 
terhadap suatu pesan. Pemrosesan reflektif ini memerlukan pengembangan inferensi 
yang luas, pembandingan sebab dan akibat, evaluasi dan pertimbangan pesan penutur. 
Mendengarkan kritis ini sebenarnya merupakan dasar mendengarkan yang sering 
dilakukan anak, misalnya pada saat anak harus mengambil keputusan penting misalnya 
pada saat membeli mainan baru, memilih film baru yang akan ditonton, dan sebagainya. 
Dengan demikian, dilihat dan i tingkat kesulitannya, ada empat jenis mendengarkan, yaitu: 
mendengarkan marginal, mendengarkan apresiatif, mendengarkan atentif, dan 
mendengarkan kritis. 
Untuk meningkatkan kemampuan mendengarkan, para siswa harus sering mengikuti 
aktivitas berbahasa lisan dan sering berlatih mendengarkan dalam berbagai macam 
situasi dan tingkatan. 
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C. 5trategi Mendengarkan 
" Kebanyakan orang-orang tidak mendengarkan dengan tujuan untuk memahami;  
mereka mendengarkan dengan tujuan untuk menjawab" 
(Stephen Covey) 
Tidak semua siswa memahami berbagai strategi untuk tujuan mendengarkan yang 
berbeda. Pada umumnya mereka hanya memiliki satu pengertian bahwa mendengarkan 
adalah suatu kegiatan yang harus dilakukan sebaik mungkin, dan harus mengingat 
semua pesan yang disampaikan. Mendengarkan dengan strategi ini tidak akan berhasil 
karena: 
• mengingat semua pesan dalam waktu singkat merupakan hal yang tak mungkin bisa 
dilakukan, dan 
• beberapa poin dan i pesan yang disampaikan bukan merupakan hal yang perlu diingat. 
Seseorang yang memiliki kemampuan mendengarkan yang balk tidak selalu mampu 
memahami apa yang didengarkan. Oleh karena itu, untuk memahami pesan yang 
disampaikan oleh pembicara, ada beberapa aksi yang perlu dilakukan dalam setiap 
situasi mendengarkan. Aksi yang ditampilkan oleh pendengar merupakan proses kognitif 
atau mental sehingga tidak mungkin ditinjau atau diamati secara langsung. Guru hanya 
bisa melihat efek dan i aksi ini. Aksi terpenting untuk kesuksesan mendengarkan adalah 
proses pembuatan keputusan. 
Pendengar harus membuat beberapa keputusan, seperti: 
• Jenis situasi mendengarkan apa saja yang dimunculkan? 
• Rencana apa yang disusun untuk mendengarkan? 
• Kata-kata dan satuan-satuan makna apa saja yang penting untuk didengarkan? 
• Apakah pesan yang disampaikan masuk akal? 
Jika merujuk pada pertanyaan-pertanyaan di atas, mendengarkan diartikan sebagai 
proses berpikir - berpikir tentang makna. Pendengar yang efektif mengembangkan cara 
berpikir tentang makna pada saat ia mendengarkan. Cara pendengar membuat 
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keputusan disebut strategi mendengarkan (Rost, 1991: 4). 
Ketika melakukan aktivitas mendengarkan, pendengar yang efektif harus mampu 
menggunakan strategi, baik itu strategi sosial, strategi tujuan, strategi linguistik, maupun 
strategi bahan/isi. 
• Pertama, berpikir tentang situasi. Dengan strategi ini, pendengar menyiapkan strategi 
tentang cara menghadapi situasi, hubungannya dengan pembicara, apakah ada cara 
untuk klarifikasi, dan sebagainya. 
• Kedua, strategi tujuan. Dengan strategi ini, pendengar mulai berpikir tentang berbagai 
rencana seperti bagaimana dia mengorganisasikan apa yang didengar, bagaimana dia 
merencanakan jawaban jika ada kesempatan, dan menegaskan pada dirinya apa 
sebenarnya tujuannya mendengarkan. 
• Ketiga, strategi linguistik. Dengan strategi ini, pendengar pengaktifkan pengetahuan 
bahasanya, seperti kata-kata apa yang harus diperhatikan, kata-kata dan ekspresi apa 
yang dapat ditebak, dan sebagainya. 
• Keempat, strategi bahan/isi. Dengan strategi ini, pendengar mengaktifkan pengetahuan 
isi atau bahan yang dia simak. Jika bahan simakan sejalan dengan pengetahuan yang 
dia miliki, maka akan mudah baginya untuk memahami materi simakan. Selain itu, 
pendengar juga harus mampu memprediksi apa yang dia simak. 
Kepiawaian dalam membuat keputusan dalam berbagai strategi ini akan membuat proses 
mendengarkan dapat berjalan seperti yang diharapkan. Hubungan keempat strategi 
dalam mendengarkan tersebut tergambar melalui bagan berikut. 
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BERPIKIR TENTANG SITUAS1 	 BERPIKIR TENTANG RENCANA 
Bagaimana saya menghadapi situasi? 	 Bagaimana saya mengorganisasi apa yang 
Apa hubungan saya dengan pembicara? 	 saya dengar? 
Bagairnana saya memperolelt klarifikasi? 
	
Bagaimana saya merencanakan jawaban saya? 
Apa tujuan saya mendengarkan? 
Strategi Sosial 	 Strategi Tujuan 
  
STRATEGI MENDENGARKAN 1 I 
  
 
Strategi Linguistik 	 Strategi Bahannsi 
Kata-kata arm yang hams saya perhatikan? 	 Apakah bahan simakan sejalan dengan 
Kata-kata dan ekspresi-ekspresi apa yang 	 pengetahuan yang telah saya miliki? 
dapat saya tebak? 
	 Apa yang dapat saya prediksi? 
MENGAKTIFKAN PENGETAHUAN 	 MENGAKTIFKAN PENGETAHUAN 
BAHASA 	 1ST ATAU BAHAN SIMAKAN 
  
Bagan 2.1 
Gambaran Strategi Mendengarkan 
(Rahmina, 2006) 
Latihan 
1. Apa yang dimaksud dengan strategi mendengarkan? 
2. Jelaskan strategi yang perlu ditempuh oleh seseorang dalam proses 
mendengarkan agar hasilnya baik. 
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Rangkuman 
1. Jenis mendengarkan sangat beragam. Dilihat dan tipe teks yang didengar, 
mendengarkan digolongkan menjadi: 
• Mendengarkankan monolog dan 
• Mendengarkan dialog. 
2. 	 Dilihat dan i tujuannya, mendengarkan dapat dibedakan atas: 
• Mendengarkan komprehensif, 
• Mendengarkan kritis, 
• Mendengarkan apresiatif. 
3 	 Dilihat dan i caranya, mendengarkan dapat dibedakan atas empat bagian, yaitu: 
• Mendengarkan atentif, 
• Mendengarkan intensif, 
• Mendengarkan selektif, dan 
• Mendengarkan interaktif. 
4 Mendengarkan terbagi menjadi empat tingkatan, yaitu: 
• Mendengarkan marginal: mendengarkan suara pada latar/suasana gaduh. 
• Mendengarkan apresiati: mendengarkan untuk mendapat kesenangan. 
• Mendengarkan atentif: mendengarkan untuk memahami dan menginterpretasikan 
pesan penutur. 
• Mendengarkan kritis dan analitis: mendengarkan untuk mengevaluasi dan 
menetapkan apa yang disimaknya. 
5. Ketika kita melakukan aktivitas mendengarkan harus mampu menggunakan strategi, 
baik itu strategi sosial, strategi tujuan, strategi linguistik, maupun strategi bahan/isi. 
Kepiawaian dalam membuat keputusan dalam berbagai strategi ini akan membuat 
proses mendengarkan dapat berjalan seperti yang diharapkan. 
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MEMAHAMI KONSEP MENDENGARKAN 
BAHASA INDONESIA 1 
JENIS MENDENGARKAN 
Mendengarkan Komprehensit Befdismon 













A, hulanntoen says OA:noon gwoutue.anel 
Ilitoulenono noye nonnonnelth klunClIkon, Onsulneanu nape enennoonokon anent. amp, 
Ano Onoon nneo nunknongorka, 
Nitrate.. Wined 	 Moat,. 'T.)... 
1 I 
hltiTiCATEC-11 	 OnIOCAN I 
SlIratehll IlAnheannla 	 Strelstehol Plabonfllki 
Kenn-4nm as, you. tun, anym porhatikann 
Kneo-koto den cloqueoennespenn 	 'quip, 
do,. nays lobe, 
Ainholt hneno 	 ',nous annum. 
,111,41Ltill.411.21 	 oho!. ntym 
Ann yarns •Ohnot nnyn 
TIN&KATAN MENDENGARKAN 
me'r'an 	 Alttilf  
Mendendarkan untuk mendapat kesenangan 
MOT 








IIIMPFIC IVA 1:IOTANC 	 10.1.1•11(11e I I NIA 	 FOle 'ANA 
hil.NICIA1,1•11.KAIO InINCiE-1,111 	 OnnOrleiAlC I WIGAN rhOnnCIAII,AOI 
nAllASA 	 ATA I IhAVIAN ShnIAKAll.1 4 
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Video Kegiatan Mendengarkan (Terlampir) 
Paket 2 Pais Tingkatan don Strategi Mendengarkan 	 2 - 18 
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Lembar Penilaian 2.4 I 
A. Tes Tulis 
1. Sebutkan jenis mendengar dari salah satu tinjauan, jelaskan beserta contohnya! 
2. Sebutkan tingkatan mendengar dan jelaskan beserta contoh! 
3. Jelaskan strategi yang dapat ditempuh dalam mendengarkan untuk tingkatan peserta 
didik MI? 
B. Penilaian Kinerja (Performance) 
Pada waktu kelompok presentasi, kelompok dinilai dengan format berikut. 





1 Tanggung jawab terhadap tugas 
2 Kreatifitas 
3 Kemampuan kerjasama 
4 Pengungkapan pendapat 
5 Partisipasi dalam diskusi 
6 Motivasi dalam pembelajaran 
7 Kedisiplinan 
A = sangat baik, B = balk, C = cukup, D = kurang 
b. Rubrik Penilaian 
A = Siswa memiliki sikap yang sangat balk dalam berdiskusi 
B 	 Siswa memiliki sikap yang balk dalam berdiskusi 
C = Siswa memiliki sikap yang cukup dalam berdiskusi 
D = Siswa memiliki sikap yang kurang balk dalam berdiskusi 
Pada saat menanggapi Presentasi Kelompok lain gunakan format berikut. 




A B C D 
1 Kualitas tanggapan 
2 Mengungkapan pendapat 
3 Menanggapi petanyaan/pendapat 
4 Menghargai karya orang lain 
5 Memberikan usulan perbaikan 
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A = sangat baik, B = balk, C = cukup, D = kurang 
b. Rubrik Penilaian 
A = Siswa memiliki sikap yang sangat balk dalam menanggapi 
B = Siswa memiliki sikap yang balk dalam menanggapi 
C = Siswa memiliki sikap yang cukup dalam menanggapi 
D = Siswa memiliki sikap yang kurang balk dalam menanggapi 
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Pendahuluan I 
Perkuliahan ini difokuskan pada praktik Mendengarkan. Untuk meningkatkan 
kemampuan mendengarkan, Anda harus sering mengikuti aktivitas berbahasa lisan dan 
sering berlatih mendengarkan dalam berbagai macam situasi. Di samping itu, Anda juga 
harus terlibat dalam proses mendengarkan dan berusaha untuk memahami apa yang 
Anda dengarkan. Dengan banyak latihan, diharapkan kemampuan mendengarkan Anda 
akan meningkat. 
Untuk lebih terampil dalam mendengarkan, dalam unit ini Anda akan diajak untuk berlatih 
mendengarkan dan memahami berbagai jenis tuturan lisan. Dengan latihan ini diharapkan 
Anda dapat meningkatkan kemampuan mendengarkan. 
Dalam latihan ini, Anda akan berlatih langsung mendengarkan beragam tuturan lisan, 
yang masing-masing memiliki langkah-langkah tersendiri. Pertama, Anda akan berlatih 
mendengarkan laporan perjalanan, mendengarkan berita, mendengarkan wawancara, 
mendengarkan pidato, dan mendengarkan dialog. 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar 
Setelah perkuliahan ini selesai, mahasiswa dan mahasiswi diharapkan memiliki 
keterampilan mendengarkan dan memahami beragam wacana lisan. 
Indikator 
Mahasiswa dan mahasiswi mampu: 
1. Menuliskan pokok-pokok isi informasi yang diperdengarkan secara runtut, 
2. Menyampaikan secara lisan isi informasi yang telah ditulis dengan bahasa yang lugas 
dan jelas, 




1. Pokok-pokok isi informasi: laporan perjalanan, berita, wawancara, pidato, dan dialog. 
2. lsi Informasi: laporan perjalanan, berita, wawancara, pidato, dan dialog. 
3. Tanggapan isi informasi: laporan perjalanan, berita, wawancara, pidato, dan dialog. 
Kelengkapan Bohan Perkuliahan 
1. Lembar Kegiatan 3.1.A, 3.1.B, 3.1.C, 3.1.D, dan 3.1.E 
!Viet 3 Temmpil litentlepparkan don thulium' Warann Imo 	 3 - 1 
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Bahasa Ithnesit I 
2. Lembar Powerpoint 3.2 
3. Lembar Penilaian 3.3 




Bahasa Indonesia I 
Langkah-langkah Perkuliahan 
Waktu Langkah Perkuliahan Metode Bahan 
Kegiatan Awal 
15' 1. Dosen bersama mahasiswa dan mahasiswi 
melakukan apersepsi tentang konsep 
dasar, jenis, tingkatan, dan strategi 
mendengarkan pada pertemuan-pertemuan 
sebelumnya. 
Tanya jawab 
2. Dosen menyampaikan kompetensi dasar 
dan indikator yang akan dicapai. 
Ceramah 
3. Dosen menyampaikan pentingnya 
perkuliahan ini. 
4. Dosen, mahasiswa dan mahasiswi 
bertanya jawab tentang kegiatan 
mendengarkan yang dilakukan oleh 
beberapa mahasiswadan mahasiswi untuk 
mengantarkan pada praktik mendengarkan. 
Tanya jawab 
200' Kegiatan Intl 
1. Dosen membentuk kelompok yang 
beranggotakan 5 orang, yang terdiri atas 
mahasiswa dan mahasiswi. 
40' 2. Mendengarkan laporan perjalanan, berita, 






30' 3. Menuliskan pokok-pokok isi informasi 
dengan beberapa kalimat. 
LK 3.1.A, 3.1.B, 
3.1.C, 3.1.D, 
3.1.E 
30' 4. Menyampaikan secara lisan isi informasi. Presentasi. 
30' 5. Mendiskusikan isi informasi yang 
diperdengarkan. 
Diskusi 
20' 6. Dosen menyajikan penguatan tentang 
praktik mendengarkan yang dilatihkan. 
Ceramah 
variatiaf 
20' 7. Dosen bertanya jawab dengan mahasiswa 
maupun mahasiswi mengenai praktik 
mendengarkan 
Tanya jawab 
30' 8. Dosen mengevaluasi pencapaian 
kompetensi mahasiswa dan mahasiswi 
secara individu. 
Tes Praktik Lembar 
Penilaian 3.4 
Paket 3 Temmpil Mendenaarknn dan Memnhami Wilma bum 	 3 - 3 
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Waktu Langkah Perkuliahan Metode Bohan 
10' 
Kegiatan Penutup 
Dosen dan mahasiswa melakukan refleksi 




Kegiatan Tindak Laqiut 
Dosen rmiminta mahasiswa dan mahasiswi 
untuk berlatih praktik mendengarkan berita 





Beberapa hal yang perlu Anda 
lakukan dalam unit ini sangat 
membantu Anda untuk terampil 
dalam mendengarkan. 
Dengan mengikuti beberapa 
tahap kegiatan ini Anda 
akan terlatih mendengarkan 
dengan efektif. 
tc\' 
Paket 3 Terampil Mendenaarkan don Memahami Woman tisan 	 3- 5 
Bahasa Indonesia I 
Lembar Kegiatan I 
Selamat datang Paket 3: Terampil Mendengarkan dan Memahami Beragam Tuturan 
Lisan! Untuk meningkatkan kemampuan mendengarkan, Anda harus sering mengikuti 
aktivitas berbahasa lisan dan sering berlatih mendengarkan dalam berbagai macam 
situasi. Di samping itu, Anda juga harus terlibat dalam proses mendengarkan dan 
berusaha untuk memahami apa yang Anda dengar. 
Pada unit ini, Anda akan dilatih mendengarkan berbagai jenis wacana lisan. Setelah 
mendengarkan, Anda diharapkan mampu memahami wacana tersebut balk melalui 
kegiatan berbahasa lisan, misalnya menceritakan kembali dan menanggapi tuturan 
secara lisan atau dengan tulis, misalnya merangkum atau melaporkan. Dengan banyak 
latihan, diharapkan kemampuan mendengarkan Anda akan meningkat. 
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Lembar Kegiatan 3.1. A 
"MENDENGARKAN LAPORAN PERJALANAN" 
Meev3aYIv b ai.LaIs havta mewciengar se.suattA ctiwg NA.asule teitiwga 
keluar tellwaa leawaw atm.( sebalikiwkia. mewoiengarizaw acialati mewciewear 
litewtahavikt apa uaws titivatakaw orawg La. metwdertgarleciw aotatall upaua RiwtRie 
wtewgtwbuKgleaw teeptw.gaw twformkast dart pesaiw-pesaw jag terseviAblAiwt. 
Ragam bahasa yang dipergunakan dalam mengembangkan pokok-pokok bahasan dalam 
laporan perjalanan cenderung bersifat deskriptif (melukiskan). Hal ini dimaksudkan agar 
lebih menarik dan terasa hidup serta tidak membosankan. 
a. Menuliskan Pokok-pokok Laporan Perjalanan 
Petunjuk 
1. Bentuklah kelompok yang beranggotakan 5 orang, yang terdiri atas mahasiswa dan 
mahasiswi. 
2. Dengarkan laporan perjalanan yang diperdengarkan melalui CD! 
3. Sambil mendengarkan, catatlah pokok-pokok bahasan atau pikiran laporan tersebut 
pada format berikut lalu diskusikanlah dalam kelompok Anda! Setelah itu, tuliskanlah 
hasil diskusi kelompok Anda di papan tulis dan mintalah tanggapan dan i kelompok 
lain! 
Pokok-pokok Laporan Penalanan 
b. Menuliskan Laporan Perjalanan 
Petunjuk 
1. Untuk mengukur kemampuan mendengarkan Anda, khususnya mendengarkan 





2. Cobalah tuliskan kembali laporan yang Anda simak tadi pada format berikut dengan 
mengembangkan pokok-pokok laporan yang telah didiskusikan menjadi paragraf yang 
lengkap dan padu. 
3. Setelah itu bacakan secara bergantian di depan kelas. 
Laporan Perjalanan 
c. Menanggapi Laporan Perjalanan 
Petunjuk 
1. Pada saat teman Anda membacakan laporan perjalanan, dengarkanlah dengan 
seksama! 
2. Kemudian, berikan tanggapan dengan alasan yang logis dan berterima. 
3. Jika perlu, berikan masukan dengan bahasa yang komunikatif! 
WI 3 Tempi Aleiteoirka diiliewhomi Wawa° tun 	 3 - 7 
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Ar! Lembar Kegiatan 3.1.B 
'MENDENGARKAN BERITA' 
Penyampaian berita dapat secara lisan ataupun secara tertulis. Penyampaian berita 
secara tertulis dapat dilakukan melalui surat kabar, majalah, papan pengumuman atau 
surat, sedangkan berita secara lisan melalui radio, televisi atau secara langsung seperti 
diskusi, simposium, dan pada saat pembelajaran berlangsung. Berikut ini Anda akan 
berlatih mendengarkan berita yang dituturkan langsung oleh dosen. 
a. Menuliskan Pokok-pokok Berita 
Petunjuk 
1. Bekerjalah secara kelompok, dengan anggota yang sama pada kegiatan 3.1.A! 
2. Dengarkan berita yang dibacakan dosen! 
3. Simaklah dengan seksama sebuah berita yang dibacakan oleh dosen. 
4. Setelah Anda mendengarkan berita tadi, tulislah pokok-pokok berita tersebut dalam 
format berikut, lalu diskusikan dalam kelompok Anda! 
Pokok-pokok berita: 
5. Dosen Anda akan membagikan beberapa lembar kertas kecil yang sudah 
dipersiapkan dengan beberapa perintah pada masing-masing kelompok. 
6. Tulislah jawaban dan i perintah-perintah tersebut setelah melalui diskusi dengan 
kelompok! 
7. Khusus untuk kelompok yang mendapatkan tugas melaporkan pokok-pokok berita 
harus mempersentasikan dan ditanggapi oleh kelompok lain 
8. Setelah permainan selesai, setiap kelompok memperbaiki hasil diskusi kelompoknya 
sesuai dengan hasil diskusi kelas dan menuliskannya dalam format berikut. 
Met 3 Tamil Andeliertim Ni Mafl Waal lisle 
	 3 - s 
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b. Menulis Isi Berita 
Petunjuk 
Kembangkan pokok-pokok berita tersebut menjadi sebuah paragraf. Caranya dengan 
membubuhkan kata penghubung atau menambahkan kata keterangan sehingga paragraf 
Anda menjadi padu dan jelas! 
------------------- 
lsi Berita 
c. Menanggapi Isi Berita 
Petunjuk 
1. Tukarkanlah hasil pekerjaan Anda dengan pekerjaan teman! Koreksilah hasil 
pekerjaan teman tersebut, kemudian komentarilah kekurangan atau kesalahannya 
secara lisan! 
2. Setelah Anda selesai menuliskan isi berita dan mendiskusikannya, cobalah tanggapi 
isi berita tersebut dengan cara berdialog dengan teman Anda! 
Pallet 3 Tempi! Aterutenaarkan dan &inborn Mama Lim 	 3 - 9 
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Lembar Kegiatan 3.1.0 I 
"MENOENGARKAN W AW ANCARA" 
Mendengarkan wawancara dapat dilakukan dengan berbagai cara dan teknik penyajian. 
Mendengarkan wawancara dapat dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung 
yaitu melalui rekaman kaset atau video. Berikut ini Anda diajak praktik mendengarkan 
wawancara dengan kegiatan berikut. 
a. Mendengarkan Wawancara dan Mencatat Hal Penting dan 
Menarik 
Petunjuk 
Dengarkan dosen Anda memperdengarkan sebuah wawancara. Sambil mendengarkan, 
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b. Menyimpulkan Hal-hal Penting yang Menarik 
Petunjuk 
1. Setelah Anda menemukan informasi penting dan menarik, silakan Anda mengelompok 
dan mendiskusikan hal-hal penting dan menarik yang terdapat dalam wawancara tadil 
2. Perhatikan hal penting dan menarik, mulai dan i wawancara dimulai sampai 
berakhirnya wawancara. 
3. Setelah selesai, masing-masing dan i wakil setiap kelompok melaporkan hasilnya, 
kelompok lain memberikan tanggapan. 
4. Berdasarkan tanggapan tersebut perbaikilah hasil kerja kelompok Anda! 
Hal-hal yang penting dan menarik: 
   
Paket 3 Tenimpil Mendenoarkan dan Memahami Watana than 
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c. Menyimpulkan Hash l Wawancara 
Petunjuk 
1. Cara yang dapat Anda lakukan untuk menyimpulkan hasil wawancara adalah 
mengembangkan hal-hal penting yang telah Anda catat dengan menggunakan tanda 
penghubung yang tepat. 
2. Setelah selesai, tukarkanlah pekerjaan Anda dengan teman Anda. 
3. Koreksilah hasil pekerjaan teman Anda dengan memperhatikan kesesuaian isi, 
penggunaan kalimat, tanda baca dan ejaan, serta ketepatan pembuatan simpulan! 
4. Kemudian, laporkanlah hasil koreksi Anda tersebut dan tanggapilah berdasarkan 
koreksi teman Anda, 
5. Perbaikilah hasil simpulan Anda dan tulis dalam format berikut! 
Kesimpulan Hasil Wawancara 
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Lembar Kegiatan 3.1.1) 11 
"MENDENGARKAN PIDATO" 
a. Menemukan Hal-hal Penting dalam Pidato 
Petunjuk 
1. Pada saat mendengarkan pidato, tulislah hal-hal yang penting dengan kalimat yang 
singkat dan jelas, 
2. Kemudian diskusikanlah ketepatan isi, struktur dan tanda bacanya! 
b. Menyimpulkan Isi Pidato 
Petunjuk 
1. Buatlah sebuah paragraf yang dikembangkan secara utuh dan padu sehingga 
menjadi sebuah kesimpulan dan i pidato yang Anda dengarkan tadi. 
2. Bacakan secara bergiliran hasil simpulan Anda! Saat teman Anda membacakan hasil 
simpulan, 
3. Memperhatikan kesesuaian isi dan penggunaan struktur kalimat. Setelah itu, 
komentarilah! 
Palset I Temmpil Mendenaarkan dan Alemahami Munn tun 
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hams 3 kiwi Alesikeepia du Almispi Wane lima 
Kesimpulan Isi Pidato 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
3 - 17 
Bahasa Indonesia 
Lembar Kegiatan 3.1.E 
"MENDENGARKAN DIALOG" 
a. Mencatat Hal-hal Penting dalam Dialog 
Petunjuk 
1. Dengarkanlah dialog yang diperdengarkan dosen Andal 
2. Silakan berdiskusi dengan teman Anda hal-hal penting yang terdapat dalam dialog 
tersebut! 
3. Kemudian, silakan masing-masing wakil kelompok Anda menuliskan dan 
membacakannya! 
1 
Hal-hal penting dalam dialog: 
Fake( 3 Temmpa Mendenaarkan flan Memahami Wmana [nag 
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Komentari/diskusikanlah hal-hal penting yang telah Anda laporkan. Bagii kelompok yang 
pekerjaannya kurang tepat, silakan perbaiki pekerjaan tersebut sesuai dengan hasil 
diskusi! 
b. Menyatakan Informasi Tersirat dalam Dialog 
Petunjuk 
1. Dosen Anda akan memperdengarkan musik 
2. Saat mendengarkan musik, tugas Anda memindahkan buku/bolpoint secara 
bergiliran! 
3. Pada saat musik berhenti, bila benda tersebut ada pada Anda, tugas Andalah yang 
harus menyatakan informasi yang tersirat dalam dialog tadi. Kemudian catatlah di 
papan tulis! Begitu seterusnya sampai informasi yang tersirat terselesaikan dengan 
balk! 
4. Komentari dan diskusikan informasi yang terdapat di papan tulis. 
c. Menyimpulkan Isi Dialog 
Petunjuk 
1. Dosen akan menugasi Anda secara bergiliran ke depan. 
2. Salah seorang dan i Anda menyimpulkannya dalam beberapa kalimat, sebelum 
selesai dipersilakan duduk. 
3. Berikutnya, salah seorang dan i Anda kembali melanjutkan kesimpulan yang belum 
selesai tadi. Begitu seterusnya sampai selesai! 
4. Setelah selesai, silakan Anda yang belum mendapat giliran menyimpulkan kembali 
seperti teknik di alas, tetapi ditulis di papan tulis! 
5. Komentarilah isi, kalimat, dan ejaan dan i simpulan yang telah dituliskan di papan 
f 
Rangkuman 
1 	 Dengan berlatih mendengarkan dan memahami berbagai jenis tuturan lisan, 
diharapkan Anda dapat meningkatkan kemampuan mendengarkan. 
2. Dalam unit ini, Anda telah dilatih untuk mendengarkan laporan perjalanan, berita, 
wawancara, pidato, dan dialog. Dalam mendengarkan laporan perjalanan, Anda 
dilatih untuk menuliskan pokok-pokok laporan perjalanan, menuliskan laporan 
perjalanan, dan menanggapi laporan perjalanan. Dalam mendengarkan berita, Anda 
dilatih untuk menuliskan pokok-pokok berita dan menuliskan isi berita. Ketika Anda 
dilatih mendengarkan wawancara, Anda dilatih untuk mencatat hal penting dan 
menarik, menyimpulkan hal-hal penting dan menarik, dan menyimpulkan hasil 
wawancara. Pada latihan mendengarkan pidato, Anda dilatih untuk menemukan hal-
hal penting dalam pidato dan menyimpulkan isi pidato. Dalam latihan mendengarkan 
dialog, Anda dilatih untuk mencatat hal-hal penting dalam dialog, menyatakan 
informasi tersirat, dan menyimpulkan isi dialog. 
3. Dengan latihan ini dharapkan kemampuan Anda dalam mendengarkan akan 
meningkat! 
Paket 3 Terampil Mendengarkan don Memahami Warm rhan 	 3 - 18 
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Z•71' Lembar Powerpoint 3.3 
1. Teks berita yang dibacakan (terlampir) 
2. Rekaman laporan perjalanan, wawancara, pidato, dan dialog (terlampir) 
Paket 3 Temmpil Mendenaarkan don Memahann Warm than 
	 3 - 19 
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F 
	
Lembar Penilaian 3.4 I 
A. Tes Praktik Mendengarkan 
1) Dengarkan dengan konsentrasi yang tinggi wacana yang diperdengarkan dosen Anda! 
2) Tuliskan pokok-pokok isi informasi yang diperdengarkan secara runtut! 
3) Uraikan secara tertulis simpulan isi informasi wacana tersebut dengan bahasa yang 
lugas dan jelas! 
4) Berikan tanggapan (menyetujui/tidak menyetujui) terhadap isi informasi yang 




ASPEK YANG DINILAI 
Kesesuaian isi dengan 
bahan simakan 
KRITERIA 
Apakah semua yang dicatat sesuai 
dengan isi simakan? 
SKOR 
1 2 3 4 
2 Kelengkapan 
Apakah hal penting yang dicatat 
sesuai dengan keseluruhan bahan 
simakan? 
3 Ketepatan simpulan 
Apakah simpulan yang dibuat 
mencakup seluruh detail isi dan 
merupakan inti? 
4 Kelogisan tanggapan 
Apakah tanggapan yang 
disampaikan logis dan relevan 
dengan maksud bahan simakan? 
5 Kepaduan paragraf 
Apakah pokok hash l simakan yang 
dirangkai menjadi paragraf telah 
mencerminkan kepaduan 
Keterangan : Bobot skor 1-4 
1 = kurang, 2 = cukup, 3 = baik, 4 = sangat baik 
B. Penilaian Kinerja (Performance) 
1) Penilaian Mendengarkan Laporan Perjalanan 




Kegiatan 	 . Mencatat Pokok Laporan 
hint 3 Tempi Madespeita du Mt.flu Mame Wu 	 3 -20 
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Nilai / Skor Keterangan 1 2 	 1 3 4 5 
a. pemahaman isi 
b. kelogisan penafsiran 
c. ketahanan konsentrasi 
2 




Keterangan : Bobot skor 1-5 
Rubrik Penilaian 
5 	 = 	 memiliki kemampuan yang sangat balk dalam mencatat pokok laporan 
4 	 = 	 memiliki kemampuan yang balk dalam mencatat pokok laporan 
3 = 	 memiliki kemampuan yang cukup dalam mencatat pokok laporan 
2 = 
	 memiliki kemampuan yang kurang dalam mencatat pokok laporan 
1 	 = 	 memiliki kemampuan yang sangat kurang dalam mencatat pokok laporan 




Kegiatan 	 : Menuliskan Laporan Perjalanan 
No. Aspek/ Indikator Nilai / Skor Keterangan 
112131415 
1 Kualitas isi 
2 Pen a•ian isi 
3 E'aan dan tanda baca 
4 Kera.ian tulisan 
Rubrik Penilaian 
5 = 	 memiliki kemampuan yang sangat balk dalam menuliskan laporan 
perjalanan yang didengarkan 
4 	 = 	 memiliki kemampuan yang balk dalam menuliskan Iaporan perjalanan 
yang didengarkan 
3 	 = 	 memiliki kemampuan yang cukup dalam menuliskan laporan perjalanan 
yang didengarkan 
2 	 = 	 memiliki kemampuan yang kurang dalam menuliskan laporan perjalanan 
yang didengarkan 
1 = 	 memiliki kemampuan yang sangat kurang dalam menuliskan laporan 
perjalanan yang didengarkan 
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c. Tugas: Menanggapi Laporan Perjalanan yang Didengar 
Format Peni la ia n 
Nama 
Kelas 





Nilai / Skor Keterangan 1 2 3 4 5 
a. vokal 
b. diksi 
c. struktur kalimat 
2 
Aspek Non Kebahasaan 
a. kelancaran 
b. kejelasan tanggapan 
C. penalaran 
Keterangan : Bobot skor 1-5 
Rubrik Penilaian 
5 	 = 	 memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menuliskan laporan 
perjalanan yang didengarkan 
4 	 = 	 memiliki kemampuan yang baik dalam menuliskan laporan perjalanan 
yang didengarkan 
3 	 = 	 memiliki kemampuan yang cukup dalam menuliskan laporan perjalanan 
yang didengarkan 
2 	 = 	 memiliki kemampuan yang kurang dalam menuliskan laporan perjalanan 
yang didengarkan 
1 = 	 memiliki kemampuan yang sangat kurang dalam menuliskan laporan 
perjalanan yang didengarkan 
2) Penilaian Mendengarkan Berita 




Kegiatan 	 : Menuliskan Pokok-pokok Berita 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
3 - 23 
Bahasa Indonesia I 
111•111111111111111111111111111010116 	  
Keterangan: Skor terentang antara: 10-100 
Rubrik Penilaian 
Tingkat Pencapaian 	 Kualifikasi 
90 — 100 
80 - 89 
65 - 79 
55 - 64 











Kegiatan 	 : Menanggapi Berita 
No. Aspek/ Indikator Sko Keterangan 1 2 3 4 5 
Aspek Kebahasaan 
a. nada / irama 
b. diksi 
c. struktur kalimat 
2 
Aspek Non Kebahasaan 
a. penguasaan topik 
b. keberanian 
C. penalaran 
d. gerak / mimik 
Keterangan: Bobot skor 1-5 
Rubrik Penilaian 
Tingkat Pencapaian Kualifikasi 




1 Sangat Kurang 
3) Penilaian Mendengarkan Pidato 
a. Tugas: Menuliskan Kernbali Pidato yang Didengar 
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	 : Menuliskan Kembali Isi Pidato 
Keterangan: Skor terentang antara: 10-100 
1) Ketepatan penangkapan isi 




Tingkat Pencapaian Kualifikasi 
90 — 100 
80 - 89 
65 - 79 
55 -64 






b. 	 Menyimpulkan Isi Pidato yang Didengar 
Format Penilaian 
Kelas 
Nama Kegiatan 	 : Menyimpulkan Isl
. 
 Pidato 
No 	 Nama 
Aspek 
Pendaian 	 Jumlah 
1 2 3 
 
       
 
Keterangan: Skor terentang antara: 10-100 
1) Organisasi isi (Kesesuaian simpulan dengan isi pidato) 
2) Penalaran/kelogisan 
Paket 3 Teromod /Aeodeottorlam don Atemohomi Wowed limo 
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90 - 100 	 Sangat Balk 
80 - 89 	 Baik 
65 - 79 	 Cukup 
55 - 64 	 Kurang 
10 - 54 	 Sangat Kurang 
(4) 	 Penilaian Mendengarkan Dialog 




Kegiatan 	 : Menyatakan Informasi Tersirat 
No. Aspek/lndikator Nilai/Skor Keterangan 1 2 3 4 5 
1 Aspek Kebahasaan 
a. pemahaman isi 
b. kelogisan penafsiran 
C. 	 vokal 
d. 	 struktur kalimat 





Keterangan : Bobot skor 1-5 
Rubrik Penilaian 
5 	 = 	 memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menyatakan informasi 
tersirat. 
4 	 = 	 memiliki kemampuan yang balk dalam menyatakan informasi tersirat. 
3 	 = 	 memiliki kemampuan yang cukup dalam menyatakan informasi 
tersirat. 
2 	 = 	 memiliki kemampuan yang kurang dalam menyatakan informasi 
tersirat. 
1 = 	 memiliki kemampuan yang sangat kurang dalam menyatakan 
informasi tersirat. 




Keg iatan 	 : Mengomentari Dialog yang Didengar 




No. Aspek/Indikator Nilai/Skor Keterangan 1 2 3 4 5 
1 Aspek Kebahasaan 
a. lafal 
b. pilihan kata dan ungkapan 
C. struktur kalimat 
d. nada/irama 
Aspek Nonkebahasaan 2 a. kelancaran 
b. keberanian 
C. 	 penalaran 
d. keterbukaan 
e. penguasaan topic 
Keterangan: Bobot skor 1-5 
Rubrik Penilaian 
5 	 = 	 memiliki kemampuan yang sangat baik dalam mengomentari dialog 
yang didengar 
4 	 = 	 memiliki kemampuan yang balk dalam mengomentari dialog yang 
didengar 
3 = 	 memiliki kemampuan yang cukup dalam mengomentari dialog yang 
didengar 
2 = 	 memiliki kemampuan yang kurang dalam mengomentari dialog yang 
didengar 
1 = 	 memiliki kemampuan yang sangat kurang dalam mengomentari dialog 
yang didengar 




Kegiatan 	 : Menyimpulkan secara Tertulis Dialog yang Didengar 
No. Aspek/Indikator Nilai/Skor Keterangan 1 2 3 4 5 
1 Kualitas isi 
2 Penalaran 
3 Struktur kalimat 
4 Ejaan dan tanda baca 
Keterangan: Bobot skor 1-5 
Rubrik Penilaian 
5 = 	 memiliki kemampuan yang sangat balk dalam menyimpulkan dialog 
yang didengar 
4 	 = 	 memiliki kemampuan yang balk dalam menyimpulkan dialog yang 
didengar 
3 	 = 	 memiliki kemampuan yang cukup dalam menyimpulkan dialog yang 
didengar 
2 = 	 memiliki kemampuan yang kurang dalam menyimpulkan dialog yang 
Pahei I idompkAiiddeddrild. don Memdliond WOU1110 titan 	 3 - 26 
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didengar 
1 = 	 memiliki kemampuan yang sangat kurang dalam mengomentari dialog 
yang didengar 
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Masi ImInnis I 
• Pendahuluan I 
Pembelajaran pada unit ini difokuskan pada pemahaman konsep berbicara. 
Pembelajaran ini diawali dengan suatu permainan ' bisik berantai' yang tujuannya untuk 
menggerakkan seluruh fungsi tubuh serta kecepatan berpikir, sekaligus untuk 
membangun interaksi sosial yang kooperatif. Sehubungan dengan hat tersebut, 
diharapkan dosen agar lebih kreatif lagi membangkitkan minat belajar mahasiswa dengan 
inovasi permainan yang baru dan segar. 
Membuat empat kelompok mahasiswa, masing-masing kelompok menghadap ke 
belakang dinding kelas, dosen kemudian memanggil mahasiswa yang paling belakang 
untuk menirukan kata-kata yang diberikan, dengan sedikit dikacau oleh suara musik 
instrumentalia lembut. Mahasiswa, selanjutnya membisikkan kata-kata itu kepada teman 
yang lainnya, hingga yang paling depan melaporkan kembali kepada dosen. Permainan 
ini sebenarnya untuk memancing mahasiswa untuk berpikir kritis, berpikir sesuai dengan 
materi pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Setelah selesai diskusi, mahasiswa mendapat tugas mencermati tayangan powerpoint 
dan VCD, kemudian mengerjakan LK 4.1 untuk diberikan sebuah penilaian. 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi basar 
Setelah perkuliahan ini selesai, diharapkan mahasiswa mampu nnenjelaskan konsep 
dasar dan teori berbicara. 
Indikator: 
Mahasiswa dan mahasiswi mampu: 
1. Menyimpulkan hakikat berbicara 
2. Mengidentifikasi tujuan berbicara 
3. Mengidentifikasi fungsi berbicara 
4. Memanfaatkan teori berbicara 
Waktu: 
3 x 50 menit 
Materi Pokok 
1 Hakikat berbicara: 
• Berbicara sebagai proses fisik, 
• Berbicara sebagai proses penyampaian isi, 




Mai Minsk I 
Langkah-langkah Pembelajaran 
Waktu Langkah Perkuliahan Metode Bohan 
Kegiatan Awal 
15' 1. Posen menyampaikan kompetensi dasar 
dan indikator yang akan dicapai. 
Ceramah 
variatiaf 
2. Dosen mengajak mahasiswa dan 
mahasiswi membuat barisan empat 
kelompok, untuk melakukan bisik berantai 
dengan menirukan kata " Pak 
Bisik beranta 
To/u, ben roti bolu, dekat toko 
bola, di samping rumah Bu Bella". 
3. Dosen bertanya jawab dengan mahasiwa 
tentang pengalaman mereka 
mendengarkan dan berbicara. 
Tanya jawab 
120' Kegiatan Intl 
1. Mahasiswa dan mahasiswi menyaksikan 
kegiatan berbicara seseorang melalui 
tayangan vcd. 
Pemodelan Rekaman ke 
giatan berbicara 
2. Dosen dan mahasiswa dan mahasiswi 
curah pendapat dalam merumuskan 
pengertian berbicara. 
Brainstorming LK 4.1.A dan 
Lembar Uraian 
Materi 4.2 
3. Mahasiswa dan mahasiswi mendiskusikan Penugasan LK 4.1.6 dan 
tujuan dan fungsi berbicara dengan melihat 
konteks pembicaraan di vcd yang dilihat 
dan mengembangkannya ke tujuan dan 
fungsi yang lain. 
Diskusi Lembar Uraian 
Materi 4.2 
4. Mengkaji teori berbicara yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa. 
Tanya jawab 
5. Dosen, mahasiswa dan mahasiswi 
menyimpulkan konsep dasar berbicara. 
6. Dosen mengevaluasi pencapaian 
kompetensi mahasiswa 
Kegiatan Penutup 
15' Dosen, mahasiswa dan mahasiswi 
melakukan refleksi tentang konsep dasar 




Imhof ludisesii I 
2. Tujuan berbicara: 
• Jenis: to inform, to entertain), to persuade; 
• Kesulitan tidak tercapainya tujuan, 
• Pentingnya motivasi untuk mencapai tujuan. 
3. Fungsi berbicara: 
• Fungsi instrumental, 
• Fungsi pengaturan, 
• Fungsi representasional, 
• Fungsi interaksional, 
• Fungsi personal, 
• Fungsi heuristik, 
• Fungsi imajinatif. 
4. Teori berbicara: 
• Teori Nunan: kompetensi komunikatif, 
• Teori Retorika dan Bicara Efektif. 
Kelengkapan Bohan Perkuliahan 
1. Lembar Kegiatan 4.1.A, 4.1.B, dan 4.1.0 
2. Lembar Uraian Materi 4.2 
3. Lembar Powerpoint 4.3 
4. Lembar Penilaian 4.4 





Waktu Langkah Perkuliahan Metode Bohan 
10 
Kegiatan Tindak Lanjut 
Dosen meminta mahasiswa dan mahasiswi 
untuk membaca dan membuat rangkuman 
tentang konsep-konsep berbicara dan i buku 
Berbicara karya Henry Guntur Tarigan dan 
hasilnya dikumpulkan minggu depan. 
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Lembar Kegiatan 4.1.A I 
'CURAH PENIMPAT PENGERTIAN BERBICARA' 
Di unit ini, Anda akan mem pelajan konsep 
clasar berbicaratjang meliputi hakikat, 
tujuan, fungsi, don teori berhicara. 
Petunjuk 
1. Perhatikan dengan cermat tayangan kegiatan berbicara yang diputar melalui VCD. 
Dengan mencermati kegiatan tersebut. 
2. Bacalah Lembar Uraian Materi 4.2! Sekarang Anda semakin jelas kan, apa 
sebenarnya yang dimaksud dengan berbicara? 
3. Uraikan jawaban Anda secara bergantian dengan teman! 
4. Tanggapi pula pendapat teman Anda dengan bahasa yang santun! 
Pertanyaan Untuk Curah Pendapat 
Apa yang dimaksud dalam berbicara? 
2. Dalam kegiatan berbicara yang Anda dengar dan saksikan, faktor-faktor apa saja yang 
dimanfaatkan oleh pembicara, sehingga pembicaraan dapat berjalan lancar? Jelaskan 
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ffo," 
Lembar Kegiatan 4.141 
IDI5KUSI TUJUAN DAN FUNG5I BERBICARA' 
Petunjuk 
1. Bekerjalah secara kelompok dengan teman And& 
2. Bacalah Lembar Uraian Materi 4.2! 
3. Diskusikan pertanyaan di bawah ini dengan kelompok anda. 
Pertanyaan biskusi 
1. Cobalah identifikasi tujuan berbicara dan ketiga tayangan kegiatan berbicara yang 
telah Anda saksikan tersebut! 
2. Jelaskan hal-hal yang sangat mendukung dalam kegiatan berbicara tersebut sehingga 
tujuan yang diinginkan oleh pembicara tercapai! 
3. Sebutkan fungsi berbicara pada ketiga tayangan kegiatan berbicara tersebut! 
Dimungkinkan untuk satu jenis pembicaraan melibatkan satu atau lebih fungsi. 
Jelaskan fungsi-fungsi yang terdapat pada tayangan 1, 2, dan 3! 
4. Presentasikan hash l diskusi kelompok tersebut di depan kelas! 
5. Selanjutnya, dengarkan penjelasan dosen Anda tentang tujuan dan fungsi berbicara! 
6. Jelaskan fungsi yang paling menonjol dalam kegiatan berbicara tersebut! 
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Lembar Kegiatan 4.1.0 I 
'TUGAS INDIVIDU MENGKAJI TEORI BERBICARA' 
Petunjuk 
1. Bacalah Lembar Uraian Materi 4.21 
2. Secara individu jawablah pertanyaan berikut. 
Pertanyaan Untuk Kajian 
1. Jelaskan secara singkat teori berbicara menurut Nunan! 
2. Jelaskan secara komprehensif dengan bahasa yang lugas maksud retorika dalam 
konteks berbicara! 
3. Untuk lebih jelasnya tentang teori berbicara, simaklah penjelasan dosen Anda! 
4. Selain retorika yang tepat, jelaskan hal lain yang harus diperhatikan agar seseorang 
sukses dalam berbicaral 
5. Tentunya Anda masih ingat tiga aktivitas berbicara yang ditayangkan tadi. Sekarang, 
cobalah Anda kaji teori-teori berbicara yang telah Anda pelajari tadi untuk mendukung 
kesuksesan orang yang berbicara tersebut! 
6. Jelaskan kompetensi kebahasaan dan nonkebahasaan apa yang seharusnya dimiliki 
oleh para pembicara tersebut, sehingga proses komunikasi dapat berjalan lancar? 
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Lembar Uraian Materi 4.2 
KONSEP DASAR BERBICARA 
Selamat datang pada pembahasan materi konsep berbicara! Kalau Anda amati 
kehidupan sehari-hari, banyak orang berbicara tidak memiliki kemampuan yang baik 
dalam menyampaikan isi pesannya, sehingga arah bicaranya tidak dapat dimengerti oleh 
lawan bicaranya. Hal ini karena ia tidak mampu menyelaraskan atau menyesuaikan 
antara detail yang ada dalam pikiran atau perasaannya dengan apa yang diucapkannya. 
Akibatnya, orang lain yang mendengarnya tidak dapat memahami apa yang 
diinginkanan si pembicara. 
Berbicara merupakan keterampilan yang sangat dibutuhkan oleh semua umat, sehingga 
keterampilan ini harus dikuasai dengan baik. Hal ini sejalan dengan firman Allah SVVT 
dalam surat Ar-Rahman: 1-4 "(Tuhan) Yang Maha Pemurah. Yang telah men gajarkan Al-
Quran. Dia menciptakan manusia. Men gajarnya panda! berbicara". 
Sebagai makhluk sosial, manusia lebih banyak menggunakan bahasa lisan atau 
berbicara untuk berkomunikasi dengan sesamanya. Berbicara bagi manusia digunakan 
sebagai alat komunikasi untuk menyatakan pendapat, menyampaikan maksud, pesan, 
mengungkapkan perasaan, dan sebagainya. 
Berkaitan dengan konsep berbicara, dalam bab in! Anda diajak memahami uraian materi 
mengenai : 
• Hakikat berbicara, 
• Tujuan berbicara, 
• Fungsi berbicara, dan 
• Teori berbicara. 
A. Hakikat Berbicara 
"bakwasanya perIcataan Kasulullak SAW itu selalu jelas 
sellingsa bisa dipahami olek semua yang mendeng 
(MK Abu Daucl) 
Dilihat dan i sisi fisiologis, berbicara merupakan proses yang melibatkan beberapa sistem 
fungsi tubuh, yaitu melibatkan sistem pernapasan, pusat pengatur bicara (yang berada di 
otak dalam atau korteks serebn), pusat respirasi (di dalam batang otak), dan struktur 
artikulasi, resonansi mulut serta rongga hidung. Seseorang yang berkomunikasi dengan 
bahasa oral (mulut) membutuhkan kombinasi yang serasi antara sistem neuromuskular 
untuk mengeluarkan fonasi dan artikulasi suara. 
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11111 1111111111111111MINEL— 
Dengan demikian, terdapat dua hal proses terjadinya bicara, yaitu proses sensoris dan 
motor/s. Aspek sensoris meliputi: pendengaran, penglihatan, dan rasa raba yang • 
berfungsi untuk memahami apa yang didengar, dilihat dan dirasa. Aspek motor/k, yaitu 
mengatur bring, alat-alat untuk artikulasi, tindakan artikulasi, dan laring yang bertanggung 
jawab untuk pengeluaran suara. Jadi, untuk proses bicara diperlukan koordinasi sistem 
saraf motoris dan sensoris. 
Pada sisi lain, dilihat dan i aspek isi, berbicara se_cara umum dapat diartikan suatu 
penyampaian maksud (ide, pikiran, dan isi hati) seseorang kepada orang lain dengan 
menggunakan bahasa lisan sehingga maksud tersebut dapat dipahami oleh orang lain. 
Menurut Tarigan (1983:15) berbicara adalah kemampuan seseorang untuk mengucapkan 
bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta 
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. 
Berbicara pada hakikatnya merupakan suatu proses berkomunikasi, sebab di dalamnya 
terjadi pemindahan pesan dan i sesuatu sumber ke tempat lain. Proses komunikasi itu 
dapat digambarkan dalam bentuk diagram berikut ini. 
Dalam proses komunikasi terjadi pemindahan pesan dan i komunikator (pembicara) 
kepada komunikan (pendengar). Komunikator adalah seseorang yang memiliki pesan 
yang ingin disampaikan kepada komunikan yang terlebih dahulu diubah ke datam simbol 
yang dipahami oleh kedua belah pihak. Dan simbol tersebut memerIukan saturan agar 
dapat dipindahkan kepada komunikan. 
Bahasa lisan adalah alat komunikasi berupa simbol yang dihasiIkan oleh alat ucap 
manusia, berupa lambang-Iambang bunyi dan gerak yang diterima oIeh komunikan 
Pakt4 4 km Dasar Balkans 
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sehingga dapat dimengerti pesan yang ingin disampaikan oleh komunikan. Dad kegiatan 
itu, akan timbul sebuah reaksi berupa jawaban ataupun tindakan lain. Hal inilah yang 
dinamakan adanya interaksi antara komunikan dan komunikator. 
Dengan demikian, berbicara merupakan bentuk perilaku manusia yang memanfaatkan 
faktor-faktor fisik, psikologis, neurologis, semantik dan linguistik. Pada saat berbicara, 
seseorang memanfaatkan faktor fisik yaitu alat ucap untuk menghasilkan bunyi bahasa. 
Faktor psikologis memberikan andil yang cukup besar terhadap kelancaran berbicara. 
Berbicara dengan menggunakan emosi tidak hanya berpengaruh terhadap kualitas suara 
yang dihasilkan alat ucap tetapi juga berpengaruh terhadap keruntutan bahan 
pembicaraan. Berbicara juga tidak terlepas dan i faktor neurologist, yaitu jaringan syaraf 
yang menghubungkan otak kecil dengan mulut, telinga,dan organ tubuh lainnya yang ikut 
dalam aktivitas berbicara. Demikian juga faktor semantik yang berhubungan dengan 
makna, dan faktor linguistik yang berkaitan dengan struktur bahasa selalu berperan 
dalam kegiatan berbicara. 
Latihan 
1. Jelaskan dengan singkat konsep berbicara dilihat dan i proses fisiologis! 
2. Jelaskan dengan singkat konsep berbicara dilihat dan i aspek isi! 
3. Mengapa berbicara dianggap sebagai suatu proses berkomunikasi? 
4. Jelaskan komponen apa saja yang terlibat ketika seseorang berbicara! 
B. Tujuan Berbicara 
Mingga apabila dia telah sampai di antara dua buak gunung, 
dia mendapati di hadapan kedua bukit itu suatu kaum 
yang kampir tidak mengerti pembicaraan (95-Al  IC,,akci 93) 
Tujuan utama berbicara adalah untuk menyampaikan pikiran secara efektif, kemudian 
mampu mengevaluasi efek komunikasinya terhadap pendengarnya. Menurut Och dan 
Winker (dalam Tarigan, 1987:16), pada dasarnya berbicara mencakup tiga tujuan, yaitu 
• Memberitahu, melaporkan (to inform), 
• Menjamu, menghibur (to entertain), dan 
• Membujuk, mengajak, mendesak, meyakinkan (to persuade). 
Dalam pelaksanaannya, gabungan atau campuran dan i tujuan-tujuan ini mungkin saja 
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terjadi. 
Menurut Burns dan Joyce (dalam Nunan, 1999), berbagai fakta linguistik yang 
menyebabkan tidak tercapainya tujuan berbahasa lisan mencakup berbagai kesulitan. 
Misalnya; pentransferan dan i bahasa pertama pebelajar, ke bunyi, ritme, dan pola-pola 
tekanan bahasa kedua. Sedangkan kesulitan yang berkaitan dengan pengucapan 
penutur ash, adalah kurangnya pemahaman tentang pola-pola gramatikal umum , berupa 
pengetahuan kultural dan sosial yang diperlukan untuk memproses makna. Hal itu 
merupakan faktor-faktor psikologis dan afektif yang berupa keterkejutan budaya (culture 
shock). Semua ini adalah akibat dan i berbagai pengalaman sosial atau politik negatif, 
kurang motivasi, kecemasan dan rasa malu dalam kelas, khususnya jika pengalaman-
pengalaman belajar sebelumnya tidak menyenangkan. Ini semua bisa mengahambat 
tidak tercapainya tujuan berbicara. 
Untuk mencapai tujuan berbicara, motivasi perupakan pertimbangan penting dalam 
menentukan kesiapan para pembelajar untuk berkomunikasi. Motivasi mengacu pada 
kombinasi usaha ditambah keinginan untuk mencapai tujuan relajar, sena ditambah 
sikap-sikap yang menyenangkan terhadap pembelajaran bahasa. Motivasi untuk belajar 
bahasa kedua dipandang sebagai acuan terhadap seberapa gigih mereka bekerja atau 
berusaha mempelajari bahasa tersebut karena keinginan untuk melakukannya dan 
kepuasan yang dialami dalam aktivitas ini. Usaha saja tidak menandai motivasi. Orang 
yang memiliki motivasi mengembangkan usaha ke arah tujuan, tetapi orang yang 
mengembangkan usaha tidak pasti memiliki motivasi. 
Mengapa pembelajar tidak memiliki motivasi? Penyebabnya antara lain sebagai berikut: 
• Pernah mengalami kegagalan selama waktu tertentu / tidak memiliki persepsi yang 
memadai tentang kemajuan, 
• Pengajaran yang tidak menumbuhkan semangat, 
• Kebosanan, 
• Kurang relevannya materi yang dipersiapkan, 
• Kurang tahu tentang tujuan program pengajaran, dan 
• Kurang umpan balik yang tepat. 
Kiat-kiat untuk mengatasi nnasalah tersebut antara lain sebagai berikut. 
• Menjelaskan tujuan-tujuan pengajaran kepada pembelajar. 
• Memilih pengajaran menjadi urutan-urutan langkah yang dapat dicapai. 
• Menghubung-kan pembelajaran dengan berbagi kebutuhan dan minat para pembelajar. 
• Memberikan kesempatan bagi pembelajar untuk membawa pengetahuan dan 
perspektif mereka sendiri ke dalam proses belajar. 
• Mendorong penggunaan bahasa secara kreatif 
Latihan 
Saksikan sebuah tayangan kegiatan berbicara yang ditayangkan oleh Dosen atau 
tayangan dan i VCD di televisi! Berdasarkan tayangan tersebut, jawablah pertanyaan 
berikut! 
1. Apa tujuan utama orang berbicara? 
2. Apa saja yang•menyebabkan pembicaraan mereka tidak dapat mencapai tujuan ring 
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diinginkan? Jelaskan! 
3. Apa yang perlu dilakukan agar tujuan berbicara yang diinginkan dapat tercapai? 
4. Mengapa pembelajar tidak memiliki motivasi dalam pembelajaran berbicara, dan 
bagaimana untuk mengatasinya ? 
C. Fungsi Berbicara 
!jai orang-orang beriman, apabila kamu mengaclakan pcm6ic_araan 
rahasiajanganla6 kamu membic.arakan tentang membuat closa, 
permusuhan clan berbuat clurhaka kepacla Kasul. Dan 6icarakanlah 
tentang membuat kebaiikan clan takwa. Dan bertakwalah kepacla Allah 
yang kePada-Na kamu akan clikem6alikan 
(a5. Al Mu1aadila6 9) 
Kita dapat menggunakan bahasa sebagai alat untuk membicarakan berbagai hat. Sejalan 
dengan pendapat Halliday dan Brown tentang fungsi bahasa, fungsi berbicara dapat 
dikelompokkan menjadi tujuh, yaitu 
• Fungsi intrumental, 
• Fungsi pengaturan, 
• Fungsi represantisonal, 
• Fungsi interaksional, 
• Fungsi personal, 
• Fungsi heuristik, dan 
• Fungsi imajinatif. 
Fungsi instrumental bertindak untuk menggerakkan serta memanipulasi lingkungan, 
menyebabkan peristiwa-peristiwa tertentu terjadi. Dengan fungsi ini, bahasa difungsikan 
untuk menimbulkan suatu kondisi khusus, misalnya berbicara dengan maksud 
memerintah atau menyerukan. Sebagai contoh fungsi ini adalah ketika seorang guru 
berbicara untuk memberi nasihat-nasihat dan perintah-perintah pada siswanya. 
Fungsi pen gaturan merupakan pengawasan terhadap peristiwa-peristiwa. Melalui ini, 
berbicara difungsikan untuk persetujuan, celaan, pengawasan kelakuan. Sebagai contoh 
adalah ungkapan keputusan seorang kepala sekolah yang mengeluarkan siswa dan 
sekolah karena perbuatannya sering melanggar peraturan sekolah. 
Fungsi representasional merupakan penggunaan bahasa untuk membuat pernyataan-
pernyataan, menyampaikan fakta dan pengetahuan, menjelaskan, melaporkan, 
menggambarkan. Sebagai contoh adalah seorang penyiar yang menyampaikan berita 
bencana banjir, seorang guru yang menjelaskan materi bahasa. 
Fungsi interaksional merupakan penggunaan bahasa untuk menjamin pemeliharaan 
sosial. Fungsi ini untuk menjaga agar saluran-saluran komunikasi tetap terbuka. Sebagai 
contoh seorang dai yang sedang berdakwah menggunakan lelucon dalam dakwahnya 
agar pendengarnya tetap mengikuti ceramahnya sampai selesai. 
Fungsi personal merupakan penggunaan bahasa untuk menyatakan perasaan, emosi, 
kepribadian, dan reaksi-reaksi yang terkandung dalam benaknya. Sebagai contoh 
seseorang guru yang marah-marah dengan mengomel karena siswa dan siswinya banyak 
Nat 4 Rouse Dear Railcard 	 4 - 12 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
Bill= Weenie I 
yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR). 
Fungsi heuristik merupakan penggunaan bahasa untuk mendapatkan pengetahuan, 
mempelajari lingkungan. Fungsi ini sering disampaikan dalam pertanyaan-pertanyaan. 
Sebagai contoh, seorang siswa atau siswi yang bertanya pada guru tentang hal yang 
belum dipahami ketika guru sedang menjelaskan. 
Fungsi imajinatif merupakan penggunaan bahasa untuk menciptakan sistem-sistem atau 
gagasan-gagasan imajiner. Sebagai contoh, seorang kakek atau nenek yang 
mendongeng atau bercerita tentang terjadinya kota Banyuwangi. 
Ketujuh fungsi berbicara tersebut tentu tidaklah terpisah secara mutlak. Dalam suatu 
pembicaraan, mungkin saja pembicaraan tersebut sekaligus mengandung beberapa 
fungsi. 
Latihan 
1. Saksikan tayangan kegiatan berbicara berikut! 
2. Fungsi berbicara dalam tayangan tersebut cukup banyak. Sebutkan fungsi-fungsi 
berbicara tersebut! 
3. Apakah yang dimaksud dengan fungsi instrumental? Berikan contoh fungsi berbicara 
tersebut dalam tayangan yang telah Anda saksikan! 
4. Jelaskan kegiatan berbicara apa saja yang berfungsi interaksiona! 
5. Seorang guru sedang mengajarkan materi mengarang di suatu kelas. Fungsi apa 
sajakah yang mungkin digunakan guru dalam berbicara tersebut? Mengapa 
demikian? 
Teori Berbicora 
Dan i 16nu Omar bakwasanya Rasulullak SAW bersabcla, 
"5esurigguhnya di antara pohon-pohon di padang pasir ada sebuak 
pohon yang daunnya tidal< gugur, clan sesungguhnya pohon itu adalah 
sebagai perumpamaan seorang muslim. Ceritakan kepadaku apa yang 
climaksud pohon itu? Lalu pars sahabat menduga-duga mengenai 
pohon-pokon padang pasir itu. Dan diriku menduga bakwa pohon yang 
dimaksud aclalah pokon kurma, namun saya merasa malu (mengutarakan). 
Kemuclian Fara sahabat berkata, "Ceritakanlah kepacla kami, wahai 
Kasulullah, apa yang climaksucl Fohon itu? Kasulullak menjawa6nya 
sebagai pokon kurma. Dalam suatu Riwayat Alaclullah berkata, "Lalu 
saja sampaikan hal itu kepacla Omar, lalu beliau berkata, sungsuh iika 
kamu mengatakan bahwa pohon itu aclalah pohon kurma, niscaya lebik 
saya sukai claripacla dam saja." 
Teori Berbicara Komunikatif 
Seseorang dikatakan terampil berbicara apabila ia memiliki kompetensi komunikatif. 
Hymes mengajukan sebuah gagasan kompetensi komunikatif sebagai alternatif terhadap 
kompetensi lingusitik Chomsky. Kompetensi komunikatif mencakup kompetensi linguistik 
tetapi juga mencakup sejumlah keterampilan sosiolinguistik dan percakapan lainnya yan 
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memungkinkan pembicara untuk mengetahui bagaimana cara mengatakan apa kepada 
siapa, dan kapan. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Nunan (1999), yang menyimpulkan bahwa berbicara 
sebagai suatu kompetensi komunikatif mencakup : 
• Pengetahuan tentang tata bahasa dan kosa kata bahasa itu; 
• Pengetahuan tentang kaidah-kaidah berbicara (misalnya, mengetahui bagaimana 
caranya memulai dan mengakhiri percakapan, mengetahui topik apa saja yang dapat 
dibicarakan dalam berbagai tipe peristiwa tutur yang berbeda, mengetahui bentuk-
bentuk sapaan mana yang harus digunakan dengan orang-orang yang berbeda yang 
diajak berbicara seseorang dan dalam berbagai situasi yang berbeda); 
• Mengetahui bagaimana cara menggunakan dan menjawab berbagai tipe tindak tutur 
seperti permohonan, permintaan maaf, terima kasih, dan ajakan; dan 
• Mengetahui bagaimana cara menggunakan bahasa secara tepat. 
Pembalajaran bahasa seharusnya mampu meningkatkan tujuan komunikatif. Oleh karena 
itu, berbicara seharusnya diajarkan melalui aktivitas yang komunikatif, seperti: 
percakapan, permainan, bermain peran, debat, atau diskusi. Berikut ini contoh aktivitas-
aktivitas yang mendukung teori pembelajaran berbicara komunikatif. 
Poir-share (berposangan lalu berbagi). 
Aktivitas model ini terdiri dan i dua orang.Secara berpasangan siswa dan siswi, siswa dan 
siswa, atau siwi dansi siswi diajak untuk berbagi ide atau bereksplorasi menjawab 
pertanyaan. Tipe grup seperti ini berguna saat melatih mereka untuk berbicara dan 
belajar mendengarkan orang lain. Tipe tugas yang cocok untuk kelompok jenis ini adalah; 
berbagi pengalaman pribadi saat mengunjungi museum atau tempat wisata, memeriksa 
pekerjaan teman, berdikusi dengan teman, atau berbagi pengalaman pribadi yang ada 
hubungannya dengan topik yang sedang diajarkan. 
Keuntungan dan i tipe pengelompokan jenis ini adalah; siswa dan siswi memiliki banyak 
kesempatan untuk berbagi dengan rekan satu kelompoknya dengan leluasa tanpa 
khawatir oleh gangguan yang biasanya terjadi dalam kelompok yang besar. Dengan 
kelompok yang terdiri dan i dua orang, siswa dan siswidengan kemampuan interpersonal 
yang sedikit akan merasa nyaman. 
Jigsaw 
Cara membuat kelompok dalam kelompok jigsaw adalah, siswa dan siswi melakukan dua 
fungsi sebagai orang yang meneliti (kelompok peneliti)atau mencari jawaban kemudian 
setelah mendapatkan jawaban dan i pertanyaan kemudian berubah menjadi orang yang 
mengajarkan (kelompok ahli). Tipe kelompok jenis ini akan berfungsi dengan baik apabila 
guru mempunyai empat atau lima bagian dan i sebuah topik untuk diteliti atau dikaji. 
Keuntungan dan i tipe pengelompokan jenis ini adalah dengan memberi siswa dan siswi 
tanggung jawab untuk mengajarkan dan belajar pada saat bersamaan, mereka sudah 
memperbaharui kemampuan mereka dalam mengajar dan meneliti (mencari jawaban). 
Kemampuan berbicara mereka akan terasah dengan model ini. 
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Split-class discussion 
Guru membagi kelas menjadi dua kelompok (bisa campur atau sejenis) untuk melakukan 
diskusi.Topik diskusi harus benar-benar menarik agar siswa dan siswi antusias. Jangan 
lupa libatkan semua siswa. Susun meja menjadi empat bagian, duo deret menghadap duo 
deret lainnya. Gunakan bola yang tidak terlalu keras untuk dilempar ke belakang dan ke 
depan. Orang yang bebicara ialah orang yang memegang bola. Hal ini penting untuk 
memastikan agar semua orang mendapat kesempatan berbicara. Setiap orang 
memegang bola hanya satu kali. 
Keuntungan dan i tipe pengelompokan jenis ini adalah: seluruh anggota kelas baik laki-laki 
maupun perempuan dapat mendengar sudut pandang yang berbeda. Saat mendengarkan 
orang lain berbicara siswa maupun siswi biasanya langsung mengubah pendiriannya atau 
membuat pendapatnya menjadi lebih tajam dan komprehensif. 
Retorika dan Berbicara Efektif 
Menurut Agung (2006), pada dasarnya seorang pembicara balk laki-laki maupun 
perempuan yang handal adalah seseorang yang ketika ia berbicara, balk dalam 
komunikasi formal maupun informal, memiliki daya tank yang rhetoris (mempesona) 
dengan isi pembicaraan yang efektif (sistematis, benar/tepat, singkat dan jelas dengan 
bahasa yang tepat) sehingga orang yang mendengarkannya dapat mengerti dengan jelas 
dan tergugah perasaannya. 
Singkatnya, semua orang apa pun profesinya, bila dalam kegiatannya menggunakan 
komunikasi (berbicara) sebagai sarananya, ia perlu memiliki keterampilan berbicara, 
terlebih lagi sebagai seorang tenaga pendidik. 
Seorang komunikator dalam profesi apapun yang menggunakan bahasa lisan sebagai 
media penyampaiannya, dipandang perlu membekali did dengan suatu keterampilan atau 
seni di dalam berbicara atau dalam istilahnya disebut degan Retorika. Dalam bahasa 
Inggris, retorika dikenal dengan istilah "The art of speaking" yang artinya seni di dalam 
berbicara atau bercakap. 
Secara sederhana dapat dikemukakan bahwa retorika adalah suatu bidang ilmu yang 
mempelajari atau mempersoalkan tentang bagaimana cara berbicara yang mempunyai 
daya tank yang mempesona, sehingga orang yang mendengarkannya dapat mengerti dan 
tergugah perasaannya. Retorika memberi penekanan kepada kemampuan 
menggunakan bahasa lisan (berbicara) yang balk dengan memberikan sentuhan gaya 
(seni) dalam penyampaiannya dengan tujuan untuk memikat/menggugah hati 
pendengarnya dan mengerti dan memahami pesan yang disampaikannya. 
Dad segi kepentingannya atau tujuan yang ingin dicapai, retorika dapat dibagi dalam duo 
bagian, yaitu retorika persuasif dan dealektika. Retorika persuasif adalah retorika yang 
bertujuan mempengaruhi orang dengan tidak begitu memperhatikan/mempertimbangkan 
nilai-nilai kebenaran dan moralitas. Retorika dialektika yang sering juga disebut dengan 
retorika psikologi, adalah retorika yang muncul sebagai kebalikan dan i retorika persuasif, 
retorika ini sangat memperhatikan nilai-nilai kebenaran, kebajikan, moralitas dan sifatnya 
dapat menenangkan jiwa manusia. 
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Keberhasilan suatu retorika di dalam berbicara sangat ditentukan oleh beberapa faktor, 
antara lain: situasi, tempat, waktu, tema, dan teknik pembicaraan. 
Situasi yang dimaksudkan adalah hal-hal yang menyangkut keadaan atau kondisi saat 
pembicaraan/ceramah sedang berlangsung. Untuk itu, seorang pembicara harus 
mengetahui betul situasi dan kondisi pendengarnya. Selain itu, perlu pula diperhatikan 
tempat di mana kita sedang berbicara, dan waktu berlangsungnya pembicaraan, 
Selanjutnya satu lagi yang penting adalah tema. 
Sebuah tema sangat penting artinya dalam suatu pembicaraan, sehingga dalam 
pembicaraan seorang pembicara dapat memfokus dan terarah. Sangat disarankan 
seorang pembicara hanya menggunakan satu tema pembicaraan sehinga dalam 
pembicaraannya ia tidak 'ngawur atau mengambang yang dapat mengakibatkan isi 
pembicaraan susah dipahami oleh pendengar. Is' pembicaraan hendaknya sesuai dengan 
tema yang telah dipersiapkan dengan mantap sebelumnya dan menarik minat pendengar. 
Daya tank suatu materi juga akan sangat menentukan keberhasilan suatu pembicaraan. 
Adapun yang dapat menjadi pemicu rasa ketertarikan pendengar di antaranya adalah 
sebagai berikut. 
• Up to date, masalah yang dibicarakan masalah yang sedang hangat dibicarakan dalam 
masyarakat. 
• Merupakan suatu yang menyangkut kepentingan pendengar. 
• Masalah yang mengandung pertentangan publik, benar-salah, baik-buruk. 
• Sesuai dengan kemampuan logika pendengar, dan sebagainya. 
Teknik penyajian juga merupakan faktor penting dalam berbicara. Teknik yang 
dimaksudkan adalah cara-cara yang digunakan dalam berbicara, yang meliputi hal-hal 
berikut. 
• Pertama, kemampuan menggunakan bahasa lisan dengan baik. Dalam hal ini seorang 
pembicara hendaknya memiliki kemampuan tata bahasa yang baik, artikulasi yang 
jelas dan tidak "cadel", intonasi yang menarik (tidak monoton), aksen yang tepat, dan 
tidak terlalu banyak menggunakan istilah yang tidak perlu. 
• Kedua, ekspresi (air muka) yang menarik, misalnya: tidak cemberut, tidak pucat, tidak 
memerah mukanya, dan sebagainya. 
Ekspresi dalam berbicara sangat penting untuk memikat minat dengar atau rasa ingin 
tahu dan i pendengar. Stressing (redance), yaitu kemampuan seorang pembicara untuk 
memberikan penekanan pada masalah-masalah Intl atau penting didalam 
pembicaraannya, misalnya dengan pengulangan-pengulangan yang seperlunya, atau 
dengan penekanan-penekanan tertentu dalam nada pembicaraan. 
• Ketiga, Kemampuan memberikan refreshing (penyegaran) dengan menyelipkan 
intermezzo, yaitu dengan menyelingi pembicaraan dengan hal-hal lain yang 
berhubungan yang mengandung kelucuan, baik itu pengalaman sendiri atau sebuah 
anekdot, dengan tidak mengurangi nilai pembicaraan. 
Hal ini dimaksudkan agar pendengar tidak terlalu stress yang bisa menimbulkan 
kejenuhan atau kebosanan dalam mengikuti pembicaraan kita. Kepribadian atau 
personality. Dalam hal ini yang dimaksudkan adalah di samping daya pesona atau 
kharismatik seseorang, juga meliputi nilai-nilai pribadi seorang pembicara, di antaranya: 
jujur, cerdik, berani, bijaksana, berpandangan baik, percaya did, tegas, tahu din, tenang, 
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dan tenggang rasa. 
Tampil berbicara dengan hanya mengandalkan teknik retorika tampaknya tidaklah cukup 
untuk menjadi seorang pembicara yang handal. Hal ini karena bagimanapun hebatnya 
daya pesona yang ditimbulkan oleh seorang pembicara dalam penampilannya, tanpa 
didukung oleh efektivitas pembicaraan yang dibawakannya, apa yang disampaikannya itu 
akan berlalu begitu saja tanpa menimbulkan kesan yang mendalam. Dengan kata lain 
efek pesan yang disampaikannya itu hanya bertahan sampai selesainya pembicaraan, 
begitu pembahasan selesai, maka selesai pulalah segalanya. 
Di samping memiliki retorika yang baik, pembicara juga perlu menguasai apa yang 
disebut berbicara yang efektif. Berbicara efektif merupakan sarana penyampaian ide 
kepada orang atau khalayak secara lisan dengan cara yang mudah dicerna dan 
dimengerti oleh pendengarnya. Hal itu dapat terjadi jika pembicaraannya sistematis, 
benar, tepat dan tidak berbelit-belit dengan penggunaan bahasa yang balk dan benar. 
Pada dasarnya, berbicara efektif pada kesempatan apapun terdiri atas tiga unsur pokok, 
yaitu: pembukaan, isi atau inti permasalahan, dan penutup. 
• Pembukaan 
Pembukaan adalah bagian awal dan i setiap pembicaraan. Pembukaan termasuk bagian 
penting karena turut menentukan sukses tidaknya suatu pembicaraan. Bila pembukaan 
sudah berhasil menggugah minat dengar orang, maka kesuksesan pembicaraan sudah 
50 % ada di tangan si pembicara. Sebaliknya, bila pembukaannya saja sudah 
membosankan, kegagalan penyampaian pesan dapat dikatakan sudah 90% kaena 
pembicara akan diabaikan atau tidak akan diperhatikan oleh pendengar. 
• Isi/Inti Pembicaraan 
Inti pembicaraan merupakan bagian paling pokok dalam pembicaraan. Bagian ini 
merupakan tujuan dan i pembicaraan. Dalam bagian inilah, rincian permasalahan akan 
dibahas. Dalam acara-acara tertentu, misalnya diskusi, seminar, sarasehan, biasanya 
penyampaian inti permasalahan tidaklah perlu terlalu mendetail, melainkan hanya pada 
butir-butir pokoknya yang disampaikan. Penyampaian yang mendetail biasanya 
disampaikan dalam forum tanya jawab. lsi pembicaraan harus dapat disampaikan 
secara lengkap dengan sistematis dan tidak berkepanjangan atau "bertele-tele". 
Pembicara harus konsisten dengan inti permasalahan. 
Pembicaraan tidak boleh merambat ke hal-hal di luar permasalahan yang dibicarakan, 
terkecuali jika hal itu diambil sekedar sebagai referensi atau sebagai loncatan berpikir 
(itupun harus dibatasi dan dijaga jangan sampai berkembang lebih jauh). Untuk lebih 
memfokuskan perhatian pendengar dapat dibantu dengan presentasi yang 
menggunakan alat audio, visual, atau audio visual. Sesekali sisipkan anekdot atau 
guyonan penyegar suasana. Selanjutnya libatkan hadirin dalam permasalahan yang 
disampaikan, misalnya dengan melontarkan pertanyaan yang berhubungan dengan inti 
permasalahan. Cara seperti ini hampir selalu dapat mengikat perhatian pendengar 
sepanjang pembicaraan. 
• Penutup 
Pada akhir pembicaraan hendaknya diusahakan adanya kata-kata penutup yang dibuat 
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sesingkat mungkin, paling lama tiga sampai lima menit. Dalam penutup dapat 
disampaikan simpulan atau rangkuman penting hash l pembicaraan. Penutup biasanya 
diakhiri dengan ucapan terima kasih kepada hadirin atas perhatian yang diberikan dan 
kepada penyelenggara apabila berbicara pada suatu acara resmi. Terakhir adalah 
ucapan salam sebagai penutup pembicaraan. 
Latihan 
1. Jelaskan dua teori yang mendasari kegiatan berbicaral 
2. Jelaskan perbedaan kedua teori tersebut! 
3. Jelaskan aspek nonkebahasaan apa yang perlu dipertimbangkan ketika berbicara! 
4. Kompetensi apakah yang harus dimiliki oleh seorang pembicara sehingga dia dapat 
dikatakan kompeten dalam berbicara? 
5. Deskripsikan dengan memanfaatkan teori berbicara tertentu, untuk menghasilkan 




IHEI Mack I 
Rangkuman 
1. Berbicara bukan hanya diartikan melafalkan dengan bahasa oral (mulut) saja. Lebih 
dan i itu, berbicara dapat diartikan sebagai suatu penyampaian maksud (ide, pikiran, isi 
hati) seseorang kepada orang lain. 
2. Berbicara pada hakikatnya merupakan suatu proses berkomunikasi, yaitu 
pemindahan pesan dan i komunikator (pembicara) kepada komunikan (pendengar) 
dengan menggunakan saluran bahasa lisan. 
3. Tujuan utama berbicara adalah untuk berkomunikasi. Tujuan dalam kaitannya dengan 
berbagai hat yang bersifat rutin adalah tujuan berbicara mencakup hal-hal rutin 
tentang informasi baik yang bersifat memaparkan maupun evaluatif; dan juga 
mencakup hal-hal rutin yang bersifat interaksional seperti berbicara dalam pertemuan-
pertemuan layanan atau sosial. 
4. Tujuan berbicara dapat pula dikelompokkan menjadi tiga tujuan, yaitu : 
• To inform, 
• To entertain, dan 
• To persuade. 
5. Fungsi berbicara dapat dikelompokkan menjadi tujuh, yaitu: 
• Fungsi intrumental, 
• Fungsi pengaturan, 
• Fungsi represantisonal, 
• Fungsi interaksional, 
• Fungsi personal, 
• Fungsi heuristik, dan 
• Fungsi imajinatif. 
6. Pada dasarnya, seorang pembicara yang handal adalah seseorang yang ketika ia 
berbicara memiliki daya tank yang retoris (mempesona) dan pembicaraannya efektif 
serta efisien. 
7. Retorika adalah suatu bidang ilmu yang mempelajari tentang bagaimana cara 
berbicara yang menarik dan mempesona, sehingga orang yang mendengarkannya 
dapat mengerti dan tergugah perasaannya. 
8. Tujuan retorika adalah untuk membentuk opini publik atau menggiring pendapat 
umum ke arah pendapat pembicara, atau minimal pendengar (audience) tidak 
membantah terhadap apa yang dikemukakan oleh si pembicara (komunikator). 
9. Di samping seorang pembicara perlu memiliki retorika yang baik, ia juga perlu 
menguasai apa yang disebut berbicara yang efektif, yaitu pembicaraannya sistematis, 







Lembar Powerpoint 4.3 
KONSEP DASAR 
BERBICARA 
YANG PERLU KITA 
PAHAMI ADALAH 
1. Hakikat berbicara 
2. Tujuan berbicara 
3. Fungsi berbicara 






Tujuan utama berbicara adalah untuk 
berkomunikasi. Agar dapat menyampaikan 
pikiran secara efektif, seharusnya pembicara 
memahami makna segala sesuatu yang ingin 
dikomunikasikan, dia harus mampu 
mengevaluasi efek komunikasinya terhadap 
pendengarnya, dan dia harus mengetahui 
prinsip-prinsip yang mendasari segala situasi 
pembicaraan baik secara umum maupun 
perorangan. 
Ballow Indonesia I 




penggunaan bahasa untuk 
menyatakan perasaan, emosi, 
kepribadian, reaksi-reaksi yang 
terkandung dalam benaknya 
Bahasa Indonena I 
FUNGSI BERBICARA 
1) Fungsi intrumental, 
2) Fungsi pengaturan, 
3) Fungsi represantisonal, 
4) Fungsi interaksional, 
5) Fungsio personal, 
6) Fungsi heuristik, 
7) Fungsi imajinatif. 
FUNGSI PENGATURAN 
Pengawasan terhadap peristiwa-
peristiwa. Melalui ini, berbicara 
difungsikan untuk persetujuan, 
celaan, pengawasan kelakuan 
FUNGSI INSTRUMENTAL 
Bertindak untuk menggerakkan 





bahasa untuk menjamin 
pemeliharaan sosial. 
Fungsi ini untuk menjaga 
agar saluran-saluran 
komunikasi tetap terbuka 
FUNGSI HEURISTIK 
penggunaan bahasa untuk 
mendapatkan pengetahuan, 
mempelajari lingkungan. 
Fungsi ini sering 
disampaikan dalam 
pertanyaan-pertanyaan [Ty 
Met 4 Konsep Dasar Berkara 	 4-21 
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FUNG5I IMAJINATIF 





• Menurut Nunan (1999), 
berbicara 
sebagai suatu kompetensi 
komunikatif 
mencakup 
(1) pengetahuan tentang 
tata bahasa dan kosa 
kata bahasa itu; 
(2) pengetahuan tentang 
TEORI BERBICARA 
• Menurut Agung (2007), pada dasarnya 
seorang pembicara yang handal adalah 
seseorang yang ketika ia berbicara, bask 
dalam komuniasi formal maupun 
informal memiliki daya tank yang 
rhetoris (mempesona) dengan isi 
pembicaraan yang efektif (sistematis, 
benar/tepat, singkat dan jelas dengan 
bahasa yang tepat) 	
13 
RETORIKA 
Tujuan retorika adalah 
berusaha untuk membentuk 
opini publik atau menggiring 
pendapat umum ke arah 
pendapat pembicara, atau 
minimal pendengar (audience) 
tidak membantah terhadap apa 
yang dikemukakan oleh si 
pembicara (komunikator). 
Pallet 4 Konsep Dolor Serbian 
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Lembar Penilaian 4.41 
A. Tes Tulis 
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan berbicara dilihat dan i dua macam tinjauan, yaitu 
fisiologi dan isi! 
2. Dengan tujuan apa sajakah orang melakukan kegiatan berbicara? 
3. Apa fungsi berbicara? 
4. Teori berbicara yang manakah yang paling tepat kita gunakan dalam mengembangkan 
kemampuan berbicara? Mengapa demikian? 
B. Penilaian Kinerja (Performance) 
Penilaian kinerja dilakukan ketika mahasiswa bertanya jawab dan berdiskusi. Gunakan 
format penilaian berikut. 




1 Tanggung jawab terhadap tugas 
2 Kreativitas 
3 Mengajukan pertanyaan 
4 Mengungkapan pendapat 
5 Menanggapi 
petanyaan/pendapat 
6 Motivasi dalam pembelajaran 
7 Kedisiplinan 
8 Menghargai karya orang lain 
Skor terentang antara: 10-100 
b. Rubrik Penilaian 
Tingkat Pencapaian Kualifikasi Deskripsi 




10-54 Sangat Kurang 
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Pendahuluan I 
Perkuliahan ini difokuskan pada ragam berbicara. Berbicara memiliki banyak jenis yang 
dapat diklasifikasikan berdasarkan beberapa sudut pandang. Begitu pula tingkatan 
mendengarkan, juga dapat diklasifikasikan secara beragam. Agar berbicara efektif, 
dibutuhkan strategi yang tepat, yang juga merupakan fokus dalam unit ini. 
Untuk memahami lebih mendalam tentang ragam mendengarkan, dalam unit ini 
mahasiswa dan mahasiswi akan diajak untuk memahami : 
• Jenis berbicara, 
• Tingkatan berbicara, dan 
• Strategi berbicara. 
Dalam memahami materi ini mahasiswa dan mahasiswi dilatih untuk membangun sendiri 
pemahaman mereka, sehingga mereka banyak dilibatkan dalam proses pembelajaran. 
Pertama, mahasiswa dan mahasiswi menyaksikan tayangan beberapa kegiatan 
berbicara, kemudian mendaftar berbagai kegiatan berbicara tersebut. Selanjutnya, secara 
kelompok mahasiswa dan mahasiswi mengidentifikasi jenis dan tingkatan berbicara pada 
masing-masing kegiatan berbicara. langkah berikutnya, mahasiswa mempresentasikan 
hasil diskusi kelompok. Terakhir, mahasiswa diberi tugas untuk memilih salah satu jenis 
dan tingkatan berbicara untuk kepentingan merancang teks pidato dan sekaligus 
menentukan strateginya. 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan I 
Kompetensi basar 
Setelah perkuliahan ini selesai, mahasiswa dan mahasiswi diharapkan dapat 
membandingkan berbagai jenis, tingkatan, dan teknik berbicara. 
Indikator 
Mahasiswa dan mahasiswi mampu: 
1. Mengidentifikasi jenis berbicara dan i berbagai sudut tinjauan 
2. Mengidentifikasi tingkatan berbicara 




MEI Wade I 
Materi Pokok 
1. Jenis Berbicara: 
• Dilihat dan i situasinya: informal, formal; 
• Dilihat dan i tujuannya: menghibur, menginformasikan, menstimulasi, meyakinkan, 
menggerakkan; 
• Dilihat dan i metode penyampaian: berbicara mendadak, dengan catatan kecil, 
berdasarkan hafalan, berdasarkan naskah; 
• Dilihat dan i jumlah pendengar: berbicara antar pribadi, dalam kelompok kecil, dalam 
kelompok besar. 
2. Tingkatan Berbicara: 
• Berbicara singkat berdasarkan gambar, 
• Membawakan acara, 
• Wawancara, 
• Menceritakan kembali, 
• Percakapan terpimpin, 
• Diskusi, sampai pidato/berbicara bebas. 
3. Strategi berbicara: 
• Meneliti masalah, 
• Menyusun uraian, dan 
• Mengadakan latihan. 
Kelengkapan Bohan Perkuliahan 
1. Lembar Kegiatan 5.1.A, 	 dan 5.1.0 
2. Lembar Uraian Materi 5.2 
3. Lembar Powerpoint 5.3 
4. Lembar Penilaian 5.4 
5. Alat: Video kegiatan mendengarkan, LCD, dan komputer (Disiapkan sendiri oleh dosen) 
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Langkah-langkah Pembelajaran 
Waktu Langkah Perkuliahan Metode Bohan 
15' Kegiatan Awal 
1. Mahasiswa dan mahasiswi berbaris 
melingkar, dosen membuka permainan 
dengan sebuah cerita pendek, kemudian 
menepuk salah satu mahasiswa untuk 
melanjutkan cerita yang belum selesai, dan 
seterusnya. Mahasiswa yang terakhir 
bertugas menceritakan secara 
keseluruhan. 
2. Dosen memberikan gambaran betapa 
pentingnya memiliki keterampilan 
berbicara. 
3. Dosen memberitahukan pada mah 
asiswa arah pembelajaran 
dalam 	 pertemuan mi. 
Cerita 
berantai 
100 Kegiatan Intl 
1. Mahasiswa dan mahasiswi membaca 
Lembar Uraian Materi5.2. 
2. Mahasiswa dan mahasiswi menyaksikan 
tayangan beberapa kegiatan berbicara. 
3. Secara berkelompok, mahasiswa dan 
mahasiswi mendaftar berbagai kegiatan 
berbicara yang telah disaksikan. 
4. Mahasiswa dan mahasiswi mengidentifikasi 
jenis berbicara pada masing-masing 
kegiatan berbicara. 
5. Mahasiswa dan mahasiswi menentukan 
tingkatan berbicara sesuai dengan jenis 
berbicara. 
6. Mahasiswa dan mahasiswi 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 
7. Dosen memberi penguatan pada konsep 
jenis, tingkatan, dan berbicara. 
8. Mahasiswa dan mahasiswi memilih salah 
satu jenis dan tingkatan berbicara untuk 
kepentingan merancang teks pidato. 
9. Mahasiwa dan mahasiswi menyusun 
strategi berbicara yang tepat dalam 
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Walctu Langkah Perkuliahan Metode Bohan 
15' KegkEtan Akhir 
• Dosen dan mahasiswa melakukan refleksi 
tentang jenis, tingkatan, dan strategi 
berbicara yang telah dibahas bersama. 
Tanya jawab Lembar 
Powerpoint 5.3 
10' Kegiatan Tindak Lattiut 
• Dosen meminta mahasiswa untuk 
merangkum materi berbicara yang telah 
dipelajari, dan hasilnya dikumpulkan 
minggu depan. 
Penugasan Lembar Uraian 




   
Kita sedang mempelajan jenis, tingkatan, 
Jan strategi 15ERINCARA. 
Lakukakan tugas-tugas berikut, 
sehingga Anda memiliki pemahaman 
9ang komprehensif tentangienis, 
tingkatank clan strategi berbicara! 
Bahasa Indonesia I 
Lembar Kegiatan 5.1.A 
DISKUSI KELOMPOK IJENI5 DAN TINGKATAN 
BERBICARA' 
Petunjuk 
1. Mahasiswa dan mahasiswi bekerja dalam kelompok yang beranggotakan 5 orang. 
2. Bacalah Lembar Uraian Materi 5.2! 
3. Simaklah tayangan video aktivitas mendengarkan 5.1! 
4. Setelah itu, diskusikan pertanyaan berikut. 
5. Dosen Anda akan mengundi kelompok mana yang akan mernpresentasikan dan 
menanggapi hasil diskusi! Semoga kelompok Anda terpilih! 
6. Tanggapilah jawaban kelompok yang presentasi dengan bahasa yang lugas dan 
santun. 
7. Terakhir, dengarkan penjelasan dosen Anda berkaitan dengan jenis, tingkatan, dan 
strategi berbicara! 
Pertanyaan biskusi 
1. Identifikasi jenis dan tingkatan berbicara dan i aktivitas mendengarkan yang 
ditayangkan tersebut! 
2. Mengapa aktivitas mendengarkan tersebut Anda katagorikan dengan jenis dan 
tingkatan itu! 
Piket S Jests Tisokatia, do SHOO Berk= 
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Lembar Kegiatan 5.1.B 
TUGAS INDIVIDU ISTRATEGI BERBICARA' 
PetUrliUk 
1 Bacalah Lembar Uraian Materi 5.2! 
2 Anda masih ingat aktivitas yang ditayangkan tadi? Sekarang, cobalah mengidentifikasi 
strategi berbicara yang tepat dan i aktivitas-aktvitas mendengarkan tersebut, sesuai 
dengan jenis dan tingkatannya! 
3. Berikan alasan yang memadai, mengapa digunakan strategi tersebut! 
4. Selanjutnya, simaklah penjelasan dosen tentang strategi berbicara! 
5. Pililhlah salah satu jenis dan tingkatan berbicara, kemudian gunakan untuk merancang 
draf berpidato dengan topik babas! 
6. Buatlah rancangan strategi yang tepat agar draf pidato Anda nantinya dapat 
digunakan sebagai panduan berbidato dengan lancar? 
Poke S fen ImolaIon, don Strotedi Berbitora 
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7 arang siapa yang 
beriman pada ALLAH dan 
hari akhir maka hendaklah 
berkata balk atau lebih 
balk diam." (HR Bukhari 
Muslim) 
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Lembar Uraian Materi 5.2 
JENI5, TINGKATAN,DAN 5TRATEGI BERBICARA 
Berbicara adalah salah satu kegiatan berbahasa yang setiap hari dilakukan oleh 
masyarakat untuk berkomunikasi sehingga hubungan sosial dapat terus dijaga. Hal ini 
juga berlaku dalam proses pembelajaran, keterampilan berbicara diperlukan sebagai alat 
untuk menyatakan pendapat, gagasan, dan menyatakan eksistensi diri, bahkan melalui 
berbicara orang dapat menggali informasi yang diperlukannya. Untuk itu dalam pokok 
bahasan kali ini kita akan membahas keterampilan berbicara secara utuh yang meliputi 
jenis, tingkatan dan strategi dalam berbicara. 
Berbicara meliputi banyak jenis. Jenis mendengarkan dapat diklasifikasikan menurut 
situasinya, tujuannya, metode penyampaiannya, dan jumlah pendengarnya. Begitu pula 
tingkatan mendengarkan, juga dapat diklasifikasikan secara beragam. Masing-masing 
jenis, tingkatan, dan tujuan berbeda akan menuntut sebuah strategi berbicara yang 
berbeda pula. 
Berkaiatan dengan hal tersebut, pada unit ini, mahasiswa akan diajak untuk 
mengidentifikasi: 
• Janis berbicara, 
• Tingkatan berbicara, dan 
• Strategi berbicara. 
A. Jenis Berbicara 
Ada berbagai jenis berbicara misalnya diskusi, percakapan, pidato menghibur, ceramah, 
bertelpon, dan sebagainya. Adanya berbagai jenis berbicara karena ada berbagai titik 
pandang yang digunakan orang dalam mengklasifikasi berbicara. 
Paket S Jenis Imakalan, dan Staling] Berbnara 	 5 - 7 
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Jenis Berbicara Berdasarkan 5ituasi 
Berdasarkan situasinya, terdapat berbicara informal dan formal. Setiap situasi itu 
menuntut keterampilan berbicara tertentu. 
Dalam situasi formal permbicara dituntut berbicara secara formal pula. Sebaliknya dalam 
situasi tak formal, pembicara harus berbicara secara tak formal pula. Kegiatan berbicara 
yang bersifat informal banyak dilakukan dalam kehidupan manusia sehari-hari. Kegiatan 
ini dianggap perlu bagi manusia dan perlu dipelajari. Jenis-jenis (kegiatan) berbicara 
informal menurut Logan dkk. (1972) meliputi: 
• Tukar pengalaman, 
• Percakapan, 
• Menyampaikan berita, 
• Menyampaikan pengumuman, 
• Bertelpon. 
• Memberi petunjuk. 
Di samping itu kita temui pula kegiatan berbicara yang bersifat formal.yaitu: 
• Ceramah, 
• Perencanaan dan penilaian, 
• Interview, 
• Prosedur parlementer, dan 
• Bercerita (Logan dkk. 1972: 116). 
Jenis Berbicara Berdasarkan Tujuan 
Dllihat dan i tujuannya, berbicara dapat dibedakan berbicara untuk menghibur, 
menginformasikan, menstimulasi, meyakinkan, atau menggerakkan pendengarnya. 
Sejalan dengan tujuan pembicara tersebut, berbicara dapat pula di klasifikasi menjadi 
lima jenis, yakni: 
• Berbicara menghibur, 
• Berbicara menginformasikan, 
• Berbicara menstimulasi, 
• Berbicara meyakinkan, 
• Berbicara menggerakkan. 
Dalam berbicara menghibur, pembicara berusaha membuat pendengarnya senang 
gembira, dan bersukaria. Dalam berbicara menginformasikan pembicara berusaha 
berbicara jelas, sistematis, dan tepat isi agar informasi benar-benar terjaga 
keakuratannya. Dalam bebicara menstimulasi, pembicara berusaha membangkitkan 
semangat pendengarnya sehingga pendengar itu bekerja lebih tekun, berbuat balk, 
bertingkah laku lebih sopan, belajar lebih berkesinambungan. 
Dalam berbicara meyakinkan itu, pembicara harus melandaskan pembicaraannya kepada 
argumentasi yang nalar, logis, masuk aka!, dan dapat dipertanggung jawabkan dani 
segala segi. Berbicara atau pidato menggerakkan merupakan kelanjutan pidato 
membangkitkan semangat. Bila dalam berbicara meyakinkan dan membangkitkan 
semangat hasil perbaikan mengarah kepada kepentingan pribadi, maka pidato 
menggerakkan bertujuan mencapai tujuan bersama. 
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Jenis Berbicara Berdasarkan Metode Penyampaian 
Di!that dart metode penyampaiannya, berbicara dapat diklasifikasi menjadi menjadi empat 
jenis, yaitu : 
• Berbicara mendadak, 
• Berbicara berdasarkan catatan kecil, 
• Berbicara berdasarkan hafalan, dan 
• Berbicara berdasarkan naskah. 
Berbicara mendadak terjadi karena seseorang tanpa direncanakan sebelumnya harus 
berbicara di depan umum. Sejumlah pembicara menggunakan catatan kecil dalam kartu, 
biasanya berupa butir-butir penting sebagai pedoman berbicara. Berlandaskan catatan itu 
pembicara bercerita panjang lebar mengenai sesuatu hal. Cara seperti inilah yang 
dimaksud dengan berbicara berlandaskan catatan kecil. Pembicara yang dalam taraf 
belajar mempersiapkan bahan pembicaraannya dengan cermat dan dituliskan dengan 
lengkap. Bahan yang ditulis itu dihafalkan kata demi kata, lalu tampil berbicara 
berdasarkan hasil hafalannya. Berbicara dengan naskah artinya pembicara membacakan 
naskah yang disusun rapi. Berbicara berlandaskan naskah dilaksanakan dalam situasi 
yang menuntut kepastian, bersifat resmi, dan menyangkut kepentingan umum. 
Berdasarkan jumlah pendengar, berbicara dapat dibagi atas tiga jenis, yaitu : 
• Berbicara antar pribadi, 
• Berbicara dalam kelompok kecil, dan 
• Berbicara dalam kelompok besar. 
Berbicara antar pribadi, atau bicara empat mata, terjadi apabila dua pribadi 
membicarakan, mempercakapkan, merundingkan, atau mendiskusikan sesuatu. 
Berbicara dalam kelompok kecil terjadi apabila seorang pembicara menghadapi 
skelompok kecil pendengar, misalnya tiga sampai lima orang. Berbicara dalam kelompok 
besar terjadi apabila seorang pembicara menghadapi pendengar berjumla besar atau 
massa. 
Jenis Berbicara Berdasarkan Peristiwa Khusus yang Melatarbelakangi 
Berdasarkan peristiwa khusus yang melatarbelakangi, berbicara khususnya pidato dapat 
digolongkan dalam enam jenis, yakni : 
• Pidato presentasi, 
• Pidato penyambutan, 
• Pidato perpisahan, 
• Pidato jamuan (makan malam), 
• Pidato perkenalan, dan 
• Pidato nominasi (mengunggulkan) (Logan dkk, 1972: 127- 129). 
Sesuai dengan peristiwanya, maka isi pidatonya pun harus pula mengenai peristiwa yang 
berlangsung. Pidato presentasi ialah pidato yang dilakukan dalam suasana pembagian 
hadiah. Pidato sambutan atau penyambutan berisi ucapan selamat datang pada tamu. 
Pidato perpisahan berisi kata-kata perpisahan. Pidato jamuan makan malam berupa 
ucapan selamat, mendoakan kesahatan buat tamu dan sebagainya. Pidato 
memperkenalkan berisi penjelasan pihak yang memperkenalkan tentang nama, jabatan 
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pendidikan, pengalaman kerja, keahlian yang diperkenalkan kepada tuan rumah. Pidato 
mengunggulkan berisi pujian, alasan, mengapa sesuatu itu diunggulkan public speaking 
merupakan bagian kehidupan sosial umat manusia. Mereka sating berkomunikasi satu 
sama lain dalam suatu kesempatan atau forum-forum tertentu. Ada beberapa jenis public 
speaking yang kita kenal di antaranya adalah khotbah, propaganda, kampanye, 
penerangan, agitasi (untuk membakar semangat massa). orasi ilmiah, reportase (untuk 
menyampaikan laporan). 
Latihan 
1 . Apa perbedaan berbicara formal dan informal? Jelaskan jawaban Anda! 
2. Orang melakukan kegiatan berbicara dengan berbagai tujuan. Cobalah 
mengidentifikasi tujuan berbicara yang disampaikan oleh seorang guru di depan kelas! 
3. Menurut Anda, manakah dan i jenis berbicara berikut yang paling balk dilakukan? 
Mengapa demikian? 
a. Berbicara berdasarkan catatan kecil, 
b. Berbicara berdasarkan hafalan, dan 
c. Berbicara berdasarkan naskah. 
B. Tingkatan Berbicara 
"bakwasanya rericataan rasulullak SAW itu selalu ielas sekingga 
6isa clifakami olek 5CMUa Sang menclengar." 
(riK Abu Daucl) 
Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk 
mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan. dan perasaan. 
Berbicara merupakan suatu sistem tanda-tanda yang dapat didengar. Berbicara 
merupakan bentuk perilaku manusia yang memanfaatkan faktor-faktor fisik, psikologis, 
neurologis, semantik, dan linguistik sedemikian ekstensif, secara luas sehingga dapat 
dianggap sebagai alat manusia yang paling penting bagi komunikasi sosial. 
Tujuan utama berbicara adalah untuk berkomunikasi. Agar dapat menyampaikan pikiran 
secara efektif, maka si pembicara harus memahami makna segala sesuatu yang ingin 
dikomunikasikan; dia harus mampu mengevaluasi efek komunikasinya terhadap para 
pendengarnya; dan dia harus mengetahui prinsip-prinsip yang mendasari segala situasi 
pembicaraan, baik secara umum maupun perorangan. Dengan demikian. berbicara 
merupakan bagian dan i kemampuan berbahasa yang aktif-produktif. 
Sebagai bagian dan i kemampuan berbahasa yang aktif-produktif, kamampuan berbicara 
menuntut penguasaan terhadap beberapa aspek di antaranya aspek isi dan kaidah 
penggunaan bahasa. Kaidah kebahasaan diantaranya penggunaan bahasa, berupa 
kemampuan merangkai kata-kata dalam susunan tertentu menurut kaidah tatabahasa, 
dan dilafalkan sesuai dengan kaidah pelafalan bahasa yang baku. Semua itu penting 
dimiliki oleh seorang pembicara, supaya pesan yang disampaikan dapat diterima dan 
dimengerti oleh pendengarnya. 
Sesuai dengan tingkat penguasaan kemampuan berbahasa yang telah dimiliki oleh siswa, 
bentuk pembelajaran berbicara dapat meliputi kegiatan penggunaan bahasa lisan dengan 
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tingkat kesulitan yang beragam. 
Berdasarkan tingkat kesulitannya, bentuk berbicara bermacam-macam. Berbicara dapat 
berupa kegiatan monolog maupun dialog. Bentuk-bentuk berbicara tersebut antara lain 
sebagai berikut. 
• Merespon Gambar 
Bentuk berbicara ini dapat dilakukan dengan cara guru memperlihatkan sebuah 
gambar, kemudian memberikan pertanyaan sesuai gambar atau bercerita langsung 
tanpa bantuan pertanyaan. 
• Mendeskripsikan Benda 
Bentuk berbicara ini dapat dilakukan dengan cara siswa mendeskripsikan benda yang 
ditunjukkan guru atau yang dibawa oleh siswa sendiri, misalnya mendeskripsikan 
tentang bentuk, warna, tennpat membeli, fungsi, dan sebagainya. 
• Memperkenalkan Din 
Bentuk berbicara ini dilakukan dengan cara guru meminta siswa untuk 
memperkenalkan din secara bergantian di depan kelas. Sebaiknya tidak ada batasan 
apa saja yang harus disebutkan, biarkan siswa mengembangkan kemampuan 
berkomunikasinya menurut kreativitasnya. 
• Tanya Jawab 
Bentuk berbicara ini dilakukan dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan secara 
lisan pada siswa, dan siswa menjawabnya dengan lisan pula. Bentuk kegiatan dengan 
tanya jawab dapat dilakukan terutama untuk menilai kemampuan berbicara siswa 
dalam suatu bahasa. Masalah yang ditanyakan hendaknya disesuaikan dengan 
tingkatan siswa. 
• Menceritakan Kembali 
Bentuk kegiatan berbicara ini dilakukan dengan cara, siswa dibacakan atau 
diperdengarkan sebuah teks, kemudian ia menceritakan kembali isinya dengan 
bahasanya sendiri. 
• Percaka pan Terpim pin 
Bentuk kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara, guru menceritakan suatu situasi 
percakapan dengan topik tertentu; selanjutnya, dua orang siswa diminta melakukan 
percakapan itu. 
• Diskusi 
Bentuk berbicara ini dilakukan siswa dalam beberapa kelompok; selanjutnya masing-
masing kelompok diberi topik diskusi yang berbeda-beda; kemudian guru 
mengadakan evaluasi pada masing-masing kelompok untuk mengukur kemampuan 
berbicara siswa. mengungkapkan gagasan, menanggapiimengkritik gagasan, 
mempertahankan gagasan, memberi saran, bertanya, dan sebagainya. 
• Pidato/Berbicara Babas 
Bentuk berbicara ini dapat dilakukan dengan cara: guru mempersilahkan siswa untuk 
memilih salah satu topik yang ditawarkan kemudian menyusunnya menjadi pokok 
pokok pikiran; selanjutnya peserta tes dipersilahkan untuk berbicara dengan bebas 
atau berpidato dengan dasar pokok-pokok pikiran tersebut. 
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Latihan 
1. Bentuk pembelajaran berbicara dapat meliputi kegiatan penggunaan bahasa lisan 
dengan tingkat kesulitan yang beragam. Cobalah mengidentifikasi tingkatan berbicara 
yang dapat dilatihkan pada siwa setingkat MI sesuai dengan kelasnyal 
2. Menurut Anda, manakah dan i tingkatan tersebut yang seharusnya paling banyak 
dilatihkan pada siswa setingkat MI? Mengapa demikian? 
C. Strategi Berbicara 
Mengkadapi seseorang dengan kat, antipati, berbicara clibutukkan 
kerendahan kati clan sccara kalus. Kalau tidak, justru bagaikan 
menaburgaram pada luka, dapat mempercialam rasa antipatinya. 
(beacon, filsuf Inggris) 
Manusia sering dihadapkan dengan situasi yang menuntutnya terampil berbicara. Kalau 
kita bertemu dengan guru yang lama tidak berjumpa, pasti kita ingin segera menanyakan 
khabar keluarga, apakah masih mengajar, apa kegiatannya sehari-hari, dan sebagainya. 
Selain itu, tentu kita juga ingin segera memberitahu tentang did kita, sekarang menjadi 
apa, tinggal di mana, mengingatkan tentang masa sekolah dahulu, dan sebagainya. 
Dalam situasi seperti itu kita harus terampil menyatakan did kita melalui berbicara. Kita 
juga harus terampil mengorek informasi melalui sejumlah pertanyaan. 
Aktivitas berbicara lain, mungkin datang ketika kita menghadiri pertemuan, perpisahan, 
atau pesta ada kemungkinan kita diminta untuk menyampaikan sambutan selamat 
datang, kata-kata perpisahan, atau nasihat-nasihat. Apalagi bila kita diundang menghadiri 
diskusi, seminar, lokakarya, dan sebagainya, kita pun harus terampil berbicara 
menyampaikan ceramah, pendapat, pikiran dan saran, dan sebagainya. 
Berbicara di muka umum tersebut bukanlah hal yang mudah dilakukan oleh setiap °rang, 
namun bukan pula hal yang teramat sulit untuk dipelajari. Untuk dapat berbicara terutama 
di muka umum dibutuhkan kesiapan mental dan keterampilan dalam penggunaan kata-
kata, bahasa, logat, mimik wajah, peralatan dan penguasaan materi. Demikian juga 
pengalaman seseorang dalam berbicara di muka umum sangat berpengaruh terhadap 
kualitas pembicaraannya. 
Agar terampil berbicara, seseorang harus memiliki kompetensi komunikatif. Kompetensi 
komunikatif berbicara mencakup pengetahuan tentang tata bahasa dan kosa kata bahasa 
itu, mengetahui kaidah-kaidah berbicara, serta mengetahui cara menggunakan dan 
menjawab berbagai tipe tindak tutur. Pengetahuan tentang kaidah-kaidah berbicara 
misalnya mengetahui bagaimana caranya memulai dan mengakhiri percakapan, 
mengetahui topik apa saja yang dapat dibicarakan dalam berbagai tipe peristiwa tutur 
yang berbeda, mengetahui bentuk-bentuk sapaan mana yang harus digunakan dengan 
orang-orang yang berbeda yang diajak berbicara seseorang dan dalam berbagai situasi 
yang berbeda serta mengetahui cara menggunakan dan menjawab berbagai tipe tindak 
tutur seperti permohonan, permintaan maaf, terima aksih, dan ajakan. 
Berkaitan dengan keterampilan berbicara, para ahli banyak menaruh perhatian terhadap 
upaya membina dan mengembangkan keterampilan berbicara tersebut. Ehninger dkk. 
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mengajukan langkah-langkah yang harus dilalui dalam mempersiapkan suatu 
pembicaraan. 
Langkah-langkah tersebut ialah: 
• Menyeleksi dan memusatkan pokok pembicaraan, 
• Menentukan tujuan khusus pembicaraan, 
• Menganalisis pendengar dan situasi, 
• Mengumpulkan materi pembicaraan, 
• Menyusun kerangka dasar (outline) pembicaraan, 
• Mengembangkan kerangka dasar, 
• Menyajikan pembicaraan (Ehninger dkk, 1979:46). 
Keraf mengusulkan tiga langkah pokok dalam merencanakan suatu pembicaraan. Ketiga 
langkah pokok itu ialah: 
• Meneliti masalah, 
• Menyusun uraian, dan 
• Mengadakan latihan. 
Langkah pokok yang masih bersifat umum itu dapat dikembangkan menjadi langkah-
langkah yang spesifik. Hash l pengembangan langkah yang bersifat umum menjadi 
langkah bersifat khusus adalah sebagai berikut: 
• Menentukan maksud, 
• Menganalisis pendengar dan situasi, 
• Memilih dan menyempitkan topik, 
• Mengumpulkan bahan, 
• Membuat kerangka uraian, 
• Menguraikan secara mendetail, dan 
• Melatih dengan suara nyaring (Keraf, 1980: 317-318). 
Wainright menyarankan enam langkah yang harus dilalui dan dikuasai oleh seseorang 
agar tepat menjadi pembicara yang balk. Langkah-langkah yang disarankan oleh 
Wainright tersebut adalah: 
• Memilih topik, 
• Memahami dan nnenguji topik, 
• Memahami latar belakang pendengar dan situasi, 
• Menyusun kerangka pembicaraan, 
• Mengujicobakan, 
• Menyajikan (Wainright, 1976: 68-69). 
Sementara itu ada yang berpendapat, ada 6 hal yang perlu dipersiapkan dalam berbicara 
efektif, yaitu: mengapa, siapa, di mana, kapan. apa dan bagaimana. 
• Mengapa: Menetapkan Sasaran. Hal pertama yang harus jelas dalam pikiran sebagai 
pembicara adalah menetapkan sasaran pembicaraan. Hal ini bermanfaat untuk 
memilih bahan yang sesuai dengan sasaran. 
• Siapa: Pendengar. Dapat membantu dalam menetapkan bahan pembicaraan kepada 
pendengar yang tepat. 
• Di Mana: Tempat dan Samna Penting bagi Anda untuk mengetahui dan 
memperhatikan kondisi sosial masyarakat yang akan mendengarkan pembicaraan 
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kita. 
• Kapan: Waktu. Berapa lama waktu yang diperlukan dalam pembicaraan? Anda perlu 
memperhatikan manajemen waktu. 
• Apa: Bahan yang Akan Digunakan, agar bahan sesuai dengan sasaran pembicaraan, 
maka persiapan bahan perlu dilakukan. 
• Bagaimana: Teknik Pen yampaian menyangkut penggunaan kata , ekspresi, dan 
intonasi. 
Dad berbagai strategi berbicara tersebut, kita dapat memilih dan menggunakannya sesuai 
dengan kepentingan kita berbicara. Tidak ada stretegi berbicara yang paling baik atau 
paling buruk. Kita menggunakan strategi tersebut atau memadukan antarstrategi tersebut 
karena memang sesuai dengan kebutuhan atau kepentingan kita berbicara. 
Latihan 
1. Kompetensi apakah yang dibutuhkan.oleh seseorang agar terampil berbicara? 
Jelaskan! 
2. Dad beberapa strategi berbicara tersebut, susunlah sebuah strategi yang meliputi 
langkah-langkah menyiapkan berbicara yang sederhana dan mudah dilaksanakan, 
khususnya untuk berbicara dalam diskusi. Jelaskan pula setiap langkah dalam strategi 
tersebutl 
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Rangkuman 
1. Terdapat berbagai ragam berbicara. Berdasarkan situasinya, terdapat berbicara 
informal dan formal. 
2. Dilihat dan tujuannya, berbicara dapat dibedakan berbicara untuk menghibur, 
menginformasikan, menstimulasi, meyakinkan, atau menggerakkan pendengarnya. 
Dilihat dan i metode penyampaiannya, berbicara dapat diklasifikasi menjadi menjadi 
empat jenis, yaitu: 
• Berbicara mendadak, 
• Berbicara berdasarkan catatan kecil, 
• Berbicara berdasarkan hafalan, dan 
• Berbicara berdasarkan naskah. 
3. Berdasarkan jumlah pendengar, berbicara dapat dibagi atas tiga jenis, yaitu: 
• Berbicara antar pribadi, 
• Berbicara dalam kelompok kecil, dan 
• Berbicara dalam kelompok besar. 
4. Berdasarkan peristiwa khusus yang melatarbelakangi, berbicara atau pidato dapat 
digolongkan dalam enam jenis, yakni : 
• Pidato presentasi, 
• Pidato penyambutan, 
• Pidato perpisahan, 
• Pidato jamuan (makan malam), 
• Pidato perkenalan, dan 
• Pidato nominasi (mengunggulkan). 
5. Bentuk pembelajaran berbicara dapat meliputi kegiatan penggunaan bahasa lisan 
dengan tingkat kesulitan yang beragam. Berdasarkan tingkat kesulitannya, bentuk 
berbicara bermacam-macam. Berbicara dapat berupa kegiatan monolog maupun 
dialog yang meliputi: merespon gambar, memperkenalkan din, mendeskripsikan 
benda, tanya jawab singkat berdasarkan gambar, membawakan acara. wawancara, 
menceritakan kembali, percakapan terpimpin, diskusi, sampai pidato/berbicara bebas. 
6. Ada beberapa strategi yang diusulkan oleh para ahli untuk menyiapkan berbicara. 
Ehninger dkk. mengajukan langkah-langkah: 
• Menyeleksi dan memusatkan pokok pembicaraan, 
• Menentukan tujuan khusus pembicaraan, 
• Menganalisis pendengar dan situasi, 
• Mengumpulkan materi pembicaraan, 
• Menyusun kerangka dasar (outline) pembicaraan, 
• Mengembangkan kerangka dasar, 
• Menyajikan pembicaraan. 
7. Keraf mengusulkan tiga langkah pokok: 
• Meneliti masalah, 
• Menyusun uraian, dan 
• Mengadakan latihan. 
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8. Wainright menyarankan enam langkah: 
• Memilih topik, 
• Memahami dan menguji topik, 
• Memahami latar belakang pendengar dan situasi, 
• Menyusun kerangka pembicaraan, 
• Mengujicoba-kan, 
• Menyajikan. 
9. Sementara itu ada yang berpendapat, ada 6 hal yang perlu dipersiapkan dalam 








mu mar FORMAL Menyarnpa 
Bertele JENIS 
ERBICARA 







Berdasarkan catata,  METODEKNYAMPAIN4 
rr,3rjoffl, Sew 
Berdasarkan nare, 
Berdasarkan rassal  
TUJUNINYA 
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Pidato/Berbicara bebas 	 Berbicara singkat berdasarkan gambar 
Diskusi Wawancara 
Percaka an Menceritakan kembali 
3 
4 
tih aengan sdara eye* 
1) menyeleksi den memdsatkan sokok 
perrdecarean 
2) meneniukan tujuan Ousts petit:wean 
menganass eendengar dan siluast 
- seen pembidaraan 
15 Mengepa Menetapkan Onsanan  
25 Srapa Pendengar 
3) Di Mans Temp: den Samea 
4) Kapan Wakbu 
5)Apa Behan yang Akanunakan 
6 	 TesxPenvam 7) menyalkan perneicarean 
kar maksud 
-.-khF




2) memahami dan menguki twit( 
3) memahami later belakang pendengar dae steer  
45 rnentaun eerangka pertecarea, 
5! reencdzebake-, 
ceramerde4a6 6' meekakkak 
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EJ Lembar Penilaian 5.4 I 
A. Tes Tulis 
1. Sebutkan berbagai jenis berbicara dengan berbagai sudut tinjauan! 
2. Jelaskan bentuk berbicara yang dapat digunakan untuk melatih siswa tingkat MI! 
3. Bagaimanakah strategi menyiapkan berbicara/pidato bebas untuk siswa kelas 6? 
Jelaskan! 
B. Penilaian Kinerja (Performance) 
Untuk penilaian presentasi kelompok gunakan format berikut. 





1 Tanggung jawab terhadap tugas 
2 Kreatifitas 
3 Kemampuan kerjasama 
4 Pengungkapan pendapat 
5 Partisipasi dalam diskusi 
6 Motivasi dalam pembelajaran 
7 Kedisiplinan 
b Rubrik Penilaian 
A = Siswa memiliki sikap yang sangat baik dalam berdiskusi 
B = Siswa memiliki sikap yang baik dalam berdiskusi 
C = Siswa memiliki sikap yang cukup dalam berdiskusi 
D = Siswa memiliki sikap yang kurang baik dalam berdiskusi 
Untuk penilaian menanggapi presentasi kelompok lain gunakan format berikut. 





1 Kualitas tanggapan 
2 Mengungkapan pendapat 
3 Menanggapi petanyaan/pendapat 
4 Menghargai karya orang lain 
5 Memberikan usulan perbaikan 
Paket S lean Inurkatan, don Strateqi Berbicara 
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Bahasa Indonesia I 
b. Rubrik Penilaian 
A = Siswa memiliki sikap yang sangat baik dalam menanggapi 
B = Siswa memiliki sikap yang balk dalam menanggapi 
C = Siswa memiliki sikap yang cukup dalam menanggapi 
D = Siswa memiliki sikap yang kurang balk dalam menanggapi 
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6 x 50 menit 
Materi Pokok 
1. Menceritakan pengalaman 
2. Membawakan acara 
3. Berpidato 
4. Berdiskusi dan Berdebat. 
Kelengkapan Bahan Perkuliahan 
1. Lembar Kegiatan 6.1.A, 6.1.B, 6.1.C, dan 6.1.D 
I 
law hibachi I 
Pendahuluan 
Pada pembahasan unit ini mahasiswa dan mahasiswi diharapkan dapat mempraktikkan 
kemampuan berbicara dalam forum formal maupun nonformal. Berkaitan dengan hal 
tersebut, dalam unit ini mahasiswa dan mahasiswi dilatih untuk berbicara dalam berbagai 
kesempatan seperti menceritakan pengalaman, membawakan acara, pidato, serta 
berdiskusi dan berdebat yang tujuannya untuk meningkatkan kemampuan berbicara 
mereka. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan secara umum adalah : 
• Memilih topik berbicara yang tepat, 
• Memerinci langkah-langkah pelaksanaan rancangan berbicara, 
• Mengimplementasikan rancangan berbicara yang telah disusun di depan kelas, 
• Memberikan kritik penampilan teman yang berbicara dengan disertai alasan. Terakhir 
dosen memberikan penilaian dan tindak lanjut. 
LRencana Pelaksanaan Perkuliahan I 
Kompetensi baser 
Setelah perkuliahan ini selesai, mahasiswa dan mahasiswi diharapkan memiliki 
keterampilan berbicara bahasa Indonesia baik monolog maupun dialog. 
Indikator 
Mahasiswa dan mahasiswi terampil: 
1. Menceritakan pengalaman, 
2. Membawakan acara, 
3. Berpidato di depan kelas, 




Bahasa Indonesia I 
2. Lembar Powerpoint 6.2 
3. Lembar Penilaian 6.3 
  
6 - 2 
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Bahasa Indonesia I 
Langkah-langkah Perkuliahan I 
Waktu Langkah Perkuliahan Metode Bohan 
20' Kegiatan Awal 
1. Dosen memotivasi mahasiswa dan 
mahasiswi dengan permainan cerita 'pensir 
dan 'bunga'. 
2. Dosen bertanyajawab dengan mahasiwa 
tentang materi permainan yang baru 
dilakukan. 
3. Dosen memberikan gambaran betapa 
pentingnya berlatih agar terampil berbicara. 
4. Dosen memberitahukan pada mahasiswa 









125' Kegiatan Intl 
1. Mahasiswa dan mahasiswi dibagi dalam 
kelompok-kelompok yang masing-masing 
beranggotakan 6 orang. 
Praktik 1 
2. Mahasiswa dan mahasiswi menentukan 
salah satu pengalaman yang paling 
mengesankan. 
Penugasan LK 6.1.A 
3. Mahasiswa dan mahasiwi menyusun 




4. Mahasiswa dan mahasiswi menceritakan 
pengalamannya secara singkat kepada 




5. Cerita terbaik dan i setiap kelompok 
selanjutnya ditampilkan di depan kelas. 
Praktik 2 
6. Setiap kelompok membuat rancangan 
sebagai pembawa acara, dengan 
menentukan topik dan susunan acaranya. 
Penugasan LK 6.1.B dan 
Lembar 
Penilaian 6.3 
7. Salah satu anggota kelompok ditunjuk 
sebagai pembawa acara, dan kemudian 
berlatih dalam kelompok. 
Kerja 
kelompok 
8. Secara bergiliran setiap kelompok praktik 
sebagai pembawa acara. 
Demonstrasi Lembar 
Penilaian 6.3 




Waktu Langkah Perkuliahan Metode Bohan 
10' Kegiatan Penutup 
Dosen memberi kesempatan kepada 
mahasiswa untuk melakukan refleksi 




Mahasiswa diberi tugas mencari topik dan 
membuat draf pidato yang akan 
ditampilkan minggu depan. 
Penugasan 
Langkah-langkah Perkuliahan II 
Waktu Langkah Perkuliahan Metode Bahan 
Kegiatan Awal 
10' 1. Dosen bertanya pada mahasiswa dan 
mahasiswi tentang praktik berbicara yang 
telah dilakukan pada pertemuan 
sebelumnya. 
Tanya jawab Pensil dan 
bunga sebagai 
fokus cerita 
2. Posen menjelaskan kompetensi yang ingin 
dicapai dan menyebutkan sarana atau alat 
pendukung yang dibutuhkan. 
Ceramah 
bervariasi 
3. Dosen menyampaikan pentingnya 
perkuliahan ini. 
4. Dosen memotivasi mahasiswa dan maha 
siswi untuk terlibat dalam perkuliahan. 
125' Kegiatan Intl 
Praktik 1 
1. Mahasiswa dan mahasiswi menyaksikan Permainan LK 6.1.0 
pidato melalui video yang diputarkan 
sebagai model pidato yang baik. 
Pemodelan Video yang 
berisi pidato 
2. Dosen, mahasiswa, dan mahasiswi 
memberikan komentar pada aktivitas pidato 
tersebut. 
Tanya jawab 
3. Dosen memberikan pengarahan tentang Ceramah Lembar 
strategi menyusun rancangan pidato dan 
berpidato yang baik. 
variatif Powerpoint 6.2 
4. Mahasiswa dan mahasiswi dibentuk dalam Kerja Lembar 
kelompok berpasangan (laki-laki dengan 
laki-laki, perempuan dengan perempuan). 
kelompok Penilaian 6.3 
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Bakasa lodged' I 
Waktu Langkah Perkuliahan Metode Bohan 
5. Mahasiswa dan mahasiswi menunjukkan 
topik dan draf pidato yang telah ditugaskan 
sebelumnya pada teman kelompoknya dan 
meminta masukan. 
6. Mahasiswa menyusun draf rancangan 
berpidato menjadi langkah-langkah konkret 
dengan memperhatikan kompetensi 
kebahasaan, kaidah berbicara, dan 
penggunaan tindak tutur. 
Penugasan 
7. Mahasiswa dan mahasiswi berpidato di 
depan kelas sesuai dengan rancangan 
yang telah disusun. 
Demonstrasi Lembar 
Penilaian 6.3 
8. Memberi kritik pada teman yang tampil 
berpidato yang disertai alasan-alasan. 
Tanya jawab Lembar 
Penilaian 6.3 
Praktik 2 





10. Masing-masing kelompok berdiskusi 
dengan topik Pro Kontra Adanya Kenaikan 
Lembar 
Penilaian 6.3 
Harga BBM; tetapi dengan peran yang 
berbeda. Satu kelompok berperan sebagai 
pemerintah, satu sebagai DPR, dan satu 
sebagai masyarakat. 
11. Selanjutnya, wakil kelompok presentasi Demonstrasi Lembar 
dalam diskusi panel, peserta diskusi 
menanggapi. 
Tanya jawab Penilaian 6.3 
10' Kegkrtan Intl 
Dosen dan mahasiswa dan mahasiswi 
melakukan refleksi tentang praktik 
berbicara bahasa Indonesia yang telah 
dilakukan. 
Penugasan 
5' Kegiatan Tindak Lanjut 
Dosen meminta mahasiswa dan mahasiswi 
untuk menulis dengan lengkap rancangan 
pidato dalam bentuk tertulis, dan 
dikumpulkan minggu depan. 
Penugasan 




Jangan lupa perhatikan 
6agaimana 
berbicara yang baikl 




Lembar Ke giatan 6 II 
 
Selamat datang di unit Terampil Berbicara Bahasa Indonesia! Kemampuan berbicara 
mahasiswa dan mahasiswi secara sepintas tidak ada masalah. Tetapi kalau dilihat dani 
kesempatan mahasiswa dan mahasiswi berbicara di forum resmi atau di depan kelas, 
atau ketika mereka mengajukan pertanyaan atau menyatakan argumen, jarang sekali 
mahasiswa dan mahasiswi yang memiliki kemampuan yang baik. 
Keterampilan berbicara dalam arti luas atau berbicara secara akademis masih belum 
memadai. Kenyataannya yang paling umum adalah dalam diskusi, seminar ataupun 
ceramah mahasiswa dan mahasiswi kebanyakan memilih diam, memilih tidak bersuara, 
kecakapan adu argumentasi masih jauh dan i memadai. Lebih sering dalam pertemuan 
ilmiah yang melibatkan mahasiswa dan mahasiswi kita berhadapan dengan 'blank faces', 
mungkin karena mereka tidak tertarik memahami permasalahan yang sedang dibahas, 
atau tidak mampu membahasakan ketidakpahamannya untuk kemudian ditanyakan, atau 
kemungkinan takut salah dalam membahasakan pernyataan maupun pertanyaannya. 
Kemampuan berbicara adalah keterampilan yang harus dimiliki oleh kaum terpelajar. 
Bahkan kemampuan itu adalah ciri keterpelajaran mereka. Kemahiran berbicara menjadi 
penting karena komunikasi yang bersifat langsung hanya dapat dilakukan melalui 
berbicara. Tujuan unit ini adalah untuk melatih Anda berbicara dalam bentuk 
menceritakan pengalaman, membawakan acara, pidato, serta berdiskusi dan berdebat. 
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Met 	 Teruel Sakai Masa Week 
Bahasa Indonesia I 
Lembar Kegiatan 6.1.A 
"MENCERITAKAN PENGALAMAN' 
Tugns : 
• Menceritakan pengalaman balk yang mengesankan, menyedihkan, ataupun 
menyenangkan. 
Petunjuk 
1. Bentuklah kelompok kooperatif yang beranggotakan sekitar lima orang 
2. Secara individu, identifikasilah/daftarlah sekitar tiga pengalaman yang mengesankan 
dalam kehidupan Anda! 
3. Secara individu, tentukanlah salah satu pengalaman yang menurut Anda paling 
mengesankan 
4. Sebelum Anda menceritakan pengalaman itu kepada teman-teman dalam kelompok 
Anda, tentukanlah tujuan Anda bercerita! 
5. Komunikasikan tujuan Anda dan berceritalah kepada teman-teman Anda secara 
bergiliran! 
6. Apakah tujuan yang berbeda akan berpengaruh terhadap penceritaan Anda? 
Diskusikanlah hal itu dengan teman-teman dalam kelompok Anda! 
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Lembar Kegiai-an 6.1.6 I 
"PRAKTIK MEMBAWAKAN ACARA" 
 
"Seorang pembawa acara karus 
memiliki pengetakuan, Icebakasaan, 
clan kepribachan yang menarik" 
 
Pembawa acara adalah orang yang pertama berbicara dalam suatu acara. Seorang 
pembicara harus mampu menarik perhatian para hadirin, sehingga acara akan berjalan 
dengan lancar dan menyenangkan. 
Pembawa acara dikatakan juga sebagai penyampai acara atau pengantar acara. Konsep 
ini berarti bawa pembawa acara adalah seseorang yang menyuarakan berbagai acara 
seperti pertunjukan, pertemuan resmi, rangkaian pembicaraan, dan sebagainya. 
Tugas pokok pembawa acara adalah membawakan acara. Meskipun demikian, pembawa 
acara juga perlu melakukan tugas-tugas lain yang berkaitan dengan tugas pokok agar 
acara yang dipandunya berjalan lancar, tertib, dan memuaskan. 
Untuk menjadi pembawa acara yang baik, ada beberapa syarat yang harus dipenuhi. 
• Pertama, syarat fisik. Seorang pembawa acara harus memiliki volume suara nyaman, 
sehat jasmani rokhani. 
• Kedua, syarat pengetahuan. Pembawa acara harus memiliki pengetahuan umum 
yang luas, rajin membaca berbagai sumber, memiliki pengetahuan yang memadai 
tentang berbagai macam acara dan berbagai teknik membawakan acara. 
• Ketiga, syarat kebahasaan. Pembawa acara harus mampu melafalkan/mengucapkan 
bunyi-bunyi bahasa secara tepat dan lancar, mampu menggunakan tekanan, nada, 
tempo, dan jeda dengan tepat. kata-kata yang digunakan pembawa acara hendaknya 
tepat, jelas, dan bervariasi, serta kalimat-kalimat yang dugunakan efektif. 
• Keempat, syarat kepribadian. Seorang pembawa acara adalah seorang pribadi yang 
baik, sehingga bisa tampil simpatik, selalu menjunjung tinggi sopan santun, baik 
dalam berpakaian, bertutur, dan bersikap; selalu rendah hati tetapi tidak rendah diri; 
selalu tampil tenang, penuh percaya diri, sehingga tampak berwibawa; mampu berpikir 
cepat dan benar; memiliki daya humor; serta bersemangat. 
Di kegiatan ini, kita akan berlatih untuk membawakan suatu acara, misanya acara 
perpisahan dengan siswa kelas 6 yang telah lulus dan i sekolah. 
Pe-tunjuk 
1 Bagilah kelas menjadi lima kelompok! 
2. Setiap kelompok membuat rancangan sebagai pembawa acara, 
Pallet 6 Terampil Berbicara Bahasa Indonesia 	 6 - 8 
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3. Pertama, Anda bersama anggota kolompok yang lain menyusun acara. 
Pertimbangan dalam menyusun acara: 
a. jenis kegiatan yang diselenggarakan 
b. berapa lama waktu yang diperlukan 
C. siapa orang-orang yang terlibat dalam setiap mata acara 
d. mata acara apa yang harus didahulukan 
4. Kedua, agar pelaksanaan suatu acara benar-benar sesuai dengan yang direncanakan, 
maka tunjuk salah satu anggota kelompok sebagai pembawa acara, dan mulailah 
berlatih dalam kelompok. 
5. Berilah masukan-masukan pada teman Anda agar bisa tampil menarik. 
6. Sebelumnya, ikutilah tips berikut! 
a. Teknik Membuka Acara. 
Pertama-tama, pembawa acara dapat memberitahukan bahwa acara akan segera 
dimulai dan undangan diminta menempati tempat yang telah disediakan. Kemudian 
ia mempersilakan undangan untuk menempati tempat duduk mulai bagian depan. 
Jangan sampai tempat duduk di depan kosong, sedangkan tempat duduk di 
belakang penuh. Jika sudah benar-benar slap dan waktu yang dijadwalkan tiba, 
barulah ia mulai membuka acara. 
b. Cara Memandu Acara. 
Kelancaran perpindahan antar acara menjadi tanggung jawab pembawa acara. 
Dalam acara setengah resmi seperrti perpisahan ini, pembawa acara bisa 
menambahkan komentar singkat. Hal ini dimaksudkan agar perpindahan antar 
menjadi segar. Yang harus diingat bahwa pembawa acara tidak boleh terlalu 
banyak berbicara karena akan menyaingi acara pokok. Selama membawakan 
acara, bersikaplah dengan sopan, menghargai, tidak mencela, tidak melecehkan, 
tidak berlaku kasar, dan selalu bersahabat. Pembawa acara mengucapkan terima 
kasih dan penghargaan kepada hadirin yang telah mengikuti acara dengan balk. 
c. Cara Menutup Acara. 
Jika waktu yang direncanakaan telah sampai, pembawa acara harus segera 
menutup acara. Jika terpaksa acara harus diperpanjang, maka toleransinya 
sebaiknya hanya beberapa menit saja. Pembawa acara dianggap tidak berhasil 
dalam memandu acara jika acara yang dibawakan sangat melebihi waktu yang 
ditentukan. Dalam acara setengah resmi, pembawa acara dapat menutup acara 
dengan ucapan yang agak panjang. 
7. Setelah berlatih dalam kelompok Anda, selanjutnya anggota kelompok yang ditunjuk 
tampil di depan kelas untuk membawakan acara, dan kelompok lain menanggapi. 
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LLembar Kegiatan 6.1.0 I 
"PRAKTIK BERPIDATO" 
Manusia sering dihadapkan dengan situasi yang menuntutnya terampil Berpidato. 
Berpidato pada dasarnya sama dengan kegiatan berbicara yang lain. Hanya bedanya 
berpidato memerlukan naskah sebagai panduan kita dalam menyampaikan ide agar tidak 
terlalu melebar ke hal-hal lain. Pidato dapat juga tanpa naskah bila kita telah mampu 
melakukan pidato dengan baik. 
Berhubungan dengan berbicara khususnya pidato, dalam unit ini Anda akan dilatih 
bagaimana cara berpidato yang baik. 
Petunjuk 
1. Saksikan dengan cermat pidato yang diputarkan 
dosen Anda! 
2. Berikan komentar pada aktivitas pidato tersebut! 
3. Dengarkan penjelasan dosen memberikan 
pengarahan tentang strategi menyusun rancangan 
pidato dan berpidato yang baik. 
4. Bentuklah kelompok dengan berpasangan! 
5. Tunjukkan pada teman Anda topik dan draf untuk 
berpidato yang ditugaskan dosen Anda pada 
pertemuan minggu lalu. Mintalah pendapat teman 
kelompok Anda untuk memberikan pedapatnya tentang topik dan draf pidato tersebut! 
6. Berikutnya, susunlah draf rancangan berpidato menjadi langkah-langkah konkret 
dengan memperhatikan kompetensi kebahasaan, kaidah berbicara, dan penggunaan 
tindak tutur 
7. Sebelum Anda praktik berpidato, pertimbangkan hal-hal berikut ketika berpidato! 
a. Pertama, situasi. 
Situasi yang dimaksudkan adalah hal-hal yang menyangkut keadaan atau kondisi 
saat pidato sedang berlangsung. Hal-hal yang perlu diperhatikan adalah tingkat 
pengetahuan pendengar, yaitu menyangkut latar belakang level pengetahuan dani 
pendengar (audience); formal atau informal acaranya; dalam suasana sedih atau 
gembira. Seorang pembicara harus mengetahui betul situasi dan kondisi 
pendengarnya. 
b. Kedua. lsi atau Materi. 
Isi pembicaraan hendaknya sesuai dengan tema yang telah dipersiapkan dengan 
mantap sebelumnya dan menarik minat pendengar. Daya tank suatu materi juga 
akan sangat menentukan keberhasilan suatu pembicaraan. Adapun yang dapat 
menjadi pemicu rasa ketertarikan pendengar diantaranya adalah: up to date, 
merupakan suatu yang menyangkut kepentingan pendengar, masalah yang 
mengandung pertentangan publik, sesuai dengan kemampuan logika pendengar, 
dan lain-lain. 
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C. Ketiga, teknik penyajian. 
Teknik yang dimaksudkan disini adalah cara-cara yang digunakan didalam 
berbicara, meliputi: kemampuan menggunakan bahasa lisan dengan balk; ekspresi 
(air muka) yang menarik, misalnya: tidak cemberut, tidak pucat, tidak merah, dan 
sebagainya; stressing, yaitu kemampuan seorang pembicara untuk memberikan 
penekanan pada masalah-masalah inti atau penting didalam pembicaraannya, 
misalnya dengan pengulangan-pengulangan yang seperlunya, atau dengan 
penekanan-penekanan tertentu dalam nada pembicaraan; kemampuan 
memberikan refreshing (penyegaran) dengan menyelipkan intermezzo, yaitu 
dengan menyelingi pembicaraan dengan hal-hal lain yang berhubungan yang 
mengandung kelucuan, balk itu pengalaman sendiri atau sebuah anekdot, dengan 
tidak mengurangi nilai pembicaraan; kepribadian atau personality yang meliputi 
nilai-nilai pribadi seorang pembicara, diantaranya: jujur, cerdik, berani, bijaksana, 
berpandangan baik, percaya diri, tegas, tahu din, tenang dan tenggang rasa. 
2. Berikutnya, dosen Anda akan memanggil Anda dan teman-teman secara bergiliran 
untuk maju ke depan kelas untuk berpidato! Semoga Anda tampil bagus ya! 
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Lembar Kegiatan 6.1.D 
"PRAKTIK BERDISKUSI DAN BERDEBAT" 
,Saat Anda tidak setup dengan suatu penclapat, kendaknya 
menjaga kati dalam Leadaan bersik, clan mengkindad kebencian 
serta penyaldt kati. 
Bentuk berbicara diskusi dan berdebat tidak saja balk untuk mengukur kemampuan 
berbicara Anda, melainkan untuk mengukur juga kemampuan siswa yang lain, misalnya 
kemampuan mengungkapkan gagasan, menanggapi/ mengkritik gagasan, 
mempertahankan gagasan, memberi saran, bertanya, dan sebagainya. 
Berkaitan dengan kegiatan berbicara tersebut, lakukan hal-hal berikut hingga Anda dapat 
memperoleh kemampuan berdiskusi dan berdebat yang baik. 
Petunjuk 
1. Bentuklah kelas menjadi tiga kelompok. 
2. Masing-masing kelompok diberi topik diskusi tentang Pro Kontra Adanya Kenaikan 
Harga BBM; tetapi dengan peran yang berbeda. Satu kelompok berperan sebagai 
pemerintah, satu sebagai DPR, dan satu sebagai masyarakat. Kemudian dosen Anda 
akan mengadakan evaluasi pada masing-masing kelompok untuk mengukur terutama 
kemampuan berbicara Anda! 
3. Selanjutnya, wakil kelompok presentasi dalam diskusi panel. Buatlah pengaturan 
tempat seperti berikut. 
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P = Pemandu 
Pn = Panelis 
X = Khalayak 
•• 
Bahasa Indonesia I 
4. Selanjutnya, lakukan langkah-langkah pembicaraan atau tata cara dalam suatu diskusi 
panel adalah sebagai berikut. 
a. Pemandu (mahasiswa yang ditunjuk) membacakan tata tertib dan mengenalkan 
panelis. 
b. Panelis pertama (wakil kelompok 1) diberikan kesempatan berbicara dalam waktu 
yang telah ditentukan. 
c. Panelis kedua (wakil kelompok 2) mengutarakan pendapat dan pandangannya 
terhadap masalah yang didiskusikan. 
d. Panelis ketiga (wakil kelompok 3) diberi kesempatan untuk berbicara sesuai dengan 
pendapat dan pandangannya. 
e. Setelah semua panelis mengutarakan pandangan mereka, kemudian diadakan 
diskusi informal antarpanelis dan antar peserta diskusi. 
f. Dalam berdiskusi akan terjadi perbedaan-perbedaan pendapat, oleh karena itu 
lanjutkan kegiatan tersebut dengan debat. 
g. Wakil kelompok 1 diberi kesempatan untuk menanggapi pendapat kelompok 2 dan 
3. Sifat pembicarannya bisa mendukung/menangkis apa yang diutarakan kelompok 
2 dan 3. Kelemahan-kelemahan dan alasan kelompok 2 dan 3 menjadi sasaran 
debat., sementara itu pembicara akan lebih menunjukkan alasan yang 
mendukung/menolak masalah yang diperdebatkan. Kelompok 2 dan 3 diwakili oleh 
pembicara harus berusaha mempengaruhi khlayak supaya berpihak pada 
kelompoknya. Begitu seterusnya, kelompok 2 menanggapi pendapat kelompok 1 
dan 3; kelompok 3 menanggapi pendapat kelompok 1 dan 2. 
h. Kelompok 1 diberi kesempatan untuk membuat simpulan dan sekaligus 
mendukung/menolak serta menandaskan alasan-alasan kelompoknya. 
i. Kelompok 2 diberi kesempatan untuk membuat simpulan dan sekaligus 
Paket 6 'lemma' Berbiram Bahasa Indonesia 
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mendukung/menolak serta menandaskan alasan-alasan kelompoknya. 
j. Kelompok 3 diberi kesempatan untuk membuat simpulan dan sekaligus 
mendukung/menolak serta menandaskan alasan-alasan kelompoknya. 
k. Pemandu menutup diskusi panel dengan menyimpulkan hasil pembicaraan ketiga 
kelompok. 




Masa 'Wench' 1 
Rangkuman 
1. Banyak aktivitas yang dapat dilakukan melalui kegiatan berbicara. Jenis berbicara bisa 
berupa monolog maupun dialog. 
2. Untuk monolog misalnya menceritakan pengalaman, berbicara sebagai pembawa 
acara, dan berpidato. 
3. Seorang pembicara harus mampu menarik perhatian para hadirin, sehingga acara 
akan berjalan dengan lancar dan menyenangkan. 
4. Dalam menceritakan pengalaman, sebaiknya disampaikan dengan gaya menarik dan 
ekspresif agar pendengarnya terkesima. 
5. Untuk menjadi pembawa acara yang baik, ada beberapa syarat yang harus dipenuhi, 
baik fisik, pengetahuan, kebahasaan, maupun kepribadian. 
6. Dalam membawakan acara, pembawa acara harus memahami teknik membuka acara, 
cara memandu acara, dan cara menutup acara. 
7. Dalam berpidato, keberhasilannya sangat ditentukan oleh beberapa faktor, seperti 
situasi, isi atau materi, dan teknik penyajian. 
8. Agar pidato dapat dengan mudah dipahami dan diikuti pendengar, ada beberapa hal 
yang harus diperhatikan mulai dan i yang sederhana sampai pada tata kalimat yang 
digunakan. 
9. Jenis berbicara dialog, antara lain diskusi dan debat. Bentuk berbicara diskusi dan 
berdebat tidak saja baik untuk mengukur kemampuan berbicara siswa, melainkan 
untuk mengukur juga kemampuan siswa yang lain. 
10.Dalam diskusi dan debat, siswa dapat dilatih mengungkapkan gagasan, 
menanggapi/mengkritik gagasan, mempertahankan gagasan, memberi saran, 
bertanya, dan sebagainya. 
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TERAMPIL BERBICARA 
1 
Bahasa Indonesia i 
BERPIDATO 
• SITUASI 
Seorang pembicara harus mengetahui betul situasi dan 
kondisi pendengarnya 
•ISI/MATERI 
Isi/materi harus up to date, merupakan suatu yang 
menyangkut kepentingan pendengar, masalah yang tidak 
mengandung pertentangan publik, sesuai dengan kemampuan 
logika pendengar, 
TEKNIK PENYAJIAN 
Pembicara harus memiliki kemampuan menggunakan bahasa 
lisan dengan baik; ekspresi (air muka) yang menarik; stressing 
(redance),; kemampuan memberikan refreshing(penyegaran) 
dengan menyelipkan intermezzo; kepribadian atau personality 
2 
 





1. menyeleksi dan memusatkan pokok pembicaraan, 
2. menentukan tujuan khusus pembicaraan, 
3. menganalisis pendengar dan situasi, 
4. mengumpulkan materi pembicaraan, 
5. menyusun kerangka dasar (outline) pembicaraan, 
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Lembar Penilaian 6.3 
A. Penilaian Berdiskusi 
Mahasiswa dan mahasiswi diukur sikap dan kemampuannya ketika berdiskusi atau kerja 
kelompok, dengan menggunakan format berikut. 
a. Format Penilaian 
No. Nama 
Aspek Penilaian 




Skor terentang antara: 10-100 
b. Rubrik Penilaian 
Tingkat Pencapaian Kualifikasi 
90 - 100 Sangat Baik 
80 - 89 Balk 
65 - 79 Cukup 
55 - 64 Kurang 
10 - 54 Sangat Kurang 
B. Penilaian Menceritakan Pengalaman 
Untuk penilaian diarahkan pada kemampuan siswa dalam menceritakan pengalaman, 
membawakan acara, dan berpidato, gunakan format berikut. 




1. Pelafalan: 1 2 3 4 
2. Ekspresi: 1 2 3 4 
3. Kelancaran: 1 2 3 4 
4. Susunan kalimat: 1 2 3 4 
5. Isi: 1 2 3 4 
Bahasa Indonesia I 
a. Format Penilaian 
b. Rubrik Penilaian 
Skor 
Level 
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2 Melafalkan Dalam Dalam Susunan Isi cerita/ 


































1 Melafalkan Dalam Dalam Susunan Isi cerita/ 






































4 = Sempurna 
3 = Lanjut 
2 = Dasar 
1 = Minimal 
C. Penilaian Sikap 
Mahasiswa dan mahasiswi diukur sikapnya ketika berdiskusi dan berdebat. Penilaian 
secara kelompok diarahkan pada kerjasama, inisiatif, cara kerja, dan kebenaran isi; 
sedangkan asesmen secara individu diarahkan pada peran yang dilakukan oleh masing-
masing anggota kelompok. 
No Kelompok 
Perilaku Skor 
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a . F 
kor terentana antara : 1 0-1 UU 
Tingkat Pencapaian Kualifikasi 
ZEIbrikkenilainn Sangat Baik 
80 - 89 Baik 
65 - 79 Cukup 
55 - 64 Kurang 






1. Pengertian membaca sebagai suatu proses, balk pandangan kuno maupun modem 
2. Tujuan membaca 
3. Fungsi membaca 
4. Teori membaca 
a. Berdasarkan pendekatan konseptual 
b. Berdasarkan pendekatan empirikal 
Bahasa Indonesia I 
Pendahuluan I 
Perkuliahan ini akan difokuskan pada konsep dasar membaca. Agar perkuliahan berjalan 
efektif, dosen sebaiknya menugaskan mahasiswa dan mahasiswi pada minggu 
sebelumnya untuk mencari dan membaca buku-buku yang mengkaji tentang pengertian 
membaca, tujuan membaca, fungsi membaca, dan teori-teori tentang membaca lalu 
menyimpulkannya, baik di perpustakaan ataupun di tempat lain. 
Pada perkuliahan ini, mahasiswa dan mahasiswi akan dibagi menjadi 5 kelompok. Topik 
yang akan didiskusikan adalah pengertian membaca, tujuan membaca, fungsi membaca, 
dan teori membaca. Setiap kelompok diminta untuk menggunakan hasil bacaan, Lembar 
Kegiatan dan Uraian Materi sebagai bahan diskusi. 
Setelah selesai diskusi, perwakilan mahasiswa atau mahasiswi akan mempresentasikan 
hasil diskusi dan dosen memberikan penguatan melalui presentasi dengan menggunakan 
powerpoint. Terakhir dosen memberikan penilaian dan tindak lanjut. 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan I 
Kompetensi Dasar 
Setelah perkuliahan ini selesai, diharapkan mahasiswa dan mahasiswi mampu 
menjelaskan konsep dasar dan teori membaca. 
Indikator 
Mahasiswa dan mahasiswi mampu: 
1. Menjelaskan konsep membaca sebagai suatu proses, 
2. Mengidentifikasi tujuan membaca, 
3. Mengidentifikasi fungsi membaca, 
4. Membandingkan beberapa teori membaca yang diakibatkan beragamnya cara 
pandang terhadap proses membaca. 
WaktU 
3 x 50 menit 
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Kelengkapan Bohan Perkuliahan 
1. Lembar Kegiatan 7.1.A, 7.1.B, 7.1.C, dan 7.1.D 
2. Lembar Uraian Materi 7.2 
3. Lembar Powerpoint 7.3 
4. Lembar Penilaian 7.4 
5. Alat: LCD dan komputer (disiapkan dosen sendiri) 
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Langkah-langkah Perkuliahan 
Waktu Langkah Perkuliahan Metode Bohan 
Kegiatan Awal 
10' 1. Dosen menyampaikan kompetensi dasar Ceramah Slide 
dan indikator yang akan dicapai. variatif Powerpoint 7.3 
2. Dosen menyampaikan pentingnya 
perkuliahan ini. 
3. Dosen bertanya kepada mahasiswa dan 
mahasiswi tentang aktivitas membaca yang 
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 
Tanya jawab 
125' Kegiatan Intl 
1. Dosen membagi mahasiswa dan 
mahasiswi menjadi 5 kelompok. 
2. Kelompok 1 mendiskusikan pengertian Diskusi LK 7.1.A dan 
membaca. kelompok Lembar Uraian 
Materi 7.2 
3. Kelompok 2 mendiskusikan tujuan 
membaca 
LK 7.1.6 dan 
Lembar Uraian 
Materi 7.2 
4. Kelompok 3 mendiskusikan fungsi 
membaca. 
LK 7.1.0 dan 
Lembar Uraian 
Materi 7.2 
5. Kelompok 4 mendiskusikan teori membaca 
berdasarkan pendekatan konseptual 
LK 7.1.D dan 
Lembar Uraian 
Materi 7.2 
6. Kelompok 5 mendiskusikan teori membaca 
berdasarkan pendekatan empirikal. 
LK 7.1.E dan 
Lembar Uraian 
Materi 7.2 
7. Setelah selesai berdiskusi, dosen meminta 
masing-masing kelompok untuk 
Presentasi 
5' menyajikan hasil diskusi. 
8. Dosen menyajikan penguatan tentang Ceramah Slide 
konsep dasar membaca variatif Powerpoint 7.3 
9. Dosen bertanya jawab dengan mahasiswa 
dan mahasiswi mengenai hal-hal yang 





NM kiwis I 
Waktu Langkah Perkuliahan Metode Bohan 
10. Dosen meminta mahasiswa dan mahasiswi 
untuk menyimpulkan materi tentang konsep 
dasar membaca. Dosen menilai 
penguasaan kompetensi mahasiswa atau 
mahasiswi secara individu. 
11. Dosen mengevaluasi pencapaian 









Dosen memberi kesempatan kepada 
mahasiswa dan mahasiswi untuk 
melakukan refleksi mengenai perkuliahan 
tentang konsep dasar membaca. 
Tanya jawab 
5' 
Keg(titan Trndak Lanjut 
Dosen meminta mahasiswa dan mahasiswi 
untuk membaca dan membuat rangkuman 
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Lembar Kegiatan 7.1.A 1 
DISKUSI KELOMPOK 1 1 HAKIKAT MEMBACA' 
Petunjuk 
1. Bekerjalah dalann kelompok 1 yang beranggotakan 5 orang, terdiri dan i laki-laki dan 
perempuan! 
2. Bacalah Lembar Uraian Materi 7.2 tentang hakikat membaca dan diskusikan dalam 
kelompokmu! 
3. Apa kesimpulan yang Anda peroleh dan i berdiskusi tentang hakikat membaca? 
4. Presentasikan hasil diskusi kelompok Anda ke depan kelas! 
5. Setelah Anda dan kelompok mempresentasikan hash l diskusi, dengarlah tanggapan 
yang dikemukakan oleh kelompok lain! 
6. Berikutnya, dosen Anda akan memberikan penguatan tentang hakikat membaca. 
Dengarkanlah baik-baik penjelasan dosen tersebut! 
7. Apakah ada yang belum jelas tentang hakikat membaca? Jika ada, coba tanyakan 
pada dosen Anda! 
Paket 7 Konsep Dasor Atemboto 
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Lembar Kegiatan 7.1.B I 
DMUS' KELOMPOK 2 'TUJUAN MEMBACA' 
Petunjuk 
1. Bekerjalah dalam kelompok 2 yang beranggotakan 5 orang, terdiri dan i laki-laki dan 
perempuan! 
2. Bacalah Lembar Uraian Materi 7.2 tentang tujuan membaca dan diskusikan dalam 
kelompokmu! 
3. Apa kesimpulan yang Anda peroleh dan i berdiskusi tentang hakikat membaca? 
4. Presentasikan hash l diskusi kelompok Anda ke depan kelas! 
5. Setelah Anda dan kelompok mempresentasikan hasil diskusi, dengarlah tanggapan 
yang dikemukakan oleh kelompok lain! 
6. Berikutnya, dosen Anda akan memberikan penguatan tentang tujuan membaca. 
Dengarkanlah balk-balk penjelasan dosen tersebut! 
7. Apakah ada yang belum jelas tentang tujuan membaca? Jika ada, coba tanyakan 
pada dosen Anda! 
Pact 1 Konsep Deer /Aembace 
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Lembar Kegiatan 7.1.0 I 
DISKUSI KELOMPOK 3 'FUNG5I MEMBACA' 
Petunjuk 
1. Bekerjalah dalam kelompok 3 yang beranggotakan 5 orang, terdiri dan i laki-laki dan 
perempuan! 
2. Bacalah Lembar Uraian Materi 7.2 tentang fungsi membaca dan diskusikan dalam 
kelompokmu! 
3. Apa kesimpulan yang Anda peroleh dart berdiskusi tentang fungsi membaca? 
4. Presentasikan hasil diskusi kelompok Anda ke depan kelas! 
5. Setelah Anda dan kelompok mempresentasikan hash l diskusi, dengarlah tanggapan 
yang dikemukakan oleh kelompok lain! 
6. Berikutnya, dosen Anda akan memberikan penguatan tentang fungsi membaca. 
Dengarkanlah baik-baik penjelasan dosen tersebut! 
7. Apakah ada yang belum jelas tentang fungsi membaca? Jika ada, coba tanyakan 
pada dosen Anda! 
Pallet 1 Monsen Doer Atemborn 
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Lembar Kegiatan 7.1.D I 
DISKUSI KELOMPOK 4 'TEORI MEMBACA' 
Petunjuk 
1. Bekerjalah dalam kelompok 4 yang beranggotakan 5 orang, terdiri dan i laki-laki dan 
perempuan! 
2. Bacalah Lembar Uraian Materi 7.2 tentang teori membaca dan diskusikan dalam 
kelompokmu! 
3. Apa kesimpulan yang Anda peroleh dan i berdiskusi tentang teori membaca? 
4. Presentasikan hash l diskusi kelompok Anda ke depan kelas! 
5. Setelah Anda dan kelompok mempresentasikan hasil diskusi, dengarlah tanggapan 
yang dikemukakan oleh kelompok lain! 
6. Berikutnya, dosen Anda akan memberikan penguatan tentang teori membaca. 
Dengarkanlah baik-baik penjelasan dosen tersebut! 
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Lembar Uraian Materi 7.2 
KONSEP bASAR MEMBACA 
Selamat datang pada pembahasan materi konsep membaca! Pemahaman konsep 
membaca menjadi penting bagi guru (dosen) dan siswa -siswi (mahasiswa dan 
mahasiswi) karena banyak orang dalam praktik keseharian sulit sekali untuk memahami 
bacaan sekaligus bersikap kritis terhadap suatu bacaan. 
"bacalak dengan (menyebut) nama Tukanmu Yang Menciptakan. Dia telah menciptakan 
manusia clan i segumpal darali. bacalah, clan Tuhanmulak Yang Maka remural-i, yang mengaiar 
(manusia) dengan perantaraan kalam. Dia mengaiarkan kepada manusia apa yang ticlak 
clilcetalminya." (Q5 Al-Alaci: 1-5)- 
Perintah membaca ini sedemikian pentingnya sehingga diulang dua kali dalam rangkaian 
wahyu pertama. Sasaran perintah membaca ini tentu tidak hanya ditujukan kepada 
pribadi Nabi Muhammad SAW semata-mata, tetapi juga untuk umat manusia sepanjang 
sejarah, karena realisasi perintah tersebut merupakan kunci pembuka jalan kebahagiaan 
hidup duniawi dan ukhrawi. 
Perintah membaca merupakan perintah yang paling berharga yang diberikan kepada 
umat manusia. Membaca merupakan jalan yang akan mengantarkan manusia mencapai 
derajat kemanusiaan yang sempurna. Tidak berlebihan bila dikatakan bahwa membaca 
adalah syarat utama guna membangun peradaban yang mulia, yang sesuai dengan fitrah 
manusia. Allah SWT berfirman, "Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat." (QS Al-
Mujadalah: 11). 
Dengan demikian, membaca merupakan syarat pertama dan utama bagi keberhasilan 
manusia. Tidaklah mengherankan jika membaca menjadi tuntunan pertama yang 
diberikan oleh Allah SVVT kepada umat manusia. Namun, sangat disayangkan. mayoritas 
umat Islam yang terkait langsung dengan perintah ini masih rendah dalam 
merealisasikannya. Secara umum hasil pendidikan kita dalam bidang membaca belum 
memuaskan. Khusus di bidang membaca ini, International Educational Achievement (IEA) 
melaporkan bahwa kemampuan membaca anak-anak SD Indonesia berada di urutan 38 
dan i 39 negara yang disurvei. Salah satu survei yang didanai Proyek Bank Dunia 
menyebutkan bahwa sekitar 50% siswa SD kelas IV di enam provinsi daerah binaan 
PEQIP (Primary Education Quality Improvement Project/Proyek Peningkatan Kualitas 
Pendidikan Dasar) di Indonesia tidak bisa mengarang (Republika, 2 Maret 1999). 
Keterampilan baca (dan tulis) merupakan modal utama bagi murid. Dengan bekal 
kemampuan tersebut, siswa dapat mempelajari ilmu lain; dapat mengomunikasikan 




Bahasa Indonesia I 
gagasannya: dan dapat mengekspresikan dirinya. Kegagalan dalam penguasaan 
keterampilan ini akan mengakibatkan masalah yang fatal, baik untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, maupun untuk menjalani kehidupan sosial 
kemasyarakatan. 
Berkaitan dengan konsep dasar membaca, dalam unit ini Anda diajak memahami uraian 
materi mengenai: 
• Hakikat Membaca 
• Tujuan Membaca 
• Fungsi Membaca 
• Teori Membaca 
A Hakikat Membaca 
LD n ticiaklak kamu cliberi ilmu hanyalak sedilcit 
(05 Al Israa', 85) 
Orang mengartikan membaca secara beragam. Ada beberapa latar belakang yang 
menyebabkan terjadinya bermacam-macam definisi atau batasan membaca. Pertama, 
karena membaca itu rumit dan kompleks. Membaca dikatakan sebagai proses yang rumit 
karena melibatkan berbagai faktor baik faktor internal (intelegensi, motivasi. sikap, minat, 
kemampuan berbahasa. perhatian) maupun faktor eksternal (lingkungan, status sosial, 
pencahayaan, jenis bacaan, jenis kelamin, dan sebagainya). Membaca dikatakan sebagai 
suatu proses yang kompleks karena di antara faktor-faktor itu sating berkaitan membentuk 
suatu jaringan sedemikian rupa sehingga menunjang pemaharrtan suatu bacaan. Kedua, 
karena setiap orang dalam merumuskah definisi membaca berbeda dan i 	 (1) 
tujuannya, (2) landasan teori yang digunakan, (3) memilih sasaran/pusat perhatian, dan 
(4) cara merumuskan. Dan ketiga, mengapa terjadi meragam definisi membaca adalah 
karena adanya berbagai penemuan baru dalam teiaah membaca, sehingga konsep-
konsep lama bisa berubah atau berkembang. 
Membaca merupakan suatu proses dinamis untuk merekonstruksi suatu pesan yang 
secara grafis dikehendaki oleh penulis (Goodman 1996). Dalam pendekatan bottom-up, 
membaca sebagai proses dekoding berbagai simbol tertulis ke dalam berbagai ekuivalen 
pendengaran dalam bentuk linear (Nunan, 1999). Dengan demikian, dalam kegiatan 
membaca, pertama kali seseorang membedakan masing-masing huruf saat ditemukan, 
membunyikannya, mencocokkan simbol-simbol tertulis dengan ekuivalen-ekuivalen 
pendengaran, mencampurkannya untuk membentuk kata-kata, dan memperoleh makna. 
Oleh karena itu, menemukan makna sebuah kata merupakan langkah terakhir dalam 
proses itu. 
Dalam perkembangan studi membaca dikenal tiga pandangan tentang proses membaca. 
Pandangan pertama biasa disebut dengan pandangan kuno. Pandangan ini menganggap 
membaca sebagai proses pengenalan simbol-simbol bunyi yang tercetak (Harris dalam 
Olson, 1982). Pandangan kedua, membaca sebagai suatu proses pengenalan simbol-
simbol bunyi yang tercetak dan diikuti oleh pemahaman makna yang tersurat (Carrol 
dalam Olson, 1982). Pandangan ketiga disebut pandangan modern, membaca bukan 
sekadar pemahaman dan pengenalan simbol tercetak saja, tetapi lebih jauh dan i itu, yaitu 
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sebagai proses pengolahan secara kritis. 
Keterampilan membaca dapat dilihat sebagai suatu proses dan sebagai hash l (Burns, dkk. 
1984). Se 	 sua u pros r, )ilembaca mencakup (a) proses visual, (b) proses berpikir, (c) prose 	 • 	 ' ,• iii:oses_metakognitif, dan (e) proses teknologi (CraWleirdrir-- 
Month-DT, 1T395)-. SIBagai s 	 proses tns 	 dalam rfferitika.terjadi jaeigerakaamata. 




p4n$4=57 	 pemahaman literal, d'afiVeititierran Mint: -- 
rengenalan kata meliputi keterampilan untuk membaca kata dengan cepat dan tepat 
tanpa bantuan kamus. Pemahaman literal meliputi keterampilan untuk memahami kata 
dan memahami pengelompokkan kata-kata tersebut ke dalam frasa, klausa, kalimat, dan 
paragraf. Pada pemahaman literal ini, pembaca juga mencoba memahami maksud 
penulis sehingga pembaca dapat membuat kesimpulan dan memberikan tanggapan 
terhadap bacaan. Pada pemberian kritik, pembaca menciptakan ide-ide orisinil. Sebabai_ 
suatu proses psikolinguistik, dalam membaca terjadi interaksi antara pikiran dan bahasa. 
Selama proses ini, skernit-a'sangat membantu pembaca dalam menyusun makna. 
Pengetahuan pembaca tentang fonologi, semantik, sintaksis sangat membantu pembaca 
dalam memahami dan menginterpretasi pesan. Sementara itu:  sebagai.kpatu proses 
metakognitif, kegiatan membaca mencakup perencanaan, penentuaif Magi, 
perriantauan, dan penilaian. 
Dalam membaca, pembaca mengidentifikasi tugas-tugas dalam membaca, menentukan 
strategi untuk memahami bacaan, memantau pemahaman, dan menilai keberhasilan. 
Sebagai suatu Drosasteknologi, kegiatan membaca dapat mencakup interaksi pembaca 
dengan komputer. Dengan menggunakan program tertentu, komputer dapat 
mengucapkan kata-kata untuk pembaca dan dapat membaca seluruh bacaan dengan 
berbagai macam dan karakteristik suara. Dilihat sebagai hasil, dalam membaca terdapat 
pencapaian komunikasi pikiran dan perasaan pembaca dengan penulis (Burns, dkk., 
1984). Komunikasi ini terjadi karena terdapat kesamaan pengetahuan dan asumsi antara 
pembaca dan penulis. Komunikasi ini sangat tergantung pada pemahaman yang 
diperoleh pembaca dalam semua proses membaca. 
Berdasarkan hakikat membaca tersebut, ternyata membaca merupakan suatu proses 
yang sangat kompleks. Pada saat membaca, anak harus mampu: 
• merasakan perangkat simbol pada teks bacaannya (aspek sensoris), 
• menginterpretasikan apa yang dilihatnya (aspek perseptual), 
• mengikuti pola-pola linier, logika, dan tata bahasa kata-kata yang ditulis (asapek 
urutan), 
• menghubungkan kata-kata kembali kepada pengalaman-pengalaman langsung agar 
bisa memberi makna pada kata-kata yang ada (aspek pengalaman),  
• melakukan inferensi dan mengevaluasi materi (aspek berpikir), 
• mengingat apa yang telah dipelajari sebelumnya dan memasukkan fakta-fakta dan ide-
ide baru (aspek pembelajaran), 
• mengenai hubungan antara simbol dan bunyi, antara kata dan apa yang diwakilinya 
(aspek asosiasi), 
• berhubungan dengan minat dan sikap yang mempengaruhi tugas membaca (aspek 
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afektif), 
• mengerahkan segalanya untuk memahami materi bacaan (aspek konstrukt Borns, 
1996:8). 
Lebih sederhana, menurut Syafi'ie (1999:7), membaca pada hakikatnya adalah suatu 
proses yang bersifat fisik dan psikologis. Proses yang bersifat fisik berupa kegiatan 
mengamati tulisan secara visual. Dalam proses itu peranan indra visual sangat penting. 
Dengan indra visual , pembaca mengenali dan membedakan gambar-gambar bunyi 
beserta kombinasinya. Melalui proses recording, pembaca mengasosiasikan gambar-
gambar bunyi beserta kombinasinya itu dengan bunyi-bunyinya. Dengan proses itu 
rangkaian tulisan yang dibacanya menjelma menjadi rangkaian bunyi bahasa dalam 
kombinasi kata, kelompok kata, dan kalimat yang bermakna. Di samping gambar-gambar 
bunyi, pembaca juga mengamati berbagai macam tanda baca yang harus dikenalinya. 
Tanda-tanda baca membantu pembaca dalam memahami maksud bans-bans tulisan. 
Keseluruhan proses membaca yang bersifat fisik itu merupakan proses mekanis dalam 
membaca. Proses mekanis dalam membaca berlanjut dengan proses psikologis berupa 
kegiatan berpikir dalam mengolah informasi. 
Proses psikologis itu dimulai ketika indera visual mengirimkan hash l pengamatan terhadap 
tulisan ke pusat kesadaran melalui sistem syaraf. Melalui proses decoding gambar-
gambar bunyi dan kombinasinya itu kemudian diidentifikasi, diuraikan, dan diberi makna. 
Proses decoding berlangsung dengan melibatkan knowledge of the world dalam skema 
yang berupa kategorisasi sejumlah pengetahuan dan pengalaman yang tersimpan dalam 
gudang ingatan. Oleh karena itu, hakekat pembelajaran membaca merupakan proses 
memperoleh kemampuan melakukan kegiatan-kegiatan yang berupa fisik dan psikologis. 
Proses memperoleh kemampuan melakukan kegiatan yang melibatkan fisik dengan 
dengan proses recording/ proses mekanis dan proses memperoleh kemampuan 
melakukan kegiatan yang melibatkan psikologis dengan proses decoding/proses 
memperoleh makna. 
Latihan 
1. Mengapa sampai terjadi bermacam-macam definisi/hakikat membaca? 
2. Jelaskan tiga hakikat membaca yang menunjukkan suatu perkembangan 
pemikiran/penelitian tentang membaca! 
3. Jelaskan hakikat membaca sebagai proses, yang meliputi proses visual, proses 
berpikir, proses psikomotorik, proses metakognitif, dan proses teknologi! 
4. Bedakan hakikat membaca sebagai suatu proses fisik dan psikologis! 
B. Tujuan Membaca 
Membaca penting dalam kehidupan masyarakat yang semakin kompleks. Setiap aspek 
kehidupan melibatkan kegiatan membaca. Dalam melakukan kegiatan membaca 
tersebut, tentu dengan tujuan yang berbeda-beda. Orang membaca peringatan dan 
rambu-rambu di jalan untuk rmengarahkan ia sampai pada tujuannya, menginformasikan 
mengenai bahaya di jalan dan mengingatkan aturan-aturan lalu lintas. Pengusaha 
catering tidak perlu harus pergi ke pasar untuk mengetahui harga bahan-bahan yang 
dibutuhkan. Dia cukup membaca surat khabar untuk mendapatkan informasi tersebut. 
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Kemudian, dia bisa merencanakan apa saja yang harus dibelinya yang disesuaikan 
dengan informasi tentang bahan-bahan yang dibutuhkannya. 
Orang membaca novel mungkin sebagai hiburan karena seseorang menyukainya. 
Membaca bab terakhir secara pelan-pelan karena mencermati kalimat demi kalimat. 
Membaca puisi seorang kolega untuk hiburan memuaskan rasa penasaran. Membaca 
sepintas laporan DPR untuk memastikan bahwa catatan tertulis tersebut sesuai dengan 
ingatan sendiri tentang apa yang telah terjadi. Membaca cepat lowongan pekerjaan di 
surat kabar karena sedang mencari suatu informasi khusus. Membaca teks dengan 
pelan-pelan dan serius karena sedang mencari berbagai kesalahan ketik. Singkatnya, 
membaca sebagai hiburan, untuk rnendapatkan informasi, untuk membuktikan kebenaran 
informasi yang telah diketahui, dan membaca untuk mengecek keakuratan sebuah teks 
yang ditulis. 
Dengan demikian, orang membaca dengan berbagai tujuan yaitu: 
• untuk memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta atau informasi yang dia 
butuhkan (reading for details or facts). 
• untuk memperoleh ide utama dan i apa yang dibacanya (reading for main ideas). 
• untuk mengetahui urutan atau susunan tentang sesuatu (reading for sequence or 
organization). 
• untuk menyimpulkan dan i apa yang dibacanya itu (reading for inference). 
• untuk mengklasifikasikan (reading to classify), atau 
• untuk menilai/mengevaluasi (reading to evaluate), untuk membandingkan/ 
mempertentangkan (reading to compare or contrast), 
• untuk memperoleh kesenangan, dan sebagainya. 
Berkaitan dengan tujuan membaca, Rivers dan Temperly (1978) mengajukan tujuh tujuan 
utama dalam membaca: 
• untuk memperoleh informasi untuk suatu tujuan atau merasa penasaran tentang suatu 
topik; 
• untuk memperoleh berbagai petunjuk tentang cara melakukan suatu tugas bagi 
pekerjaan atau kehidupan sehari-hari (misalnya, mengetahui cara kerja alat-alat rumah 
tangga); 
• untuk berakting dalam sebuah drama, bermain game, menyelesaikan teka-teki; 
• untuk berhubungan dengan teman-teman dengan surat-menyurat atau untuk emahami 
surat-surat bisnis; 
• untuk mengetahui kapan dan di mana sesuatu akan terjadi atau apa yang tersedia; 
• untuk mengetahui apa yang sedang terjadi atau telah terjadi (sebagaimana dilaporkan 
dalam koran, majalah, laporan); dan 
• untuk memperoleh kesenangan atau hiburan. 
Latihan 
1. Anda sekarang ini berstatus sebagai mahasiswa atau mahasiswi dan sebagai anggota 
masyarakat akademik, sebagai anggota keluarga, dan sebagai anggota masyarakat 
pada umumnya. Apakah tujuan yang Anda tentukan dalam membaca berhubungan 
dengan status Saudara tersebut? Jelaskan! 
2. Sebutkan tujuh tujuan membaca yang secara umum dilakukan oleh manusia! 
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3. Anda nanti akan berstatus sebagai guru. Sebagai guru, tujuan membaca apa yang 
mungkin untuk dilakukan? Pilihlah dan i tujuh tujuan tersebut! 
C. Fungsi Membaca 
5abda Kasulullaj, 5A VV) 
"Siara sap yang menginginkan sukses d dunia, maka raihlak dengan ilmu. 
5iapa saja yang menginginkan sukses di akkirat, maka raik6k dengan ilmu. 
Dan siapa saia yang menginginkan sukses dt dunia clan di akkirat, maka raiklak kecluanya 
dengan lmu," 
Kemampuan membaca merupakan faktor yang sangat mendasar bagi pengembangan 
sumber daya manusia. Kemampuan membaca bagi siswa juga merupakan kemampuan 
dasar dalam belajar karena hampir semua kemampuan untuk memperoleh informasi 
dalam belajar bergantung pada kemampuan tersebut. Melalui membaca, siswa dapat 
menggali informasi, mempelajari pengetahuan, memperkaya pengalaman, 
mengembangkan wawasan, dan mempelajari segala sesuatu. Oleh sebsab itu, siswa 
yang tidak/belum mampu membaca dengan balk, akan mengalami kesulitan dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran pada semua mata pelajaran. Mereka akan mengalami 
kesulitan menangkap dan memahami informasi yang disajikan dalam berbagai buku 
pelajaran, buku-buku bacaan penunjang, dan sumber-sumber belajar tertulis lain. Siswa 
tersebut juga akan lamban dalam menyerap pelajaran akibat tergangu atau lambatnya 
perolehan kemampuan membaca sehingga perkembangan belajar siswa selanjutnya 
akan terhambat bahkan gagal. 
Kegiatan membaca mempunyai manfaat yang sangat besar pada did. Menurut Jordan E. 
Ayan (dalam Quantum Reading, 2004 36) bahwa membaca mempunyai manfaat sebagai 
berikut. 
1. Membaca menambah kosakata dan pengetahuan akan tata bahasa dan tata kalimat. 
Membaca memperkenalkan kita pada banyak ragam ungkapan kreatif. Dengan 
demikian, dapat mempertajam kepekaan bahasa dan kemampuan menyatakan 
perasaan. 
2. Banyak buku dan artikel yang mengajak kita untuk berinstrospeksi did dan melontarkan 
pertanyaan serius mengenai nilai, perasaan, dan hubungan kita dengan orang lain. 
3. Membaca memicu imajinasi. Buku atau bacaan yang balk mengajak kita 
membayangkan dunia beserta isinya, lengkap dengan segala kejadian, lokasi, dan 
karakternya. 
Dengan demikian, banyak manfaat yang dapat kita ambil dan i kegiatan membaca. Dengan 
membaca, kita dapat 'membuka jendela dunia'. Artinya, dengan membaca maka akan 
didapat berbagai pengetahuan dan informasi yang akan memperkaya dirinya dalam 
melihat cakrawala dunia. Dengan membaca, kita juga akan memperoleh kesenangan. Hal 
ini terjadi jika yang kita baca adalah bacaan-bacaan sastra, biografi tokoh, dan bacaan 
ringan lainnya. Selain itu, dengan membaca kita akan mendapatkan peniliantkritik. lni 
dapat terjadi jika yang kita baca adalah bacaan-bacaan yang berkaitan dengan profesi 
kita atau kegiatan yang sering kita lakukan. Dengan membaca kita juga akan 
mendapatkan nilai, sikap, ajaran-ajaran moral tertentu. lni terjadi jika yang kita baca 
adalah buku-buku semacam kitab suci maupun buku-buku kerohanian yang lain, 
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Membaca juga dapat bermanfaat untuk penyembuhan. Penyembuhan bukan hanya 
diartikan sebagai penyembuhan penyakit fisik saja, tetapi juga penyakit psikis. 
Membaca juga dapat dijadikan tujuan mencari pahala kaiak di akhirat, bahkan membaca 
merupakan ibadah yang paling utama (setelah ibadah fardlu). Membaca yang semula 
merupakan sarana mencari pengetahuan ternyata dapat dijadikan tujuan. Selain tujuan 
mencari pahala kaiak di akhirat, membaca juga dapat dijadikan pengobat hati yang sakit 
dengan syarat bacaan itu disedai dengan pemahaman. Hal itu dapatlah dijadikan bukti 
bahwa membaca dapat dijadikan sarana mempelajari ilmu. Selain itu, membaca juga 
dapat dijadikan sarana mencapai tujuan melestarikan khazanah ilmiah agar eksistensinya 
tetap terjaga. 
Latihan 
1. Apa fungsi membaca khususnya bagi siswa? 
2. Apa yang terjadi pada siswa jika mereka belum dapat membaca dengan balk karena 
belum memfungsikan membaca dengan tepat? 
3. Jelaskan manfaat/fungsi membaca secara umum! 
b. Teori Membaca 
Teori membaca adalah rincian yang sistematis tentang proses membaca dan faktor-faktor 
yang mempengaruhi, yang diharapkan dapat menggambarkan secara teknis dan jelas 
bagaimana proses membaca itu berlangsung. Banyak manfaat yang dapat kita ambil 
dengan mempelajari teori membaca. Bagi orang awam/pembaca umumnya, manfaat teori 
membaca adalah untuk mengetahui dan meningkatkan kemampuan membacanya. 
Berdasarkan pendekatan konseptual, muncul teori membaca Goodman. Goodman 
(Kennith S. Goodman), rrier—T—n-m trang membaca "sebagai proses komunikasi" dengan 
dasar titik tolaknya pada Linguistik Terapan, yaitu sebagai sesuatu yang mengandung 
pesan. Prinsip-prinsip pengajarannya adalah sebagai berikut: 
• membaca selalu berlibat dengan level pemahaman tertentu karena membaca selalu 
mengungkapkan sesuatu; 
• paparan bahasa dalam tulisan harus diperhatikan; 
• membaca dan menulis permulaan tidak diperkenankan menggunakan kosa kata yang 
terlalu besar, artinya kosa kata itu berkaitan dengan kehidupan sehari-hari; 
• bahasa yang digunakan harus ang sudah dikenal anak; 
• hindari penggunaan gambar untuk menerangkan makna; 
• mengusahakan kesejajaran membaca, menyimak, dan menulis. 
Kemudian Goodman merivisi karyanya dengan bertitik tolak pada "Transformasi 
Generatif" (Noam Chomsky). Dalam teorinya, ia memandang membaca " sebagai proses 
recoding, decoding, encoding, dan berakhir dengan pemahaman (komprehensi)", Yang ini 
kemudian terkenal dengan "The Goodman Model of Reading". 
Pandangannya terhadap proses membaca adalah sebagai berikut: 
• membaca dimulai dengan bentuk bahasa tulis; 
• tujuan membaca adalah merekonstruksi makna yang ada dalam did pengarang; 
• ada hubungan bahasa lisan dengan bahasa tulis, khususnya dalam penulisan tentang 
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alfabetis, 
• persepsi visual termasuk dalam proses membaca. Artinya, proses membaca bukan 
dimulai ketika seseorang memaknai kata, tetapi begiatu orang melihat tanda baca, 
mulai itulah proses membaca berlangsung; 
• bentuk huruf, urutannya sena kelompoknya tidak membawa makna pada dirinya, 
maknanya ada pada did pengarang atau pembaca; 
• pada umumnya, pembaca mampu merekonstruksi pan ang ditekankan oleh pengarang. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam proses membaca oleh pembaca adalah sebagai 
berikut: 
• tulisan, yang berfungsi sebagai input grafis, yaitu yang tercetak atau terlihat; 
• bagaimana bahasa itu bekerja dan bagaimana bahasa itu digunakan oleh pembaca. 
Misalnya pemilihan kata ata diksinya; 
• seberapa banyak pengetahuan dan pengalaman pembaca yang digunakan untuk 
merekonstruksi makna yang dituangkan pengarang, misalnya perbedaan profesi; 
• sistem perseptual yang termasuk dalam membaca. 
Berdasarkan pendekatan empirikal, dikenal bermacam-macam model teori membaca: 
• pandangan yang menganggap membaca sebagai proses visual; 
• pandangan yang menganggap membaca sebagai proses berpikir dan bernalar; 
• pandangan yang menganggap membaca sebagai proses penerapan perangkat 
keterampilan; 
• pandangan yang menganggap membaca sebagai proses persepsi. 
Membaca Sebagai Proses Visual 
Pandangan yang menganggap membaca sebagai proses visual, memusatkan perhatian 
pada proses: memperluas jangkauan mata, gerak mata dipersingkat, untuk tingkat lanjut. 
Perintis teori ini adalah Emile Javal. Kesimpulan hasil penelitiannya adalah: bahwa pada 
waktu membaca mata tidak bergerak dengan perlahan-lahan dan i kid ke kanan sepanjang 
bans-bans kalimat bacaan; juga tidak melihat huruf-huruf dalam bacaan itu satu demi satu 
untuk kemudian menggabungkannya menjadi kata-kata. Proses membaca menurut teori 
yisual adalah sebagai berikut. 
• Sebelum membaca yang sebenarnya dimulai, pembaca mengamati bacaan secara 
global. 
• Ketika proses membaca diumulai, mata bergerak melompat-lompat dan i kin i ke kanan 
dengan rentangan lompatan yang tidak same lebarnya. hap lompatan diikuti dengan 
pemberhentian sesaat (fiksasi/sedang mencamkan) untuk memaknai yang telah dibaca 
dalam satu lompatan. 
• Setelah bads yang pertama berakhir dibaca, selanjutnya mata membuat lompatan 
panjang ke kin, ke awal bans kedua untuk kemudian melakukan lompatan-lompatan 
membaca seperti bads pertama tadi. 
Gambaran gerak mata teori visual adalah gambaran gerak mata pembaca yang tergolong 
sudah matang. Gambaran ini merupakan hash l penelitian dengan teknik dan alat-alat 
modern. 
Net 1 Kamp Damn Alembaca 	 7- 16 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
Masa Indonesia I 
Membaca Sebagai Proses Berpikir ban Bernalar 
Pandangan yang menganggap membaca sebagai proses berpikir dan bernalar, teori ini 
dirintis pengembangannya oleh Edward L. Thordike. Menurut pendapatnya, berpikir 
adalah kegiatan jiwa yang tidak dapat dipisahkan dan i keseluruhan proses membaca. 
Pendapatnya ini dibuktikan kebenarannya dengan melaksanakan studi terhadap proses 
membaca paragraf pada siswa SD. Studi ini dipusatkan pada kesalahan-kesalahan yang 
dibuat siswa dalam membaca paragraf itu. Hasilnya: dalam membaca paragraf secara 
komprehensif siswa melakukan kegiatan berpikir dan bernalar seperti yang dilakukannya 
dalam memecahkan masalah matematika. Kesimpulannya: bahwa proses membaca pada 
hakikatnya adalah proses berpikir atau proses bernalar. Bekerjanya kegiatan berpikir 
dalam bernalar dalam proses membaca dirintis pengembangannya oleh J.P. Guilford. 
Dalam membaca bekerja bemacam-macam tipe berpikir, termasuk kedalamannya: 
• kegiatan mengkognisi, yaitu kegiatan mengenal kata; 
• kegiatan mengingat (memory), yaitu kegiatan mengingat hash l pengajaran yang telah 
dimiliki untuk menafsirkan makna kata-kata, simbol-simbol, clan ide-ide; 
• kegiatan berpikir konvergentif, yaitu menghasilkan nalar secara induktif; 
• kegiatan berpikir divergentif, yaitu menghasilkan nalar secara deduktif; 
• kegiatan menilai, yang meliputi kegiatan membanding-bandingkan, mengritik, dan 
memutuskan. 
Membaca Sebagai Proses Menerapkan Perongkat Keterampilan 
Pandangan yang menganggap membaca sebagai proses menerapkan perangkat 
keterampilan dengan tokoh terkemuka dan i teori ini: William S Gray. Pendapatnya: 
membaca tidak lain dan i kegiatan pembaca menerapkan sejumlah keterampilan mengolah 
tuturan tertulis (bacaan) yang dibacanya dalam rangka memahami bacaan itu. Jenis-jenis 
keterampilan yang dianggapnya mendasar sifatnya ialah: 
• keterampilan mengenal atau merekognisi kata; 
• keterampilan memahami isi tersurat, yang mencakup: 
• keterampilan menangkap ide pokok paragraf dan ide-ide penjelas, 
• keterampilan menemukan hubungan antar ide dalam bacaan, 
• keterampilan menangkap isi pokok bacaan; 
• keterampilan memahami isi yang tersirat yang meliputi: 
• keterampilan mengidentifikasi tujuan atau maksud pengarang, "mood", serta 
sikapnya terhadap pembaca 
• keterampilan menalarkan pemilihan kata-kata, gaya bahasa, dan retorik dani 
pengarang, 
• keterampilan menentukan nilai dan fungsi isi bacaan berdasarkan pengetahuan serta 
pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya oleh pembaca. 
Metnbaca Sebagai Proses Persepsi 
Pandangan yang menganggap membaca sebagai proses persepsi banyak memanfaatkan 
hasil studi ilmu jiwa yang mempelajari bagaimana proses mempersepsi itu berlangsung 
dalam kegiatan membaca. Tokoh perintisnya: D.H. Russel (1956). Pendapatnya: untuk 
memudahkan pemahaman terhadap membaca sebagai proses mempersepsi, perlu 
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diktahui dulu bahwa apa yang disebut persepsi itu dan i satu segi atau suatu hubungan 
yang ketiganya merupakan hasil dan i sesuatu pengalaman sensori. 
Persepsi itu adalah hasil belajar. Terbentuknya persepsi, ada dua teori yang 
menerangkan: 
• teori sintetik: memandang bahwa persepsi terbentuk dalam proses belajar 
mengasosiasikan stimulus dengan respon bermakna; 
• teori analitik: bahwa pembentukan persepsi itu berlangsung secara bertahap. 
Tahapan-tahapan itu adalah: 
• pembaca mereaksi suatu stimulus sebagai suatu pola yang kabur, 
• reaksinya tertuju pada bagian-bagian dan i pola itu, 
• pembaca mengintegrasikan hasil reaksi bagian-bagian itu menjadi suatu pola baru 
yang jelas. 
Teori persepsi menerangkan proses pemahaman makna dalam kegiatan membaca. 
Dengan dasar teori ini, pengajaran membaca disarankan untuk: 
• memberikan pengalaman langsung kepada siswa sehingga persepsinya akan menjadi 
jelas; 
• memberi peluang kepada siswa untuk menirukan sehingga mereka dapat menghayati 
apa yang ditirukan itu; 
• membinakan penguasaan terhadap pola bagian-bagian bacaan, yang akan 
memudahkan siswa mengintegrasikannya menjadi pola keseluruhan yang utuh; 
• membimbing siswa menganalisis hubungan yang akan membantu mereka memperoleh 
persepsi, lebih lagi kalau stimulus yang direspon siswa rumit keadaannya; 
• memberi peluang kepada siswa mengalami mengasosiasikan variasi berbagai 
bentukan bahasa; 
• menajamkan ingatan mereka terhadap yang telah dipahami. 
Dalam setiap proses membaca, tujuan utamanya adalah menangkap makna dan i simbol-
simbol verbal yang tertulis. Aspek lain dad membaca adalah menerapkan berpikir dalam 
membaca, memecahkan persoalan, menemukan nilai-nilai bacaan, dan sebagainya. Teori 
membaca sebagai proses persepsi cukup tepa dimanfaatkan untuk membina penguasaan 
keterampilan dasar dalam membaca. Jika ini telah dikuasai, maka keterampilan-
keterampilan yang lebih rumit akan lebih mudah dikuasai. 
Latihan 
1. Untuk apakah kita mengetahui teori membaca? 
2. Jelaskan secara singkat Teori Goodman yang memandang membaca sebagai proses 
komunikasi dan membaca sebagai proses recoding, decoding, encoding! 
3. Jelaskan secara singkat teori membaca yang memandang membaca sebagai proses 
visual! 
4. Jelaskan secara singkat teori membaca yang memandang membaca sebagai proses 
berpikir dan bernalar! 
5. Jelaskan secara singkat teori membaca yang memandang membaca sebagai proses 
penerapan perangkat keterampilan! 
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Rangkuman 
1. Membaca dapat diartikan sebagai proses pengenalan simbol-simbol bunyi yang 
tercetak, membaca sebagai suatu proses pengenalan simbol-simbol bunyi yang 
tercetak dan diikuti oleh pemahaman makna yang tersurat, dan membaca bukan 
sekadar pemahaman dan pengenalan simbol tercetak saja, tetapi lebih jauh dan i itu, 
yaitu sebagai proses pengolahan secara kritis. 
2. Keterampilan membaca sebagai suatu proses, membaca mencakup: 
• proses visual, 
• proses berpikir, 
• proses psikomotorik, 
• proses metakognitif, dan 
• proses teknologi. 
3. Orang membaca dengan berbagai tujuan diantaranya untuk: 
• memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta atau informasi yang dia butuhkan, 
• memperoleh ide utama dan i apa yang dibacanya, 
• mengetahui urutan atau susunan tentang sesuatu, 




• memperoleh kesenangan. 
4. Banyak fungsi/manfaat yang dapat kita ambil dan i kegiatan membaca yaitu: 
• akan didapat berbagai pengetahuan dan informasi yang akan memperkaya dirinya 
dalam melihat cakrawala dunia, 
• akan memperoleh kesenangan, 
• akan mendapatkan penilaian/kritik, 
• akan mendapatkan nilai, sikap, ajaran-ajaran moral tertentu, bermanfaat untuk 
penyembuhan, dan sebagainya. 
5. Berdasarkan pendekatan empirikal, dikenal bermacam-macam model teori membaca: 
• pandangan yang menganggap membaca sebagai proses visual; 
• pandangan yang menganggap membaca sebagai proses berpikir dan bernalar; 
• pandangan yang menganggap membaca sebagai proses penerapan perangkat 
keterampilan; 




Lembar Powerpoint 7731  
KON5EP DA5AR MEMBACA 
• hakikat membaca 




• Membaca merupakan suatu proses 
dinamis untuk merekonstruksi 
suatu pesan yang secara grafis 
dikehendaki oleh penulis 
(Goodman 1996). 
MENURUT 5YAFI'IE (1999:7) 
Membaca pada hakikatnya 
adalah suatu proses yang 
bersifat fisik dan psikologis 
TUJUAN MEMBACA 
RIVERS DAN TEMPERLY (1978) 
• untuk memperoleh informasi untuk suatu tujuan atau merasa 
penasaran tentang suatu topik; 
• untuk memperoleh berbagai petunjuk tentang cara melakukan 
suatu tugas bagi pekerjaan atau kehidupan sehari-hari 
• untuk berakting dalam sebuah drama, bermain game, 
menyelesaikan teka-teki; 
• untuk berhubungan dengan teman-teman dengan surat-menyurat 
atau untuk memahami surat-surat bisnis: 
• untuk mengetahui kapan dan di mana sesuatu akan terjadi atau 
apa yang tersedia: 
• untuk mengetahui apa yang sedang terjadi atau telah terjadi 
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Lembar Penilaian 7.4 I 
A. Penilaian 
1. Jelaskan pengertian strategi pembelajaran berbasis masalah. 
2. Indentifikasikan karakteristik strategi pembelajaran berbasis masalah 
3. Kemukakan 3 perbedaan masalah dalam strategi pembelajaran inkuiri dengan strategi 
pembelajaran berbasis masalah 
4. Bagaimana langkah-langkah dalam mengaplikasikan strategi pembelajaran berbasis 
masalah pada pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah (MI). 
5. Identifikasi masing-masing 3 keunggulan don kelemahan SPBM 
B. Petunjuk Pensekoran 
Kemampuan msing-












C. Rubrik Penilaian 
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Pendahuluan 
Perkuliahan ini masih difokuskan pada kegiatan membaca. Agar perkuliahan berjalan 
efektif, dosen sebaiknya menugaskan mahasiswa dan mahasiswi pada minggu 
sebelumnya untuk mencari dan membaca buku-buku yang mengkaji tentang jenis-jenis 
membaca, tingkatan membaca, dan strategi membaca lalu menyimpulkan-nya, balk di 
perpustakaan ataupun di tempat lain. 
Pada perkuliahan ini, mahasiswa dan mahasiswi akan dibagi menjadi 6 kelompok. Topik 
yang akan didiskusikan adalah jenis-jenis membaca, tingkatan membaca, dan strategi 
membaca. Setiap kelompok diminta untuk menggunakan hash l bacaan, Lembar Kegiatan, 
dan Uraian Materi sebagai bahan diskusi. 
Setelah selesai diskusi, perwakilan mahasiswa dan mahasiswi akan mempre-sentasikan 
hash l diskusi dan dosen memberikan penguatan melalui presentasi dengan menggunakan 
powerpoint. Terakhir dosen memberikan penilaian dan tindak lanjut 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahanl 
Kompetensi Dasar 
Setelah perkuliahan ini selesai, diharapkan mahasiswa dan mahasiswi mampu 
memahami berbagai berbagai jenis, tingkatan, dan strategi membaca. 
Indikator 
Mahasiswa dan mahasiswi mampu: 
1. Mengidentifikasi jenis-jenis membaca; 
2. Mengidentifikasi tingkatan membaca; 
3. Menyusun strategi membaca permulaan dan membaca lanjut. 
Waktu 
3 x 50 menit 
Mater i Pokok 
1. Jenis-jenis membaca dan i beberapa tinjauan 
a. Membaca dalam hati 
b. Membanca nyaring 
2. Tingkatan membaca 
a. Membaca permulaan 
b. Membaca lanjut 
3. Strategi membaca permulaan dan membaca lanjut 
a. Strategi bottom-up, top-down, dan campuran 
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b. Strategi interaktif 
c. Strategi KWL (know, want to knaw, learned) 
d. Strategi DRA (direct reading aktivity) 
e. Strategi DRTA (direct reading thingking aktivity) 
Kelengkapan Bohan Perkuliahan 
1. Lembar Kegiatan 8.1.A, 8.1.8, dan 8.1.0 
2. Lembar Uraian Materi 8.2 
3. Lembar Powerpoint 8.3 
4. Lembar Penilaian 8.4 
5. Alat: LCD dan komputer 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
Waktu Langkah Perkuliahan Metode Bohan 
Kegiatan Awal 
10' 1. Dosen menyampaikan kompetensi dasar Ceramah Lembar 
dan indikator yang akan dicapai. bervariasi Powerpoint 8.3 
2. Dosen menyampaikan pentingnya 
perkuliahan ini. 
3. Dosen bertanya kepada mahasiswa dan 
mahasiswimengenai konsep dasar 
membaca yang telah dipelajari minggu 
yang lalu. 
Tanya jawab 
4. Dosen menjelaskan arah pembelajaran. 
Kegiatan Intl 
20' 1. Dosen membagi mahasiswa dan 
mahasiswi menjadi 6 kelompok. 
2. Kelompok 1 dan 2 Diskusi LK 8.1.A dan 
Mendiskusikan jenis-jenis membaca kelompok Lembar Uraian 
Materi 8.2 
3. Kelompok 3 dan 4 LK 8.1.6 dan 
Mendiskusikan tingkatan membaca. Lembar Uraian 
Materi 8.2 
4. Kelompok 5 dan 6 LK 8.1.0 dan 
Mendiskusikan strategi membaca. Lembar Uraian 
Materi 8.2 
70' 5. Setelah selesai berdiskusi, dosen meminta 
masing-masing kelompok untuk 




15' 6. Dosen memberikan penguatan tentang Ceramah Lembar 
konsep dasar membaca. variatif powerpoint 8.3 
15' 7. Dosen bertanya jawab dengan mahasiswa 
dan mahasiswi mengenai hal-hal yang 
belum jelas tentang jenis-jenis membaca, 
. tingkatan membaca, dan strategi 
membaca. 
Tanya jawab 
10' 8. Dosen meminta mahasiswa dan mahasiswi 
untuk menyimpulkan materi tentang konsep 
dasar membaca. Dosen menilai 
penguasaan kompetensi mahasiswa dan 
mahasiswi secara individu. 
Tanya jawab 
Met $ 	 Tu. diaStralcii Maks 





Waktu Langkah Perkuliahan Metode Bohan 
15' 9. 	 Dosen mengevaluasi pencapaian 






Dosen memberi kesempatan kepada 
mahasiswa dan mahasiswi untuk 
melakukan refleksi mengenai perkuliahan 
tentang jenis-jenis membaca, tingkatan 
membaca, dan strategi membaca. 
Presentasi 
5' 
Kegiatan Tindak Lanjut 
Dosen meminta mahasiswa dan mahasiswi 
untuk membaca dan membuat rangkuman 
jenis-jenis membaca, tingkatan membaca, 
dan strategi membaca. 
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Lembar Kegiatan 8.1.A 1 
DISKUSI KELOMPOK 1 DAN 2 1JENIS MEMBACA' 
Petunjuk 
1. Kelas Anda telah dibagi dalam 6 kelompok dengan anggota merata laki-laki dan 
perempuan. 
2. Anda sekarang bekerja dengan kelompok 1 atau 2. 
3. Bacalah Lembar Uraian Materi 8.2 tentang jenis-jenis membaca! 
4. Selanjutnya bergabunglah kelompok Anda dengan kelompok yang diberi tugas sama! 
Cocokkan hash l diskusi kedua kelompok, dan buatlah kesepakatan hasil sehingga 
pada akhirnya ada satu hash! 
5. Presentasikan hash l diskusi kedua kelompok tersebut di depan kelas! Ketika kelompok 
Anda presentasi, kelompok lain akan menanggapi jawaban kelompok Anda! 
Selanjutnya berikan tanggapan balik dengan menggunakan bahasa yang balk dan 
benar. Selama diskusi, jangan lupa tetap menjaga kesantunan! 
6. Di akhir kegiatan ini, dosen Anda akan memberikan penguatan konsep tentang jenis 
membaca. Bila perlu, buatlah catatan kecil pada hal-hal penting. Bila Anda kurang 
paham pada suatu konsep, angkat tangan dan bertanyalah pada dosen Anda! 
Pertanyaan biskusi 
1. Bedakan dua tingkatan membaca yaitu membaca nyaring dan membaca dalam flab! 
2. Untuk kepentingan apakah kita membaca nyaring? Berikan penjelasan dan contoh 
pada jawaban kelompok Anda! 
3. Untuk kepentingan apa kita membaca dalam hati? Berikan penjelasan dan contoh 
pada jawaban kelompok Anda! 
4. Jelaskan perbedaan membaca ekstensif dan intensif! 
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DISKUSI KELOMPOK 3 DAN 4 'TINGKATAN 
MEMBACA' 
PetUrtjUk 
1. Kelas Anda telah dibagi dalam 6 kelompok dengan anggota merata laki-laki dan 
perempuan. 
2. Anda sekarang bekerja dengan kelompok 3 atau 4. 
3. Bacalah Lembar Uraian Materi 8.2 tentang tingkatan membaca! 
4. Selanjutnya bergabunglah kelompok Anda dengan kelompok yang diberi tugas sama! 
Cocokkan hasil diskusi kedua kelompok, dan buatlah kesepakatan hasil sehingga 
pada akhirnya ada satu hasil! 
5. Presentasikan hasil diskusi kedua kelompok tersebut di depan kelas! Ketika kelompok 
Anda presentasi, kelompok lain akan menanggapi jawaban kelompok Anda! 
Selanjutnya berikan tanggapan balik dengan menggunakan bahasa yang balk dan 
benar. Selama diskusi, jangan lupa tetap menjaga kesantunan! 
6. Di akhir kegiatan ini, dosen Anda akan memberikan penguatan konsep tentang 
tingkatan membaca. Bila perlu, buatlah catatan kecil pada hal-hal penting. Bila Anda 
kurang paham pada suatu konsep, angkat tangan dan bertanyalah pada dosen Anda! 
Pertanyaan Diskusi 
1. Bedakan dua tingkatan membaca yaitu membaca permulaan dan membaca lanjut! 
2. Proses membaca permulaan melibatkan tiga komponen, yaitu (a) visual memory , (b) 
phonological memory, dan (c) semantic memory. Jelaskan ketiga komponen membaca 
permulaan tersebut! 
3. Sebutkan dan jelaskan tingkatan membaca lanjut! 
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 Lembar Kegiatan 8.1.0 I 
DISKU51 KELOMPOK 5 DAN 6 ISTRATEGI MEMBACA' 
Petunjuk 
1. Kelas Anda telah dibagi dalam 6 kelompok dengan anggota merata laki-laki dan 
perempuan. 
2. Anda sekarang bekerja dengan kelompok 5 atau 6. 
3. Bacalah Lembar Uraian Materi 8.2 tentang strategi membaca! 
4. Diskusikan pertanyaan di bawah ini 
5. Selanjutnya bergabunglah kelompok Anda dengan kelompok yang diberi tugas sama! 
Cocokkan hasil diskusi kedua kelompok, dan buatlah kesepakatan hasil sehingga 
pada akhirnya ada satu hasil! 
6. Presentasikan hasil diskusi kedua kelompok tersebut di depan kelas! Ketika kelompok 
Anda presentasi, kelompok lain akan menanggapi jawaban kelompok Anda! 
Selanjutnya berikan tanggapan balik dengan menggunakan bahasa yang baik dan 
benar. Selama diskusi, jangan lupa tetap menjaga kesantunan! 
7. Di akhir kegiatan ini, dosen Anda akan memberikan penguatan konsep tentang 
strategi membaca. Bila perlu, buatlah catatan kecil pada hal-hal penting. Bila Anda 
kurang paham pada suatu konsep, angkat tangan dan bertanyalah pada dosen Anda! 
Pertanyaan Diskusi 
1. Jelaskan perbedaan strategi bottom-up, top-down, dan strategi interaktifl 
2. Buatlah hubungan antara masing-masing strategi tersebut dengan metode-metode 
membaca yang ada! 
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Lembar Uraian Materi 8.2 
JENI5, TINGKATAN,DAN STRATEGI MEMBACA 
' T 1.' 	 • 
\
ki 31\ t,0 
ce
) 
Selamat datang pada pembahasan materi jenis, tingkatan, dan strategi membacal 
Pemahaman jenis, tingkatan, dan strategi penting bagi kita karena banyak orang dalam 
praktik keseharian sulit sekali untuk memahami bacaan yang beragam dan banyak pula 
yang tidak mengetahui bagaimana strategi untuk menguasainya. 
Keterampilan membaca merupakan modal utama bagi siswa. Dengan bekal 
kemampuantersebut, siswa dapat mempelajari ilmu lain; dapat mengomunikasikan 
gagasannya; dan dapat mengekspresikan dirinya. Kegagalan dalam penguasaan 
keterampilan ini akan mengakibatkan masalah yang fatal, baik untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, maupun untuk menjalani kehidupan sosial 
kemasyarakatan. Oleh karena itu, siswa perlu dibekali dengan kemampuan membaca 
yang beragam, dan perlu pula dibekali dengan strategi cara membaca yang baik. 
Berkaiatan dengan hal tersebut, pada unit ini, mahasiswa dan mahasiswi akan diajak 
untuk memahami dan mengidentifikasi: 
• Jenis membaca, 
• Tingkatan membaca, dan 
• Strategi membaca. 
A. jenis Membaca 
artinya clisuruk MEMEACA, 
Kasulullak 5A\N hukan disuruli membaca cialam 6ati olek Malaikat Ji6ril, 
tapi memang 6enar-benar membaca melalui bibir 
clan 6acaan itu terclengariclas oleh _061. 
Dalam keterampilan membaca ada dua jenis membaca yang dapat kita lakukan yaitu 
membaca dalam hati dan membaca nyaring. Kedua jenis kegiatan membaca ini 
merupakan kegiatan inti yang umum dilakukan di kelas sehingga pembelajaran tentang 
kedua hal ini sangat diperlukan sebagai bekal mahasiswa dan mahasiswi ketika sudah 
menjadi tenaga pendidik di MI. 
Secara garis besar, membaca dibagi atas dua jenis membaca, yaitu membaca 
nyaring/teknik dan membaca dalam hati. 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
Bahasa Indonesia I 
MEMBACA NYARING/ 
MEMBACA TEKNIK 
MEMRAr.A EKSTENSIF/ MEMBACA SURVEY  
MEMBACA CEPAT 	 MEMBACA SEKILAS 
MEMBACA DANGKAL 
MEMBACA UTERAL  
MEMBACA INTENSIF/ 	 MEMBACA INTERPRETATIF  MEMBACA PEMAHAMAN  
MEMBACA KRITIS  
MEMBACA KREATIF  
MEMBACA 
DALAM HATI  
Bagan 8.2.1 Jenis-jenis Membaca 
Membaca Nyaring 
Membaca nyaring adalah kegiatan membaca yang dilakukan dengan cara menyuarakan 
lambing-lambang bunyi. Oleh karena itu membaca nyaring disebut juga membaca 
bersuara. Dalam membaca nyaring dibutuhkan keterampilan atau teknik-teknik tertentu 
terutama pada unsur suprasegmental seperti nada, intonasi, tekanan, pelafalan, 
penghentian, dan sebagainya. Karena membaca nyaring mengutamakan teknik-teknik 
membaca lisan tersebut, maka membaca nyaring sering pula disebut dengan membaca 
teknik. Sebagai contoh membaca nyaring adalah membaca cerita, membaca puisi, 
membaca berita, dan sebagainya. 
Crawley dan Mountain (1995) menjelaskan bahwa membaca nyaring hendaknya 
mempunyai tujuan tertentu dan tidak menggunakan format round robin. Yang dimaksud 
dengan format round robin ialah setiap siswa secara random mendapat giliran untuk 
membaca nyaring satu paragraf. Membaca nyaring dengan format round robin 
menyebabkan siswa kurang menyimak apa yang dibaca temannya, padahal menyimak 
merupakan keterampilan yang harus diajarkan pada siswa. Siswa sebenarnya mengikuti 
kata-kata yang dibaca temannya untuk meyakinkan tempat bacaan yang tepat untuk 
giliran mereka. Siswa juga mengantisipasi paragraf mana yang menjadi gilirannya, 
sementara temannya membaca nyaring. Pada setiap situasi, siswa akan lebih 
memfokuskan pada pengenalan kata, menyandi kata (decoding) danipada menyimak isi 
dan memahami apa yang sedang dibaca siswa lain. Oleh sebab itu, guru hendaknya 
memberikan informasi tentang tujuan membaca nyaring tersebut. 
Terkait dengan pendapat Crawley dan Mountain, Rubin (1993) menjelaskan bahwa 
kegiatan yang paling penting untuk membangun pengetahuan dan keteranpilan 
berbahasa siswa memerlukan membaca nyaring. Membaca dengan tujuan untuk 
apresiasi dan rekreasi dilaksanakan dalam suasana santai. Membaca dengan teliti dan 
hati-hati dibangun dengan latihan-latihan yang direncanakan dengan hati-hati terutama 
membaca materi bacaan yang bersifat informatif. 
Sehubungan dengan pendapat Ellis, Dick. tersebut, Harris dan Sipay (1980) 
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mengemukakan bahwa membaca bersuara memberi kontribusi seluruh perkembangan 
anak dalam banyak cara, di antaranya sebagai berikut. 
• Membaca nyaring memberikan guru suatu cara yang cepat dan valid untuk 
mengevaluasi kemajuan keterampilan membaca yang utama, khususnya 
pemenggalan kata, frasa, dan untuk menemukan kebutuhan pengajaran yang spesifik. 
• Membaca nyaring memberikan latihan berkomunikasi lisan untuk pembaca dan bagi 
yang mendengar untuk meningkatkan keterampilan mendengarkan. 
• Membaca nyaring juga bisa melatih siswa untuk mendramatisasikan cerita dan 
memerankan pelaku yang terdapat dalam cerita. 
• Membaca nyaring menyediakan suatu media di mana guru dengan bimbingan yang 
bijaksana, bisa bekerja untuk meningkatkan kemampuan penyesuaian din, terutama 
lagi dengan anak yang pemalu. 
Gruber (1993) mengemukakan lebih rind manfaat dan pentingnya membaca nyaring 
untuk anak-anak tersebut seperti dijelaskan berikut. 
• Memberikan contoh kepada siswa proses membaca secara positif. 
• Mengekspos siswa untuk memperkaya kosa katanya. 
• Memberi siswa pengalaman baru. 
• Mengenalkan kcpada siswa aliran sastra yang berbeda-beda. 
• Memberi siswa kondipatan menyimak dan menggunakan daya imajinasinya. 
Dalam membaca nyaring dan ape yang boleh/tidak boleh dilakukan dalam membaca 
nyaring, antara lain sebagai berikut. 
• Mulailah membacakan cerita pada awal pertama di kelas. Berbagi buku yang bagus 
memberikan kesempatan yang menakjubkan bagi guru dan siswa untuk berbagi 
kesempatan (moment) yang hangat dan menyenangkan, membina ikatan yang akrab 
dengan seluruh personel kelas. 
• Sebelum membaca cerita atau puisi, akrabilah lebih dahulu materi bacaan tersebut. 
Dengan demikian, guru akan mengetahui bagian cerita yang perlu mendapat tekanan, 
kata atau konsep yang diperlukan sebelum membaca untuk menghindani 
kebingungan, dan suasana hati yang perlu ditampilkan. 
• Wacana yang panjang sebaiknya diperpendek, supaya pengajaran membaca lebih 
lancer, dan latililah membaca suatu cerita atau bagian cerita dengan nyaring sebelum 
membacakannya pada anak-anak. 
• Selalulah mendiskusikan isi bahan bacaan dengan siswa untuk membangkitkan minat 
siswa pada buku. 
• Suruhlah siswa duduk dengan senang dalam setengah lingkaran di sekitarAnda dan 
singkirkan semua gangguan. Adakan "kontak mata" selama membaca cerita 
berlangsung. 
• Duduklah pada kursi rendah dekat siswa dan peganglah buku sedemikian rupa 
sehingga mereka bisa melihat ilustrasi. Ilustrasi merupakan hal penting dalani 
membaca buku untuk siswa. 
• Jadikanlah kegiatan ini mengasyikkan, ekspresikanlah emosi-emosi yang 
dibangkitkan oleh cerita atau puisi dan bawalah sastra ke dalam suasana yang hidup 
melalui gerakan, sound effect, dan perubahan node suara. 
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Membaca dalam Nati 
Membaca dalam hati adalah kegiatan membaca yang dilakukan dengan tidak 
menyuarakan lambang-lambang bunyi. Karena dilakukan dalam hati, jenis membaca ini 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami teks yang dibacanya secara 
lebih mendalam. Selain itu, membaca dalam hati memberikan kesempatan kepada guru 
untuk mengamati reaksi dan kebiasaan membaca siswa. 
Rothlein dan Meinbach (1993) mengemukakan bahwa kegiatan membaca dalam hati 
yang dikenal dengan istilah Sustained Silent Reading (SSR) atau Uninterupted Sustained 
Reading Time (USRT) adalah salah satu komponen dan i sekian banyak program 
membaca. Dengan kata lain, program membaca SSR dan USRT bukanlah satu-satunya 
program untuk kegiatan membaca dalam hati. Terkait dengan pendapat Rothlein dan 
Meinbach (1993), Harris dan Sipay (1980) mengemukakan bahwa telah terjadi perubahan 
yang lebih cepat melalui membaca dalam hati. Dengan kata lain, siswa yang 
kemampuannya di atas rata.-rata kelas atau pembaca yang baik dapat memahami suatu 
bacaan lebih baik dengan membaca dalam hati. 
Membaca dalam hati meliputi membaca ekstensif dan membaca intensif. 
Membaca Ekstensif/Membaca Cepat 
Membaca ekstensif merupakan teknik membaca secara cepat tanpa mengurangi 
pemahaman inti bacaan. Membaca ekstensif bedujuan untuk menemukan atau 
mengetahui secara cepat masalah utama dan i teks bacaan. Objek membaca ekstensif 
meliputi sebanyak mungkin teks dalam waktu yang sesingkat mungkin. Tingkat 
pemahaman yang dituntut dalam membaca ekstensif tidaklah terlalu mendalam karena 
kegiatan membaca yang dilakukan cukup memahami apa yang kita butuhkan saja. 
Membaca ekstensif juga disebut sebagai teknik membaca cepat. Membaca cepat adalah 
membaca yang mengutamakan kecepatan dengan tidak mengabaikan pemahamannya. 
Biasanya kecepatan itu dikaitkan dengan tujuan membaca, keperluan, dan bahan 
bacaan. Artinya, seorang pembaca cepat yang baik, tidak menerapkan kecepatan 
membacanya secara konstan di berbagai cuaca dan keadaan membacanya. Penerapan 
kemampuan membaca cepat itu disesuaikan dengan tujuan membacanya, aspek bacaan 
yang digali (keperluan) dan berat ringannya bahan bacaan (Tampubolon, 1990). 
Membaca cepat bukan berarti asal membaca cepat saja. sehingga setelah selesai 
membaca tidak ada yang diingat dan dipahami. Dua hal pokok yang harus diperhatikan 
ketika menibaca cepat adalah tingkat kecepatan dan presentase pemahaman bacaan 
yang tinggi. 
Membaca ekstensif atau membaca cepat meliputi membaca survey, membaca sekilas, 
dan membaca dangkal. 
Membaca survei dilakukan untuk memeriksa, meneliti daftar kata: judul-judul bab yang 
terdapat dalam buku-buku yang bersangkutan, serta memeriksa bagan, skema, atau 
outline buku yang bersangkutan. Contoh membaca survey adalah survey isi buku. 
Langkah awal yang harus kita lakukan adalah membaca terlebih dahulu bahan bacaan 
secara sepintas pada bagian-bagian tertentu saja. Tujuannya adalah mendapatkan 
gambaran umum mengenai bacaan tersebut. Bagian-bagian yang perlu diperhatikan 
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adalah: 
• paragraf awal, paragaraf akhir dan juga beberapa paragraph di tengah; 
• bagian daftar isi, gambar-gambar, tabel dan grafik yang memiliki gambaran umum 
mengenai bacaan tersebut; dan 
• soal-soal yang mungkin terdapat dalam bacaan tersebut. 
Membaca sekilas juga termasuk jenis membaca cepat. Ada tiga tujuan dalam membaca 
sekilas, yakni sebagai berikut: 
• untuk memperoleh suatu kesan umum dan i suatu bacaan; 
• untuk menemukan hal tertentu dan i suatu bacaan; dan 
• untuk menemukan atau menempatkan bahan yang diperlukan dalam perpustakaan. 
Membaca dangkal atau superficial reading dilakukan pada saat kita membaca dengan 
tujuan hiburan, membaca bacaan ringan yang mendatangkan kebahagiaan, misalnya 
cerita lucu, novel ringan, dan catatan harian. 
Beberapa Teknik Membaca Ekstensif 
1. Teknik baca-pilih (selecting) adalah membaca bahan bacaan atau bagian-bagian 
bacaan yang dianggap mengandung informasi dibutuhkan. Dalam hal ins, pembaca 
hanya memilih dan membaca bagian-bagian bacaan yang diperlukan saja. 
2. Teknik baca-lompat (skipping) adalah membaca dengan melakukan lompatan-
lompatan membaca. Maksudnya, bagian-bagian bacaan yang dianggap tidak sesuai 
dengan keperluan atau sudah dipahami tidak dihiraukan. 
3. Teknik baca-layap (skimming) adalah membaca dengan cepat (sekilas) untuk 
memperoleh gambaran umum isi buku atau bacaan lainnya secara menyeluruh. 
Teknik ini digunakan untuk: 
• Mengenali topik bacaan; 
• Mengetahui pendapat orang (opini); 
• Mengetahui bagian penting tanpa hams membaca seluruh bacaan. 
4. Teknik baca-tatap (scanning) adalah suatu teknik pembacaan sekilas cepat, tetapi 
teliti. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi khusus dan i bacaan. Misalnya, 
untuk mencari nomor telepon, mencari makna kata dalam kamus, mencari keterangan 
tentang istilah dalam ensiklopedi, mencari acara siaran televisi, dan mengetahui daftar 
perjalanan. 
Membaca Intensif 
Membaca intensif atau membaca pemahaman adalah kegiatan membaca secara 
mendalam untuk memahami secara lengkap isi buku atau bacaan tertentu. Dengan 
demikian, dalam membaca intensif diperlukan pemahaman mengenai detail atau 
perincian isi bacaan secara mendalam (intensif). 
Ketika membaca, seseorang berusaha memahami isi pesan penulis yang tertuang dalam 
bacaan. Pemahaman ini merupakan prasyarat bagi berlangsungnya suatu tindakan 
membaca. Membaca dikatakan tidak berlangsung apabila tidak ada pemahaman pada dini 
pembaca (Robinson, 1975; Gunning, 1992). 
Membaca pemahaman dapat dibedakan berdasarkan kekomplekan kognitif dalam 
memahami bacaan. Burn, dkk (1996) dan Syafi'ie (1993) mengemukakan dua tingkatan 
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pemahaman membaca, yaitu pemahaman literal dan pemahaman tingkat tinggi. 
Pemahaman tingkat tinggi mencakup pemahaman interpretatif, pemahaman kritis, dan 
pemahaman kreatif. Dengan demikian, kegiatan membaca intensif meliputi: 
• membaca literal, 
• membaca interpretatif, 
• membaca kritis, dan 
• membaca kreatif. 
Pemahaman literal berarti mengetahui apa yang dikatakan penulis, juga mengetahui apa 
yang ditulisnya. Pikiran bertindak sepedi sebuah gudang, yang berfungsi memasukkan 
dan menyimpan apa yang ditulis pengarang. Dengan memakai taksonomi dan i Blooms, 
terdapat dua tingkat pemahaman literal: pengetahuan dan pemahaman. Pada tingkat 
pengetahuan, siswa mengakui fakta-fakta dan pendukungnya dengan memakai kata-kata 
yang dipakai pengarang. Siswa mengetahui fakta-fakta (siapa? apa? kapan? dimana?). 
Mereka juga mengakui detail, ide-ide utama, sekuensi, dan sebab-akibat ketika hal 
tersebut dinyatakan. Siswa menjawab pertanyaan dengan memakai kata-kata pengarang. 
Tingkat kedua pemahaman literal adalah comprehension (pemahaman). Siswa mengingat 
apa yang telah ditulis namun mereka menjawab dengan kata-kata yang berbeda dani 
yang dipakai oleh pengarang. Mereka menerjemahkan apa yang ditulis dengan 
menempatkannya ke dalam bentuk lain. Siswa bisa mengatakan dengan cara lain atau 
meringkas, membandingkan, membuat grafik, mengklasifikasi, membuat outline, atau 
menempatkan informasi dalam bentuk tabular. 
Pada tingkat interpretatif, pikiran menjadi suatu pabrik produksi. Pikiran bisa membantu 
anda mengidentifikasi hubungan antara pengalaman kite (aktual dan pengalaman orang 
lain). Bloom menyebut tingkat ini sebagai applied level (tingkat penerapan). Anda bisa 
menerapkan aturan atau proses pada problem (atau ide-ide pada situasi baru), karena itu 
Anda bisa menentukan suatu jawaban yang betul. 
Pada tingkat penerapan, anda menentukan ide-ide utama, sebab-akibat, waktu, tempat, 
atau suasana hati yang tidak dinyatakan secara langsung. Kita menentukan karakter 
kepribadian, bentuk analogi, membuat perbedaan, dan memecahkan masalah yang 
membuat jawaban yang betul. 
Selama membaca kritis/kreatif, pikiran tetap menjadi pabrik produksi. Hal itu membantu 
menganalisis, memproduksi, dan memutuskan. Bloom mengidentifikasi tiga kategori ini: 
analisis, sintesis, dan evaluasi. 
Pada tingkat analisis anda mendeteksi fakta dan i opini, teknik propaganda, dan kesalahan 
penalaran. Anda mengidentifikasi motif atau alasan terjadinya sesuatu. Kita menilai 
kualifikasi sumber informasi. Kita menentukan bukti untuk mendukung suatu kesimpulan, 
inferensi, atau generalisasi. Dan anda mengambil kesimpulan serta mengidentifikasi motif 
dan sebab-sebabnya. 
Pada tingkat sintesis, anda mengumpulkan informasi. Kita menghasilkan komunikasi 
orisinil, membuat prediksi, dan mengantisipasi hasilnya. Anda menulis, menciptakan, 
mengembangkan, mendesain, dan mensintesis. Problem anda punya lebih dad satu 
kemungkinan jawaban. Tingkat ini lebih bersifat jawaban terbuka dibanding tingkat 




Jelaskan secara singkat tentang jenis-jenis membaca! 
2. 	 Apa yang dimaksud dengan membaca nyaring? 
3 	 Mengapa membaca nyaring sering disebut dengan membaca teknik? 
4 	 Apa yang dimaksud dengan membaca dalam hati? 
5 	 Apa perbedaan membaca ekstensif dengan intensif? 
Jelaskan secara singkat jenis membaca intensif! 
Mimi MN* I 
terapan, Kita mempertimbangkan kemungkinan, daripada mencari salah satu cara yang 
betul. 
Akhirnya, pada tingkat evaluasi, anda membuat keputusan. Kita membentuk dan 
menawarkan opini; anda menilai dan mengapresiasi. Anda memutuskan kebaikan 
gagasan, suatu solusi bagi suatu problem, atau suatu karya estetika. Anda bisa 
menawarkan suatu opini berdasarkan pada sejumlah standar. 
B. Tingkatan Membaca 
Menurut Gray dalam Harris dan Sipay (1980:47) ada lima tingkatan membaca yaitu 
sebagai berikut. 
• Kesiapan membaca (readines for reading) 
• Permulaan membaca (rapid to read) 
• Pengembangan kecepatan keterampilan membaca (rapid deve-lopment of reading 
skill) 
• Membaca luas (wide reading) 
• Perbaikan membaca (refine-ment of reading). 
Menurut Gillet dan Temple, (1994:14) juga ada lima tingkatan membaca. 
• Timbulnya pemahaman baca tulis (emergent literacy) 
• Membaca permulaan (begining reading) 
• Pembinaan kelancaran membaca (building fluency) 
• Membaca untuk kesenangan dan belajar (reading for pleasure /reading to learn) 
• Membaca matang (mature reading). 
Berdasarkan kedua pendapat tersebut oleh Syafi'ie (1999:17) membaca dikelompokkan 
menjadi dua tingkatan, yaitu sebagai berikut. 
• Membaca permulaan 
• Membaca lanjut. 
Membaca Permulaan 
Membaca permulaan dalam pengertian ini adalah membaca permulaan dalam teori 
keterampilan, maksudnya menekankan pada proses penyandian membaca secara 
mekanikal. Membaca permulaan yang menjadi acuan adalah membaca merupakan 
proses recoding dan decoding (Anderson, 1972: 209). Membaca merupakan suatu proses 
yang bersifat fisik dan psikologis. Proses yang bersifat fisik berupa kegiatan mengamatj 




Tujuan membaca lanjut adalah agar siswa dapat memahami bahasa orang lain yang 
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gambar-gambar bunyi sena kombinasinya. 
Melalui proses recoding, pembaca mengasosiasikan gambar-gambar bunyi beserta 
kombinasinya itu dengan bunyi-bunyinya. Dengan proses tersebut, rangkaian tulisan yang 
dibacanya menjelma menjadi rangkaian bunyi bahasa dalam kombinasi kata, kelompok 
kata, dan kalimat yang bermakna. Disamping itu, pembaca mengamati tanda-tanda baca 
untuk mrmbantu memahami maksud bans-bans tulisan. Proses psikologis berupa 
kegiatan berpikir dalam mengolah infornnasi. Melalui proses decoding, gambar-gambar 
bunyi dan kombinasinya diidentifikasi, diuraikan kemudian diberi makna. Proses ini 
melibatkan knowledge of the world dalam skemata yang berupa kategorisasi sejumlah 
pengetahuan dan pengalaman yang tersimpan dalam gudang ingatan (Syafi'ie, 1999: 7). 
Menurut La Barge dan Samuels (dalam Downing and Leong, 1982: 206) proses membaca 
permulaan melibatkan tiga komponen, yaitu : 
• Visual memory, 
• Phonological memory, dan 
• Semantic memory. 
Lambang-lambang fonem tersebut adalah kata, dan kata dibentuk menjadi kalimat. 
Proses pembentukan tersebut terjadi pada ketiganya. Pada tingkat visual memory, huruf, 
Kata-ctarLkalimat terlihat sebagai lambang_gmtis, sedangkan pada tinqkat phonological 
ruEraopf-terjacti4a es embi.m uribang. Lambang tersebut juga dalam bentuk kata, 
dan kalimat. Proses pada tingkat ini bersumber dan i visual memory dan phonological 
memory. Akhirnya pada tingkat semantic memory terjadi proses pemahaman terhadap 
kata_dan_kalirug Selanjutnya dikemukakan babwa untuk memperoleh kemampuan 
membaca diperlukan tiga syarat, yaitu kemampuan membunyikan : 
• Lambang-lambang tulis, 
• Penguasaan kosakata untuk memberi arti, dan 
• Memasukkan makna dalam kemahiran bahasa. 
Pada tingkatan membaca permulaan, pembaca belum memiliki ketrampilan kemampuan 
membaca yang sesungguhnya, tetapi masih dalam tahap belajar untuk memperoleh 
ketrampilan/kemampuan membaca. Membaca pada tingkatan ini merupakan kegiatan 
belajar mengenal bahasa tulis. Melalui tulisan itulah siswa dituntut dapat menyuarakan 
lambang-lambang bunyi bahasa tersebut. 
Membaca permulaan merupakan suatu proses keterampilan dan proses kognitif. Proses 
keterampilan menunjuk pada pengenalan dan penguasaan lambang-lambang fonem, 
sedangkan proses kognitif menunjuk pada penggunaan lambang-lambang fonem yang 
sudah dikenal untuk memahami makna suatu kata atau kalimat. 
Tujuan membaca permulaan adalah agar siswa dapat membaca kata-kata dan kalimat 
sederhana dengan lancar dan tepat. Dalam membaca permulaan, dikenal metode-
metode seperti metode abjad, metode suku kata, metode kata lembaga, metode global, 
dan metode SAS, yang akan dibahas dalam unit yang lain. 
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tertulis serta menambah pengetahuan dan mengembangkan emosi anak. Dalam 
membaca lanjut dikenal metode membaca teknik, membaca dalam hati termasuk di 
dalamnya membaca cepat, membaca pemahaman, dan sebagainya. 
Pada membaca lanjut, berdasarkan kekomplekan kognitif dalam memahami bacaan 
dibedakan anatara membaca literal dan membaca tingkat tinggi. Hal ini dikemukakan oleh 
Burn, Roe, dan Ross (1996) dan Syafi'ie (1993), yang mengatakan bahwa ada dua 
tingkatan pemahaman membaca, yaitu pemahaman literal dan pemahaman tingkat tinggi. 
Pemahaman tingkat tinggi mencakup pemahaman interpretatif, pemahaman kritis, dan 
pemahaman kreatif. Pemahaman kritis dan kratif dapat digolongkan ke dalam 
pemahaman evaluatif. Pengelompokan tingkatan membaca selengkapnya dari Burn, Roe, 
dan Ross (1996): 
• Literal comprehension (pemahaman literal); 
• Interpretative coprehension (pemahaman interpretatif); 
• Critical comprehension (pemahaman kritis); dan 
• Creative comprehension (pemahaman kreatif). 
Pemahaman literal adalah kemampuan menangkap informasi yang dinyatakan secara 
tersurat dalam teks. Pemahaman literal merupakan pemahaman tingkat paling rendah, 
tetapi jenis pemahaman ini tetap penting karena dibutuhkan dalam proses membaca 
secara keseluruhan. Untuk bisa mencapai tingkat pemahaman yang lebih tinggi, pembaca 
harus melalui tingkat pemahaman literal. Untuk meletakkan detail secara efektif, pembaca 
membutuhkan beberapa arahan tentang jenis detail yang menjadi syarat dan pertanyaan-
pertanyaan yang spesifik, misalnya pertanyaan siapa untuk menanyakan nama orang, 
pertanyaan di mana untuk menanyakan tempat, pertanyaan kapan untuk menanyakan 
tahun, dan seterusnya. Cochran (1991:16) menjelaskan bahwa pemahaman literal 
mencakup rincian yang terdapat teks, rujukan kata ganti, dan urutan peristiwa dalam 
cerita. 
Tingkat pemahaman yang kedua adalah pemahaman interpretatif, yang menurut Hafni 
(1981) dan Tollefson (1989) sebagai pemahaman reorganisasi dan inferensial. 
Pemahaman interpretatif adalah pemahaman makna antarkalimat atau makna tersirat 
atau penarikan kesimpulan teks. Pemahaman interpretatif merupakan proses 
memperoleh gagasan-gagasan yang diimplikasikan oleh teks, bukan yang bisa langsung 
ditemukan dalam teks. Membaca pemahaman interpretatif mencakup penarikan 
kesimpulan tentang gagasan utama dan i suatu teks, hubungan sebab akibat yang 
dinyatakan secara tidak langsung dalam teks, rujukan kata ganti, rujukan kata keterangan 
(adverb), dan kata-kata yang dihilangkan. Pemahaman interpretatif juga mencakup 
pemahaman suasana hati pelaku yang terdapat dalam cerita (mood of a passage) tujuan 
penulis cerita tersebut, dan makna bahasa figuratif (Burn, dkk., 1996). 
Jenis pemahaman lebih tinggi lagi adalah pemahaman kritis/evaluatif. Pemahaman 
kritis/evaluatif merupakan kemampuan mengevaluasi materi teks. Pemahaman evaluatif 
terdapat dalam kegiatan membaca kritis. Pemahaman pembaca berada pada tingkat ini 
apabila pembaca mampu membandingkan gagasan-gagasan yang ditemukan dalam teks 
dengan norma-norma tertentu dan mengambil kesimpulan-kesimpulan yang berkaitan 
dengan teks. Pemahaman kritis bergantung pada pemahaman literal, pemahaman 
interpretatif, dan pemahaman gagasan penting yang dimplikasikan (Burn, dkk., 1996). 
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Pemahaman evaluatif munurut Cochran (1991) mencakup kemampuan menilai atau 
memutuskan yang berkenaan dengan: 
• Menganalisis karakter dan latarnya; 
• Menilai apakah cerita atau gambar nil atau hash l imajinasi penulis; 
• Meringkas alur cerita; 
• Menilai apakah sebuah fakta atau opini; 
• Memahami cara penulis menggambarkan suasana hati tokoh melalui pelukisan fisik 
dan psikologis para tokoh; dan 
• Memahami cara penulis meyakinkan pembaca melalui pernyataan yang 
diungkapkannya. 
Pemahaman kreatif merupakan tingkatan yang paling tinggi dalam membaca. Dalam 
proses pemahaman kreatif ini, pembaca mengembangkan pemikiran-pemikirannya 
sendiri untuk membentuk gagasan-gagasan baru, mengembangkan wawasan-wawasan 
baru, pendekatan-pendekatan baru, serta pola-pola pikirnya sendiri. Pembaca 
memanfaatkan hasil membacanya untuk mengembangkan kemampuan intelektualnya, 
emosionalnya, kemudian secara kreatif ia menciptakan sesuatu balk konseptual maupun 
praktis. 
Latihan 
1. Jelaskan perbedaan tingkatan membaca permulaan dan membaca lanjut! 
2. Membaca permulaan merupakan suatu proses yang bersifat fisik dan psikologis. 
Jelaskan maksud kedua proses membaca tersebut! 
3. Membaca permulaan melibatkan tiga komponen, yaitu ; 
• Visual memory , 
• Phonological memory, dan 
• Semantic memory. 
Bagaimanakan cara kerja ketiga komponen tersebut dalam proses mmembaca 
permulaan? 
4. Di manakah letak perbedaan membaca tingkat literal dan tingkat tinggi? 
5. Berilah penjelasan singkat tentang tingkatan membaca literal, interpretatif, kritis, dan 
kreatif; sehingga menjadi jelas perbedaan keempat tingkatan tersebut! 
8 Icon. Tingliaten. daa Stmitii Membial 
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C. Strategi Membaca 
Strategi adalah ilmu dan kiat dalam memanfaatkan sumber yang dimiliki untuk mencapai 
tujuan yang sudah ditetapkan. Dalam upaya untuk memperoleh pemahaman teks dapat 
menggunakan berbagai macam strategi yang berkaiatan dengan faktor-faktor yang 
terlibat dalam pemahaman, yaitu pembaca teks dan kontek itu sendiri. 
Dalam teori membaca dikenal beberapa model - model strategi membaca (Klein 1993) 
yang meliputi strategi Bottom-Up. Top-Down, dan strategi Interaktif. 
Strategi Membaca 
Strategi Bottom-Up 
Strategi Bottom-Up umumnya digunakan pada pembelajaran kelas awal, dan juga 
digunakan jika dalam memahami teks yang mempunyai tingkat kesulitan yang tinggi. 
Kesulitan yang dihadapi bisa menyangkut masalah bahasa, bisa pula tentang isi teks. 
Dalam pengajaran membaca diawali dengan diawali dengan memperkenal-kan nama-
nama dan bentuk huruf kepada siswa, juga memperkenalkan gabungan-gabungan huruf 
menjadi suku kata lalu menjadi kata dan terakhir menjadi suatu kalimat. Metode yang 
digunakan ini dikenal sebagai metode eja. 
Strategi Top-Down 
Strategi Top-Down adalah kebalikan dan i strategi Bottom-Up, latar belakang pengetahuan 
menjadi suatu variabel yang sangat penting, karena di sini siswa belajar membaca dalam 
tataran tinggi. Latar belakang pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa sangat 
membantu dalam pemahaman teks untuk itu hendaknya dalam memilih teks bacaan 
disesuaikan dengan tingkat pengetahuan dan tempat tinggal siswa. Jadi, dalam model ini 
prosesnya dimulai dengan ide bahwa pemahaman itu terletak pada pembaca. Dengan 
demikian, sebuah bacaan dapat dimegerti meskipun'tidak memahami kata per kata dalam 
bacaan tersebut. Tujuan dan i model ini adalah kegiatan yang sifatnya mengembangkan 
makatidaada penguasaan pemahaman kosakata. 
Strategi Interaktif 
Untuk menjadi seorang guru yang baik hendaknya tidak hanya menggunakan satu 
strategi saja. Jadi guru dapat memilih strategi mana yang dapat diterapkan dalam 
pengajaran membaca dan penggunaannya dapat dilakukan secara bersamaan, yang ini 
dinamakan srategi campuran. Model interaktif menggabungkan elemen-elemen pada dua 
model sebelumnya. Asumsinya bahwa sebuah pola itu disintesiskan atas dasar informasi 
yang diberikan secara bersamaan dan i berbagai sumber pengetahuan (Stanovich, 1980: 
38). Neil Anderson mengakui bahwa model interaktif ini adalah model paling tepat untuk 
diterapkan karena model ini juga merupakan gambaran yang paling baik mengenai apa 
yang terjadi ketika membaca. Karena itu, membaca sebenarnya adalah gabungan proses 
bottom-up dan top-down. 
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Metode Membaco 
Dad strategi-strategi membaca yang telah dijelaskan di atas, selanjutnya dapat diturunkan 
menjadi metodeiteknik membaca. Berikut ini secara khusus dibahas metode membaca 
permulaan dan beberapa metode membaca lanjut. 
Metode Membaca Permulaan 
Membaca permulaan bertujuan agar siswa memiliki kemampuan memahami dan 
menyuarakan tulisan dengan intonasi yang wajar, sebagai dasar untuk membaca lanjut. 
Untuk melaksanakan pengajaran membaca permulaan, telah dikembangkan beberapa 
metode seperti berikut. 
• Metode eja/abjad 
Pelajaran membaca dimulai dengan pengenalan abjad a, b, c, dan sebagainya. 
Selanjutnya abjad-abjad itu dirangkaikan huruf konsonan dan vokal menjadi suku 
kata. Selanjutnya suku kata dirangkai menjadi kata, dan kata dirangkai menjadi 
kalimat. 
• Metode bunyi 
Pelaksanaan metode ini hampir sama dengan metode abjad. Bedanya dalam metode 
ini huruf-hurufnya tidak disebut dengan nama abjadnya melainkan bunyinya. 
• Metode kupas rangkai suku kata: 
Metode ini dimulai dengan pengenalan suku kata. Setelah siswa mampu 
membacanya, suku kata itu dirangkaikan menjadi kata dengan menggunakan tanda 
pengubung. Setelah itu, siswa belajar membaca kalimat. 
• Metode lembaga kata 
Dengan metode ini siswa belajar membaca melalui kata-kata. Anak diperkenalkan 
beberapa kata, yang salah satunya adalah kata lembaga, yaitu kata yang dikenal oleh 
siswa, kemudaian kata itu diuraikan menjadi suku kata; suku kata diuraikaan menjadi 
huruf. Setelah siswa mengenal huruf, guru meeerangkaaikannya kembali menjaadi 
suku kata, dan akhirnya menjadi kata. 
• Metode global 
Dengan metode ini, mula-mula anak diperkenalkan beberapa kalimat. Setelah mereka 
dapat membacanya, salah satu kalimat diambil untuk diuraikan. Mula-mula kalimat 
diuraikan menjadi kata, kemudian kata diuraikan menjaaadi suku kata, dan akhirnya 
suku kata diuraikan menjadii huruf-huruf. 
• Metode SAS (Struktur Analitik Sintetik) 
Metode SAS dilaksanakan dalam dua periode. Perione pertama ialah periode tanpa 
buku dan periode kedua ialah dengan buku. Pada periode membaca permulaan tanpa 
buku, urutan pembelajaran berlangsung sebagai berikut: 
• Merekam bahasa anak; 
• Bercerita dengan gambar; 
• Membaca gambar; 
• Membaca gambar dengan kadu kalimat; 
• Proses struktural; 
• Proses analitik; dan 
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Metode Memboco Lonjut 
Untuk membaca lanjut, juga dikembangkan sejumlah metode/teknik. Ada beberapa 
metode yang biasa digunakan dalam pengajaran membaca yang dapat dimodifikasi 
sesuai dengan pokok bahasan yang ada, diantara teknik-teknik berikut. 
Metode pengajaron membaca dengan .5Q31? 
Metode ini diberikan dimaksudkan untuk menemukan ide pokok dan detail yang penting 
yang mendukung ide pokok serta menginngatnya lebih lama. Dalam menemukan ide-ide 
penting itu kita perlu menguasai pedoman kecil yang disajikan oleh pengarang serta 
memperhatikan bagian penting lain dan i tulisan seperti grafik, table, diagram, dan alat 
bantu lainnya. Sistem membaca SQ3R diperkenalkan oleh Francis P. Robinson tahun 
1941, merupakan sistem yang semakin banyak dipergunakan orang. Sistem ini 
menggunakan lima langkah yaitu: 
• Survey (S) yang berarti meninjau, meliputi, menjajaki yaitu dengan jalan membaca 
bagian permulaan buku, seperti halaman judul, kata pengantar, daftar isi, judul/sub 
bab, indeks, glosarium dan lain-lain. Bagian-bagian itu dibaca dengan jalan cepat utuk 
mengetahui gambaran umum isi buku/ bagian buku secara menyeluruh dan bersifat 
umum ( skimming) . Dengan demikian dalam waktu yang relative singkat pembaca 
akan segera mengetahui apakah buku ini cocok dengan tujuannya, apakah buku ini 
buku tersebut berisis informasi yang diperlukan atau tidak. 
• Question (Q). Sebelum memulai kegiatan membaca, hendaknya pembaca 
merumuskan pertanyaan-pertanyaan sebagai informasi focus yang akan memandu 
pembaca pada saat melakukan aktifitas baca sesungguhnya. Pertanyaan yang ada 
dapat digali dan i prediksi-prediksi pembaca pada saat melukan survey yang muncul 
karena dorongan/hasrat ingin tahu tentang sesuatu hal yang diduga jawabannya akan 
diperoleh melalui bacaan tersebut. 
• Read (R-1). Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dirumuskan pada tahap ke 
2 tadi, lalu dilanjutkan dengan kegiatan membaca yang sesungguhnya. Pembaca 
tidak diharuskan membaca dengan kecepatan yang sama. Hal ini sangat ditentukan 
oleh tujuan dan karakteristik bahan bacaan yang dihadapi (fleksibilitas). 
• Read (R-2). Kegiatan menceritakan kembali isi bacaan yang telah dibaca hal ini 
dilakuakn setelah pembaca yakin bahwa sejumlah pertanyaan yang dirumuskan 
sebelumnya telah terpenuhi yang disertai dengan pembuatan ikhtisar. 
• Read (R-3). Memeriksa ulang bagian-bagian yang telah dibaca dan dipahami 
pembaca. 
Metode Scrambel 
Pada prinsipnya metode permaianan ini menghendaki siswa untuk melakukan 
penyusunan atau pengurutan suatu struktur bahasa yang sebelumnya dengan sengaja 
telah dikacaukan. Sesuai dengan jawabannya scramble ini ada beberapa bentuk, yaitu: 
• Scrambel kata, yaitu sebuah permaian menyusun kata-kata dan i huruf yang telah 
dikacaukan letak huruf-hurufnya. Sehingga membentuk suatu kata tertentu yang 
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bermakna. 
• Scramble kalimat, yaitu sebuah permaian menyusun kalimat dan i kata-kata acak yang 
dibentuk secara logia, bermakna, tepat dan benar. 
• Scrambel wacana, yaitu sebuah permaianan menyusun wacana logis berdasarkan 
kalimat-kalimat acak yang disusun sehingga bermakna dan logis. 
Dalam pengajaran membaca anak diajak untuk berlatih menyusun suatu organisasi 
tulisan yang sengaja dikacaukan selanjutnya anak disuruh untuk menata ulang susunan 
tulisan yang kacau tersebut untuk menjadi suatu tulisan yang bermakna. Hal ini anak 
diajak untuk dapat memprediksi pikiran penulis dan diajak untuk lebih berkreasi dengan 
susunan yang baru yang mungkin akan lebih balk dan i susunan yang lama. Oleh karena 
itu teknik ini akan memungkinkan siswa belajar lebih santai dan tidak membuat stress, 
mereka akan melakukan dengan senang hati karena mereka mengira ini hanya 
permaianan semata. 
Metode Membaca Cepat 
Membaca cepat mempunyai beberapa keuntungan terutama ketika kita dibatasi oleh 
waktu. Dengan membaca cepat kita dapat meninjau kembali secara cepat materi yang 
telah dipelajari hal ini member kesempatan pada siswa untuk lebih luwes karena bagian 
yang sudah dipelajari boleh dilewati, jadi bagian-bagian yang sulit dan baru saja yang 
dibaca dan dipahami. Kunci utama dalam membaca cepat adalah dengan sering berlatih. 
Beberapa teknik yang dapat diterapkan adalah: 
• Pola vertikal; 
• Pola horisontal; 
• Pola diagonal; 
• Pola zig-zag; 
• Pola spiral yaitu membaca pada bagia tengah halaman; dan 
• Pola blok. 
Ada dua teknik membaca cepat yang harus dikuasai, yaitu skimming dan scanning. 
Skimming adalah upaya untuk mengambil intisari dan i suatu bacaan, berupa ide pokok 
atau detail penting tersebut yang berada di awal, di tengah, atau di akhir. Scanning 
adalah teknik membaca cepat untuk memperoleh suatu informasi tanpa membaca yang 
lain, tetapi langsung ke masalah yang dicari, yang berupa fakta khusus atau informasi 
tertentu. Dalam kegiatan sehari-hari scanning biasanya digunakan untuk mencari nomor 
telepon, kata pada kamus, entri pada indeks, angka-angka statistik, acara siaran TV, dan 
daftar perjalanan. 
Pengukuran kecepatan efektif membaca adalah mengukur kedua aspek tersebut, yaitu 
dengan cara-cara berikut ini: 
a. Mengukur kecepatan membaca (KM) dengan cara menghitung jumlah kata yang 
terbaca tiap menu. Prosesnva yaitu: 
KM = Jumlah kata yang dibaca  
Jumlah waktu (menit) 
b. Pemaharnan isi bacaan (PI) secara keseluruhan dengan cara menghitung persentase 
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skor jawaban yang benar atas skor jawaban ideal dan i pertanyaan-pertanyaan tes 
pemahaman bacaan. Prosesnya dapat digambarkan sebagai berikut. 
PI = Skor  jawaban yang benar x 100% 
Skor jawaban ideal 
c. Untuk mengukur KEM seseorang, kedua aspek tersebut harus diintegrasikan. 
Sehubungan dengan hal ini, Tampubolon (1990: 746) mengemukakan rumus 
pengukuran kemampuan membaca sebagai berikut. 
KM = SMlO X P11,0° . KPM 
KM 	 = Kemampuan membaca 
KB 	 = Jumlah kata dalam bacaan 
SM: 60 = Jumlah waktu membaca 
PI 	 = Persentase pemahaman isi bacaan 
KPM 	 = Jumlah kata per menit 
Metode Membaca Rumpang 
Kecenderungan manusia untuk melengkapi atau menyempurnakan suatu pola yang tidak 
lengkap secara mental menjadi satu kesatuan yang utuh. Melalui prosedur ini pembaca 
diminta untuk dapat memahami wacana yang tidak lengkap (karena bagian-bagian 
tertentu dalam wacana ini dengan sengaja dilesapkan) dengan pemahaman sempurna. 
Latihan 
1. Jelaskan strategi membaca dengan teori bottom-up! Berikan contoh metode 
pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan strategi ini! 
2. Jelaskan perbedaan strategi membaca bottom-up, dan top-down! 
3. Metode apa saja yang dapat digunakan dalam pembelajaran membaca permulaan? 
Jelaskan pendapat Anda! 
4. Untuk memahami buku, metode apa yang sebaiknya dipakai? Mengapa demikian? 
5. Jelaskan secara singkat metode membaca cepati 
Rangkuman 
1 	 Dalam keterampilan membaca ada dua jenis membaca yang dapat kita lakukan yaitu 
membaca nyaring dan membaca dalam hati. 
2 Membaca nyaring atau membaca teknik adalah kegiatan membaca yang dilakukan 
dengan cara menyuarakan lambing-lambang bunyi, yang dilakukan dengan tujuan dan 
teknik-teknik tertentu. 
3 Membaca dalam hati memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami teks 
yang dibacanya secara lebih mendalam. 
4. 	 Membaca dalam hati adalah salah satu komponen dan i sekian banyak program 
membaca. Membaca dalam hati meliputi membaca ekstensif/membaca cepat 
(melipusi membaca survey, sekilas, dangkal) dan membaca intensif (meliputi 
membaca literal, membaca interpretatif, dan membaca kreatif/kritis). 
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5. Pada membaca nyaring setiap siswa secara random mendapat giliran untuk membaca 
nyaring satu paragraf. Membaca bersuara memberi kontribusi seluruh perkembangan 
anak dalam banyak cara. 
6. Tingkat pemahaman dalam membaca dapat dibedakan berdasarkan kekompleksan 
kognitif dalam memahami bacaan. 
7. Ada dua tingkatan pemahaman membaca, yaitu pemahaman literal dan pemahaman 
tingkat tinggi. 
8. Pemahaman tingkat tinggi mencakup pemahaman interpretatif, pemahaman kritis, dan 
pemahaman kreatif. 
9. Pemahaman kritis dan kratif dapat digolongkan ke dalam pemahaman evaluatif. 
10. Pengelompokan tingkatan membaca selengkapnya: 
• Literal comprehension (pemahaman literal); 
• Interpretative coprehension (pemahaman interpretatif); 
• Ccritical comprehension (pemahaman kritis); dan 
• Creative comprehension (pemahaman kreatif). 
11. Dalam teori membaca dikenal beberapa model - model strategi membaca (Klein 1993) 
yang meliputi strategi Bottom-Up, Top-Down, dan Interaktif atau campuran. 
12. Strategi Bottom-Up pengajaran membaca diawali dengan diawali dengan 
memperkenalkan nama-nama dan bentuk huruf kepada siswa, juga memperkenalkan 
gabungan-gabungan huruf menjadi suku kata lalu menjadi kata dan terakhir menjadi 
suatu kalimat. Metode yang digunakan ini dikenal sebagai metode eja. 
13. Strategi Top-Down adalah kebalikan dan i strategi Bottom-Up, latar belakang 
pengetahuan menjadi suatu variabel yang sangat penting, karena di sini siswa belajar 
membaca dalam tataran tinggi. 
14. Latar belakang pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa sangat membantu dalam 
pemahaman teks untuk itu hendaknya dalam memilih teks bacaan disesuaikan 
dengan tingkat pengetahuan dan tempat tinggal siswa. 
15. Model interaktif menggabungkan elemen-elemen pada dua model sebelumnya. 
Asumsinya bahwa sebuah pola itu disintesiskan atas dasar informasi yang diberikan 
secara bersamaan dan i berbagai sumber pengetahuan. 
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BOTTOM-UP 
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n Lembar Penilaian 8.4 I 
A. Penilaian Hashl 
Tes lulls 
1. Sebutkan jenis-jenis membaca dan jelaskan beserta contoh!! 
2. Sebutkan tingkatan membaca dan jelaskan beserta contoh! 
3. Strategi membaca apakah yang paling balk dipergunakan untuk tingkatan peserta 
didik pada MI? 
B. Performance Assessment 
Siswa diukur sikapnya ketika mendiskusikan teori membaca. Asesmen secara kelompok 
diarahkan pada kerjasama, inisiatif, perhatian, dan cara kerjanya; sedangkan asesmen 
secara individu diarahkan pada peran yang dilakukan oleh masing-masing anggota 
kelompok. 











PARTISIPASI DALAM DISKUSI KELOMPOK 
Nama 
Nama-nama anggota kelompok : 	  
Kegiatan kelompok 
lsilah pernyataan berikut dengan jujur! 
Tulislah huruf A,B,C atau D di depan tiap pernyataan: 
A: selalu 	 C : kadang-kadang 
B : sering 	 D : tidak pernah 
1 ------- Selama diskusi saya mengusulkan ide kepada kelompok untuk didiskusikan 
2 	  Ketika kami berdiskusi, tiap orang diberl kesempatan mengusulkan sesuatu 
3 	  Semua anggota kelompok kami melakukan sesuatu selama kegiatan 
	
4 	 Selama kerja kelompok, saya.... 	
 mendengarkan orang lain 
	 mengajukan pertanyaan 	
 mengorganisasi ide-ide saya 
	
mengorganisasi kelompok 
	 mengerjakan tugas yang menjadi tanggung jawab saya 
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b. Rubrik Penilaian 
Kelompok 
Skor terentang antara: 10-100 
Tingkat Pencapaian 
90 - 100 
80 - 89 
65 - 79 
55 - 64 










   
Individu 
Yang menjawab A = siswa tersebut memiliki peran yang sangat tinggi dalam kelompok 
Yang menjawab B = siswa tersebut memiliki peran yang tinggi dalam kelompok 
Yang menjawab C = siswa tersebut memiliki peran yang cukup dalam kelompok 
Yang menjawab A = siswa tersebut memiliki peran yang rendah dalam kelompok 
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6 x 50 menit 
Materi Pokok 
1. Membaca cepat 
2. Membaca nyaring/teknik 
3. Membaca pemahaman 
Doha Moak 1 
• Pendahuluan I 
Pada unit ini, mahasiswa dan mahasiswi diharapkan memiliki keterampilan membaca 
berbagai teks bahasa Indonesia. Berkaitan dengan hal tersebut, dalam unit ini mahasiswa 
dan mahasiswi dilatih untuk membaca teks bahasa Indonesia dengan berbagai strategi 
seperti membaca cepat, membaca nyaring/teknik, dan membaca pemahaman khususnya 
membaca buku, yang tujuannya untuk meningkatkan kemampuan membaca mereka. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah : 
• Praktik membaca cepat: mengukur kecepatan membaca, mengukur pemahaman, 
merangkum bacaan; 
• Praktik membaca nyaring/teknik: berlatih membaca cerpen nyaring dalam kelompok, 
praktik membaca cerpen di depan kelas dengan intonasi, penghayatan, ekspresi, dan 
lafal yang tepat; 
• Praktik membaca pemahaman dengan metode SQ3R: menyurvei (survey), bertanya 
dalam hati (question), membaca secara teliti (read), mengingat kembali (recite/recall), 
melihat ulang (review). 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan I 
Kompetensi basar 
Setelah perkuliahan ini selesai, diharapkan mahasiswa dan mahasiswi terampil membaca 
dan memahami teks bacaan bahasa Indonesia dengan metode/teknik yang tepat. 
Indikator 
Mahasiswa dan mahasiswi terampil: 
1. Membaca cepat teks dengan kecepatan lebih dan i 250 kata/menit, dan membuat 
ringkasan dalam beberapa kalimat yang runtut; 
2. Membaca nyaring/teknik cerita pendek dengan memperhatikan lafal, 
intonasi/nada/tekanan/penghentian, dan ekspresi yang tepat serta lancar; 
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Kelengkapan Bahan Perkuliahan 
1. Lembar Kegiatan 9.1.A, 9.1.8, dan 9.1.0 
2. Lembar Powerpoint 9.2 
3. Lembar Penilaian 9.3 
4. Alat: LCD dan komputer (disiapkan dosen sendiri) 
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11.111111110111111111111111111111111111111111111111111111111111111112 	  
Langkah-langkah Perkuliahan Tahap I 
Waktu Langkah Perkuliahan Metode Bohan 
Kegiatan Awal 
10' 1, 	 Dosen bertanya pada mahasiswa dan 
mahasiswi tentang materi jenis dan strategi 
membaca yang telah dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya. 
Tanya jawab Lembar 
Powerpoint 8.3 
2. Posen menjelaskan kompetensi yang ingin 
dicapai dan menyebutkan sarana atau alat 
pendukung yang dibutuhkan. 
Ceramah 
variatiaf 
3. Dosen menyampaikan pentingnya 
perkuliahan ini. 
125' Kegiatan Intl 
Praktik 1 




2. Mahasiswa dan mahasiswi membaca teks 





3. Setelah selesai, mahasiswa dan mahasiswi 
mengukur kecepatan membacanya per 
menit. 
4. Untuk menguji pemahaman, selanjutnya 
mahasiswa dan mahasiswi menjawab 
pertanyaan bacaan. 
5. Setelah uji pemahaman diskor, selanjutnya 
ditentukan kecepatan efektif membaca 
(KEM). 
Praktik 2 
6. Mahasiswa dan mahasiswi dibentuk dalam 
kelompok dengan berpasangan, laki-laki 




7. Masing-masing anggota kelompok berlatih 
membaca cerpen yang telah disediakan 





8. Selanjutnya, mahasiswa dan mahasiswi 
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Waktu Langkah Perkuliahan Metode Bohan 
9. 	 Dosen bertanya jawab jawab dengan 
mahasiswa dan mahasiswi mengenai 
pelaksanaan praktik membaca cepat dan 
membaca nyaring 
Tanya jawab 
10' Kegiatan Penutup 
• Dosen memberi kesempatan kepada 
mahasiswa dan mahasiswi untuk 
melakukan refleksi mengenai pelaksanaan 
praktik membaca cepat dan nyaring. 
Tanya jawab 
5' Kegiatan Tfridak Lattjut 
• Dosen meminta mahasiswa dan mahasiswi 
melakukan latihan praktik membaca cepat 
dan nyaring, untuk diadakan evaluasi 
minggu depan. 
Penugasan 
Langkah-langkah Perkuliahan Tahap II 
Waktu Langkah Perkuliahan Metode Bohan 
Kegiatan Awal 
10' 1. Dosen menyampaikan kompetensi dasar Ceramah Lembar 
dan indikator yang akan dicapai. variatiaf Powerpoint 8.3 
2. Dosen menyampaikan pentingnya 
perkuliahan mi. 
3. Dosen bertanya kepada mahasiswa dan 
mahasiswi mengenai pengalaman 
membaca buku. 
Tanya jawab 
125' Kegiatan Intl 
1. Dosen membagi mahasiswa dan 
mahasiswi dalam enam kelompok 
2. Mahasiswa dan mahasiswi diberi tugas 
membaca sebuah penggalan buku. 
Penugasan LK 9.1.0 
3. Mahasiswa dan mahasiswi menerapkan 
langkah-langkah membaca dengan metode 
SQ3R. 
4. Mahasiswa dan mahasiswi mendiskusikan 
hasilnya dalam kelompok masing-masing 
Diskusi 
kelompok 
5. Setiap kelompok memberi komentar 
terhadap isi buku yang dibaca. 
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Waktu Langkah Perkuliahan Metode Bohan 
7. 	 Dosen menunjuk perwakilan kelompok 




• Dosen memberi kesempatan kepada 
mahasiswa dan mahasiswi untuk 
melakukan refleksi mengenai pelaksanaan 




• Dosen meminta mahasiswa dan mahasiswi 
melakukan latihan praktik membaca buku 
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Lembar Kegiatan 9 I 
Dalam perkembangan ilmu dan teknologi yang sangat cepat seperti sekarang ini terasa 
sekali bahwa kegiatan membaca boleh di katakan tidak dapat terlepas dan i kehidupan 
manusia. Berbagai informasi sebagian besar disampaikan melalui media cetak, dan 
bahkan yang melalui lisan pun bisa dilengkapi dengan tulisan, atau sebaliknya. Oleh 
karena itu, di negara kita terdapat kemungkinan suatu saat kegitan membaca akan 
menjadi kebutuhan hidup sehari-hari seperti yang terdapat di negara negara maju. Di sisi 
lain keterbatasan waktu selalu dihadapi oleh manusia. Hal itu didasarkan pada kenyataan 
bahwa arus informasi berjalan begitu cepat, kesibukan manusia sangat banyak, sehingga 
waktu yang tersedia untuk membaca sangat terbatas. Padahal, membaca dapat 
mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi. 
Oleh karena itu, sebenarnya kini manusia dihadapkan pada problema bagaimana 
mengatasi keterbatasan waktu itu, dan dapat membaca dalam waktu yang relatif singkat, 
namun dapat memperoleh informasi yang maksimal. Dengan pernyataan lain, 
persoalannya adalah bagaimana melakukan kegiatan membaca secara efektif sehingga 
waktunya tidak terbuang secara mubazir. Untuk itu, salah satu yang dapat kita tempuh 
adalah berlatih membaca secara kritis untuk meningkatkan diri. Terkait dengan itu, Anda 
diajak untuk berlatih membaca cepat, membaca teknik, dan membaca pemahaman. 
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Lembar Kegiatan 9.1. Al  
"PRAKTIK MEMBACA CEPAT" 
Sebelum melakukan praktik membaca cepat, terlebih dahulu dikemukakan kegunaan 
membaca cepat. 
1. Membaca cepat menghemat waktu 
2. Membaca cepat menciptakan efisiensi 
3. Membaca cepat memiliki nilai yang menyenangkan/menghibur 
4. Membaca cepat memperluas cakrawala mental 
5. Membaca cepat membantu berbicara secara efektif 
6. Membaca cepat membantu Anda menghadapi ujian/tes 
7. Membaca cepat meningkatkan pemahaman Anda 
8. Membaca cepat membantu Anda selalu mutakhir 
9. Membaca cepat dapat dikatakan sebagai tonikum mental 
Agar Anda memeliki keterampilan membaca cepat, maka ikutilah langkah-langkah 
berikut! 
Petunjuk 
1. Tentukan waktu mulai dan akhir membaca! 
Contoh: 
awal membaca : pukul 10. 45 menit 
akhir membaca : pukul 10.59 menit 
waktu yang diperlukan : 14 menit 
2. Bacalah teks berikut dengan kecepatan tinggi! Pahamilah isinynt 
BICARA EFEKTIF DI MUKA UMUM 
Sudah bukan lagi masanya untuk menjadi remaja pasif! Setelah mulai sekitar 20 
tahun lalu cara belajar siswa aktif dikampanyekan pemerintah, kini jadi remaja aktif 
tentu sudah seakan gerak reflek bagi Anda semua. Salah satu keaktifan yang perlu 
Anda pelajari dan latih adalah ketrampilan berbicara di depan umum. Oke, Anda 
sekarang mungkin sering menderita demam panggung jika diperintah maju oleh guru. 
Gemetar, keringat dingin keluar, dan bicara pun tergagap-gagap. Malu kan kalau 
muslim muda seperti itu. Nah, inilah saatnyaAnda mengobati demam panggung itu. 
Bicara di depan umum merupakan keterampilan yang sangat berguna. Anda perlu 
memilikinya. Apalagi kita adalah muslim yang diwajibkan berdakwah. Gimana kalau 
suatu hari nanti Anda ditunjuk untuk memberi ceramah? Karena itu, keterampilan 
bicara di depan umum perlu kita pelajari dan latih. 
Berikut ini langkah-langkah praktis yang mungkin dapat membantu untuk 
meningkatkan kemampuan berbicara efektif, sehingga apabila ada kesempatan 
ditunjuk menjadi pembicara tidak lagi terjadi 'demam panggung', tetapi justru 
menyenangkan. 
Polies 9 Teramps1 Mambas° Tehs Bahasa Indonesia 	 9 - 7 
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Siap Sebelum Bicara 
Ada 6 hal yang perlu dipersiapkan dalam berbicara efektif, yaitu: mengapa, siapa, di 
mana, kapan, apa dan bagaimana. 
Mengapa: Menetapkan Sasaran 
Hal pertama yang harus jelas dalam pikiran Anda sebagai pembicara adalah 
menetapkan sasaran pembicaraan. Penetapan sasaran sangat membantu dalam 
menentukan arah pembicaraan dan juga bermanfaat dalam memilih bahan yang 
sesuai dengan sasaran. Pada umumnya sasaran pembicaraan dapat dikelompokkan 
berdasarkan tujuan, misalnya presentasi tugas, memimpin rapat, mengisi kajian, dan 
sebagainya. 
Siapa: Pendengar 
Meneliti apa dan siapa pendengar dapat membantu dalam menetapkan bahan yang 
akan disampaikan dan meyakinkan din Anda bahwa Anda menyampaikan bahan 
pembicaraan kepada pendengar yang tepat. 
Hal yang perlu diketahui dan i sidang pendengar antara lain: 
1. Berapa banyak orang yang hadir? 
2. Mengapa mereka hadir di ruang tersebut? 
3. Bagaimana tingkat pengetahuan yang mereka miliki atas topik pembicaraan? 
4. Apa harapan mereka atas topik pembicaraan? 
5. Bagaimana usia, pendidikan, dan jenis kelamin mereka? 
Di mana: Tempat dan Sarana 
Penting bagi Anda untuk mengetahui dan memperhatikan tempat pembicaraan akan 
dilaksanakan. 
Berikut ini beberapa hal yang perlu menjadi perhatian bagi pembicara : 
1. Melakukan praktik 
Apabila pembicaraan dilaksanakan pada ruang yang besar dan luas, maka akan 
lebih balk untuk mencoba suara terlebih dahulu, sebelum betul-betul berbicara di 
depan sidang pendengar. 
2. Mempelajari sarana yang tersedia 
Sangat bermanfaat, bila Anda lebih dahulu melakukan latihan untuk dapat 
mengoperasikan tombol-tombol lampu, slide projector, dan OHP (Over Head 
Projector). 
3. Meneliti gangguan yang mungkin timbul 
Anda perlu mewaspadai gangguan yang mungkin timbul, misalnya pembicaraan 
dilakukan dekat jalan raya sehingga suaramu harus dapat mengalahkan suara 
kendaraan yang lewat. 
4. Tata letak tempat duduk 
Tata letak tempat duduk perlu diperhatikan, diatur, dipersiapkan, dan dikaitkan 
dengan sasaran pembicaraan. 
Kapan: Waktu 
Berapa lama waktu yang diperlukan dalam pembicaraan? Anda perlu 
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memperhatikan manajemen waktu. 
1. Waktu penyelenggaraan sangat mempengaruhi 
Biasanya, waktu sesudah makan siang dikenal sebagai waktu 'kuburan'. 
Pendengar yang sudah makan kenyang, apalagi jika makanan yang disajikan 
enak rasanya, akan membuat pendengar lebih tertarik untuk 'berngantuk ria' 
daripada mendengarkan pembicaraan. 
2. Berapa lama waktu yang digunakan 
Anda perlu memperhatikan waktu, misalnya waktu untuk pembahasan, waktu 
istirahat, atau waktu tanya jawab. Agar punya manajemen waktu yang baik, maka 
perlu latihan terlebih dulu. 
3. Masalah konsentrasi 
Sangat sulit bagi pendengar untuk berkonsentrasi penuh selama lebih dan i 2 jam. 
Apalagi bila mereka merasa bahwa pembicaraan Anda tidak menarik, tidak 
bermanfaat. dan tidak berminat. Umumnya seseorang dapat berkonsentrasi 
penuh pada 20 menit di awal pembicaraan, setelah itu konsentrasi akan menurun 
sedikit demi sedikit. 
Apa: Bahan yang Akan Digunakan 
Agar sasaran pembicaraan dapat dicapai, maka persiapan bahan perlu dilakukan. 
Berikut ini beberapa saran dalam pemilihan bahan: 
1. Menyusun dan memilih bahan 
Susunlah pokok-pokok pembicaraan. Sebaiknya pada 45 menit pertama jangan 
terlalu banyak pokok-pokok yang akan disampaikan. 
Dalam pemilihan bahan perlu diperhatikan: sasaran pembicaraan, waktu yang 
tersedia, pendengar, mana bahan yang harus diberikan dan bahan yang tidak 
perlu diberikan. 
2. Gunakan contoh 
Sederhanakan informasi yang sulit dan kompleks. Gunakan juga contoh-contoh 
yang benar-benar terjadi dan kaitkan dengan pokok-pokok yang ingin 
disampaikan. 
3. Membuka dan menutup pembicaraan 
Dalam membuka pembicaraan perlu dirancang agar dapat menimbulkan minat 
pendengar, dapat menimbulkan rasa butuh dan i pendengar, dapat menjelaskan 
garis besar dan sasaran pembicaraan. Dalam menutup pembicaraan, Anda harus 
dapat menyimpulkan hal-hal yang telah dibicarakan. 
4. Membuat catatan-catatan apa yang ingin dibicarakan. 
Beberapa cara yang dapat digunakan untuk mengingat urut-urutan dalam 
pembicaraan adalah membuat catatan tertulis dengan menggunakan kartu-kartu 
atau kertas kecil. Hal yang dituliskan dalam kartu sebaiknya kata-kata kunci saja 
dan waktu yang digunakan untuk membicarakan apa yang tertulis di setiap kartu. 
Bagaimana: Teknik Pen yampaian 
Penggunaan kata merupakan basis komunikasi, tetapi dalam kenyataannya 
keberhasilan dalam pembicaraan tidak hanya ditentukan dan i penggunaan kata saja, 
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tetapi justru penggunaan nonkata. Bicara di depan umum yang berhasil seharusnya 
memenuhi persentase kontribusi sebagai berikut: 
7% 	 : penggunaan kata 
38% : penggunaan nada dan suara 
55% : penggunaan ekspresi muka, bahasa tubuh, dan gerakan tubuh 
1. Pemilihan kata 
Kata-kata yang digunakan sebaiknya disesuaikan dengan taraf pendengar, 
begitu juga penggunaan istilah. Sadari bahwa penggunaan kata-kata yang tidak 
tepat akan menimbulkan masalah. 
2. Teknik penyampaian berita 
Tidak banyak orang yang mampu menyampaikan berita dengan efektif. Hal-hal 
yang perlu diperhatikan dalam menyampaikan berita, antara lain: 
Gunakan ekspresi dan intonasi yang tepat. Diam sejenak untuk membantu 
peserta agar dapat mencerna materi yang sudah diterima. Bicara dengan jelas 
dan teratur. Bicara dengan volume memadai. 
3. Bahasa tubuh 
Di samping penyampaian dengan menggunakan kata, maka kesuksesan dalam 
pembicaraan justru bergantung pada hal yang non kata, seperti: gerakan tubuh, 
tangan, kontak mata, cara berdiri, dan ekspresi muka. Jangan terpaku di satu 
tempat seperti patung atau sibuk membaca catatan. 
Berikut ini beberapa saran untuk mengatasi masalah tersebut, antara lain: 
1. Tatap mata pendengar 
Kontak mata pembicara adalah vital untuk mengetahui apakah pendengar 
mengantuk, bosan, tidak paham, atau nampak tidak tertarik serta untuk 
mempertahankan minat pendengar atas apa yang Anda sampaikan. 
2. Senyum 
Manfaat dan i tersenyum adalah mengendorkan ketegangan. 
3. Hindari membuat jarak 
Anda perlu mendekatkan did dengan pendengar. Kalau Anda bicara di depan 
kelas yang pesertanya duduk, Anda bisa jalan-jalan di antara meja mereka. 
Berdiri di belakang meja atau di belakang papan tulis akan menciptakan jarak 
dengan pendengar. 
4. Berdirilah yang tegak tapi tidak kaku 
Berdiri tegak dan kaku, dapat menciptakan ketegangan. 
5. Sadari kecenderungan untuk jadi pusat perhatian 
Ini tidak berarti pembicara harus berdiri dengan kaku, tapi gerakan-gerakan 
tangan perlu ada untuk yang ingin disampaikan. Hindari berlebi ha n 
menggunakan gerakan, hindari juga mengulang kata-kata yang sama. 
6. Berusahalah sewajar mungkin 
Agar bisa bertingkah laku secara wajar, berhentilah untuk mencemaskan dini 
sendiri. Cara yang efektif untuk bisa menjadi wajar adalah dengan latihan bicara 
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Meningkatkan Kualitas 
Banyak cara yang dapat digunakan dalam rangka menghidupkan suasana 
pembicaraan, apalagi bila waktu bicara cukup panjang. Beberapa cara yang dapat 
Anda gunakan antara lain: 
1. Partisipasi sidang pendengar 
Metode diskusi kelompok, dengan cara membagi pendengar menjadi kelompok-
kelompok kecil dan kemudian setiap kelompok kecil diberi tugas, pertanyaan, 
atau kuis kemudian diminta mempresentasikan jawabannya di depan pendengar 
yang lain akan meningkatkan partisipasi pendengar dan menghidupkan suasana. 
2. Sesi untuk tanya jawab 
Memberi kesempatan kepada peserta untuk mengajukan pertanyaan dapat 
menguji apakah materi sudah dapat ditangkap dengan balk oleh pendengar. 
3. Antusiasme 
Tunjukkan antusiasme pembicara sewaktu menyampaikan materi. 
4. Situasi yang menyenangkan 
Ciptakan situasi yang menyenangkan dan tidak menegangkan/mengancam. 
5. Pendengar yang 'sulit' 
Tidak seluruh pendengar adalah pendengar yang kooperatif dan positif, mungkin 
saja ada peserta yang 'sulit'. Sebaiknya, jangan menimbulkan pertentangan 
langsung dengan peserta tersebut atau mempermalukannya di depan peserta 
lain. 
6. Gunakan alat bantu 
Alat bantu dapat mendukung pembicara dalam menyampaikan gagasan atau 
berita. Tiga kelompok alat bantu yang dapat mendukung pembicaraan adalah 
menstimuli: Visual, Hearing dan Feeling (VHF). 
Visual : papan tulis, OHP, video 
Hearing efek suara 
Feeling makalah/hand out 
Nah, itu tadi beberapa kiat agarAnda bisa jadi pembicara yang efektif di depan umum. 
Sekarang, tinggal Anda mau melatih diriAnda atau tidak. Teori di atas nggak berguna 
kalu Anda nggak melatih did Anda. Seseorang dapat menjadi pembicara yang handal 
karena banyak berlatih, kata-kata bijak mengatakan: bisa karena biasa. Selamat 
mencoba , semoga berhasil menjadi pembicara di depan umum! 
Sumber: 
http://wirawax.wordpress.eom/2006/11/28/bicara-efektif-di-muka-umumi 
(Diakses 28 November 2006) 
3. Stop! Ceklah berapa lama Anda membaca teks tersebut! 
4. Hitung kecepatan membaca (KM) Anda dengan rumus: 
KM = Jumlah kata vane dibaca 
Jumlah waktu (menit) 
Keterangan: jumlah kata dalam bacaan tersebut 4.953. 
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5. Berapa kecepatan membaca Anda? 
6. Jangan melihat lagi bacaan! Jawablah pertanyaan berikut! 
a. Sebelum berbicara, ada 6 hal yang perlu dipersiapkan dalam berbicara 
efektif. Sebutkan dengan singkat keenam hal tersebut! 
b. Mengapa kita perlu menetapkan sasaran pembicaraan? Apa akibatnya kalau 
tidak? 
c. Ketika berbicara, apakah kita perlu tahu siapa pendengar kita? Mengapa 
demikian? 
d. Kesuksesan dalam pembicaraan juga bergantung pada hal yang non kata, 
seperti: gerakan tubuh, tangan, kontak mata, cara berdiri, dan ekspresi muka. 
Apa yang perlu dilakukan untuk memaksimalkan komponen-komponen itu? 
e. Banyak cara yang dapat digunakan dalam rangka menghidupkan suasana 
pembicaraan. Bagaimanakah cara yang dapat dilakukan? 
7. Sekarang lihatlah bacaan! Cocokkan jawaban Anda dengan isi yang ada di 
bacaan! Bobot setiap jawaban benar adalah 20. Anda dapat memberikan skor 
sesuai kebenaran dan kelengkapan jawaban. Misalnya Anda dapat memberi skor 
18, 15, 12, 10, dan sebagainya. Jika jawaban benar semua, maka skor idealnya 
adalah 100. 
8. Berikutnya skorlah pemahaman isi bacaan (PI)! Pemaharnan isi bacaan (PI) 
secara keseluruhan dilakukan dengan cara menghitung persentase skor jawaban 
yang benar alas skor jawaban ideal clan pertanyaan-pertanyaan tes pemahaman 
bacaan. Prosesnya dapat digambarkan sebagai berikut. 
PI = Skor iawaban vane benar x 100% 
Skor jawaban ideal 
9. Selanjutnya Anda hitung kecepatan efektif membaca (KEM)! Dengan rumus 
sebagai berikut! 
KEM = KB/sm:10 x 	 . KPM 
KEM = Kemampuan efektif membaca 
KB = Jumlah kata dalam bacaan 
SM: 60 = Jumlah waktu membaca 
PI 	 = Persentase pemahaman isi bacaan 
KPM 	 = Jumlah kata per menit 
10. Terakhir, cocokkan KEM yang telah Anda hitung dengan tingkat kecepatan 
berikut. Anda masuk kategori mana? 
a. Membaca dengan kecepatan sangat tinggi (500 -800 kpm) 
b. Membaca dengan kecepatan tinggi (350 - 500 kpm) 
c. Membaca dengan kecepatan rata-rata (250 - 350 kpm) 
d. Membaca dengan kecepatan sedang (125 - 250) 
e. Membaca lambat (100- 125 kpm) 
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Lembar Kegiatan 9.1.B 
"PRAKTIK MEMBACA NYARING" 
Rubin (1993) menjelaskan bahwa kegiatan yang paling penting untuk membangun 
pengetahuan dan keterampilan berbahasa diperlukan membaca nyaring. Dalam 
membaca nyaring diperlukan cara membaca yang benar. Oleh karena itu membaca 
nyaring sering juga disebut membaca teknik. Agar Anda terampil dalam membaca 
nyaring, berikut ini latihan yang dapat dilakukan, khususnya membaca cerpen. 
Keterampilan ini nantinya memang dibutuhkan oleh guru MI ketika bercerita pada siswa-
siswinya. 
Petunjuk 
1. Bentuklah kelompok dengan berpasangan! 
2. Berlatihlah membaca cerpen yang telah disediakan di bawah ini di hadapan teman 
kelompok Anda untuk memperoleh saran-saran perbaikan! Lakukan dengan 
bergantian! Ketika membaca, perhatikan hal-hal berikut. 
a. Lafal kalimat dan kata harus jelas dan benar. 
b. Intonasi/nada/tekanan/penghentian harus tepat 
c. Penghayatan terhadap teks yang akan dibaca tepat, sehingga ekspresi wajah yang 
ditunjukkan juga harus tepat 
d. Harus dijaga kelancaran dalam membaca, jangan terputus-putus atau tergagap-
gagap. 
3. Berikutnya, dosen Anda akan memanggil Anda dan teman-teman secara bergiliran 
maju ke depan kelas untuk membacakan cerpen secara nyaring! Semoga penampilan 
Anda bagus! 
Segeias Susu 
Suatu hari, seorang anak lelaki miskin yang hidup dan i menjual asongan dan i pintu ke 
pintu, menemukan bahwa di kantongnya tersisa beberapa sen uang, dan dia sangat 
lapar. 
Anak lelaki tersebut memutuskan untuk meminta makanan dan i rumah berikutnya. 
Akan tetapi anak itu kehilangan keberanian saat seorang wanita muda membuka 
pintu rumah. Anak itu tidak jadi meminta makanan, ia hanya berani meminta segelas 
air. Wanita muda tersebut melihat, dan berpikir bahwa anak lelaki tersebut pastilah 
lapar, oleh karena itu ia membawakan segelas besar susu. 
Anak lelaki itu meminumnya dengan lambat, dan kemudian bertanya "Berapa saya 
harus membayar untuk segelas besar susu ini ?" Wanita itu menjawab : "Kamu tidak 
membayar apapun". "Ibu kami mengajarkan agar tidak menerima bayaran untuk 
sebuah kabaikan" kata wanita itu menambahkan. 
Anak lelaki itu kemudian menghabiskan susunya dan berkata : " Dan dalam hatiku 
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aku berterima kasih pada Anda." 
Bertahun-tahun kemudian, wanita muda tersebut mengalami sakit yang sangat kritis. 
Para dokter di kota itu sudah tidak sanggup menanganinya. Mereka akhirnya 
mengirimnya ke rumah sakit besar, yang di sana terdapat dokter spesialis yang 
mampu menangani penyakit langka tersebut. Dr. Anwar namanya. 
Dr. Anwar dipanggil untuk melakukan pemeriksaan. Saat beliau mendengar nama 
kota asal wanita tersebut, terbersit seberkas pancaran aneh pada mata Dr. Anwar. 
Segera ia bangkit dan bergegas turun melalui ruang rumah sakit, menuju kamar si 
wanita tersebut. Dengan berpakaian jubah kedokteran ia menemui si wanita itu. la 
langsung mengenali wanita itu untuk kali pertama berpandangan. la kemudian 
kembali ke ruang konsultasi dan memutuskan untuk melakukan upaya terbaik agar 
dapat menyelamatkan nyawa wanita itu. Mulai saat itulah, ia selalu memberikan 
perhatian khusus pada pasien istimewa tersebut. 
Setelah melalui perjuangan yang panjang, akhirnya diperoleh kemenangan. Wanita 
itu sembuh ! 
Dr. Anwar meminta bagian keuangan rumah sakit untuk mengirimkan seluruh tagihan 
biaya pengobatan kepadanya untuk persetujuan. Dr. Anwar menuliskan sesuatu 
pada pojok atas lembar tagihan, dan kemudian mengirimkannya ke kamar pasien. 
Wanita itu takut untuk membuka tagihan tersebut, la sangat yakin bahwa tak akan 
mampu membayar tagihan tersebut walaupun harus diangsur seumur hidupnya. 
Akhirnya ia memberanikan din untuk membaca tagihan tersebut, Ada sesuatu yang 
menarik perhatiannya pada pojok atas lembar tagihan tersebut. la membaca tulisan 
yang berbunyi," Telah dibayar lunas dengan segelas susu !! " tertanda, Dr. Anwar 
Yusuf. Air mata kebahagiaan membanjiri matanya. la berdoa : "Tuhan, terima kasih, 
bahwa rahmat dan berkahMu telah memenuhi seluruh bumi melalui hati tangan-
tangan manusia yang suci." 
Dikutip dan i Cerita Rakyat Online, 15 Juli '03 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
Bahasa Indonesia I 
Lembar Kegiatan 9.1.C1 
"PRAKTIK MEMBACA PEMAHAMAN" 
Pentingnya Membaca Pemahaman 
Ketika membaca, seseorang berusaha memahami isi pesan penulis yang tertuang dalam 
bacaan. Pemahaman ini merupakan prasyarat bagi berlangsungnya suatu tindakan 
membaca. Membaca dikatakan tidak berlangsung apabila tidak ada pemahaman pada dini 
pembaca. 
Berikut ini, praktik membaca pemahaman dengan menggunakan teknik SQ3R yang 
digunakan dalam membaca buku. EVALUASI PEMBELAJARAN BAHASA karya Dra. Sri 
Wahyuni, M.Pd. Isi buku itu terdiri dan i delapan bab, ditambah daftar isi, kata pengantar, 
daftar pustaka, glossary, dan daftar index. Dalam daftar isi tercantum pokok-pokok 
pikiran. Tetapi pokok pikiran tersebut jangan dibaca dulu, kerjakan sesuai dengan 
prosedur di bawahnya! 
1. Konsep Dasar Evaluasi Bahasa, 
2. Alat Ukur dalam Evaluasi Bahasa, 
3. Bentuk Tes Bahasa, 
4. Penyusunan Tes Bahasa, 
5. Validitas Tes Bahasa, 
6. Reliabilitas Tes Bahasa, 
7. Analisis Butir Tes Bahasa, dan 
8. Penilaian Hash l Be!ajar Bahasa. 
Cuplikan salah satu bab (Bab 5 VALIDITAS TES BAHASA) 
BAB 5 
VALIDITAS TES BAHASA 
5.1 PENGERTIAN 
Validitas mengarah pada ketepatan interpretasi hasil penggunaan suatu prosedur 
evaluasi sesuai dengan tujuan pengukurannya (Grondlund, 1985). Validitas 
merupakan suatu keadaan apabila suatu instrumen evaluasi (misalnya tes) dapat 
men gukur apa yang sebenamya harus diukur secara tepat. Suatu tes hasil belajar 
bahasa dikatakan valid apabila tes tersebut benar-benar mengukur hasil belajar 
bahasa. 
Validitas tes tidak semata-mata berkaitan dengan kedudukan tes sebagai slat, 
melainkan terutama pada kesesuain hasilnya, sesuai dengan tujuan 
penyelenggaraan tes. 
5.2 JENIS-JENIS VALIDITAS 
5.2.1 Validitas Isi (Content Validity) 
Paket 9 Tumid! Meinbata leks Bohm Indonesia 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
Bohm Indigent I 
Validitas isi adalah ketepatan suatu tes ditinjau dan i isi tes tersebut. Suatu tes 
dikatakan memiliki validitas isi apabila isi/materi/bahan tes tersebut betul-betul 
merupakan bahan yang representatif terhadap bahan pembelajaran yang diberikan. 
Artinya, isi tes diperkirakan sesuai dengan apa yang telah diajarkan berdasarkan 
kurikulum. 
Cara menyelidiki validitas isi tes bahasa dapat dilakukan dengan menggunakan 
pendapat suatu 'panel yang terdiri dan i ahli-ahli dalam bidang bahasa dan ahli-ahli 
dalam pengukuran. Kalau cara tersebut sulit untuk dilakukan, maka dapat 
dikerjakan dengan cara membandingkan materi tes tersebut dengan bahan-bahan 
dalam penyusunan tes, dengan analisis rasional. Apabila materi tes cocok dengan 
materi penyusunan tes, berarti tes tersebut memiliki validitas isi. 
Kecocokan cakupan bahan pelajaran dapat diupayakan melalui telaah sampel. 
Tentu saja sampel itu perlu ditetapkan dengan cara-cara yang benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan, agar diperoleh sampel yang representatif. 
Sebagai suatu usaha agar tes yang disusun memiliki validitas tinggi, Gronlund 
(1985) menyarankan agar penyusun tes mengikuti prosedur: (1) mengidentifikasi 
pokok bahasan dan tingkat kemampuan belajar yang akan diukur secara terinci, (2) 
membuat kisi-kisi dan sebaran pertanyaan secara lengkap dan rind, dan (3) 
menentukan dan menulis butir-butir soal tes dengan berpijak pada kisi-kisi tersebut. 
5.2.2 Validitas Konstruk (Construct Validity) 
Validitas konstruk berkaitan dengan konstruksi atau konsep bidang ilmu yang akan 
diuji validitas tesnya. Validitas konstruk merujuk pada kesesuaian antara hasil tes 
dengan kemampuan yang in gin diukur. Pembuktian adanya validitas konstruk tes 
bahasa pada dasarnya merupakan usaha untuk menunjukkan bahwa skor yang 
dihasilkan suatu tes bahasa benar-benar mencerminkan konstruk yang sama 
dengan kemampuan yang dijadikan sasaran pengukurannya. 
Suatu tes bahasa dikatakan memiliki validitas konstruk yang tinggi apabila hasil tes 
sesuai dengan ciri-ciri tingkah laku yang diukur. Dengan kata lain, apabila diuraikan 
akan tampak keselarasan rincian kemampuan dalam butir tes dengan rincian 
kemampuan yang akan diukur. 
Validitas konstruk dapat dilakukan dengan mengidentifikasi dan memasangkan 
butir-butir soal dengan tujuan-tujuan tertentu yang dimaksudkan untuk mengungkap 
tingkatan aspek kognitif tertentu pula. Seperti halnya dalam validitas isi, untuk 
menentukan tingkatan validitas konstruk, penyusunan butir soal dapat dilakukan 
dengan mendasarkan din i pada kisi-kisi tes. 
5.2.3 Validitas Ukuran 
Validitas ukuran/norma/standar tes bahasa menunjuk pada pengertian seberapa 
jauh siswa yang sudah diajar dalam bidang bahasa menunjukkan kemampuan yang 
lebih tinggi daripada yang be/urn diajar. Sebagai contoh, siswa yang telah diajar 
tentang tatabahasa, akan mempunyai kemampuan penguasaan tatabahasa yang 
lebih tinggi daripada siswa yang belum pernah diajar dalam hal tatabahasa. 




1. Secara kelompok, terapkan langkah-langkah metode SQ3R untuk membaca buku 
tentang EVALUASI tersebut! 
Bdhasa Indonesid 1 
11111111111111111111111 
Validitas ukuran dapat diuji dengan cara dua kelompok siswa diuji dengan tes yang 1  
sama. Kelompok pertama telah diajari materi yang diteskan, sedangkan kelompok 
kedua belum diajari materi itu. Perbedaan nilai rata-rata kedua kelompok itu diuji 
dengan teknik t-tes untuk mengetahui siginifikansi perbedaan nilai rata-rata 
tersebut. 
Cara lain untuk menguji validitas ukuran adalah dengan mengujikan sebuah tes 
pada subjek yang sama pada waktu yang berbeda. Tes pertama dilakukan sebelum 
siswa diberi pelajaran yang diteskan itu (prates), dan yang kedua setelah siswa 
selesai diajar pelajaran itu (postes). Signifikansi perbedaan nilai rata-rata siswa 
antara pretes dan potes itulah yang diuji dengan teknik t-tes. 
5.2.4 Validitas Sejalan (Concurrent Validity) 
Validitas sejalan atau validitas sama saat menunjuk pada pengertian apakah tin gkat 
kemampuan seorang pada suatu bidang yang diteskan mencerminkan atau sesuai 
dengan skor bidang yang lain yang mempunyai persamaan karakteristik. 
Validitas sejalan diuji dengan mengorelasikan antara hasil tes yang diuji dengan 
hasil tes bidang lain yang sekarakteristik. Sebagai contoh, akan diuji validitas 
sejalan tes penguasaan kosa kata secara aktif reseptif. Penguasaan kosa kata 
secara aktif reseptif mempunyai persamaan dengan kemampuan menulis karena 
sama-sama bersifat aktif reseptif. Hasil tes penguasaan kosa kata tersebut 
kemudian dikorelasikan dengan nilai tes menulis yang telah diperoleh sebelumnya. 
Tinggi rendahnya koefisien korelasi yang diperoleh dan i penghitungan tersebut akan 
menentukan tinggi rendahnya tingkat validitas sejalan tes penguasaan kosa kata 
yang diuji. 
5.2.5 Validitas RamaIan (Predictive Validity) 
Validitas ramalan artinya ketepatan tes ditinjau dan i kemampuan tes tersebut untuk 
meramalkan prestasi yang dicapai kemudian. Oleh karena itu, validitas ramalan 
baru dapat dilakukan pada masa mendatang setelah jangka waktu tertentu. Suatu 
tes hasil belajar dapat dikatakan mempunyai validitas ramalan yang tinggi jika hasil 
yang dicapai oleh siswa dalam tes betul-betul dapat meramalkan sukses tidaknya 
siswa tersebut dalam pelajaran-pelajaran yang akan datang. 
Cara yang dipergunakan untuk menilai tinggi rendahnya validitas ramalan adalah 
dengan mencari korelasi antara skor-skor yang dicapai oleh siswa dalam tes 
tersebut dengan skor-skor yang dicapainya kemudian. Apabila koefisien yang cukup 
tinggi, maka berarti validitas tes tersebut tinggi. Sebaliknya, apabila koefisen 
korelasi yang diperoleh rendah, maka berarti validitas ramalan tes tersebut rendah. 
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a. Langkah pertama, menyurvei (survey) 
(Jika datanya tidak ada, kosongi saja.) 
• Apa judul buku itu? 
• Siapa pengarangnya? 
• Apa garis besar isinya? 
• Cocokkah dengan kebutuhanmu? 
• Perlukah Anda membaca buku itu secara keseluruhan? 
• 	  
b. Langkah kedua, bertanya dalam hati (question) 
Buatlah pertanyaan pemandu, seperti: 
• Apa valditas itu? 
• Ada berapa jenis validitas? 
(Teruskanlah sebanyak yang Anda perlukan!) 
c. Langkah ketiga, membaca secara teliti (read) 
• Bacalah secara teliti Bab 5 buku itu! Buatlah catatan-catatan penting isinya! 
d. Langkah keempat, mengingat kembali (recite/recall) 
• (Tutuplah buku Anda!) Ingatkah Anda pada apa yang dibahas dalam Bab 5 itu? 
Apa yang penting untuk diingat? Apakah pertanyaan yang Anda susun pada 
langkah kedua terjawab? 
• Apa validitas? 
• Apa validitas isi? 
• Bagaimana cara menguji validitas isi? 
• Apa validitas ukuran? 
• Bagaimana cara menguji validitas ukuran? 
• Apa validitas konstruk? 
• Bagaimana cara menguji validitas konstruk? 
• Apa validitas sejalan? 
• Bagaimana cara menguji validitas sejalan? 
• Apa validitas ramalan? 
• Bagaimana cara menguji validitas ramalan? 
e. Langkah kelima, melihat ulang (review) 
• Buka kembali halaman Bab V itu. Adakah bagian yang terseIip yang tak terekam 
dalam ingatan? Bagian mana yang penting itu? Apakah gagasan pentingnya 
sudah tercakup semua? Selanjutnya, lakukanlah cara menyemaikan kaktur dalam 
kehidupan nyata! Selamat berkebun kaktus! 
	
 (Selesailah Anda menerapkan metode itu!) 
2. 	 SeIanjutnya, berilah komentar terhadap isi buku yang telah Anda baca! 
a. Buku itu cocok untuk dibaca oleh siapa? 
b. Apakah buku itu cukup mudahkah untuk dipahami? 
c. Dengan melihat daftar isinya, cukupkah sebagai pegangan untuk memahami 
konsep validitas? 





1. Banyak kegunaan membaca cepat. 
2. Dengan membaca cepat akan menghemat waktu, menciptakan efisiensi, memiliki nilai 
yang menyenangkan/menghibur, memperluas cakrawala mental, membantu berbicara 
secara efektif, meningkatkan pemahaman, dan sebagainya. 
3. Membaca nyaring sering juga disebut membaca teknik. 
4. Membaca nyaring akan melatih unsur-unsur kebahasaan khususnya unsur 
suprasegmental seperti intonasi, pelafalan, nada, tekanan, dan sebagainya. 
5. Ketika membaca, seseorang berusaha memahami isi pesan penulis yang tertuang 
dalam bacaan. 
6 Pemahaman ini merupakan prasyarat bagi berlangsungnya suatu tindakan membaca. 
Membaca dikatakan tidak berlangsung apabila tidak ada pemahaman pada dini 
pembaca. 
9- 19 
Behan Mote* 1 
4. Terakhir, dosen Anda akan menunjuk perwakilan kelompok membacakan garis besar 
buku yang dibaca. 
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Bahasa Indoarsia I 
Lembar Penilaian 9.4 
A. Penilaian Membaca Cepat 
Penilaian diarahkan pada kemampuan mahasiswa dan mahasiswi dalam membaca 
cepat. 
Format Penilaian: 
Menghitung kecepatan membaca (KM) Anda dengan rumus: 
KM = Jumlah kata yam( dibaca 
Jumlah waktu (merit° 
Menghitung pemahaman isi bacaan (PI) 
= Skor jawaban yang benar x 100% 
Skor jaNNaban ideal 
Menghitung kecepatan efektif membaca (KEM) 
KEM = KB/sm,10 X 14/100 . KPM 
KEM 	 = Kemampuan efektif membaca 
KB 	 = Jumlah kata dalm bacaan 
SM: 60 = Jumlah waktu membaca 
PI 	 = Persentase pemahaman isi bacaan 
KPM 	 = Jumlah kata per menit 
B. Penilaian Membaca Nyaring 
PeniIaian diarahkan pada kemampuan mahasiswa dan mahasiswi dalam membaca 
nyaring/teknik, yang meliputi pelafalan, ekspresi, dan kelancaran. 
a. Format Penilaian 
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- 	 kspresi Kelancaran 
4 Melafalkan kata- 
kata dan kalimat- 
kalimat Sangat jelas 
Intonasi/nada/tekanan/p 
enghentian sangat 
tepat sesuai dengan 
cerita yang dituturkan 
Ekspresi wajah, mimik, 
dan kinesik sangat 
sesuai dengan cents 
yang dituturkan 
Dalam bercerita sangat 
lancar, sehingga apa 
yang disampaikan dapat 
dengan mudah diterima 
3 Melafalkan kata- 
kata dan kalimat- 
kalimat Cukup Jelas 
Intonasi/nada/tekanan/ 
penghentiancukup tepat, 
cukup sesuai dengan 
cerita yang dituturkan 
Ekspresi wajah, mimik, 
dan kinesik cukup 
sesuai dengan cents 
yang dituturkan 
Dalam bercerita cukup 
lancar, sehingga apa 
yang disampaikan dapat 
dengan mudah diterima 
2 Melafalkan kata- 





tepat, kurang sesuai 
dengan cerita yang 
dituturkan 
Ekspresi wajah, mimik, 
dan kinesik kurang 
sesuai dengan cerita 
yang dituturkan 
Dalam bercerita kurang 




1 Melafalkan kata- 
kata dan kalimat- 
kaIimat Tidak Jelas 
Intonasi/nada/tekanan/ 
penghentian tidak tepat, 
tidak sesuai dengan 
cents yang dituturkan 
Ekspresi wajah, mimik, 
dan kinesik tidak sesuai 
dengan cerita yang 
dituturkan 
Dalam bercerita tidak 
lancar, sering tergagap-
gagap, sehingga apa 
yang disampaikan suit 
ditangkap 
4 = Sempurna 
3 = Lanjut 
2 = Dasar 
1 = Minimal 
C. Penugctsan 
Carilah sebuah buku, kemudian terapkan metode membaca buku SQ3R seperti contoh di 
atas! Hasilnya laporkan secara tertulis! Gunakan format berikut! 
1. Judul Buku 
2. Pengarangnya 
3. Penerbit 
4. Tahun Terbit/Cetakan 	  
5. Ukuran dan Tebal 
6. Nomor ISBN 
7. Tujuan Penerbitan 
Buku itu 
(Lihat pada Kata Pengantar) 
8. Ada berapa bab? Bagaimana bab-babnya diatur? 	  
9. Apa isi buku itu secara garis besar? 	  
Menyampaikan informasi dan i buku 
Setelah Anda membaca buku, lakukan kegiatan berikut! 
1. Anda membentuk kelompok yang terdiri atas 5 orang untuk mendiskusikan hasil 
pemahaman Anda tentang buku yang telah dibaca. 
Paket 9 lerompil Memboca 10B Bohm Indoilea 
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2. Setiap anggota kelompok menyampaikan garis besar isi buku yang dibaca masing 
masing dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti 
3. Setelah seorang anggota kelompok menyampaikan garis besar isi buku, anggota yang 
lain dapat bertanya tentang buku yang telah dibaca. 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
Bakes ladotiects I 
Pendahuluan I 
Penguasaan bahasa tulis mutlak diperlukan dalam kehidupan modern sekarang ini. Akan 
tetapi, ternyata keterampilan menulis kurang mendapat perhatian. Mahasiswa dan 
mahasiswi sebagai calon guru yang salah satu tugasnya adalah melatih keterampilan 
menulis siswa, tentu perlu memahami dengan balk keterampilan menulis ini. Fokus 
perkuliahan pada unit ini adalah adalah penguasaan konsep dasar keterampilan menulis. 
Agar perkuliahan efektif, mahasiswa dan mahasiswi akan dibagi menjadi 4 kelompok. 
Topik yang akan didiskusikan adalah: 
• Hakikat menulis, 
• Tujuan menulis, 
• Fungsi menulis, dan 
• Teori menulis. 
Setiap kelompok diminta untuk menggunakan Lembar Kegiatan Mahasiswa dan 
mahasiswi, dan Uraian Materi sebagai bahan diskusi. Setelah selesai diskusi, perwakilan 
mahasiswa dan mahasiswi akan mempresentasikan basil diskusi dan dosen memberikan 
penguatan melalui presentasi dengan menggunakan slide powerpoint. 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan I 
Kompetensi basar 
Setelah perkuliahan ini selesai, diharapkan mahasiswa dan mahasiswi mampu 
menjelaskan konsep dasar dan teori menulis. 
Indikator 
Mahasiswa dan mahasiswi mampu: 
1. Menjelaskan konsep menulis dalam beberapa tinjauan 
2. Mengidentifikasi tujuan menulis 
3. Mengidentifikasi fungsi menulis: 
4. Menggunakan teori menulis proses dalam merancang suatu tulisan. 
Waktu 
3 jam pelaja ran (3x50 men it) 
Materi Pokok 
1. Konsep menulis dalam beberapa tinjauan: menulis sebagai pelukisan lambang-
lambang grafik dan menulis sebagai proses. 
2. Tujuan menulis: memberitahukan suatu informasi, meyakinkan, menghibur, 
mengekspresikan perasaan. 
0 - 1 
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3. Fungsi menulis: 
• Sebagai sarana untuk mengungkapkan 
• Sarana untuk pemahaman, 
• Membantu mengembangkan kepuasan pribadi, kebanggaan, perasaan harga din, 
• Meningkatkan kesadaran dan penyerapan terhadap lingkungan, 
• Keterlibatan secara bersemangat dan bukannya penerimaan yang pasrah, 
• Mengengembangkan suatu pemahaman dan kemampuan menggunakan bahasa. 
4. Teori menulis model proses: menulis dilakukan dengan penahapan-penahapan 
pramenulis (prewriting) pengedrafan (drafting), merevisi (revising), mengedit (editing), 
dan mempublikasikan (publishing). 
Kelengkapan Behan Perkuliahan 
1. Lembar Kegiatan 10.1.A, 10.1.B, 10.1.0 dan 10.1.0 
2. Lembar Uraian Materi 10.2 
3. Lembar Powerpoint 10.3 
4. Lembar Penilaian 10.4 
5. Alat: LCD dan komputer 
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Langkah-langkah Perkuliahan 
Waktu Langkah Perkuliahan Metode Bohan 
10' Kegiatan Awal 
1. Dosen menyampaikan kompetensi dasar 
dan indikator yang akan dicapai. 
Ceramah 
variatiaf 
2. Dosen menyampaikan pentingnya 
perkuliahan ini. 
3. Mahasiswa danmahasiswi diajak bertanya 
jawab tentang pengalaman menulis. 
Tanya jawab 
130' Kegiatan Intl 
1. Mahasiswa dan mahasiswi dibagi menjadi 
4 kelompok. 
2. Kelompok 1 mendiskusikan hakikat 
menulis, kelompok 2 tujuan menulis, 







4 teori menulis. Lembar Uraian 
Materi 10.2 
3. Setelah selesai berdiskusi, dosen meminta 
perwakilan kelompok untuk menyajikan 
hasil diskusi secara lisan. 
Presentasi Format penilaian 
kinerja 
4. Mahasiswa dan mahasiswi mencatat hal 
penting dan i presentasi kelompok 
5. Dosen menyajikan penguatan konsep Ceramah Lembar 
dasar dan teori menulis. bervariasi Powerpoint 10.3 
6. Dosen bertanya jawab dengan mahasiswa 
dan mahasiswi mengenai hal-hal yang 
belum jelas tentang konsep dasar dan teori 
menulis. 
Tanya jawab 
7. Dosen meminta mahasiswa dan mahasiswi 
untuk menyimpulkan materi tentang konsep 
dasar dan teori menulis secara tertulis. 
Presentasi 
Dosen mengevaluasi pencapaian Kerja Lembar 
kompetensi mahasiswa dan mahasiswi 
secara individu. 
individu Penilaian 10.4 
9. Mahasiswa dan mahasiswi diminta untuk 
membuat peta konsep tentang konsep 




Bahasa Indonesia I 
Waktu Langkah Perkuliahan Metode Bohan 
5' Kegiatan Penutup 
Dosen memberi kesempatan kepada 
mahasiswa dan mahasiswi untuk 
melakukan refleksi mengenai perkuliahan 
tentang konsep dasar dan teori menulis. 
Penugasan 
5' 
Kegiatan Tindak Lattjut 
Dosen meminta mahasiswa dan mahasiswi 
untuk membaca konsep dasar dan teori 
menulis dan buku dan hasilnya 
dikumpulkan nninggu depan 
Penugasan 
Paket 10 Hansen Dasar MenuIn 	 1 0 - 4 
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Lembar Kegiatan 10.1.A I 
0I5KU5I KELOMPOK 'PENGERTIAN MENULIS' 
Dalam nit ini kita mempelajan konser dasar 
MENULI5 yang meliputi kakikan, tujuan, 
fungsi, clan teon menuiis. 
  
Agar Anda lebik faham tentang 
konsep dasar menulis, lakukan 
kegiatan-kegiatan berikut inil 
Petunjuk 
1. Bagilah kelas menjadi 4 kelompok! 
2. Diskusikan pertanyaan di bawah ini! 
3. Setelah selesai berdiskusi, perwakilan kelompok laki-laki dan perempuan menyajikan 
hash l diskusi secara lisan. 
4. Ketika salah satu kelompok mempresentasikan hash l kerja kelompoknya, kelompok 
lain akan memberikan tanggapan. 
5. Catatlah hal-hal penting dari presentasi kelompok tersebut. 
Pertanyaan Diskusi 
1. Bagaimana pengertian atau hakikat menu is itu? 
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Dalam nit ini kita mempelajari konsep clasar 
MENCILISsang meliputi fiakikan, tujuan, 
fungsi, clan teeri 
Agar Anda lebili .a..am tentang 
konsep clasar menulis, lakukan 
kegiatan-kegiatan berikut ini! 
Bahasa Indonesia I 
*0 ,Lembar Kegiatan 10.1.13 1 
DISKU51 KELOMPOK 'TUJUAN MENULIS' 
Petunjuk 
1. Bagilah kelas menjadi 4 kelompok! 
2. Diskusikan pertanyaan di bawah ini! 
3. Setelah selesai berdiskusi, perwakilan kelompok laki-laki dan perempuan menyajikan 
hasil diskusi secara lisan. 
4. Ketika salah satu kelompok mempresentasikan hash l kerja kelompoknya, kelompok 
lain akan memberikan tanggapan. 
5. Catatlah hal-hal penting dari presentasi kelompok tersebut. 
Pertanyaan Diskusi 
1. Jelaskan tujuan menulis! 




   
Dalam nit ini kita mempelajari konsep dasar 
MENCILLS yang meliputi kakikan, tujuan, 
fungsi, clan teori menulis 
Agar Anda lebil fakam tentang 
konsep dasar menulis, lakulcan 
kegiatan-kegiatan berikut inil 
   
Bahasa Indonesia I 
„ 
Lembar Kegiatan 10.1.0 I 
DISKUSI KELOMPOK 'FUNGSI MENULIS' 
Petunjuk 
1. Bagilah kelas menjadi 4 kelompok! 
2. Diskusikan pertanyaan di bawah ini! 
3. Setelah selesai berdiskusi, perwakilan kelompok laki-laki dan perempuan menyajikan 
hasil diskusi secara lisan. 
4. Ketika salah satu kelompok mempresentasikan hash l kerja kelompoknya, kelompok 
lain akan memberikan tanggapan. 
5. Catatlah hal-hal penting dari presentasi kelompok tersebut. 
Pertanyaan biskusi 
1. Jelaskan fungsi menulis! 
Met 10 Konsep Dasar /Amin 
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Dalam nit ini kita mempelajari konsep clasar 
MENULI5 yang meliputi liakikan, tujuan, 
fungsi, clan Leon i menuiis. 
Agar Anda lebih fahani tentang 
konsep clasar menulis lakukan 
kegiatan-kegiatan berikut ini! 
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Lembar Kegiatan 10.1.0 
DISKUSI KELOMPOK 'TEORI MENULIS1 
Petunjuk 
1. Bagilah kelas menjadi 4 kelompok! 
2. Diskusikan pertanyaan di bawah ini! 
3. Setelah selesai berdiskusi, perwakilan kelompok laki-laki dan perempuan menyajikan 
hash l diskusi secara lisan. 
4. Ketika salah satu kelompok mempresentasikan hash l kerja kelompoknya, kelompok 
lain akan memberikan tanggapan. 
5. Catatlah hal-hal penting dari presentasi kelompok tersebut. 
Pertanyaan Diskusi 
1. Jelaskan teori menulis yang anda ketahui ! 
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Lembar Uraian Materi 10.2 I 
KONSEP DA5AR MENULIS 
12• %-T-A 
.16 
Selamat datang pada pembahasan materi konsep dasar menulis! Pemahaman konsep 
menulis menjadi penting bagi kita karena dalam praktik keseharian banyak orang terampil 
dalam membaca, tetapi mengalami kesulitan dalam menulis. 
Materi menulis sangat melimpah. Hal ini dipertegas dalam Al-Qur'an surat Al-
Kahfi: 109 yang berbunyi 
"Katakanlah: Sckirana lautan mcnjadi tinta untuk (mcnulis) kalimat-kalimat Tukanku, sungguk 
habislah lautan itu scbclum liabi (ditulis) kalimat-kalimat Tukanku, mcskirun Kami datangkan 
tambahan sekanyak itu (pula)," 
Namun demikian, ternyata banyak orang kekurangan ide, atau bisa jadi idenya 
banyak tetapi tetap saja kesulitan dalam menulis. 
Dunia informasi telah berkembang demikian pesat. Dengan pesatnya perkembangan 
dunia informasi khususunya perkembangan kegiatan tulis-menulis, tentu menuntut kita 
agar mengembangkan tradisi menulis. Tradisi menulis dapat diartikan sebagai suatu 
kebiasaan untuk menyatakan gagasan atau pendapat sercara tertulis. 
Penguasaan bahasa tulis mutlak diperlukan dalam kehidupan modern sekarang ini. Akan 
tetapi, ternyata keterampilan menulis ini kurang mendapat perhatian.Di sekolah, materi 
menulis sebagai salah satu keterampilan berbahasa Indonesia kurang ditangani sungguh-
sungguh. Akibatnya, kemampuan berbahasa Indonesia siswa menjadi kurang memadai. 
Berkaitan dengan konsep menulis dalam unit ini Anda diajak memahami uraian materi 
mengenai: 
• Hakikat Menulis 
• Tujuan Menulis 
• Fungsi Menulis 
• Teori Menulis 
A. Hakikat Menulis 
Menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang-orang lain 
dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan 
gambaran grafik itu (Lado, 1964). Gambaran atau lukisan mungkin dapat menyampaikan 
makna-makna, tetapi tidak menggambarkan kesatuan-kesatuan bahasa. Menulis 
merupakan suatu representasi bagian dari kesatuan-kesatuan ekspresi bahasa. 
NM 10 keep Dasar Aeolis 1 0 - 9 
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Menulis merupakan suatu proses. Pertama, menulis merupakan proses berpikir. Kegiatan 
menulis merupakan suatu tindakan berpikir (Murray dalam Cleary & Linn, 1993:337). 
Menulis dan berpikir sating melengkapi. Costa (1985:103) mengemukakan bahwa menulis 
dan berpikir merupakan dua kegiatan yang dilakukan secara bersama dan berulang-
ulang. Tulisan adalah wadah yang sekaligus merupakan hasil pemikiran. Melalui kegiatan 
menulis, penulis dapat mengkomunikasikan pikirannya. Dan, melalui kegiatan berpikir, 
penulis dapat meningkatkan kemampuannya dalam menulis. Ellis, dkk. (1989:145) 
mengungkapkan bahwa pebelajar yang menganggap menulis sebagai sebuah proses 
berpikir sering kali menunjukkan percaya did ketika dia sedang menulis, karena dengan 
kesadaran itu, pebelajar akan dapat menemukan berbagai strategi agar tujuan yang 
diinginkannya dapat tercapai. Dengan kesadaran itu pula pebelajar akan menulis dengan 
penuh motivasi dan senang hati. 
Kedua, menulis merupakan proses yang dialami. Tanpa mengalami (melalui 
pembelajaran) tidaklah mungkin seseorang dapat menulis, sebab menulis merupakan 
kemampuan yang berupa keterampilan, dan keterampilan itu harus dialami (Murray dalam 
Cleary & Linn, 1993:344). Siswa membutuhkan pengalaman yang konsisten. Pada bagian 
lain, Murray juga mengatakan bahwa menulis harus dipelajari bukan diajarkan. Oleh 
karena itu siswa harus mengalami-nya langsung. Melalui kegiatan pembelajaran menulis 
deskripsi siswa akan belajar secara langsung dalam kegiatan menulis dengan harapan 
mereka akan memiliki keterampilan menulis secara nyata sesuai dengan perkembangan 
dan harapannya. 
Ketiga, Menulis juga merupakan suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh 
penulis untuk menyampaikan gagasan, pesan, informasi melalui media kata-kata/bahasa 
tulis kepada pihak lain. Sebagai bentuk komunikasi verbal, menulis melibatkan penulis 
sebagai penyampai pesan atau isi tulisan, saluran atau medium tulisan, dan pembaca 
sebagai penerima pesan. Menurut Rusyana (1998:191), menulis merupakan kemampuan 
menggunakan pola-pola bahasa secara tertulis untuk mengungkapkan suatu gagasan 
atau pesan. 
Menulis atau mengarang adalah proses menggambarkan suatu bahasa, sehingga pesan 
yang disampaikan penulis dapat dipahami pembaca (Tarigan, 1986:21). Kedua pendapat 
tersebut sama-sama mengacu kepada menulis sebagai proses melambangkan bunyi-
bunyi ujaran berdasarkan aturan-aturan tertentu. Artinya, segala ide, pikiran, dan gagasan 
yang ada pads penulis disampaikan dengan cara menggunakan lambang-lambang 
bahasa yang terpola. Melalui lambang-lambang tersebutlah pembaca dapat memahami 
apa yang dikomunikasikan penulis. 
Keempat, dan i segi linguistik, menulis adalah suatu proses penyandian (encoding). 
Menulis adalah suatu keterampilan kognitif (memahami, mengetahui, mempersepsi) yang 
kompleks, yang menghendaki suatu strategi kognitif yang tepat, keterampilan intelektual, 
informasi verbal, maupun motivasi yang tepat (Gagne & Briggs, 1979). Menulis adalah 
suatu proses menyusun, mencatat dan mengomunikasikan makna dalam tataran ganda, 
bersifat interaktif dan diarhkan untuk mencapai tujuan tertentu dengan menggunakan 
suatu sistem tanda konvensional yang dapat dilihat/dibaca (Takala, 1982). 
Tulisan/karangan adalah suatu medium yang penting bagi ekspresi din, untuk ekspresi 
bahasa, dan menemukan makna (Hook, 1982). 
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1. Jelaskan perbedaan hakikat menulis sebagai pelukisan lambang-lambang grafik 
dengan menulis sebagai proses! 
2 Apa yang dimaksudkan dengan menulis sebagai proses berpikir? Jelaskan! 
3 Apa yang dimaksudkan dengan menulis sebagai proses yang dialami sendiri? 
Jelaskan! 
4. Apa yang dimaksudkan dengan menulis sebagai proses yang dilakukan sena 
digunakan penulis untuk menyampaikan gagasan? Jelaskan! 
5 Apa yang dimaksudkan dengan menulis sebagai proses penyandian? Jelaskan! 
B. Tujuan Menulis 
Setiap jenis tulisan mengandung tujuan tertentu. Beberapa tujuan menulis adalah : 
• Untuk memberitahukan suatu informasi, 
• Untuk meyakinkan atau mendesak, 
• Untuk mengibur atau menyenangkan, dan 
• Untuk mengeksperesikan perasaan dan emosi yang kuat. 
Dalam praktiknya, tujuan-tujuan ini bisa saja tumpang tindih atau bahkan berkembang ke 
tujuan-tujan lain. 
Hugo Hartig dalam Tarigan (1986:24--25) merumuskan tujuan menulis: 
• Tujuan penugasan, 
• Tujuan altruistik, 
• Tujuan persuasif, 
• Tujuan informasional, 
• Tujuan pernyataan did, 
• Tujuan kreatif, dan 
• Tujuan pemecahan masalah. 
• Tujuan penugasan sebenarnya tidak memiliki tujuan karena orang yang menulis 
melakukannya karena tugas yang diberkan padanya. 
• Tujuan altruistik penulis bertujuan untuk menyenangkan pembaca, menghindarkan 
kedudukan pembaca, ingin menolong pembaca memahami, menghargai perasaan 
dan penalarannya, ingin membuat hidup para pembaca lebih mudah dan lebih 
menyenangkan dengan karyanya itu. 
• Tujuan persuasif berujuan meuyakinkan para pembaca akan kebenaran gagasan 
yang diutarakan. 
• Tujuan informasional penulis bertujuan memberi informasi atau keterangan kepada 
para pembaca. 
• Tujuan pernyataan did penulis bertujuan memperkenalkan atau menyatakan dirinya 
kepada para pembaca. 
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• Tujuan kreatif penulis bertujuan melibatkan dirinya dengan keinginan mencapai norma 
artistik, nilai-nilai kesenian, dan sebagainya. 
• Tujuan pemecahan masalah penulis bertujuan untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi. 
Menurut Halliday (1985), bahasa tulis digunakan untuk tujuan-tujuan 
• Untuk tindakan (misalnya tanda-tanda publik, petunjuk televisi dan radio, rekening, 
daftar menu, buku telpon, kertas suara, petunjuk koputer); 
• Untuk informasi (misalnya koran, majalah yang berisi peristiwa-peristiwa terkini, iklan, 
pamflet politik); 
• Untuk hiburan (misalnya strip komik, buku fiksi, puisi dan drama, sisipan koran, 
subjudul film). 
Tujuan berbeda bagi bahasa ini tercermin dalam berbagai karakteristik teks itu sendiri: 
bahasa surat berbeda dan i editorial koran, berbeda dan i puisi, dan sebagainya seperti 
terlihat ketika kita memperhatikan konsep genre, berbagai perbedaan ini dapat diamati 
dalam kalimat pada tataran tata bahasa, clan di luar kalimat pada tataran struktur teks. 
Latihan 
1. Sebagai mahasiswa dan mahasiswi, tujuan menulis apa yang mungkin Anda tentukan 
dalam melakukan kegiatan menulis? Jelaskan! 
2. Jelaskan secara singkat tujuan menulis yang dikemukakan oleh Hugo Hartig! 
3. Berikan contoh kegiatan menulis yang digunakan untuk tujuan tindakan, informasi, 
dan hiburan! 
C. Fungsi Menulis 
Fungsi bahasa tulis sama banyaknya dengan fungsi bahasa lisan; bahasa tulis digunakan 
untuk membuat berbagai hal untuk, dikerjakan, menyediakan informasi,dan untuk 
menghibur. Namun, konteks penggunaan bahasa tulis sangat berbeda dengan konteks 
penggunaan bahasa lisan. Dalam hal informasi, misalnya, bahasa tulis digunakan untuk 
berkomunikasi dengan orang lain yang tidak terikat dalam ruang dan waktu, atau untuk 
kesempatan-kesempatan yang memerlukan catatan pemanen atau setengah permanen. 
Dapatkah Anda menceritakan perbedaannya? 
Pada prinsipnya, fungsi utama dan i tulisan adalah sebagai alat komunikasi yang tidak 
langsung. Menulis sangat penting bagi pendidikan karena memudahkan para pelajar 
berpikir, juga dapat menolong kita berpikir secara kritis. Dengan menulis akan 
memudahkan kita merasakan dan menikmati hubungan-hubungan, memperdalam daya 
tanggap atau persepsi kita, memmecahkan masalah-masalah yang kita hadapi, 
menyusun urutan bagi pengalaman. Tulisan dapat membantu kita menjelaskan pikiran-
pikiran kita. 
Yunus dan Akhadiah (1997:14) juga mengungkapkan bahwa menulis dapat 
menyumbangkan kecerdasan, menurut para ahli psikolinguistik, menulis adalah suatu 
aktivitas yang kompleks. Kompleksitas menulis terletak pada kemampuan mengharmo- 
i 
nikan berbagai aspek. Aspek-aspek itu meliputi pengetahuan tentang topik yang akan 
ditulis; penuangan pengetahuan tu ke dalam racikan bahasa yang jernih, yang  
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disesuaikan dengan corak wacana dan kemampuan pembacanya; serta penyajiannya 
selaras dengan konvensi atau aturan penulisan. Untuk sampai pada kesanggupan seperti 
itu, seseorang perlu memiliki kekayaan dan keluwesan pengungkapan, kemampuan 
pengendalian emosi, serta menata dan mengembangkan daya nalarnya dalam berbagai 
level berpikir, dan i tingkat mengingat sampai evaluasi. Agar tulisannya enak dibaca, apa 
yang dituliskan harus ditata dengan runtut, jelas, dan menarik. 
Bernard Percy mengemukakan beberapa manfaat menulis: 
• Sarana untuk mengungkapkan din, 
• Sarana untuk pemahaman, 
• Membantu mengembangkan kepuasan pribadi, kebanggaan, perasaan harga din, 
• Meningkatkan kesadaran dan penyerapan terhadap lingkungan, 
• Keterlibatan secara bersemangat dan bukannya penerimaan yang pasrah, 
• Mengengembangkan suatu pemahaman dan kemampuan menggunakan bahasa. 
Menulis dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengungkapkan din yaitu untuk 
mengungkapkan perasaan hati seperti kegelisahan. keinginan, amarah, dan sebagainya. 
Menulis sebagai sarana pemahaman artinya dengan menulis seseorang bisa mengikat 
kuat suatu ilmu pengetahuan (menancapkan pemahaman) ke dalam otaknya. Menulis 
juga dapat membantu mengembangkan kepuasan din, kebanggaan, dan perasaan 
artinya dengan menulis bisa melejitkan perasaan harga din i yang semula rendah. Dengan 
menulis dapat meningkatkan kesadaran dan penyerapan terhadap lingkungan, artinya 
orang yang menulis selalu dituntut untuk terus menerus belajar sehingga 
pengetahuannya menjadi luas. Menulis juga dapat meningkatkan keterlibatan secara 
bersemangat bukannya penerimaan yang pasrah, artinya dengan menulis seseorang 
akan menjadi peka terhadap apa yang tidak benar di sekitarnya sehingga ia menjadi 
seorang yang kreatif. Menulis juga mampu mengembangkan suatu pemahaman dan 
kemampuan menggunakan bahasa, artinya dengan menulis seseorang akan selalu 
berusaha memilih bentuk bahasa yang tepat dan menggunakannya dengan tepat pula. 
Latihan 
1. Apa fungsi utama tulisan? Jelaskan! 
2. Mengapa menulis dikatakan dapat mengumbangkan kecerdasan? Jelaskan jawaban 
Saudara dengan menjabarkan langkah umum menulis! 
3. Jelaskan dengan singkat fungsi menulis yang dikemukakan oleh Bernard Percy! 
4. Berikan contoh kegiatan menulis pada masing-masing fungsi tersebut! 
D. Teori Menulis 
Teori menulis yang berkembang saat ini adalah menulis model proses. Hillock dikutip 
Murray (Cleary & Linn 1993: 345-353), mengungkapkan lima betas konsep pengajaran 
menulis untuk mendefinisikan model proses pengajaran menulis secara umum. Kelima 
betas konsep pembelajaran menulis tersebut adalah sebagai berikut: 
• Guru mempertimbangkan later belakang bahasa pembelajar; 
• Latihan menulis secara terus-menerus; 
• Menggunakan pendekatan proses dalam latihan; 
 
Niel 10 Kemp Dessr Mnubs  1 0 - 13 
-141111.111111#11.11. 
 
   
   




I. Menemukan pokok/topik 
2. mcnentukan pembaca 
(discovering a subject) 
(sensing an audience) 
 
3 Mcmbuat kerangka 
mencmukan rincian 
(creating a design) 
(finding detail) 





8. Mcmhuat/kerangka bagan 
9. Mcmbuat kerangka /bagan u 
10. Publikasi 
(writing) 
um (Public draft) 
(publication) 
Mengamati ulang 	 (reseeing) 
7. Menulis ulang 	 (rewriting) 
husus (private draft) 
Gambar 10.1 
Tahapan Proses Menulis 
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• Memanfaatkan setiap ada kesempatan untuk menulis; 
• Berusaha mengalami menulis untuk berbagai audien; 
• Gemar membaca pada semua jenis bacaan sehingga kaya akan informasi; 
• Memajankan pengarang yang sedang melakukan pekerjaan proses menulis; 
• Untuk mengahasilkan gagasan-gagasan tulisan, diadakan kolaboratif dan bimbingan 
guru dalam perbaikan; 
• Untuk membantu siswa secara individu diadakan konferensi antara guru dan siswa; 
• Kegiatan menulis membuat siswa mengamati berbagai data dan interaksi sosial; 
• Latihan menulis secara terus-menerus dapat membuat siswa terlatih dalam 
mengunakan struktur bahasa; 
• Mekanik tulisan diajarkan secara terpadu saat pembelajaran proses menulis; 
• Melalui proses revisiiperbaikan dan pengeditan dalam proses menulis, siswa akan 
menyadari keterkaitan antarkesalahan atau berbagai unsur dalam tulisan; 
• Evaluasi yang fleksibel dan komunikatif; guru harus banyak memuji siswa; 
• Belajar menulis dapat dipadukan dengan semua mata pelajaran. 
Para peneliti proses menulis membuat tahapan menulis disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi pembelajaran. Ellis dkk.(1989:144) mengungkapkan proses menulis ada empat 
tahap sebagaimana terlihat dalam diagram berikut. 
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Britton (Tompkins, 1994:8) membagi proses menulis menjadi tiga tahap kegiatan. 
Pertama, tahap konsep. Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah memilih dan 
menetukan topik. Kedua, tahap inkubasi. Pada tahap ini kegiatan siswa adalah 
mengembangkan topik dan menggabungkan informasi yang tersedia. Ketiga, tahap hasil. 
Pada tahap ini siswa melakukan kegiatan mengembangkan tulisan/menulis kemudian 
memperbaiki tulisan. dan pada akhir kegiatan menulis siswa memeriksa karangan/tulisan. 
Tompkins (1994:10) mengemukakan lima tahap sebagai berikut. 
• Tahap 1: pramenulis (prewriting): siswa memilih topik, siswa mengumpulkan dan 
menyesuaikan ide-ide, siswa mengidentifikasi pembacanya, siswa mengidentifikasi 
tujuan menulis, siswa memilih bentuk yang sesuai berdasarkan pembaca dan tujuan 
menulis. 
• Tahap 2:pengedrafan (drafting): siswa menulis draf kasar, siswa menulis pokok-pokok 
yang menarik pembaca, siswa lebih menekankan isi daripada mekanik. 
• Tahap 3: merevisi (revising): siswa membagi tulisannya kepada kelompok, siswa 
mendiskusikan tulisan dengan temannya, siswa membuat perbaikan sesuai komentar 
teman dan gurunya, siswa membuat perubahan substantif dan bukan sekedar 
perubahan minor antara draf pertama dan kedua. 
• Tahap 4: mengedit (editing): siswa membaca ulang tulisannya, siswa membantu baca 
ulang tulisan temannya, siswa mengidentifikasi kesalahan mekanik dan 
membetulkannya. Tahap 5: mempublikasikan (publishing): siswa mempublikasikan 
tulisannya dalam bentuk yang sesuai, siswa membagi tulisannya yang sudah selesai 
kepada teman sekelasnya. 
Burns, dkk. (1996:386) juga mengemukakan bahwa langkah-langkah menulis meliputi 
lima tahapan: pert ama, pramenulis (prewriting) dengan aktivitas pengarang persiapan 
menulis cerita, menggambar, membaca, memikirkan tulisan , menyusun gagasan, dan 
mengembangkan rencana; kedua, pembuatan draf (drafting), dengan aktivitas pengarang 
merangkaikan gagasan dalam sebuah tulisan tanpa memperhatikan kerapian atau 
mekanik; ketiga. perevisian (revising). pada tahap ini, setelah mendapat saran-saran dani 
orang lain, pengarang dapat membuat beberapa perubahan, dan perubahan itu dapat 
melibatkan orang lain; keempat, pengeditan (editing), pada tahap ini, pengarang secara 
hati-hati mengoreksi dan membetulkan ejaan dan mekanisme tulisan; kelima, sharing dan 
publikasi (sharing and publishing), pada tahap mi. hasil tulisan bisa dipajangkan di kelas 
atau dijadikan bahan pustaka di sekolah. 
Berbagai model proses pembelajaran menulis tersebut dapat modifikasi sesuai dengan 
kondisi belajar menulis. Kalau model-model tersebut digunakan untuk siswa (para 
pembelajar dan i SD sampai dengan SLA) maka dapat modifikasi untuk kepentingan 
mahasiswa dan mahasiswi dan dapat memilih yang paling tepat atau memodifikasi 
beberapa konsep tersebut. 
Latihan 
1. Jelaskan konsep teori menulis model proses yang dikemukakan oleh Hillock! 
2. Jika kita menggunakan teori menulis model proses yang dikemukakan oleh Ellis dkk, 
bagaimanakah pentahapan menulis yang harus dilakukan? 
3. Apa perbedaan tahap konsep, tahap inkubasi, dan tahap hasil dalam menulis seperti 







1. Menulis tidak sekedar melukiskan lambang-lambang grafik, tetapi lebih dan i itu, 
menulis merupakan suatu proses yang kompleks, yaitu suatu kegiatan yang 
melibatkan proses berpikir, proses yang dialami, proses yang dilakukan serta 
dipergunakan oleh penulis untuk menyampaikan gagasan, dan proses penyandian 
(encoding). 
2. Tujuan orang menulis bermacam-macam. Beberapa tujuan menulis adalah untuk 
memberitahukan suatu informasi, untuk meyakinkan, untuk mengibur, untuk 
mengeksperesikan perasaan. 
3. Tujuan menulis dapat juga dikelompokkan menjadi tujuan penugasan, tujuan altruistik, 
tujuan persuasif, tujuan informasional, tujuan pernyataan did, tujuan kreatif, dan tujuan 
pemecahan masalah. 
4. Fungsi utama dan i tulisan adalah sebagai alat komunikasi yang tidak langsung. 
Dengan menulis akan memudahkan kita merasakan dan menikmati hubungan-
hubungan, memperdalam daya tanggap atau persepsi kita, memecahkan masalah-
masalah yang kita hadapi, menyusun urutan bagi pengalaman, dapat 
menyumbangkan kecerdasan. 
5. Secara rinci fungsi menulis: 
• Sebagai sarana untuk mengungkapkan 
• Sarana untuk pemahaman, 
• Membantu mengembangkan kepuasan pribadi, kebanggaan, perasaan harga 
• Meningkatkan kesadaran dan penyerapan terhadap lingkungan, 
• Keterlibatan secara bersemangat dan bukannya penerimaan yang pasrah, 
• Mengengembangkan suatu pemahannan dan kemampuan menggunakan bahasa. 
6. Teori menulis yang berkembang saat ini adalah menulis model proses. Dengan model 
menulis dilakukan dengan pentahapan-pentahapan: pramenulis (prewriting) 
pengedrafan (drafting), merevisi (revising), mengedit (editing), dan mempublikasikan 
(publishing). 
Bahasa Indonesia I 
11111•111111111•111111111111111111 
teori Britton? 
4. Pentahapan menulis yang dikemukakan oleh Tomkins dan Burns memimiliki 
kesamaan. Jelaskan pentahapan menulis yang dikemukakan oleh keduanya! 
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Paket 10 
KONSEP 0ASAR MENULIS 





Fungsi Menulis, dan 
Teori Menulis 
KON5EP DASAR MENULI5 
- 
4 
Menulis adalah menurunkan atau melukiskan 
lambang-lambang grafik yang 
menggarnbarkan suatu bahasa yang dipahami 
oleh seseorang, sehingga orang-orang lain 
dapat membaca lambang-lambang grafik 
tersebut kalau mereka memahami bahasa dan 
gambaran grafik itu (Lado, 1964) 
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TUJUAN MENULI5 
Tulisan yang bertujuan untuk memberi informasi. 
Tulisan yang bertujuan meyakinkan, 
Tulisan yang bertujuan untuk menghibur atau 
menyenangkan, 
Tulisan yang mengekspresikan perasaan dan 
emosi yang kuat. 
FUNG5I MENULI5 (Bernard Percy) 
Sarana untuk mengungkapkan diri, 
Sarana untuk pemahaman. 
Membantu mengembangkan kepuasan pribadi, 
kebanggaan, perasaan harga din, 
Meningkatkan kesadaran din dan penyerapan 
terhadap lingkungan, 
Keterlibatan secara bersemangat dan bukannya 
penerimaan yang pasrah, 
Mengembangkan suatu pemahaman dan 
kemampuan bahasa. 
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Teori Menulis, Burns, dkk. (1996:386) 
Pramenulis (prewriting) 
Pembuatan draf (drafting), 
Perevisian (revising) 
Pengeditan (editing) 
Sharing dan publikasi (sharing and 
publishing). 
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A. Tes Tulis 
1. Apa sebenarnya yang dimaksud dengan menulis? Jelaskan berdasarkan pandangan 
menulis sebagai proses! 
2. Dengan tujuan apa sajakah orang melakukan kegiatan menulis? 
3. Apa fungsi menulis bagi kita? 
4. Dan teori menulis proses yang dikemukakan oleh para ahli, langkah apa yang harus 
dilakukan agar hash l tulisan khususnya siswa MI menjadi balk? 
B. Penilaian Diskusi 
Siswa diukur sikapnya ketika mendiskusikan hakikat, tujuan, fungsi, dan teori menulis. 
Asesmen diarahkan pada tanggung jawab terhadap tugas, kreativitas, keberanian 
mengajukan pertanyaan, cara mengungkapkan pendapat, cara menanggapi 
pertanyaan/pendapat, motivasi, kedisiplinan, dan penghargaan terhadap karya orang lain. 




A B C D 
1 Tanggunu jawab terhadap tugas 
2 Kreatifitas 
3 Mengajukan pertanyaan 
4 Mengungkapan pendapat 
5 Menanggapi petanyaan/pendapat 
6 Motivasi dalam pembelajaran 
7 Kedisiplinan 
8 Menghargai karya orang lain 
A = sangat baik, B = balk, C = cukup, D = kurang 
b. Rubrik Penilaian 
A 	 = 	 Siswa memiliki sikap yang sangat balk dalam berdiskusi 
B 	 = Siswa memiliki sikap yang balk dalam berdiskusi 
C 	 Siswa memiliki sikap yang cukup dalam berdiskusi 
D 	 = 	 Siswa memiliki sikap yang kurang balk dalam berdiskusi 
C. Penilaian Produk 
Siswa diukur produk (hash l menyusun peta konsep) yang dikembangkan Faktor yang 
dinilai adalah ketepatan peta konsep dan kejelasan peta konsep. 





2 Kejelasan peta konsep 
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a. Format Penilaian 
Skor terentang antara: 10-100 










Tingkat i5enca—paian 	 
90 - 100 
80 - 89 
65 -.79 
55 - 64 
10 - 54 
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Fokus perkuliahan ini adalah penguasaan jenis menulis, tingkatan dan strategi menulis 
yang tepat. Agar perkuliahan efektif, Anda akan dibagi menjadi 3 kelompok. Setiap 
kelompok diminta untuk menggunakan Lembar Kegiatan Mahasiswa, dan Uraian Materi 
sebagai bahan diskusi. Setelah selesai diskusi, perwakilan mahasiswa akan 
mempresentasikan hash l diskusi dan dosen memberikan penguatan melalui presentasi 
dengan menggunakan powerpoint. Terakhir dosen memberikan penilaian dan tindak 
lanjut. 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan I 
Kompetensi baser 
Setelah perkuliahan ini selesai, diharapkan mahasiswa dapat memahami berbagai jenis, 
tingkatan, dan strategi menulis. 
Indikator 
1. Mengidentifikasikan jenis-jenis tulisan 
2. Mengidentifikasi tingkatan-tingkatan menulis 
3. Memilih strategi menulis yang tepat sesuai jenis dan tingkatan 
Woktu 
3 jam kuliah (3x50 menit) 
Materi Pokok 
1. Jenis -jenis tulisan: 
• Berdasarkan isi tulisan, 
• Berdasarkan tujuan menulis. 
2. Tingkatan - tingkatan menulis: 
• Menulis permulaan, 
• Menulis lanjut 
3. Strategi menulis: 
• Prapenulisan, 
• Penulisan, dan 
• Penyempurnaan. 
Kelengkapan Behan Perkuliahan 
1. Lembar Kegiatan Mahasiswa 11.1.A, 11.1.B, dan 11.1.0 
2. Lembar Uraian Materi 11.2 
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3. Lembar Powerpoint 11.3 
4. Lembar Penilaian 11.4 
5. Contoh tulisan di Surat Kabar 
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Langkah- langkah Perkuliahan 
Waktu Larigkah Perkuliohan Metode Bohan 
Kegiatan Awal 
10' 1. Dosen menyampaikan kompetensi dasar 
dan indikator yang akan dicapai. 
Ceramah 
bervariasi 
2. Dosen menyampaikan pentingnya 
perkuliahan ini. 
3. Dosen bertanya kepada mahasiswa 
mengenai pengalaman mereka menulis, 
untuk mengantarkan pada jenis, tingkatan, 
dan strategi menulis. 




30 1. Mahasiswa membaca beberapa teks 
pendek dengan jenis yang berbeda. 
Penugasan Tulisan dani 
surat kabar dan 
majalah 
2. Curah pendapat tentang isi dan 
karakteristik teks yang telah dibacakan oleh 
dosen. 





30' 3. Mahasiswa mengidentifikasi jenis dan 
tingkatan tulisan yang telah dibacanya. 
inkuiri 
25' 4. Mahasiswa dan dosen mendiskusikan 
jenis, tingkatan dan strategi menulis yang 
terdapat dalam handout. 
Diskusi 
10' 5. Dosen memberi pemantapan konsep jenis, 







Kegiatan Penutup Format penilaian 
5' Dosen memberi kesempatan kepada 
mahasiswa untuk melakukan refleksi 
mengenai perkuliahan tentang jenis, 




Langkah Perkuliahan 	 Metode —Bahan Waktu 
Kegiatan Tindak Lanjut 
5' 
	
1. Dosen meminta mahasiswa untuk 
membaca dan meresume bahan tentang 
jenis, tingkatan dan strategi menulis dani 
buku dan hasilnya dikumpulkan minggu 
depan. 
2. Dosen meminta mahasiswa membuat 3 
kelompok. Masing-masing menyiapkan draf 
makalah kelompok tentang menulis 
wacana 
• Argumentasi, 
• Eksposisi, dan 
• Narasi. 
Makalah akan diseminarkan minggu depan. 
Penugasan 
Penugasan 
Bahasa Indonesia I 
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Lembar Kegiatan 11.1.A 
TUGA5 INDIVIDU 
'MENGIDENTIFIKA5I JENI5 DAN TINGKATAN 
MENULI5' 
Petunjuk 
1. Bacalah empat teks pendek yang telah disiapkan oleh dosen Anda! 
2. Bacalah Lembar Uraian Materi 11.21 
3. Jelaskan jawaban Anda, mengapa tulisan tersebut Anda katagorikan dalam jenis clan 
tingkatan itu! 
Pertanyaan biskusi 
1. Jelaskan secara singkat is masing-masing teks tersebut! 
2. Dilihat dan i aspek kebahasaan, apakah masing-masing ada perbedaan penulis dalam 
menuangkan tulisannya? Apa perbedaan masing-masing? 
3. Cobalah mengidentifikasi jenis dan tingkatan tulisan dan i empat teks pendek yang 
telah Anda baca tersebut! Untuk mempermudah kerja kelompok, gunakan tabel 
berikut! 
Tabel 11.1 Jenis dan Tingkatan Menulis 
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44,L Lembar Kegiatan 11.1.B  
IMENYU5UN STRATEGI MENULI5 5ESUAI 
DENGAN JENI5 DAN TINGKATAN TULI5AN. 
Petunjuk 
1. Bacalah Lembar Uraian Materi 11.2! 
2. Kemudian jawablah pertanyaan di bawah ini ! 
3. Melalui kegiatan tanya jawab, kemukakan jawaban Anda dan tanggapilah 
jawaban teman dengan bahasa yang santun! 
4. Selanjutnya, dengarkan penjelasan dosen berkaitan dengan strategi 
mendengarkan! 
Pertanyaan Diskusi 
1. Jelaskan perbedaan pokok pendekatan proses dengan pendekatan produk!! 
2. Anda masih ingat empat teks pendek yang telah Anda baca tadi? Sekarang, 
cobalah merumuskan strategi menulis yang tepat pada masing-masing tulisan 
tersebut! 
3. Berikan alasan yang memadai, mengapa digunakan strategi tersebut! 
Tabel 11.2 Strategi Menulis 








Moo Indonesia I 
1111•1111.1111111 11111trr 
Lernbar Uraian Materi 11.2 I 
JENI5, TINGKATAN, DAN STRATEGI MENULI5 
„ksi3,c•-•? 
Rendahnya keterampilan menulis siswa/mahasiswa disebabkan pendekatan yang 
dipergunakan dalam pembelajaran tidak mengarahkan siswa/mahasiswa untuk dapat 
menulis dengan baik (Tompkins & Hoskissons, 1991). Menulis merupakan keterampilan 
yang sering kali dirasa sulit bagi pebelajar bahasa. Kesulitan itu disebabkan tidak hanya 
dalam menggeneralisasikan dan mengorganisasi ide-ide, tetapi juga dalam 
menerjemahkan ide ke dalam teks yang dapat dibaca dan dipahami, dan kesulitan-
kesulitan itu disebabkan lebih banyak karena kelemahan berbahasanya. 
Menulis meliputi banyak jenis. Masing-masing jenis menulis dapat diklasifikasikan 
menurut sejumlah variabel, misalnya dan i isi maupun tujuan mendengarkan. Begitu pula 
tingkatan menulis, juga dapat diklasifikasikan secara beragam. Masing-masing jenis dan 
tingkatan berbeda akan menuntut sebuah strategi yang berbeda pula ketika menulis 
Berkaitan dengan hal tersebut, pada unit ini, mahasiswa akan diajak untuk 
mengidentifikasi: 
• Jenis menulis, 
• Tingkatan menulis, dan 
• Strategi menulis. 
A.Jenis Tulisan 
Ragam tulisan dapat didasarkan pada isi tulisan. Isi tulisan mem-pengaruhi jenis 
informasi, pengorganisasian, dan tata sajian tulisan. Berdasarkan hal tersebut, ragam 
tulisan dapat dibedakan menjadi empat yaitu deskripsi (perian), eksposisi (paparan), 
argumentasi (bahasan), dan narasi (kisahan) (Syafi'ie, 1990:151). Selanjutnya, Keraf 
(1989:6) mengemukakan bahwa ragam tulisan didasarkan pada tujuan umum. Tujuan 
umum ditentukan dan dipengaruhi oleh kebutuhan dasar manusia. Berdasarkan hal 
tersebut menulis dapat dibedakan menjadi lima, yaitu argumentasi, eksposisi, persuasi, 
narasi, dan deskripsi. Istilah tulisan di sini sama dengan istilah jenis-jenis karangan yang 
merupakan hash l dan i tulisan. Berikut penjelasannya. 
beskripsi 
Kata deskripsi berasal dan i bahasa latin describere yang berarti menggambarkan atau 
memerikan suatu hal. Dan segi istilah, deskripsi adalah suatu bentuk karangan yang 
melukiskan sesuatu sesuai dengan keadaan sebenarnya, sehingga pembaca dapat 
mencitrai (melihat, mendengar, mencium dan merasakan) apa yang dituliskan itu sesuai 
dengan citra penulisnya. Untuk mencapai tujuan itu Anda diharapakan untuk menuliskan 
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dengan mendayagunakan kata-kata yang dapat memancing kesan serta citra indrawi dan 
suasana batiniah pembaca. Di samping itu Anda harus melibatkan perasaan, sehingga 
pembaca merasa mengalami langsung apa yang Anda alami. Anda juga harus melatih dini 
untuk mengamati segala sesuatu di sekeliling Anda dan menggambarkannya sampai hal-
hal yang sekecil-kecilnya. Untuk membuat deskripsi yang hidup maka hal-hal yang kecil 
jangan sampai lepas dan i pengamatan sehingga dapat dituliskan dengan sedetail-
detailnya. 
Untuk menulis deskripsi, ada beberapa keterampilan yang harus dimiliki yaitu: 
• Kemampuan berbahasa yang kaya nuansa dan bentuk. 
• Kecermatan pengamatan dan keleluasaan pengetahuan tentang ciri, sifat, dan wujub 
objek yang dideskripsikan 
• Kemampuan memilih detail khusus yang dapat menunjang ketepatan dan 
keterhidupan deskripsi ( Akhadiah, 1997) 
Ada beberapa pendekatan yang dapat kita gunakan dalam pendeskripsian suatu tulisan, 
yaitu: 
• Pendekatan Ekspositoris 
Pendekatan ekspositoris hadala upaya usaha untuk dalam pendeskripsian sesuatu 
sesuai dengan keadaan yang sebesarnya, sehingga pembaca seolah-olah ikut melihat 
atau merasakan objek yang kita deskripsikan. Tulisan jenis ini berisi daftar detail 
sesuatu secara lengkap sehingga pembaca dapat menggunakan daya nalarnya dan 
dapat memperoleh kesan keseluruhan tentang sesuatu. 
• Pendekatan Impresionistik 
Tujuan deskripsi impresionistik ialah untuk mendapatkan tanggapan emosional 
pembaca ataupun kesan pembaca. Corak deskripsi ini ditentukan oleh model kesan 
yang diinginkan penulisnya. 
• Pendekatan rvenurut sikap pengarang 
Pendekatan ini tergantung pada tujuan yang ingin dicapai, sifat, objek, serta pembaca 
deskripsinya. Dalam menguraikan sebuah gagasan, penulis mungkin mengharapkan 
agar pembaca marasa tidak puas terhadap suatu tindakan atau keadaan, atau penulis 
menginginkan agar pembaca juga harus merasakan bahwa persoalan yang tengah 
dihadapi merupakan masalah yang gawat. 
Langkah-langkah menulis deskripsi: 
• Menentukan apa yang akan dideskripsikan: apakah akan mendeskripsikan orang atau 
ternpat. 
• Merumuskan tujuan pendeskripsian: apakah deskripsi dilakukan sebagai alat bantu 
karangan narasi, eksposisi, argumentasi, atau persuasi. 
• Menetapkan bagian yang akan dideskripsikan itu misalnya ciri-ciri fisik, watak, 
gagasan atau benda benda di sekitar tokoh. Hal ini harus sedetail mungkin. 
• Memerinci dan mensistematiskan hal-hal yang menunjang kekuatan bagian yang akan 
dideskripsikan. Hal apa saja yang akan ditampilkan untuk membantu memunculkan 
kesan dan gambaran kuat mengenai sesuatu yang dideskripsikan? Pendekatan apa 
yang akan digunakan oleh penulis? 






Narasi atau naratif adalah tulisan berbentuk karangan yang menyajikan serangkaian 
peristiwa atau kejadian menurut urutan terjadinya (kronologis). dengan maksud memberi 
makna kepada sebuah atau rentetan kejadian, sehingga pembaca dapat memetik hikmah 
dan i cerita itu. Hal ini seakan memenuhi keinginan pembaca yang selalu bertanya, "Apa 
yang terjadi?". Narasi hampir sama dengan deskripsi tetapi yang membedakannya adalah 
unsur utama berupa unsur perbuatan dan waktu yang terjalin dalam kesatuanikeutuhan 
tempat dan waktu. 
Tujuan utama penulisan jenis narasi adalah: 
• Hendak memberikan informasi atau wawasan dan memperluas pengetahuan 
pembaca (narasi informasional) 
• Hendak memberikan pengalaman estetis kepada pembaca (narasi artistik) 
Unsur-unsur Narasi adalah : 
• Alur (plot) adalah pengenalan, timbulnya konflik,konflik memuncak, klimak, 
pemecahan masalah yang merupakan elemen cerita yang merupakan kekuatan 
sebuah cerita yang mengatur bagaimana tindakan-tindakan yang bertalian satu 
dengan yang lain. 
• Penokohan yaitu pengisahan tokoh cerita yang bergerak dalam rangkaian perbuatan 
atau pengisahan tokoh cerita terlibat dalam suatu peristiwa dan kejadian. 
• Latar (setting), adalah tempat daniatau waktu terjadinya perbuatan tokoh atau 
peristiwa yang dialami tokoh. 
• Sudut pandang (point of view) menjawab pertanyaan siapakah yang menceritakan 
kisah ini. Hal ini akan berdampak pada gaya dan corak cerita 
Langkah-langkah menulis narasi: 
• Tentukan dulu tema dan amanat yang akan disampaikan: Anda mau menulis tentang 
apa? Pesan apakah yang hendak disampaiakan kepada pembaca? 
• Tetapkan sasaran pembaca kita. Siapa yang akan membaca karangan kita. orang 
dewasa, remaja, ataukah anak-anak. 
• Rancang peristiwa-peristiwa utama yang akan ditampilkan dalam bentuk skema alur. 
• Bagi peristiwa utama itu ke dalam bagian awal, bagian pengembangan, dan akhir 
cerita 
• Rinci peristiwa-peristiwa utama ke dalam detail-detail peristiwa sebagai pendukung 
cerita. 
• Susun tokoh dan perwatakan, latar, dan sudut pandang. 
Eksposisi 
Eksposisi berasal dan i kata exposition yang berarti -membuka". Dapat pula diartikan 
sebagai sebagai tulisan yang bertujuan untuk memberitahu, mengupas, menguraikan 
atau menerangkan sesuatu. Hal ini berarti penulis berusaha untuk mengkomunikasikan 
sesuatu yang dapat berupa: a) data faktual, misalnya tentang suatu kondisi yang benar-
benar terjadi atau bersifat historis tentang bagaimana sesuatu bekerja, b) suatu analisis 
atau suatu penafsiran yang objektif terhadap terhadap seperangkat fakta. Untuk lebih 
memperjelas tulisan hendaknya disertakan juga data tambahan dapat berupa gambar, 
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denah, peta, dan angka-angka. 
Langkah-langkah penulisan eksposisi: 
• Menentukan topik karangan 
• Menentukan tujuan penulisan 
• Merencanakan paparan dengan membuat kerangka yang lengkap dan tersusun balk. 
Teknik pengembangan eksposisi: 
Kegiatan menulis dalam arti mengembangkan tulisan dalam karangan, sesungguhnya 
dimulai setelah kerangka karangan tersusun dan vahan-bahan tulisan terkumpul. Untuk 
mengembangkan karangan eksposisi, ada beberapa teknik yang dapat digunakan. 
Teknik-teknik tersebut adalah: 
• Teknik identifikasi 
Teknik identifikasi adalah pengembangan eksposisi yang menyebutkan ciri-ciri atau 
unsur-unsur yang membentuk suatu hal atau objek sehingga pembaca dapat 
mengenal objek itu dengan tepat dan jelas. 
• Teknik perbandingan 
Teknik perbandingan adalah mengemukakan uraian yang membandingkan antara hal-
hal yang kita tulis dengan sesuatu yang lain. Perbandingan ini dapat ditunjukkan 
dengan jalan memberikan persamaan-persamaan ataupun perbedaan. 
• Teknik ilustrasi 
Teknik ilustrasi hadala teknik menjelaskan dengan contoh-contoh yang lebih 
mendukung dan mengkongkretkan sesuatu yang abstrak. 
• Teknik klasifikasi 
Dengan teknik ini sesuatu pokok permasalahan yang bersifat majemuk akan dapat 
terpecahkan atau diuraikan menjadi bagian-bagian, dan kemudian digolong-golongkan 
secara logis dan jelas menurut dasar penggolongan yang berlaku sama bagi tiap-tiap 
bagian tersebut. 
• Teknik definisi 
Teknik definisi dipakai menjelaskan secara formal terhadap batasan-batasan arti 
dengan tujuan untuk berkomunikasi dengan pembaca. 
• Teknik Analisis 
Teknik ini menjelaskan kepada pembaca bagaimana memecahkan suatu pokok 
permasalahn yang dipecah menjadi bagian-bagian yang logis. 
Argumentasi 
Yang dimaksud dengan tulisan argumentasi adalah karangan yang terdiri atas paparan 
alasan dan penyintesisan pendapat untuk membangun suatu kesimpulan. Karangan ini 
ditulis dengan maksud untuk memberikan alasan, memperkuat atau menolak suatu 
pendapat, pendirian atau gagasan. Argumentasi selalu berisi penjelasan tentang suatu 
pertalian antara dua pernyataan atau asersi yang biasanya diurutkan. 
Langkah-langkah penyusunan argumentasi: 
• Tentukan dahulu tema/topik argumentasi 
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• Susun kerangka karangan berdasarkan topik dan tujuan yang telah ditentukan 
• Kembangkan kerangka argumentasi menjadi karangan argumentasi. 
Persuasi 
Dalam berkomunikasi kita selalu mempunyai tujuan. Salah satu tujuan berkomunikasi 
adalah menyampaikan pengaruh kepada mitra kita. Dengan kata lain kita mempengaruhi 
orang lain melalui kegiatan berbahasa. Salah satu caranya adalah kegiatan berbahasa 
melalui tulisan. Tulisan yang bermaksud untuk mempengaruhi orang lain adalah tulisan 
yang berbentuk persuasi. Dalam persuasi, selain logika, perasaan juga memegang 
peranan yang penting. 
Alat pengembangan tulisan persuasi adalah sebagai berikut : 
• Bahasa 
Bahasa adalah alat komunikasi yang luwes dalam menjalankan fungsinya. Dengan 
menggunakan bahasa kita dapat menyampaikan berbagai kepentingan atau maksud. 
Bahasa dipandang sebagai alat yang primer dalam mewujudkan paparan persuasi. 
• Nada 
Nada sini berkaitan dengan sikap pengarang dalam menyampaikan gagasannya. 
Nada pengarang ini dapat mempengaruhi pembaca 
• Detail 
Dalam tulisan persuasi, detail juga memegang peranan yang sangat penting. Yang 
dimaksud dengan detail adalah uraian ide pokok sampai ke bagian yang sekecil-
kecilnya dengan mempertimbangkan: 
• Pentingnya detail itu untuk keperluan persuasi dan pemahaman pembaca 
• Jumlah detail yang harus dikumpulkan untuk mendukung ide pokok 
• Macam detail yang seharusnya diangkat untuk mendukung ide pokok 
• Kapan detail itu dihadirkan 
• Ada tidaknya korelasi dan relevansi detail dengan ide pokok yang diangkat 
• Organisasi 
Organisasi menyangkut detail tulisan. Prinsipnya adalah suatu tulisan harus 
mengubah keyakinan dan pandangan. Apa yang ditulis memang harus mengarahkan 
keyakinan dan pandangan pembaca untuk berubah. 
• Kewenangan 
Kewenangan dalam hal ini adalah penerimaan dan kesadaran pembaca terhadap 
pengarang. 
LATIHAN 
Buatlah diagram karakteristik jenis menulis deskripsi, narasi, eksposisi, argumentasi, dan 
persuasi, sehingga tampak perbedaannya. 
B. TINGKATAN MENULIS 
Ada lima tingkatan menulis, yaitu: 
• Timbulnya pemahaman baca tulis (emergent literacy), 
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• Menulis permulaan (begining writing), 
• Pembinaan kelancaran menulis (building fluency), 
• Menulis untuk kesenangan dan belajar (writing for pleasure /reading to /earn), dan 
• Menulis matang (mature writing). 
Pada tingkatan pertama yaitu timbulnya pemahaman baca tulis (emergent literacy), anak 
mulai menyadari adanya kegiatan baca tulis. Anak mulai menyenangi jika ada orang 
melakukan kegiatan baca tulis. Semula anak hanya memandangi, tapi lama kelamaan ia 
akan mencoba menirukan. Anak mulai memegang pensil, kemudian mencoret-coret pada 
kertas atau media yang lain. Tulisan yang dihasilkan pada tahap ini memang belum 
bermakna, tetapi pada din anak sudah timbul rasa menyenangi kegiatan tersebut. Supaya 
tahap ini dapat timbul pada did anak, maka diharapkan sebelum memulai melatih menulis 
anak dikenalkan pada berbagai bahan bacaan ataupun tulisan yang dapat memberikan 
gambaran awal pada proses penulisan. 
Pada tingkat kedua, biasa disebut dengan menulis permulaan (beginning writing). 
Kegiatan ini biasa disebut juga dengan hand writing, yaitu cara merealisasikan simbol-
simbol bunyi dan cara menulisnya dengan baik. Tingkatan ini terkait dengan strategi atau 
cara mewujudkan sombol-simbol bunyi bahasa menjadi huruf-huruf yang dapat dikenali 
secara konkret. 
Tingkatan ketiga, adalah pembinaan kelancaran menulis (building fluency). Pada 
tingkatan ini, simbol-sinnbol bunyi bahasa misalnya huruf-huruf yang telah dikenali secara 
konkret mulai dihubung-hubungkan lebih lanjut menjadi kesatuan yang lebih besar dan 
memiliki makna. 
Pada tingkatan menulis untuk kesenangan dan belajar (writing for pleasure /reading to 
learn), sudah timbul kesadaran pada did anak akan perlunya menulis. Pada tahap ini 
anak melakukan kegiatan menulis dengan tujuan-tujuan tertentu yang disengaja, 
misalnya mencatat pelajaran, mencatat kegiatan di buku harian, menulis surat untuk 
teman, dan sebagainya. Pada tingkatan ini anak sudah dapat menikmati kegiatan 
menulisnya. 
Tingkatan terakhir adalah menulis matang (mature writing). Pada tahap ini anak sudah 
mampu menuangkan dan mengekspresikan pikiran dan perasaannyat melalui tulisan 
dengan sangat baik. la telah mampu memilih kata dengan tepat, menyusun kalimat 
dengan runtut, dan mengembangkan paragraf dengan baik. Tahap inilah yang 
memberikan kebebasan berekspresi pada anak untuk menghasilkan tulisan-tulisan kreatif 
yang sangat mencengangkan hasilnya. 
Dad kelima tingkatan menulis tersebut, secara sederhana biasanya dikelompokkan 
menjadi duo tingkatan, yaitu menulis permulaan dan menulis lanjut. 
Tujuan menulis permulaan adalah agar siswa dapat menulis kata-kata dan kalimat 
sederhana dengan tepat. Pada menulis permulaan siswa diharapkan untuk dapat 
memproduksi tulisan dapat dimulai dengan tulisan eja, contoh tulisan e, d, f, k, j, f, dan 
dapat berupa suku kata seperti su-ka, ma-ta, ha-rus, lu-ka-I, serta dalam bentuk kalimat 
sederhana. Seperti halnya membaca permulaan, menulis permulaan juga dapat 
menggunakan metode-metode seperti metode abjad, metode suku kata, metode kata 
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lembaga, metode global, dan metode SAS. Tujuan menulis lanjut adalah agar siswa 
mampu menuangkan pikiran dan perasaannya dengan bahasa tulis secara teratur dan 
teliti. Yang membedakan menulis permulaan dan menulis lanjut adalah adanya 
kemampuan untuk mengembangkan skemata yang ada atau yang telah diperoleh 
sebelumnya untuk lebih mengembangkan hal-hal yang akan ditulis. 
Latihan 
Berikanlah masing-masing contoh pembelajaran menulis sesuai dengan tingkatan: 
• Emergent literacy, 
• Begining writing, 
• Building fluency, 
• Writing for pleasure /reading to learn, dan 
• Mature writing. 
C. STRATEGI MENULIS 
"rlanya ada satu jalan untuk meningkatican kemarniDuan menulis, 
yaitu menulis apa saja." 
Salah satu aspek pedagogis menulis yang paling kontroversial adalah ketegangan antara 
pendekatan proses dan pendekatan produk. Pendekatan produk terfokus pada basil akhir. 
Sebaliknya, pendekatan proses terfokus pada langkah-langkah menyusun dan menyusun 
kembali penggalan-penggalan karya tulis. Pendukung pendekatan proses mengakui 
bahwa tidak akan ada teks yang sempurna, tetapi kesempurnaan dapat didekati dengan 
menjaga keseimbangan. berefleksi, dan mengerjakan kembali rancangan-rancangan 
secara bergantian. 
Pendekatan menulis yang berorientasi pada produk terfokus pada tugas-tugas. 
Pembelajar meniru, menyalin, dan mentransformasikan model-model yang disediakan 
pengajar dan atau buku ajar. Fokusnya lebih dipusatkan pada tata bahasa dalam tataran 
kalimat, dengan keyakinan bahwa kalimat merupakan blok-blok pembangun wacana, dan 
bahwa wacana diciptakan dengan menyesuaikan satu blok pembangun dan blok 
pembangun berikutnya. Pendekatan seperti ini sesuai dengan linguistik strukturalis 
tataran kalimat dan pemrosesan buttom-up, tetapi tidak sesuai dengan gagasan-gagasan 
yang muncul dalam analisis wacana. 
Dalam pengajaran menulis, proses adalah serangkaian langkah yang sengaja 
ditumpangkan pada aturan-aturan khusus dan diarahkan guna mencapai suatu hasil yang 
khusus. Suatu proses mempunyai awal, tengah, dan akhir tertentu. 
Salah satu kunci belajar menulis yang baik adalah menyadari fakta-fakta sederhana 
bahwa mahasiswa mulai menulis tentu ia sedang berada dalam suasana proses; dan 
dengan menyadari setiap langkah dalam proses ini, dan mengontrolnya dengan balk, 
diharapkan lebih memudahkan dan mensukseskan kegiatan menulis itu dalam pencapai 
tujuannya. 
Menulis bukanlah sesuatu yang misterius. tetapi memiliki kompleksitas yang bergantung 
pada permasalahan yang hendak ditulis. Cara terbaik untuk menangani kompleksitas 
tugas menulis adalah dengan memilah atau membagi-baginya menjadi langkah-langkah 
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proses untuk memperoleh pengaturan pada setiap langkahnya. 
Proses mengarang - secara garis besar - mempunyai dua langkah utama, yaitu : 
• Invensi dan 
• Presentasi. 
Dad dua langkah ini, proses menulis lebih lanjut dibagi dalam langkah-langkah: 
• Prapenulisan, 




Prapenulisan meliputi kegiatan: pemilihan dan penentuan masalah, pembatasan 
masalah, penentuan tujuan, perumusan tesis, penyusunan kerangka tulisan, penentuan 
judul, dan pengumpulan bahan. 
Pemilihan dan Penentuan Masalah 
Penulis pemula, pada tahap awalnya berhadapan dengan "Apa yang hendak saya tulis?". 
Ini beradi orang menulis berangkat dan i sesuatu 'masalah'. Masalah dapat bersumber dani 
pengalaman, penalaran, atau rekaan. Pengalaman yang dimaksud adalah baik 
pengalaman langsung (dialami sendiri) maupun pengalaman tidak langsung (dialami oleh 
orang lain), seperti hasil dan i observasi, penelitian, atau hasil dan i membaca. Penalaran 
artinya, masalah tersebut dihasilkan dan i proses pemikiran secara deduktif, sedangkan 
pada rekaan, masalah didapatkan dan i proses imajinasi. 
Dalam memilih atau menentukan masalah, harus dipikirkan syarat-syarat tertentu, yaitu: 
• Masalah itu harus menarik, 
• Masalah itu harus ada manfaatnya, 
• Masalah itu harus mempunyai sumber-sumber informasi, 
• Penulis memiliki kemampuan untuk membicarakan masalah yang ditulis, dan 
• Masalah yang dipilih tidak menimbulkan pertentangan. 
Dalam menemukan masalah, ada banyak strategi yang bisa ditempuh, antara lain 
brainstorming, perenungan, formula jurnalistik, pertanyaan klasik, dan pemecahan 
masalah. Brainstorming adalah suatu proses berpikir untuk mengungkapkan semua ide 
yang terlintas atau yang ada dalam benak penulis. Selanjutnya, dipilih salah satu masalah 
yang paling disenangi dan dikuasai. Perenungan merupakan cara berpikir analitis-logis 
dengan berkonsentrasi pada masalah tertentu. Setiap masalah balk yang berupa 
gagasan, konsep atau ide dipikirkan dengan sungguh-sungguh berdasarkan penalaran 
yang masuk akal. 
Formula jurnalistik dikenal dengan 5W + 1H: who, what, when, where, why, dan how. 
Penggunaan formula jurnalistik dalam menemukan masalah dapat dilakukan terutama 
untuk tulisan ilmiah yang bersifat laporan. Strategi penemuan masalah dapat juga 
dilakukan dengan pertanyaan klasik. Masalah-masalah yang cocok ditemukan dengan 
cara ini biasanya adalah masalah-masalah yang baru. Terdapat empat pertanyaan klasik 
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yang diajukan, yaitu: apakah ini, apa permasalahan dan perbedaannya dengan yang lain, 
apa yang menyebabkan ini, dan apa yang dikatakan orang tentang ini? Strategi 
penemuan masalah dapat nnelalui proses pemecahan masalah. Suatu masalah muncul 
jika terdapat kesenjangan antara yang diharapkan dengan kenyataan yang dihadapi. 
Pemecahan masalah merupkan suatu usaha untuk mengatasi atau menyelesaikan 
masalah yang sedang dihadapi atau akan dihadapi. Pemecahan masalah dapat dilakukan 
dengan langkah-langkah: identifikasi dan spesifikasi masalah, menganalisis masalah, 
merumuskan hipotesis, mengumpulkan bukti, dan menguji hipotesis. 
Pembatasan Masalah 
Masalah perlu dibatasi agar pembahasan dapat dilakukan secara menyeluruh 
(komprehensif). Cara membatasi masalah adalah sebagai berikut: 
• menggunakan jembatan pertanyaan 5W + 1H, 
• daftarkan perincian-perincian masalah-masalah tersebut, misalnya mengikuti diagram 
tertentu misalnya diagram pohon, 
• memilih salah satu dan i perincian masalah, dan 
• ajukan pertanyaan apakah rincian topik yang telah dipilih dapat dirinci lag'. 
Penentuan Tujuan 
Penentuan tujuan penting dalam setiap usaha menulis. Hal ini disebabkan: (1) tujuan 
merupakan alat kontrol terhadap proses menulis, (2) dengan tujuan dapat digunakan 
dalam usaha penyusunan kerangka karangan, (3) dengan tujuan dapat digunakan dalam 
rangka pengumpulan bahan tulisan. Tujuan dirumuskan secara terperinci dalam beberapa 
kalimat mulai dan i awal sampai akhir apa yang ingin dicapai penulis lewat tulisannya. 
Perumusan Tesis 
Tesis adalah ide/gagasan yang menjadi dasar tulisan secara keseluruhan. Tesis 
merupkan pangkal tolak tulisan itu dibangun. Tesis dapat diartikan juga sebagai 
pernyataan yang didasarkan pada pembuktian secara ilmiah. Perumusan tesis 
merupakan perpaduan antara masalah yang dibicarakan dengan tujuan yang akan 
dikemukakan. Tesis juga merupakan pernyataan yang secara umum menggambarkan isi 
tulisan yang akan disusun. Jika membicarakan masalah dan i awal hingga akhir, rumusan 
tesis tesebut tetap dibahas (pada akhirnya akan dikembalikan pada perumusan tesis 
tersebut). 
Ada beberapa kriteria yang merupakan karakteristik tesis yang baik. Karakteristik tesis 
yang baik adalah: 
• Tesis diungkapkan dalam kalimat lengkap, 
• Tesis mengungkapkan opini, sikap, atau gagasan, bukan sekadar pernyataan 
sederhana tentang masalh yang akan dikembangkan, 
• Tesis bukan sekadar menggambarkan fakta tetapi membutuhkan penjelasan dan 
pembuktian, 
• Tesis hanya terdiri atas satu gagasan untuk satu masalah, 
• Tesis dipilih berdasarkan otoritas penulis, 
• Tesis dipilih yang tidak terlalu luas, 
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• Tesis dipilih yang padu atau bulat, dan 
• Tesis dipilih yang khusus. 
Penyusunan Kerangka Tulisan 
Kerangka tulisan adalah pokok-pokok pikiran yang dijabarkan dan i rumusan tesis secara 
operasional. Dad sebuah kerangka tulisan itu kita melakukan identifkasi pokok pikiran 
sampai pokok pikiran yang terkecil yang nantinya akan terwujud sebuah aragraf. 
Kerangka tulisan memiliki fungsi yang sangat penting. Fungsi kerangka tulisan adalah: 
• Memberikan gambaran yang menyeluruh tentang isi karangan yang akan ditulis, 
• Membantu penulis menyusun sajian pikiran secara teratur, yang jelas kitan 
anarpikirannya, 
• Memudahkan penulis menciptakan klimaks yang berbeda-beda, 
• Memudahkan penulis mengecek masih ada tiidaknya pikiran bawahan yang belum 
tercaku dalam karanga yang akan ditulis, 
• Menghindari terjadinya pengulangan pikiran, dan 
• Memudahkan pencarian dan pengumpulan bahan yang diperlukan serta sumber-
sumber bahan yang dapat dimanfaatkan. 
Ada beberapa langkah yang perlu ditempuh dalam penyusunan kerangka tulisan. 
Langkah-langkah itu adalah: 
• Merumuskan pokok-pokok pikiran, 
• Mengidentifikasi pokok-poko pikiran, 
• Menyeleksi pokok-pokok pikiran yang relevan dengan masalah, 
• Mengadakan identifikasi ulang pokok-pokok pikiran yang belum lengkap, 
• Menyeleksi ulang, 
• Menata/mengorganisasikan pokok-pokok pikiran dengan pendekatan/pola tertentu, 
dan 
• Merumuskan kerangka tulisan. 
Dalam menyusun kerangka tulisan, terdapat beberapa jenis kerangka yang bisa 
digunakan. Berdasarkan pola pengurutan pokok-pokok pikiran, kerangka tulisan dapat 
disusun dengan pola urutan waktu, pola urutan proses, pola urutan ruang/tempat, pola 
urutan objek/topik yang tersedia, dan pola urutan logis: deduktif-induktif, klimaks-
antiklimaks, sebab-akibat, urutan pemecahan masalah, urutan kedekatan/familiaritas, 
urutan keberterimaan/akseptabilitaas. 
Berdasarkan kerinciannya, ada kerangka sederhana dan kerangka terperinci. Kerangka 
sederhana biasanya disusun oleh penulis jika masalah yang akan dikembangkan bersifat 
sederhana (sempit cakupannya), atau karangan yang akan dikembangkan relatif lebih 
pendek sehingga tidak memerlukan kerangka formal. Kerangka hanya digunakan sebagai 
pengarah. Dengan kerangka ini, penulis daapat melakukan lebih banyak improvisasi 
ketika mengembangkan tulisan. Kerangka terperinci disusun cukup rinci sampai tiga atau 
empat tingkatan. 
Kerangka ini biasanya dipakai oleh penulis jika masalah yang dibahas cukup Iuas 
cakupannya/cukup kompleks. Berdasarkan perumusan teksnya, terdapat kerangka 




Bahasa Indonesia I 
Kerangka ini memiliki manfaat: 
• Menuntut pendeskripsian secara tepat, 
• Karena kerangkanya jelas, maka penulis tetap dapat mengembangkannya dengan 
baik dan tepat dalam rentang waktu yang lama. Kerangka topik menggunakan kata 
atau frase dalam menyatakan topik-topik bawahan/sub-sub masalah, bukan kalimat-
kalimat. 
Oleh sebab itu, biasanya kerangka topik kurang jelas. Kerangka seperti ini menuntut 
untuk segera ditulis dalam tempo penggarapan yang relatif pendek. 
Penentuan Judul 
Judul tulisan lebih balk ditulis setelah pembuatan kerangka tulisan atau minimal setelah 
penentuan masalah dirumuskan, sehingga bisa terjamin bahwa judul itu cocok atau 
sesuai dengan tema atau masalahnya. Bila penulis sudah memilih judul sebelum 
perumusan masalah, maka penulis hendaknya selalu bersedia untuk mempertimbangkan 
kembali judul itu sesudah tema atau masalah dan kerangka tuulisan selesai digarap. 
Syarat-syarat judul yang balk adalah: 
• Judul harus provokatif atau menarik sehingga dapat merangsang perhatian pembaca 
sehingga berkeinginan membaca karya itu. 
• Judul harus relevan dengan masalah yang akan dibahas, 
• Judul harus ash i (original), dan 
• Judul harus singkat, maksudnya judul tidak boleh mengambil bentuk kalimat atau 
frase yang panjang, tetapi harus berbentuk kata atau rangkaian kata yang singkat; jika 
penulis tidak dapat menghindari judul yang panjang maka penulis dapat menuliskan 
judul utama yanag singkat, diikuti dengan judul tambahan yang panjang. 
Pengumpulan Bahan 
Jika tulisan kita bersifat faktual, maka dibutuhkan informasi fakta-fakta. Jika tulisan kita 
bersifat teoritis, maka dibutuhkan informasi teori-teori. Dan jika tulisan kita bersifat faktual 
dan teoritis. maka dibutuhkan informasi fakta-fakta dan teori-teori. Setelah jelas informasi 
yang dibutuhkan, selanjutnya dikumpulkan bahan yang sesuai, balk bahan dan i sumber 
pustaka seperti buku teks, jurnal, majalah, makalah, laporan penelitian, dan lain-lain; 
ataupun sumber nonpustaka seperti hasil observasi, wawancara, angket. dan lain-lain. 
Untuk sumber pustaka, ditentukan bahannya, kemudian memanfaaatkan katalog, dan 
menelaah pustaka. Untuk sumber nonpustaka, dilakaukan langkah obeservasi 
langsung/tidak langsung, wawancara bebas/terstruktur, dan menyebar seperangkat 
pertanyaan. 
Penulisan 
Langkah-langkah prapenulisan merupakan langkah invensi. Dalam proses menulis, kita 
ingin menyajikan gagasan-gagasan invensi kita seefiktif mungkin. Menulis bermula dani 
perkembangan berpikir (invensi) dan mengembangklannya ke arah mengkomunikasikan 79.4, 
pikiran-pikiran itu kepada orang lain. 
Hal yang paling penting yang harus diingat pada saat kita mulai menulis adalah pertalian, 




1. Jelaskan perbedaan strategi menulis proses dan strategi menulis produk! 
2. Dan kedua strategi tersebut, manurut Anda mana yang lebih baik diterapkan untuk 
anak usia MI? Mengapa demikian? 
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antara penulis dan pembaca. Untuk setiap kata yang ditulis, penulis berimajinasi/ 
membayangkan reaksi pembaca mengenai apa yang dikatakan dan bagaimana cara 
mengatatakannya. Penulis harus tetap menyadari bahwa ia mempunyai gagasan tentang 
sesuatu yang berguna/berharga untuk disampaikan kepada pembaca. Penulis sangat 
ingin menyampaikan gagsan tersebut kepada pembaca tertentu sedemikian rupa 
sehingga pembaca akan mengapresiasinya dan memperoleh manfaatnya atau sekurang-
kurangya memahaminya. 
Kegiatan penulisan berupa penguraian kerangka tulisan menjadi paragraf-paragraf yang 
berisi kalimat-kalimat sebagai unitnya, dengan memperhatikan petunjuk kebahasaan 
maupun petunjuk teknik penulisan. Untuk petunjuk kebahasaan, yang perlu diperhatikan 
adalah pemilihan kata, penyusunan kalimat, penyusunan dan pengorganisasian paragraf, 
penggunaan ejaan, dan penalaran. Untuk petunjuk teknik penulisan, yang perlu 
diperhatikan adalah pengetikan, kutipan (rujukan, catatan kaki, penyajian tabel dan 
gambar, daftar rujukan, dan perwajahan. 
Sedangkan isi dan sistematika penulisan secara garis besar meliputi : 
• Penulisan bagian awal, 
• Penulisan bagian inti, dan 
• Penulisan bagian akhir. 
Pada bagian awal, ditulis halaman sampul, daftar isi, dan daftar tabel dan gambar jika 
ada. Pada bagian inti, dirinci bagian pendahuluan, teks utama, dan penutup. Pada bagian 
akhir ditulis daftar rujukan dan lampiran jika ada. 
Penyempurnaan 
Penyempurnaan dilakukan baik pada isi, bahasa, maupun teknik penulisan. 
Penyempurnaan isi pada dasarnya adalah revisi atau perbaikan dan penajaman pada 
tahap diperolehnya konsep awal sebuah tulisan. Penyempurnaan isi tulisan dilakukan 
baik pada tahap perencanaan maupun pelaksanaan penulisan. Penyempurnaan bahasa 
merupakan revisi tulisan terhadap paragraf, kalimat, kata, bahkan ejaan dan tanda baca. 
Tahap ini sangat penting dilakukan agar dalam sebuah karya ilmiah yang dihasilkan 
penulis tidak terdapat pada aspek kebahasaan. 
Ketidaktepatan penggunaan berbagai aspek kebahasaan akan mengganggu keefektifan 
komunikasi antara apa yang diungkapkan penulis kepada pembaca. Penyempurnaan 
teknik penulisan perlu dilakukan penulis agar diperoleh hash l yang sistematis. Yang perlu 
diperhatikan dalam penyempurnaan teknik penulisan antara lain pada bagian halaman 
sampul, daftar tabel, gambar, dan lampiran, bagian pendahuluan, teks utama, bagian 
penutup, pengetikan, kutipan, dan daftar rujukan. 
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Rangkuman 
1. Berdasarkan isi tulisan/karangan dapat dibedakan menjadi empat, yaitu deskripsi 
(perian), eksposisi (paparan), argumentasi (bahasan), dan narasi (kisahan) 
2. Pembagian ini juga didasarkan atas tujuan penulisan yakni argumentasi, eksposisi, 
persuasi, narasi, dan deskripsi. 
3. Deskripsi adalah suatu bentuk karangan yang melukiskan sesuatu sesuai dengan 
keadaan sebenarnya, sehingga pembaca dapat mencitrai (melihat, mendengar, 
mensium dan merasakan) apa yang dituliskan itu sesuai dengan citra penulisnya. 
4. Narasi atau naratif adalah tulisan berbentuk karangan yang menyajikan serangkaian 
peristiwa yang berusaha menyampaikan serangkaian kejadian menurut urutan 
terjadinya (kronologis), dengan maksud memberi arti kepada sebuah atau rentetan 
kejadian, sehingga pembaca dapat memetik hikmah dan i cerita itu. 
5. Eksposisi adalah tulisan yang bertujuan untuk memberitahu, mengupas, menguraikan 
atau menerangkan sesuatu. 
6. Tulisan yang bermaksud untuk mempengaruhi orang lain adalah tulisan yang 
berbentuk persuasi. 
7. Ada lima tingkatan menulis: 
• Timbulnya pemahaman baca tulis (emergent literacy), 
• Menulis permulaan (begining writing), 
• Pembinaan kelancaran menulis (building fluency), 
• Menulis untuk kesenangan dan belajar (writing for pleasure /reading to learn), don 
• Menulis matang (mature writing). 
8. Dad kelima tingkatan menulis tersebut, secara sederhana dapat bisa dikelompokkan 
menjadi dua tingkatan, yaitu : 
• Menulis permulaan dan 
• Menulis lanjut. 
9. Pendekatan dalam menulis ada dua pendekatan produk dan pendekatan proses. 
Pendekatan produk terfokus pada hash l akhir. Sebaliknya, pendekatan proses terfokus 
pada langkah-langkah menyusun dan menyusun kembali sepenggal karya. Proses 
mengarang secara garis besar mempunyai dua langkah utama, yaitu : 
• Invensi dan 
• Presentasi. 
10. Dad dua langkah ini, proses menulis lebih tenjut dibagi dalam langkah-langkah: 
• Prapenulisan, 
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Bahasa Indonesia I 
Lembor Powerpoint 11.3 
JENIS TULISAN (5YAFII 1990:151) 
• ragam tulisan 
1. deskripsi (perian), 
2. eksposisi (paparan) 
3. argumentasi (bahasan), dan 




• Menentukan apa yang akan dideskripsikan 
• Merumuskan tujuan pendeskripsian 
• Menetapkan bagian yang akan dideskripsikan 
• Memerinci dan mensistematiskan hal-hal 
yang menunjang kekuatan bagian yang akan 
dideskripsikan 
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NARASI 
• Narasi atau naratif adalah tulisan 
berbentuk karangan yang 
menyajikan serangkaian peristiwa 
yang berusaha menyampaikan 
serangkaian kejadian menurut 
urutan terjadinya (kronologis), 
     
         
         
   
LANGKAH-LANGKAH 
MENULIS NARASI: 
• Tentukan dulu tema dan amanat yang akan 
disampaikan 
• Tetapkan sasaran pembaca kita.. 
• Rancangan peristiwa-peristiwa utama yang akan 
ditampilkan dalam bentuk skema alur. 
• Bagi peristiwa utama itu ke dalam bagian awal, 
perkembangan, dan akhir cerita 
• Rind i peristiwa-peristiwa utama ke dalam detail-
detail peristiwa sebagai pendukung cerita. 
• Susun tokoh dan perwatakan, latar, dan sudut 
pandang. 
  
         
     
 
EKSPOSISI 
• bertujuan untuk memberitahu, 
mengupas, menguraikan atau 
menerangkan sesuatu. Hal ini 
berarti penulis berusaha untuk 
mengkomunikasikan sesuatu 
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PERSU ASI 
salah satu tujuan kita berkomunikasi adalah 
menyampaikan pengaruh kepada mitra kita 
dengan kata lain kita mempengaruhi orang 




• Menentukan topik karangan 
• Menentukan tujuan penulisan 
• Merencanakan paparan dengan 




karangan yang terdiri dan i paparan alasan dan penyintesisan 
pendapat untuk membangun suatu kesimpulan. 
Langkah-langkah penyusunan 
• Tentukan dulu tema/topik 
• Menyusun kerangka karangan berdasarkan topik dan tujuan 
yang telah kita tentukan 
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TINGKATAN MENtJLI5 
• (1) timbulnya pemahaman baca tulis (emergent 
literacy), 
• (2) menulis permulaan (begining writing), 
• (3) pembinaan kelancaran menulis ( 
building fluency), 
• (4) menulis untuk kesenangan dan belajar (writing 
for pleasure /reading to learn), dan 





• (1) tujuan merupakan alat kontrol terhadap 
proses menulis, 
• (2) dengan tujuan dapat digunakan dalam 
usah penyusunan kerangka karangan, 
• (3) dengan tujuan dapat digunakan dalam 




Tesis adalah ide/gagsan yang menjadi dasar 
tulisan secara keseluruhan. Tesis merupakan 
pangkal tolak tulisan itu dibangun. Tesis dapat 
diartikan juga sebagai pernyataan yang 
didasarkan pada pembuktian secara ilmiah 
f4- 
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KARAKTERISTIK TES'S : 
• (i)tesis diungkapkan dalam kalimat lengkap, 
• (2) tesis mengungkapkan opini, sikap, atau 
gagasan, bukan sekedar pernyataan sederhana 
tentang masalh yang akan dikembangkan, 
• (3) tesis bukan sekedar menggambarkan fakta 
tetapi membutuhkan penjelasan dan pembuktian, 
• (4) tesis hanya terdiri atas satu gagasan untuk 
satu masalah. 
14,  
KARAKTERISTIK TESIS : 
• (5) tesis dipilih berdasarkan otoritas 
penulis, 
• (6) tesis dipilih yang tidak terlalu luas, 
• (7) tesis dipilih yang padu atau bulat, dan 
• (8) tesis dipilih yang khusus. 
PENYUSUNAN KERANGKA : 
• Kerangka tulisan adalah pokok-
pokok pikiran yang dijabarkan dani 
rumusan tesis secara operasional. 
44- 








(1) memberikan gambaran yang menyeluruh 
tentang isi karangan yang akan ditulis, 
(2) membantu penulis menyusun sajian 
pikiransecara teratur, yang jelas kitan 
anarpikirannya, 






(4) memudahkan penulis mengecek masih ada 
tidaknya pikiran bawahan yang belum tercakup 
dalam karangan yang akan ditulis, 
(5) menghindari terjadinya pengulangan pikiran, 
dan 
(6) memudahkan pencarian dan pengumpulan 
bahan yang diperlukan serta sumber-sumber 
bahan yang dapat dimanfaatkan. 
   
Paket II }etas, Tingkataa. dan Strategt kienulis 	 1 1 - 25 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
Bahasa Indonesia I 
Lembar Penilaian 11.4 II 
A. Tes Tulis 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat! 
1. ldentifikasi jenis menulis dan i salah satu tinjauan, jelaskan beserta contohnya! 
2. Rumuskan tingkatan-tingkatan menulis 
3. Rumuskan strategi yang perlu ditempuh oleh seseorang dalam proses menulis agar 
hasilnya baik. 
B. Penilaian Berdiskusi 
Mahasiswa diukur sikapnya ketika mendiskusikan hakikat, tujuan, fungsi, dan teori 
menulis. Asesmen diarahkan pada tanggungjawab terhadap tugas, kreativitas, 
keberanian mengajukan pertanyaan, cara mengungkapkan pendapat, cara menanggapi 
pertanyaan/pendapat, motivasi, kedisiplinan, dan penghargaan terhadap karya orang lain. 
a. Format Penilaian 
1 
Afektif 
Tanggung jawab terhadap tugas 
Kualitatif 
Keterangan 
A B C D 
2 Kreatifitas 
3 Mengajukan pertanyaan 
4 Mengungkapan pendapat 
5 Menanggapi petanyaan/pendapat 
6 Motivasi dalam pembelajaran 
7 Kedisiplinan 
8 Menghargai karya prang lain 
A = sangat baik, B = baik, C = cukup, D = kurang 
b. Rubrik Penilaian 
A = Siswa memiliki sikap yang sangat baik dalam berdiskusi 
B = Siswa memiliki sikap yang baik dalam berdiskusi 
C = Siswa memiliki sikap yang cukup dalam berdiskusi 
D = Siswa memiliki sikap yang kurang baik dalam berdiskusi 
11 - 26 
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C. Penilaian Produk 




Sangat Balk Balk Cukup Kurang 
1 Ketepatan peta 
konsep 
2 Kejelasan peta konsep 
Skor terentang antara: 10-100 
b. Rubrik Penilaian 
Tingkat Pencapaian Kualifikasi 
90 - 100 Sangat Balk 
80 - 89 Balk 
65 - 79 Cukup 
55 - 64 Kurang 
10 - 54 Sangat Kurang 
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Kelengkapan Bahan Perkuliahan 
1. Lembar Kegiatan 12.1.A, 12.1.B dan 12.1.0 
• 2. Lembar Penilaian 12.2 
3. Contoh tulisan di Surat Khabar 
4. Alat: LCD dan komputer (disiapkan dosen sendiri) 
Behest Induesii I 
Pendahuluan 
Penguasaan bahasa tulis mutlak diperlukan dalam kehidupan modern sekarang ini. Akan 
tetapi, ternyata keterampilan menulis ini kurang mendapat perhatian. Mahasiswa sebagai 
calon guru yang salah satu tugasnya adalah melatih keterampilan menulis siswa, tentu 
perlu memahami dengan balk keterampilan menulis mi. 
Pada paket 12 ini Anda akan berlatih menulis berbagai jenis karangan. Agar perkuliahan 
efektif berlatihlah dengan bantuan Lembar Kegiatan Mahasiswa dan Uraian Materi 
sebagai bahan diskusi. Hasil latihan, Anda tukar dengan yang lain. Dosen akan 
memberikan penguatan melalui presentasi dengan menggunakan powerpoint. Terakhir 
dosen memberikan penilaian dan tindak lanjut. 
tiA Rencana Pelaksanaan Perkuliahanl 
Kompetensi Dasar 
Setelah perkuliahan ini selesai, diharapkan mahasiswa terampil menyusun berbagai jenis 
karya tulis. 
Indikator 
1. Menulis laporan 
2. Menulis karangan argumentasi 
3. Menulis usulan kegiatan 
Waktu 
3 jam kuliah (3x50 menit) 
Materi Pokok 
1. Menulis Laporan Hasil Seminar 
2. Membuat Alasan Yang Meyakinkan 
3. Mempersiapkan Usulan Kegiatan 
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, 
Langkah Perkuliahan (tatap muka I) 
Waki-u Langkah Perkuliahan Metode Bohan 
Kegiatan Awal 
10 1. Dosen menjelaskan kompetensi yang ingin 
dicapai dan menyebutkan sarana atau alat 
pendukung yang dibutuhkan. 
Ceramah 
bervariasi 
2. Dosen menyampaikan pentingnya 
perkuliahan mi. 
3. Dosen memotivasi mahasiswa untuk 
terlibat dalam perkuliahan. 
Kegiatan Intl 




2. Mahasiswa menyusun laporan seminar 
dalam karangan eksposisi. 
30' 3. Mahasiswa membuat tulisan argumentatif 
dengan bantuan pertanyaan. 
Penugasan LK 12.1.A, 
Format laporan 
seminar 
4. Jawaban dikumpulkan sebagai dasar untuk 
menyiapkan usulan kegiatan. 
Penugasan Lembar 
Powerpoint 
25' 5. Mahasiswa membuat draft usulan/proposal 
kegiatan 
6. Laporan dikumpulkan untuk dinilai 
10' 7. Dosen dan mahasiswa melakukan tanya 




5' Dosen memberi kesempatan kepada 
mahasiswa untuk melakukan refleksi 
praktik menulis. 
Presentasi 
Kegiatan Tindak Lanjut Penugasan 
5' Mahasiswa merancang proposal kelompok 
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Langkah Perkuliahan (tatap muka II) 
Waktu Langkah Perkuliahan Metode Bahan 
10' 
Kegiatan Awal 
1. Dosen menjelaskan kompetensi yang ingin 
dicapai dan menyebutkan sarana atau alat 
pendukung yang dibutuhkan. 
2. Dosen menyampaikan pentingnya 
perkuliahan mi. 
3. Dosen memotivasi mahasiswa untuk 







1. Mahasiswa membentuk kelompok yang 
beranggotakan sekitar 5 orang! 
2. Mahasiswa mengidentifkasi jenis karangan 
dan i suatu kerangka karangan dan 
memberikan alasan. 
3. Mahasiswa memberikan judul pada 
kerangka karangan. 
4. Diskusikan basil kerja kelompok Anda di 
depan kelas. 
5. Mahasiswa membuat sebuah contoh pra 
penulisan karya ilmiah yang berbentuk 






Dosen memberi kesempatan kepada 




Kegiatan Tindak Lanjut 
Mahasiswa merancang proposal kelompok 





1 2 - 4 
Bohai Mani I 
411 Lembar Kegiatan 12 II 
Selamat datang di unit 12: Terampil Menulis!. Dunia informasi telah berkembang 
demikian pesat. Dengan pesatnya perkembangan dunia informasi khususunya 
perkembangan kegiatan tulis-menulis. tentu menuntut kita agar mengembangkan tradisi 
menulis. Tradisi menulis dapat diartikan sebagai suatu kebiasaan untuk menyatakan 
gagasan atau pendapat sercara tertulis. 
Menulis bukanlah keterampilan yang mudah didapat. Menulis merupakan keterampilan 
berbahasa yang sering dianggap paling sulit oleh sebagian besar orang. Kesulitan itu 
disebabkan tidak hanya dalam menggenerasikan dan mengorganisasi ide-ide, tetapi juga 
dalam menerjemahkan ide ke dalam teks yang dapat dibaca dan sumber. Kesulitan 
tersebut terjadi karena aspek kelemahan berbahasa. 
Menulis tidaklah sekadar menggambar lambang-lambang gratis berupa tulisan. Lebih dani 
itu, menulis adalah sebuah proses yang kompleks yang melibatkan banyak aspek. 
Sebagai suatu proses, menulis tidak terjadi secara tiba-tiba, tetapi terjadi secara 
bertahap. Dalam proses itu, siswa terlibat secara aktif. Melalui kegiatan menulis, siswa 
akan memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman, untuk menuangkan ide, gagasan 
dan perasaan serta menghubungkannya dengan skemata guna menuangkan hasil 
menulis dalam bentuk karangan. 
Untuk memberikan pengalaman menulis, berikut ini Anda dilatih untuk praktik menulis 
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Lembar Kegiatan 12.1.A II 
 
'MEWL'S LAPORAN HASIL SEMINAR DALAM 
BENTUK TULISAN EKSPOSISI" 
Petunjuk 
1. Saksikalah suatu seminar melalui video yang telah disiapkan dosen Anda! 
2. Buatlah catatan singkat selama berlangsungnya seminar tersebut! 
3. Selanjutnya buatlah laporan hash l seminar dalam bentuk tulisan eksposisi, yang 
didasarkan catatan-catatan yang telah Anda buat! Karena kegiatan seminar 
termasuk salah satu kegiatan ilmiah, laporan/tulisannnya pun harus dibuat 
secara ilmiah, yaitu dengan mengikuti sistematika penulisan tertentu. Sebagai 
contoh, pelajari sistematika laporannya di bawah ini. 
Laporan Hasil Seminar 
( Judul Seminar) 
I. 	 Pendahuluan 
a. Latar belakang seminar 
b. Tujuan Seminar 
c. Hari/tanggal dan tempat seminar 





III. Hasil seminar ( Deskrifsikan rangkuman hasil seminar) 
IV. Kesimpulan Seminar 
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C-(2 Lembar Kegiatan 12.1.6 I 
"MEMBUAT ALASAN YANG MEYAKINKAN 
MELALUI TULISAN ARGUMENTASI" 
PetUnjUk 
1 Lakukan kegiatan ini secara individu! 
2. Tulisan argumentasi disusun untuk mempengaruhi dan meyakinkan orang lain 
atau penyandang dana/sponsor yang menyetujui/mengikuti program kita. Oleh 
sebab itu, alasan sangat diperlukan dalam menyusun program kegiatan. Pada 
kegiatan awal ini Anda akan berlatih membuat alasan. 
Coba berilah alasan pada kegiatan berikut agar Anda diizinkan melakukannya! 
• Mahasiswa PGMI akan melaksanakan studi banding ke IAIN lain. 
• Mahasiswa PGMI perlu mengadakan pelatihan menjadi sebagai peneliti. 
• Untuk kegiatan Dies Natalis perlu diadakan lomba qiro'ah antar jurusan. 
• Mahasiswa PGMI pencinta musik akan mengadakan pentas seni. 
• Mahasiswa PGMI pencinta alam akan melakukan pendakian gunung pada 
akhir semester. 
3. Buatlah kelompok yang beranggotakan 4 orang! 
4. Buatlah proposal kegiatan yang isinya tentang perlunya diadakan pelatihan 
penelitian untuk mahasiswa PGMI. Yakinkan pada pimpinan fakultas, program 
Anda ini memang sangat penting untuk dilaksanakanl. Agar usulan itu dapat 
diterima, perlu disusun dengan balk. Usulan pada umumnya terdiri atas hal-hal 
berikut. 
• Latar belakang: berisi dasar pemikiran, alasan, pertimbangan dan 
pelaksanaan program. 
• Tujuan dan manfaat: berisi rumusan tujuan yang hendak dicapai dan manfaat 
atas kegiatan itu. 
• Kegiatan: berisi perincian dan tahap-tahap kegiatan yang akan dilakukan. 
Kegiatan ini meliputi kegiatn awal (persiapan), pelaksanaan, 
evaluasi/pelaporan (setelah kegiatan). 
• Panitia pelaksana: berisi orang-orang yang bertanggungjawab sebagai 
pelaksana kegiatan. 
• Anggaran: berisi dana yang diperlukan, sumber dana, dan penggunaan dana. 
• Jadwal: berisi tahap-tahap kegiatan yang dilakukan pada waktu yang telah 
ditentukan 
5. Serahkan tugas kelompok pada dosen Anda! 
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(5i Lembar Kegiatan 12.1.0 I 
"MENYUSUN KARY A ILMIAH" 
Petunjuk: 
1 	 Bentuklah kelompok yang beranggotakan sekitar 5 orang! 
2 Kerjakan tugas berikut ini bersama kelompok Anda! 
3 Sebuah karya ilmiah disusun dengan menggunakan kerangka karangan sebagai 
berikut: 
I. Pendahuluan 
II. Strategi Belajar Bahasa 
III. Teori yang Mendasari Belajar Kooperatif 
IV. Pengertian Belajar Kooperatif 
V. Jenis-jenis Belajar Kooperatif 
a. Learning Together 
b. The Social Family 
c. Jigsaw 
d. Student Team Learning 
VI. lmplikasi Belajar Kooperatif 
a. Pembagian kelompok 
b. Penyajian Materi Baru 
c. Pemberian Tugas 
d. Pemberian Kuis 
VII. Penutup 
Pertanyaan: 
a. Jenis karangan apakah yang paling tepat digunakan untuk menjabarkan 
kerangka tersebut? Mengapa demikian? 
b. Judul apakah yang paling tepat untuk karangan dengan kerangka seperti di 
atas? 
c. Diskusikan hasil kerja kelompok Anda di depan kelas! 
d. Buatlah sebuah contoh pra penulisan karya ilmiah yang berbentuk makalah, 
yang meliputi: 
• Penentuan masalah 
• Pembatasan masalah 
• Penentuan tujuan 
• Perumusan tesis 
• Penyusunan kerangka tulisan 
• Penentuan judul 









Tujuan dan manfaat 
A. Sangat Lengkap 
B. Lengkap 
C. Kurang Lengkap 
D. Tidak Lengkap 
3 Kegiatan 
4 Panitia pelaksana 
5 Anggaran 
6 Jadwal 
lishoss Mimi I 
Lembar Penilaian 12.2 




A B CD 
Rangkuman Hasil Seminar A. Sangat Lengkap 
B. Lengkap 
C. Kurang Lengkap 
D. Tidak Lengkap 




A B CD 
1. Soal 1 
2. Soal 2 
3. Soal 3 
4. Soal 4 
5. Soal 5 
A. Sangat Logis 
B. Logis 
C. Kurang Logis 
D. Tidak Logis 
C. Penilaian Proposal Kegiatan 
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. Menulis satu atau beberapa paragrap dengan pengantar yang 
jelas, mengembangkan idea dengan penuh dan simpulas yang 
baik 
. Menggunakan kalimat-kalimat atau unkapan-ungkapan dengan 
struktur yang tepat; menggunakan kalimat-kalimat penjelas 
dengan efektif; 
Menggunakan kata atau frasa transisi yang tepat 
A- Menggunakan pilihan kosa kata yang beragam dan tepat 
. Kesilapan-kesilapan yang dibuat sangat jarang (penulisan kata, 
tanda baca dan huruf besar) dan tidak mengurangi makna 
5 
Lancar 
. Menulis satu atau beberapa paragrap dengan ide pokok yang 
baik pengantar yang jelas, mengembangkan idea dengan 
penuh dan simpulan yang baik 
. Menggunakan kalimat-kalimat atau ungkapan-ungkapan 
dengan struktur yang tepat; menggunakan kalimat-kalimat 
penjelas dengan efektif; 
Menggunakan kata atau frasa transisi 
. Menggunakan pilihan kosa kata yang beragam sesuai dengan 
tujuan 




. Mengorganisasi ide dengan urutan yang lagis didukung dengan 
kalimat pendukung; Mulai menulis paragrap 
. Sudah menggunakan kalimat-kalimat komplek dan kompound; 
Menggunakan kata transisi yang masih terbatas 
. Pilihan kata sudah tepat tapi kadang-kadang kurang tepat 
. Menggunakan tanda baca, huruf besar dan penulisan kata yang 
kadah salah dan merubah makna 
3 
Berkembang 
. Menulis kalimat-kalimat sesusai dengan ide tapi kurang kohesi 
*. Menulis dengan kalimat sederhana; sudah mulai menggunakan 
kalimat kompound 
-A> Sudah menggunakan kata-kata yang cukup banyak; Masih 
mempunai masalah dengan sususan kata; Tidak menggunakan 
kalimat penutup 
. Menggunakan ejaan, huruf besar, tanda baca tapi kesalahan 
sering mengubah makna 
Met I/ Terming Nendis 
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2 Mulai menuangkan ide dalam menulis 
Pemula Menulis frase yang dominan dan pola kalimat sederhana 
Menggunakan kosa kata yang berulang-ulang 
Menggunakan penulasan kata yang sementara 
1 Tidak ada bukti pengembangan idea atau organisasi 
Sebelum Pemula Menggunakan satu kata, gambar dan frasa yang sudah terpola 
Mengunakan satu kata, gambar , frase yang sudah terpola 
Menyalin dan i model yang sudah ada 
Kesadaran yang sangat kecil; tanda baca dan huruf besar 
E. Penilaian Kerja Kelotnpok 






1 Tanggung jawab terhadap tugas 
2 Kreatifitas 
3 Mengajukan pertanyaan 
4 Mengungkapan pendapat • 
5 Menanggapi petanyaan/pendapat 
6 Motivasi dalam pembelajaran 
7 Kedisiplinan 
8 Menghargai karya orang lain 
A = sangat balk, B = balk, C = cukup, D = kurang 
b. Rubrik Penilaian 
A = Siswa memiliki sikap yang sangat balk dalam berdiskusi 
B = Siswa memiliki sikap yang balk dalam berdiskusi 
C = Siswa memiliki sikap yang cukup dalam berdiskusi 
D = Siswa memiliki sikap yang kurang balk dalam berdiskusi 
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